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BASTARD'S TEMPTATION 


Victor mulai merasakan pegal di seluruh sendi jarinya 
karena terus mengetik di tab nya. Sedangkan Andrew, 
bos pengganti sementara, sedang mewawancarai 
seorang pria untuk menggantikan posisinya di divisi 
yang kekurangan staf. Victor tidak yakin, tetapi saat 
mempelajari lebih jauh, pria tua di sampingnya ini 


begitu cerdas. 


Victor memantau apa saja yang pria muda di depan 
mereka itu katakan. Beberapa pertanyaan lagi dan 
semuanya selesai. Biasanya dia tidak ada di ruangan 
CEO ini terlalu lama. Victor menghela napas, berpikir 


pekerjaan ini sudah berakhir. 


"Kita masih punya satu karyawan lagi, lebih baik kau 
mengambil kopi lagi." Victor ingin menegur tetapi dia 
adalah seorang gentleman. Dia memilih berdiri dan 
mengambil kopi di lobbinya. Berkat Dave dia bisa 
mempunyai apa saja yang dia butuhkan. Sayangnya pria 
itu sedang cuti karena mengalami kecelakaan saat rapat. 
Victor kembali lagi ke ruangan dengan gelas kopi yang 
lebih besar. 
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Beberapa menit kemudian, seorang perempuan, dengan 
sweater dan jeans panjang masuk ke dalam dan duduk 
di kursi yang disediakan. Victor beberapa saat terpaku, 
sangat yakin tahu indahnya sesuatu di balik pakaian itu. 
Liana Athalia. Victor meyakinkan dirinya sendiri dia 


akan mendapatkan wanita itu. Segera. 
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Chapter 1 : The Life That Made Him Bored 


Victor bangun dengan suara alarm berbunyi hingga 
membakar telinganya. Dengan susah payah dia bangun 
dan berjalan ke kamar mandi, menggosok gigi dan 
mencuci muka. Sedikit bersyukur karena sahabatnya 
akan kembali bekerja. Dia berjalan ke walk in closet dan 
mengambil bajunya, dia bukan orang yang tertib aturan. 
Baginya kemeja dan celana panjang sudah cukup 
untuknya, tidak perlu jas atau yang lain. Sedikit 
sentuhan warna biru dan hitam. Victor menatap 
bayangannya di dalam kaca dan bersumpah pelan 
karena rambutnya berantakan. Dia tidak pernah ingin 
melihat sesuatu mengganggu rambutnya, baginya 
rambut itu adalah sesuatu paling berharga yang pernah 
dia miliki, itulah caranya mengingat ibunya. 


Victor membawa ponsel dan kunci mobil lalu keluar 
dari apartemen bujangnya. Hitam dan coklat lalu 
berantakan. Beberapa kali dia terpaksa membawa 
teman wanitanya kemari setiap kali saat dia sedang tidak 
ingin merepotkan diri sendiri. Victor sampai di parkiran 


dan menaiki Chevrolet perak nya menuju kantor. 
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Sedikit jauh di harus melewati banyak persimpangan 
dan kemacetan. Itulah kenapa dia menyukai mobil yang 
kecil. Victor mengendarai mobilnya sambil 
bersenandung mengikuti musik yang keluar dari DVD 
playernya. Dia tidak pernah terlambat, karena itu Victor 


selalu yakin untuk bersantai setiap saat. 


satu setengah jam kemudian Victor sampai di 
kantornya. Gedung Lloyd, gedung memukau dengan 
tulisan LLOYD di atapnya. Pasti bagus sesekali pergi ke 
atap dan menaiki salah satu huruf itu untuk melihat 
malam. Victor pernah memikirkannya tetapi dia tidak 
pernah bisa karena Dave sangat merepotkan. Victor 
menaiki lift dan memeriksa ponselnya, dia menyeringai 
lebar, kencan lain untuk malam yang indah. Victor 
jarang mengajak wanita tetapi para wanita itulah yang 
mengajak Victor, terkadang saat situasi itu tidak 
nampak lagi, Victor hanya akan mencari dan 
mengulurkan kartu namanya lalu kencan dimulai. 
Victor sampai di lantai atas dan pergi ke lobbinya, 
kegiatan pertamanya adalah selalu membuat kopi dan 
memesan roti atau kudapan lewat telepon yang biasanya 
dia gunakan untuk menghubungi karyawan, staf, atau 
direktur. Tak berselang lama lift berdenting kembali 
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dan Victor senang melihat sahabatnya kembali 
walaupun mimik mukanya selalu sama bahkan setelah 
cuti panjang. Wajah seorang pria bujang yang tidak 


berusaha mencari teman untuk tidur. 


"wow, siapa yang baru saja kembali huh?" kata victor 
bangkit dari tempat duduknya, mengitari lobi dan 


merangkul Dave. "jadi, bagaimana liburanmu?" 


"its good." Dave membalas rangkulan victor dan 


mengusap rambut pirang gelap sahabatnya. 


"hentikan itu. Kau tahu aku tidak suka ada seseorang 
menyentuh rambutku." victor beringsut menjauh dari 
Dave saat berjalan memasuki ruang chief executive 


officer. 


"aku tahu, hanya saja aku suka," Dave duduk di kursi 
kerjanya dan memutar kursi itu. Memainkannya ke 
kanan-kiri. Victor hanya bisa menghela napas, dia tahu 
diri kalau dia akan terus kalah melawan argumen pria 


kaku di depannya itu. 
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"aku tidak ingin ada guy di sekitarku. Karena itu hanya 
ew,' kata victor menatap Dave dengan tatapan 


mencela. 


"bukan berarti seperti itu. Sudahlah, jadi apa saja yang 
terjadi bulan lalu?" Dave bertanya. Menatap meja di 
depannya yang bersih dari kertas. Hanya sebuah laptop, 


lampu duduk, dan keramik cina. 


"well, semua proyek sudah mencapai 90%. Sekarang 
tinggal menunggu Lilianne bekerja, lalu BOOM! Proyek 
selesai dan uang akan mengalir," entah kenapa jika 
sudah membahas pekerjaan di luar gedung victor 
menjadi sangat bersemangat. "ayahmu hebat dalam 
memperkejakan orang," Victor mengingat Liana 


kembali. Dia masih penasaran sengan wanita itu. 


"ya, aku tahu itu." 


"ayahmu memecat 3 orang dari 3 divisi berbeda, karena 
mereka memiliki catatan tidak bersih dan mengancam 
perusahaan karena mereka berpotensi untuk mencuri 
ataupun menyelundupkan." victor menghela napas 


sejenak. "dan mereka diganti dengan karyawan lulusan 
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terbaik, masih muda dan ayahmu bilang mereka 
terpercaya. Aku tidak tahu darimana ayahmu bisa tahu 


itu, bahkan mereka baru 2 minggu di sini," 


"kau tahu? Ayahku sedikit istimewa. Dia sama seperti 
Anna," Dave mengangkat bahunya ringan, sebagai 
responnya saat victor terbelalak padanya. Victor tidak 
akan pernah lepas dari sesuatu yang sedikit berunsur 
paranormal selama dia kenal dengan Dave. Itu 


membuatnya tidak nyaman. 


"really?" Victor menyipitkan mata kirinya dan berusaha 


membuat napasnya terlihat normal. 


"yap. Aku asumsikan jika dia mengetahui otak mesum 
di kepalamu itu," victor meringis, hidupnya diselingi 
orang-orang aneh. Sahabat yang kaku, lalu sebulan ini 
dia bersama dengan orang yang bisa membaca 


pikiran. Shit. 


"sudahlah, keluargaku memang bermacam-macam. Apa 
jadwalku hari ini?" 


Victor tampak berpikir sejenak. 
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"hanya mengawasi proyek. Oh ya, ayahmu memutuskan 
kontrak kerja dengan Hoffman Enterprise. Dia bilang 
perusahaan swasta tidak cocok untuk proyek kita." 
victor duduk berseberangan dengan Dave. Saling diam. 
"oh ya. Aku sepertinya menyukai karyawan yang 
direkrut ayahmu. Dia baru saja lulus dari kuliah. Dia 
berwajah Asia, tetapi bukan oriental. Dari kulitnya dia 
seperti berasal dari Indonesian. Lupakan asalnya, 
namanya kurasa Liana. Dia punya tubuh yang aku 
inginkan, dia kecil dengan payudara penuh, pinggang 
ramping, dan pinggul rata-rata. Bayangkan nikmatnya 
jika aku menyentuhnya. Lebih baik aku mendekatinya 


daripada terkunci di sini denganmu." 


Victor langsung beranjak dan berlari kecil menuju pintu 
sebelum menghilang. Dia memiliki ide untuk mulai 
melakukan pendekatan karena menurutnya Liana 
adalah sesuatu yang berbeda. Jadi, dia mulai melangkah 
ke lift dan turun ke lantai dua puluh. Tempat dimana 


divisi pemasaran berada. 


Victor mengedarkan pandangannya di tiap sudut hingga 
matanya menemukan seseorang yang tertutupi troli 


yang dibawa seorang kurir. Dengan langkah pelan 
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Victor mendekati perempuan yang sedang duduk di 
kursi dengan jemarinya yang tidak pernah 
meninggalkan papan ketik. Dia mengetuk meja mahoni 
itu dan perempuan itu mendongak menatapnya. Mata 
hitam itu lebih mirip Black Hole di garis orion sebuah 


galaksi. 


"Liana, Mr. Lloyd want to see you," kata Victor dan gadis 
itu mempercayainya. Astaga, dia bahkan terlalu polos 


untuk seorang bajingan seperti Victor. 


Victor menggiring lengan Liana saat mereka sampai di 
lantai executive, lalu tiba-tiba Victor menarik Liana 
dengan cepat ke arah kamar mandi yang dekat dengan 
lobinya. Dengan satu angkatan ringan victor berhasil 


menaikkan Liana di atas wastafel marmer. 


"Apa yang kau lakukan?" kata Liana panik saat victor 


melingkari pinggangnya dengan lengan kuat itu. 


"Sedikit bersenang-senang denganmu. Ayolah," victor 
mendekatkan wajahnya dan menghembuskan napasnya 


di sekitar tengkuk Liana. 
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"Hentikan. Apa yang kau lakukan?" Liana mencoba 
mendorong bahu victor, namun akibat jemarinya yang 
tidak bisa menangkup semua bahu pria itu, menjadikan 


dorongannya sia-sia. "hentikan," 


"Yah, itu yang kumaksud. Mendesahlah," 


Victor menggerakkan tangannya di seluruh tubuh Liana 
yang ingin dia sentuh. Ini adalah sesuatu yang dia 
butuhkan sejak pertama kali Andrew mewawancarai 
gadis di dekapannya ini. Dari penglihatan pertamanya 
victor memang tidak pernah salah. Walaupun dia 
memakai sweeter dengan ukuran /arge size dan ripped 
jeans tetapi Liana mempunyai impian Victor. Dan ini 
waktunya dia membuktikannya. Saat rok span yang 
tadinya berada di bawah lutut sudah tergulung di 
pinggangnya dan kemeja Liana sudah tergeletak di 
sudut wastafel, Victor tersenyum sejenak sebelum dia 


kesakitan karena hormonnya sendiri. 


Liana memeluk leher Victor ketika pria itu menggeluti 
bibirnya dan menggelitik pinggangnya. Dia tidak tahu 
jika sentuhan laki-laki bisa menyenangkan seperti ini. 


Hidupnya selalu dikelilingi perempuan sejak kecil, 
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beruntung dia tidak menjadi lesbian seperti temannya, 
dia wanita normal. Napasnya terengah, Liana menatap 
mata abu-abu Victor yang seakan-akan 
menginginkannya. Dia sama sekali tidak tahu tentang 
berhubungan. Saat jemari pria itu menyentuhnya di 
sana, tidak ada yang bisa dia lakukan selain meremas 
rambut pirang itu dan memaksa victor menciumnya. 
Dia luluh untuk sentuhan pertamanya. Bahkan Liana 
lengah akan peringatan Sheila temannya jika Victor 


adalah seorang berengsek. 


"aku menyukai caramu klimaks," kata victor berbisik di 
telinga Liana. Tangannya membantu gadis itu memakai 
pakaiannya sembari menggodanya, ini akan menjadi 
hobi baru untuknya, lalu saat Liana kembali rapi victor 


menyisipkan kartu namanya. 


"Datang ke alamat ini. Malam ini, 8 pm," Victor 
mengedipkan matanya dan tidak dapat menahan dirinya 
untuk tidak mencium lagi Liana. Dia merasa begitu 
terangsang pada bibir itu. Sangat manis dan terasa pas 
untuknya. Dia jarang sekali menemukan sesuatu yang 


seperti ini. 
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"Oh ya, sebenarnya Dave, maksudku Mr. Lloyd tidak 
ingin menemuiku. Kau bisa kembali." Victor membawa 
Liana keluar dari kamar mandi. Dia tahu wanita di 
depannya itu begitu marah padanya. Saat punggung 
wanita itu menghilang dari lift Victor kembali ke lobbi 


dan memulai mengerjakan sesuatu. 


Tiba saat makan siang, lift berdenting dan Victor tidak 
pernah mengingat Dave memiliki jadwal temu pribadi. 
Victor tahu apa yang Dave butuhkan saat William yang 
keluar dari lift itu. Victor menatap pria berkacamata itu 


hingga mereka berseberangan. 


"Dave ada?" Victor mengangguk. Mereka baru saja 
selesai bekerja. Dia pikir Dave masih suka menyendiri 


di ruangannya. 


"Yeah, kau bisa masuk." 


Victor menyandarkan punggungnya di kursi saat 
teringat kantin. Mungkin Liana ada di sana. Dia 
mungkin bisa menggoda atau mungkin mendapatkan 


cumbuan lain. Dia mulai bergegas ke lift dan turun di 
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lantai pertama. Kantin terletak paling belakang jadi dia 


harus cepat untuk mengitari hall. 


Victor akhirnya sampai dengan napas yang sedikit 
tersengal sebelum menyeringai karena melihat Liana 
sedang duduk sendirian di bangku yang berada di baris 
paling belakang. Victor mengambil bir untuk 
berkamuflase dan berjalan mendekati Liana yang 
terlihat sibuk dengan burgernya. Wanita itu luar biasa. 
Pikir Victor. 


Victor duduk di samping wanita itu dan mengambil 
kentang goreng yang masih wanita itu diamkan. 
Kemudian dia menunduk dan membisikkan sesuatu di 


telinga wanita itu. 


"Apa lututmu masih lemas?" Victor langsung mendapat 
tatapan membunuh dari Liana. Wanita itu beranjak 
pergi dengan makanannya. Victor menangkap tangan 
wanita itu dengan cepat dan menariknya duduk 
kembali. 
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"Aku hanya bercanda, tapi sungguh kau harus datang." 
Victor berdiri dan mengecup bibir Liana, kemudian 


pergi meninggalkan Liana dalam lubang ketermanguan. 


Victor berjalan sembari meminum birnya dan 
menyeringai. Dia sudah menduga ini akan sangat 
mudah. Dia berjalan santai ke dalam lift dan mengamati 
wajahnya di dinding lift yang terbuat dari kaca. Dia 
akan mendapatkan santapan lezat malam ini dan dia 
tidak akan peduli dengan ajakan kencan teman 


wanitanya. 


Victor kembali ke lobbinya dan melanjutkan 
pekerjaannya. Dia sedang tidak dalam mood baik untuk 
makan sesuatu. Dia tidak melihat William keluar atau 
mungkin pria itu sudah keluar saat dia di kantin. Victor 
tidak ingin menambah pikirannya. Dia mulai dengan 
membuka beberapa dokumen dan sesekali melirik 


komputernya. Victor sudah terbiasa dengan ini. 


Victor akhirnya kembali melirik jamnya. Sore, ini sudah 
waktunya dia pulang. Victor mengambil ponsel dan 
kunci mobilnya. Meninggalkan pekerjaannya di kantor 


karena dia sibuk di malam hari, khususnya malam ini. 
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Bersamaan dengan itu Dave dan William keluar. 
Mereka sedang berbicara, kemudian saat jarak mereka 


dekat William merangkul Victor. 


"Ayo, sebaiknya kita mulai makan." 


"Okay," balas Victor. Dia mengikuti dua pria di 
sampingnya yang membicarakan sesuatu tentang 
dokumen kependudukan dan sebagainya. Mereka 
sampai di restoran yang berada tidak jauh dari kantor, 
itulah kenapa mereka berjalan kaki. Mereka memesan 


makanan. 


"Jadi bagaimana dengan Liana?" Dave duduk di antara 
victor yang menyuap spaghetti dengan lahap sedangkan 
William yang semakin tertarik mencari data tentang 
Kate. 


"Dua jam lagi, aku akan mendapatkannya," victor 
berhenti melakukan aktivitasnya dan menyeringai pada 
Dave, beranggapan dia dilahirkan untuk selalu menjadi 


pemenang. 
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"Jangan kau bilang kau akan bercinta dengannya," tukas 
William. "Liana Athalia, 23 tahun, catatan hukum 
bersih, warga negara indonesia, lulusan universitas 
jerman, tidak pernah tercatat dalam bar apapun, dan 
tidak pernah tersentuh. Well kurasa dia seorang 
perawan." victor melemparkan garpu yang dia genggam 
ke arah kepala Will. Membuat korbannya mengaduh 


sembari memberikan tatapan tajam. "enyahlah!" 


"Siapa yang menyuruhmu mencari tahu tentang dia." 
tantang victor membalas umpatan William. Sedangkan 
Dave hanya diam menunduk sembari menikmati steak 


yang dia pesan tiga puluh menit yang lalu. 


"Sebagian dariku merasa tertarik dengan gadis ini. 
Lihatlah dadanya," victor mengumpat pelan sebelum 
beranjak dari tempat duduknya dan hendak mencekik 
William. Namun Dave dengan cepat menahan 


lengannya, menariknya untuk kembali duduk. 


"Jika boleh berbicara. Ini tempat umum Vick. Dan kau 
Will berhenti menganggu," kata Dave lalu membuka 


dompetnya dan mengeluarkan beberapa dolar, 
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menaruhnya di atas piring kemudian meninggalkan dua 


temannya. 


"Hey!" 


Victor dan William melakukan hal yang sama seperti 
Dave sebelum kemudian menyusul pria itu. Entah 
kenapa jika di lingkungan pekerjaan tiga pria itu sangat 
profesional, tetapi saat di luarnya mereka seperti anjing 


dan kucing. 


Victor memilih untuk langsung pulang. Dia 
mengendarai mobilnya ke apartemennya dan mulai 
membersihkan apa yang perlu di bersihkan. Victor 
berjalan ke dapur dan memanaskan sesuatu, sedikit 


pembuka. 


Tidak lama meja makannya penuh makanan, Victor 
mulai berjalan ke kamarnya dan bersiap untuk mandi. 
Dia membersihkan rambutnya dan mulai mengusapkan 
sabun di setiap sisi tubuhnya. Bahkan membayangkan 
Liana berada di bawahnya dan begitu siap menerima 


dirinya, Victor mengalami ereksi, dia tahu Liana seksi 
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dan orgasme wanita itu, Victor masih meningatnya 


dengan jelas. 


Victor duduk di ruang tamu, menunggu jam sambil 
memainkan ponselnya. Membatalkan kencan dan yang 
lain sembari menunggu Liana tetapi hingga puluh 
sepuluh wanita itu belum datang. Victor merasa kecewa 
hingga kini dia hampir kehabisan rasa sabar. Menatap 
pada pintu dan selalu menajamkan pendengarannya. 
Victor mulai tahu, wanita itu tidak akan datang. Dia 
tidak akan menggodanya lagi untuk kedua kalinya 
karena dia benci mengulang yang jelas dia akan 


membalas dendamnya. 
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Chapter 2 : The Revenge of the Painful Blueball 


Victor benar-benar tidak tahu apa yang terjadi padanya. 
Terutama tubuhnya, setiap hari dia lebih memilih 
melakukan ejakulasi sendiri dari pada berkencan dengan 
wanita yang biasa mengajaknya. Dia dalam perjalanan 
ke rumah Dave, mobil bos itu ada tepat di depannya, 
juga Will yang berada di belakangnya dengan ferrari 
dengan cat khusus. Mereka memasuki jalan masuk ke 
rumah Dave dan seketika rumah spanish mediteranian 


itu penuh dengan mobil. 


Mereka masuk dan mulai berbicara di ruang tamu. Dia 
sudah melalui satu lagi tingkah gila sahabatnya, 
menyewa pembunuh bayaran untuk koruptor di cabang 
perusahaannya, Victor rasa Dave sudah berlebihan. Dia 
ingin sekali mengatakan itu tapi Victor tahu Dave itu 
bebal seperti Batu, terbuat dari otot dan kulit selembut 
bayi. 


"Will apa kau bisa mencari tahu apa pekerjaan christian 


sekarang?" Dave menatap Will yang sedang dalam masa 
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cuti mendadaknya karena mendapatkan apartemen 
Dave dan berubah menjadi seperti victor. Sedangkan 
Victor, dari sua jam yang lalu dia mulai mengambil 


margarita mulai terkulai lemas di sofa tunggal. 


"Christian teman kuliahmu itu? Christian Xander?" 
Dave berdeham menyetujui. William meregangkan 
jemarinya dan membuka laptopnya. Victor hanya diam 
dengan segelas margarita di tangannya, memikirkan 
dunianya sendiri. Sebenarnya dia sedang memikirkan 
Liana, dia hanya ingin wanita itu ada di ranjangnya dan 


merasakan seks terbaik sepanjang masa. 


"Vic aku tidak membiarkanmu mabuk," tegur Dave 
pada Victor yang melamun setelah menyelesaikan 


tugasnya. Pria itu menyeringai. 


"Kau tenang saja," balas Victor dengan tubuh lunglai, 
Dave menyumpah. Victor tidak tahu apapun lagi. Dia 
tertidur di ranjang yang sangat nyaman, bermimpi 
tentang Liana yang telanjang dan begitu siap 


menerimanya. 
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Victor bangun dengan perasaan kacau. Dia bau dan 
acak-acakan. Dia segera berdiri dan menatap ke luar 
yang menunjukkan hari telah malam. Dia pergi mencari 
Dave dan pulang. Dalam perjalanan, Victor merasakan 
sakit kepala yang luar biasa. Liana begitu memenuhi 
pikirannya dan ini lebih parah dari sekedar b/ueball. 
Akhirnya Victor memutuskan untuk menemui Liana 


malam itu juga. 


Dia sampai di perumahan sederhana yang cukup jauh 
dari angelo walk, memastikan mobilnya aman sebelum 
membunyikan bel. Victor mengumpat ketika melihat 
jam tangannya, ini terlalu larut. Liana mungkin tidur. 
Pikirnya. Victor mencoba sekali lagi, jika terpaksa dia 
akan menerobos masuk melalui jendela dan mengajak 
Liana bercinta. Dia harus mendapatkan yang dia 
inginkan dan itu malam ini. Sudah terlalu lama dia 


menunda karena pekerjaan baru dari koruptor. 


Victor bersyukur ketika pintu terbuka, Liana muncul 
dengan piyama bergambar kartun. Victor merasa Liana 
adalah wanita paling seksi yang pernah dia lihat. Dia 
bisa melihat lekuk payudara wanita itu dan samar 


tentang sesuatu di pangkal paha wanita itu yang terlihat 
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sedikit menonjol. Victor merasa kembali menjadi 


remaja enam belas tahun. 


"Kenapa kau tidak datang?" katanya. Menembak 


langsung pada target. 


"Maafkan aku, tetanggaku mengadakan baby shower 
dan aku tidak bisa menolaknya." Victor berdecak. 


"Aku berusaha mengundangmu makan malam, kau bisa 
datang lebih cepat, aku tidak masalah dengan itu, tapi 
kau membuang makanannya." Victor menggunakan 
Liana sebaik mungkin. Dia tahu wanita itu sangat 
mudah dibohongi. 


"Aku ... Maaf, temanku mengatakan kau itu hanya ingin 
melakukan seks denganku." Victor menyeringai. Dia 


sangat skeptis saat mendengar Liana. 


"Kau percaya? Mereka, temanmu itu, pernah berkencan 
denganku, kau tidak menanyakan hal ini pada mereka 
bukan? Mereka iri mungkin gila atau posesif. Kau tidak 


bisa menilaiku seperti itu." Victor menggelengkan 
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kepalanya. Dia melihat raut rasa bersalah. Dia akan 


mendapatkan apa yang dia inginkan. 


"Victor, baiklah, aku akan menggantinya untukmu, 
masuklah." Victor hanya diam mengikuti Liana hingga 


ke dapur. 


Dia mengamati rumah Liana, ini kecil tetapi sangat rapi, 
rak besar berisi televisi, foto, dan buku. Lantai kayu 
yang hangat. Sofa lembut. Rumah ini bergaya sedikit 
lama, dengan cat putih dan banyaknya perabotan kayu 
di sini. Victor melihat Liana yang berjalan ke suatu 
ruangan dan dia segera mengikuti wanita itu. Dapur, dia 
tidak pernah menduga wanita itu akan terlihat sangat 
seksi saat di dapur. Membungkuk di lemari pendingin 
dan mengeluarkan beberapa sayuran. Dipengaruhi 
alkohol dan napsu Victor tidak mempunyai 
pengendalian diri penuh hingga dia berjalan mendekati 
Liana, membawa wanita itu duduk di pantry dan 
mencium wanita itu, tepat di bibir yang begitu manis, 
wangi Liana seperti membasuh dirinya dan Victor 
segera melepaskan ciumannya. Liana merintih, Victor 


tahu dia menang. 
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"Kamarmu?" Victor membawa wajahnya di lekukan 
leher Liana dan mengendusnya. Dia jarang sekali 
melakukan ini pada teman kencannya, baginya kegiatan 
ini begitu spesial, dia pikir Liana pantas mendapatkan 


ini darinya. Victor ingin segera memberi lebih. 


"Satu-satunya pintu berwarna putih." Victor membawa 
Liana dalam lengannya. Matanya menatap liar ke setiap 


sudut rumah sesaat setelah keluar dari dapur. 


Di samping ruang tamu, berbataskan tembok tipis, tiga 
pintu, cat putih berada di tengah. Victor berjalan ke 
arah pintu itu dan sesekali mencumbu Liana. Wanita itu 
mengerang di bahunya. Sial, Victor mendapatkan 


seorang perawan. Dia sangat yang yakin dengan itu. 


Liana membuka pintu dan Victor masuk, mendorong 
pintu menutup dengan punggungnya lalu dia segera 
berlutut dan melepas celana piyama yang Liana 
kenakan, celana dalam menyusul kemudian Victor 
mencium paha Liana. Dia mendongak menatap Liana 


yang terlihat sedikit bingung melihat Victor. 
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"Apa yang kau lakukan?" Victor kembali berdiri dan 


mendesis. Membuat Liana bungkam. 


"Aku ingin mendapatkan kencanku untuk sepanjang 
malam. Aku berharap kau mempunyai banyak makanan 
di perutmu karena aku benar-benar ingin melakukan 
ini." Victor membawa Liana hingga berbaring di atas 
ranjang. Dirinya berada di atas wanita itu, 


mengendalikan. 


"Victor jangan," tangan Liana mendorong dadanya 
yang jelas membuat Victor sangat marah. Dia terlalu 


dipengaruhi alkohol dan jelas sekali dirinya berantakan. 


"Seharusnya kau mengatakan itu saat aku 

mengundangmu, sayang." kulit Liana menegang saat 

mendengar Victor memanggilnya seperti itu. Mulut 
8 ggtnya sep 


Victor mempunyai mantera tersendiri untuknya. 


"Kumohon," Victor menjalankan kecupan di sepanjang 


leher hingga dagu Liana. 


"Sudahlah, berhenti mengeluh dan nikmati saja." 
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Victor membawa Liana di tengah ranjang setelah 
melepas seluruh pakaian mereka. Victor menyadari dia 
masih berbau alkohol tetapi rangsangan yang dia 
dapatkan tidak memiliki rasio seimbang dengan 


keinginannya untuk sekedar mandi. 


Liana larut dan tidak tahu pasti apa yang sedang dia 
kejar dengan Victor. Pria itu tahu bagaimana cara 
mematikan kesadarannya. Victor memberikan sebuah 
ciuman panas di bibirnya sedangkan tangannya 
merambah payudaranya dan memberikan sentuhan tak 


terbayangkan. 


"Katakan ya, sayang." Liana hanya bisa menangguk dan 


ingin sekali menangis. 


"Ya, Victor." senyuman terukir di bibir Victor dan dia 
membuka Liana untuk dirinya sendiri. Dia tahu Liana 


akan siap untuknya kapanpun dia mau. 


Victor mencium Liana untuk mengalihkan pikiran 
wanita itu, dia mengerang merasakan Liana yang begitu 
menyiksanya di tingkat tertinggi. Mengujinya untuk 


lebih sabar, Victor tahu dia sudah memaksa Liana, 
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tetapi ini yang dia inginkan dan dia harus 
mendapatkannya. Mereka berbagi dosa. Victor memacu 
Liana bersamanya, seperti yang dia lakukan dengan 


teman kencannya yang lain. 


Liana hampir tidak bisa diam untuk berteriak atau 
memanggil nama Victor ditengah desahannya. Liana 
sangat terpesona dengan pria yang sedang berusaha 
memetik sesuatu untuk mereka, Victor, dia tahu pria itu 
seorang pemain tetapi dia merasa sesuatu 
membutakannya untuk tidak mempedulikan hal itu. 
Bagaimana pria itu tetap tenang dalam pekerjaannya, 
seolah kemeja dan celana panjang tidak mampu 
menutupi pesonanya. Liana berusaha mempertahankan 
kepintarannya ditengah alam bawah sadarnya yang 


menyimpan segala sesuatu tentang pria itu. Victor. 


Pelepasan yang Victor rasakan, bersamaan dengan 
Liana, membuatnya begitu puas. Victor beralih 
membaringkan tubuhnya ke ranjang. Dia mendengar 
Liana merintih, Victor tahu dirinya tidak akan pernah 
puas dengan Liana. Memorinya mengingat dengan baik 
saat kulit Liana bergegas berubah warna saat dia 


menyentuhnya. 
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"Tidurlah," Liana tidak pernah tahu seberapa sering 
Victor membangunkannya dalam keadaan memalukan. 
Tetapi malam itu adalah kencan pertama paling 
menakjubkan untuknya. Liana terserang ribuan kali rasa 
malu saat beranjak dari tidurnya mendapati Victor 
mencumbu payudaranya, menggoda bibirnya dengan 


jilatan lidah, atau mengguncangnya dengan jemari itu. 


aaa 


Keesokan paginya, Victor membangunkan Liana. 
Wanita itu terlelap begitu cantik di dekapannya. 
Sekarang Victor berharap bisa mendapatkan libur atau 
sekarang akhir pekan. Victor membawa wanita itu 
untuk mandi bersamanya, tentu saja bercinta kembali di 
bawah guyuran air hangat yang membuatnya tidak bisa 
berhenti. 


Victor memutuskan untuk langsung ke apartemennya 
untuk mengganti bajunya. Dia hanya tidak ingin 
berlama-lama dengan kemejanya yang berbau alkohol 
dan keringat. Di halaman depan dia menyempatkan diri 
untuk mencium Liana sebelum memasuki mobilnya dan 


pergi. Wanita itu akan dia gunakan, mungkin menginap 
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di apartemennya akan menjadi sesuatu yang berbeda. 


Dia senang menjadi pria yang pertama untuk Liana. 


Di apartemen Victor hanya mengganti pakaiannya dan 
mengambil beberapa dokumen lama yang sengaja dia 
simpan di rak meja lampunya. Dave yang menyuruhnya. 
Dia sekarang dalam perjalanannya menuju kantor. 


Memikirkan Liana tiap saat. 


Mengambil cukup banyak waktu tetapi akhirnya Victor 
sampai dan mulai bergegas menuju lantai tempat 
kerjanya. Seharusnya dia memikirkan untuk meminta 
Luke menggantikannya, Victor sadar dia membutuhkan 
tidur lebih lama. Luke adalah asisten Dave untuk luar 
gedung, tetapi dia menjadi bodoh karena Liana seperti 
menginvasi otaknya dengan seks. Mungkin dia 
terlambat, jelas sangat dia sudah terlambat. Victor 
membawa dokumen yang ada di tangannya dan berjalan 
ke ruangan Dave. Dia duduk setelah menaruh 


dokumen di meja sahabatnya. 


"kukira kau akan berangkat siang." kata Dave sarkastik 
dan melirik victor yang duduk di seberangnya dengan 


wajah seakan tidak masalah kau meninju wajahku. "well 
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aku sedang senang." jawabnya penuh keceriaan khas 


seorang pria. Victor ingin lagi merasakan Liana. 


"padahal baru kemarin aku mendapatimu patah hati." 
Dave mengalihkan pekerjaannya dan menatap victor 
meminta penjelasan rinci. "well, bulan lalu saat aku 
menyuruh Liana datang dan berkencan denganku dia 
tidak datang." victor berhenti sejenak. "Liana divisi 
marketing okay? Jadi setelah kemarin aku pulang dari 
rumahmu aku datang ke rumahnya, mengatakan aku 
kecewa padanya, dan akhirnya aku berkencan 


dengannya sepanjang malam." 


Wajah Liana penuh penyesalan dan mengatakan 'aku 
akan menggantinya untukmu. Masuklah,' victor segera 
tersenyum lebar dan tidak menyia-nyiakan kesempatan 
untuk berbasa-basi. Tidak mempedulikan bajunya yang 
kusut, rambut pirangnya yang acak-acakan, dan 
wajahnya yang jelas menunjukkan dia baru saja bebas 
dari pengar. Saat melihat Liana sepenuhnya telanjang 
dan terangsang membuat lupa diri. Tidak bisa 
memungkiri kesenangannya saat mendapati dia adalah 
lelaki pertama untuk Liana. Memang start pertama yang 


sulit, tetapi setelah tidur dua-tiga jam victor kembali 
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bercinta beberapa kali sepanjang malam, tidak bisa 
melupakan bagaimana merahnya tubuh Liana yang dia 
masuki tiga kali di satu malam itu. Merah dan basah. 
Tubuhnya dapat merona di bagian manapun saat victor 


menyentuhnya. 


"aku mungkin akan berkencan lagi dengannya setelah 
pekerjaan sialan ini berakhir," Dave berdecak. "kenapa 


tidak mengundurkan diri saja." 


"apa yang salah denganmu, man?" 


"mengingat kau terlalu egois dengan hasratmu dan 
membiarkan sahabatmu menderita blue ball sepanjang 
malam yang sama." Dave mengutarakan kekesalannya 
dan victor mendongakkan kepalanya tergelak akan 
membayangkan Dave yang tidak bisa berejakulasi walau 
sedang dalam hasrat penuhnya. "serius dude, kau punya 
wanita cantik dan panas di rumahmu, kenapa kau tidak 


mengambilnya?" 


"karena ibunya akan memotongku dan menjadikanku 
sup daging dan sepiring steak." victor hampir tidak bisa 


menahan tawanya untuk jauh lebih keras lagi. "kita 
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berbicara seperti perempuan kau itu bukan?" victor 
menetralkan dirinya sebelum habis dengan wajah biru 
di ruang ini. "dimana karet yang membantumu ejakulasi 


itu. Bosan dengan benda itu?" 


"kurasa ya. Sudahlah, lebih baik kembali ke meja dan 
kerjakan tugasmu sebagai sekretaris dan asisten yang 
baik." victor bangkit dan merapikan setelan kemejanya. 


"ya, sir." 


Victor kembali ke lobbinya dan membuat kopi. 
Sebenarnya dia sedikit malas untuk bekerja. Mungkin 
dia akan melakukan sebagian pekerjaannya di sela 
kencannya. Biasanya dia bisa melakukan quicky tapi jika 
itu Liana, Victor tidak bisa yakin. Perutnya terasa sangat 
lapar, dia menghubungi dapur dan memesan makanan 
dengan porsi banyak. Yeah, pria itu suka sekali makan. 
Mungkin sedikit saja lebih keras untuk olahraga dia 


akan menjadi aktor film atau binaragawan. 


Beberapa menit kemudian makanannya datang. Bukan 
jenis makanan untuk sarapan, tetapi Victor terlalu silau 
dengan makanan yang menggoda di depannya. Dia 


lebih suka interkomnya tetap diam saja untuk hari ini 
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karena dia masa sulit saat ini, Dave akan jadi pria yang 
hipersensitif dan lebih menyerupai beruang grizzly. 
Victor pernah mengalaminya dan dia tidak pernah 
mendapatkan dampak yang jauh lebih buruk dari 
gebrakan meja, teriakan, sumpah serapah, kertas yang 
dilempar langsung ke wajahnya, meja terjungkir balik. 
Dia agak menyesal tentang kisah cinta Dave, wanita 
jalang yang kurang ajar. Victor berada di sisi dunia 
berbeda, sisi dimana Dave yang dia kenal tidak seperti 
yang dia kenal. Victor paham tetapi sifat yang Dave 
miliki sekarang, mungkin seterusnya, membuat Victor 
merasa kehilangan sahabatnya secara perlahan. Lalu 
keadaan itu diperparah dengan blwe ball, Victor akan 
dihajar habis-habisan tepat di pantatnya. Victor pernah 
mengalaminya dan itu sama sekali tidak menyenangkan. 


Itu sungguh sakit, sepenuhnya sakit. 


Victor menyeringai sambil mengambil satu suap besar 
lasagna dan memakannya. Itu hidangan keduanya. 
Matanya sesekali melirik komputer yang dia hidupkan 
sepuluh menit yang lalu. Dia tidak akan pernah kenyang 
dengan cara seperti ini. Sedikit saja dia berharap Liana 
ada di sini dan mungkin menelpon beberapa temannya 


untuk menemani Dave untuk hari esok yang lebih baik. 
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Otaknya memutar restoran yang beberapa hari lalu dia 
kunjungan. Restoran yang mempunyai banyak hidangan 
roti isi, dia pernah memakan roti isi biasa, Eropa, 
Meksiko, dan Kuba. Menurutnya Kuba yang terbaik. 
Dia mulai berpikir untuk mengajak Liana kesana, 
wanita itu harus mempunyai sedikit sentuhan Amerika. 
Terutama pada pakaiannya, seumur hidupnya di Negara 
ini wanita itu akan selalu dipandang asing jika tidak 
merubah gaya berpakaiannya saat di kantor, terutama di 
kantor. Victor sangat ingin wanita itu menjadi sesuatu 
yang lebih percaya diri, mempesona. Victor tidak bisa 
menahan diri untuk merobek blus tebal dan span di 
bawah lutut yang wanita itu gunakan, kacamata terbesar 
yang pernah dia lihat adalah masalah utamanya saat ini. 


Dia akan menyelesaikannya malam ini juga. 


Victor menghabiskan beberapa kaleng bir hingga siang 
hari. Meninggalkan banyak sekali kekacauan di tempat 
sampah yang tidak jauh dari pintu kamar mandi dan 
tumpukan piring di sudut mejanya. Tiba-tiba lift 
berdenting dan Victor melihat Liana keluar dari kotak 


itu. Wanita itu menghampirinya. 
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"Aku ingin menukar laporanku yang kemarin. Ini 
revisinya." kata Liana, mengulurkan laporan yang masih 
hangat, Victor menaikkan alisnya dan mengambil 
laporannya. Dia mencari sesuatu di mejanya yang 


terlihat mirip dengan yang ada di tangannya. 


Victor membuka dua laporan itu dan memastikan tidak 
ada sesuatu yang dipalsukan. Dia tahu beberapa 
kesalahan yang Liana buat, mungkin wanita itu pintar 
tetapi sepertinya sedikit kacau di kosa kata. Laporan ini 
asli. 


"Kau bisa meminta bantuanku untuk hal seperti ini," 
Victor mengangkat laporan yang lama, sejajar dengan 
wajahnya dan menatap Liana, menggoda. "Kuharap kau 
tidak mempunyai sesuatu yang penting malam ini 


karena aku ingin mengajakmu ke suatu tempat." 


"Aku luang," Liana mengulum senyumnya. 


"Bagus, kita akan pulang bersama." Liana 


menggelengkan kepalanya. 
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"Temanku sudah menawariku tumpangan." Victor 


berdiri dari kursinya dan mendekati Liana. 


"Aku tidak menginginkan penolakan." Victor 
tersenyum dan selalu yakin Liana akan terjebak 


dengannya selama yang dia mau. 


aaa 


Butuh waktu empat puluh menit dari Glendale menuju 
beverly hills. Sesekali Liana melirik Victor yang begitu 
bebas dan bahagia saat mengendarai mobil kecilnya 
sambil bernyanyi. Beberapa menit yang lalu pria itu 
menghidupkan radio. Liana tersenyum kecil, dia ingin 
sekali mempunyai suami yang bisa membuatnya tertawa 
setiap saat, tetapi semua sudah berada di ujung jemari 
Victor. Liana menghela napas dan menatap pandangan 
di luar, sebenarnya temannya, Sophia, Selena, dan 
beberapa wanita yang lain mengajaknya ke Santa 
Monica untuk melihat sunset dan makan di restoran 
yang mempunyai banyak hidangan ikan di sana. 
Mungkin mereka sedang menikmati banyak ikan. Liana 
menyukai ikan buntal, ibunya tidak pernah 


mengecewakan saat membuat olahan ikan itu. 
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Liana kembali melihat Victor yang mulai berteriak saat 
lagu memainkan reff nya. Pria itu mempunyai suara 
yang merdu, Liana mengira suaranya hanya terdengar 


merdu saat berejakulasi. 


"Aku hanya ingin mengatakan, suaramu bagus." Victor 
mengulurkan tangannya, mengecilkan volume pada 


radionya dan menyuruh Liana mengulangi ucapannya. 


"Kau mempunyai suara yang bagus." Liana 
mengalihkan matanya pada jalanan yang ada di 


depannya. 


"Aku menganggapnya sebagai pujian." Victor 
membawa tangannya untuk menggenggam tangan 


Liana. Hanya berpegangan. 


"Aku tidak sedang  menyindirmu." Liana 
menghembuskan napasnya panjang saat merasakan 
kehangatan di tangannya. Menjalar ke seluruh 


tubuhnya. 


"Okay," Victor memelankan laju mobilnya. Dia melirik 


Liana dan benar-benar ingin sekali membuat beberapa 
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perubahan pada wanita itu. "Aku ingin membeli 


beberapa baju untukmu. Apa kau keberatan?" 


Liana menggeleng. "Ya, aku keberatan. Aku bisa 


membeli dengan uangku sendiri." 


"Hanya sekali ini saja," Victor membawa tangan Liana 
mendekati bibirnya lalu mencium punggung tangannya. 


Victor menyukai wangi yang Liana miliki. 


"Kita patungan, 70 : 30. 70 padaku." kata Liana. Victor 
berdecak dan membawa tangan Liana di atas pahanya. 


Mengajari wanita itu mengusap pahanya. 


"70 : 60, 70 padaku." kata Victor mencoba membuat 


jarak yang dekat. 


"Baiklah, 60 : 50." Liana harus bisa menghadapi Victor. 


"Sayang, ini tawaran terakhirku. 60 : 40," kata Victor 
melirik Liana. Dia hanya ingin mengeluarkan beberapa 
uang di tabungannya sebelum bank meminta sesuatu 


yang lebih. 
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"Tidak, 50 : 50. Terdengar cukup adil." kata Liana 
menghembuskan napasnya. Dia harus belajar lebih 


banyak. 


"Terserah padamu." Victor tidak bisa mengalahkan 


Liana dengan mudah kecuali saat bercinta. 


Mereka sampai di beverly hills dan berhenti di sebuah 
toko pakaian untuk pegawai dalam ruangan. Victor 
sering membeli beberapa kemeja dan celana. Dia hanya 
membeli satu jas, berwarna hitam, hanya dia pakai saat 


pesta resmi, dan selalu tersimpan rapi di closetnya. 


Victor membawa Liana selalu di dekatnya sambil 
berjalan ke daerah yang tergantung banyak sekali 
kemeja, blus, blazer, rok span dan rok biasa. Victor 
mengambil apapun yang dia lihat cocok untuk Liana, 
dia senang membeli sesuatu. Liana menggelengkan 
kepalanya, mencoba menghentikan Victor untuk 
mengambil pakaian seperti orang gila. Dia akan 


kehilangan banyak uang untuk ini. 


"Tenanglah sayang. Kau tidak perlu khawatir." Victor 
mencium sekilas bibir Liana. 
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Tidak terlalu lama, mereka kembali ke mobil dengan 
paper bag memenuhi bangku belakang mobil Victor. 
Pria itu berniat menunjukkan restoran favoritnya tapi 


Liana mencegahnya. 


"Aku akan memasak sesuatu untukmu. Kita kembali ke 
rumahku." kata Liana dengan memohon seperti anak 
kecil. Hanya dia tidak ingin membuat Victor 
menganggapnya gold digger. 


"Baiklah, kita kembali ke rumah." Victor menyeringai. 
Di dalam kepalanya dia memikirkan jalan tercepat 


menuju apartemennya. 


"Victor ini bukan jalan ke rumahku." Victor terkekeh 


saat melihat kecemasan di wajah Liana. 


"Aku tahu, aku hanya ingin kau bertamu di apartemen 
ku. Lemari pendingin ku penuh bahan mentah yang 
butuh sentuhan wanita. Kau bisa memasak sesuatu 
untukku." Liana menghela napasnya. Dia harus mulai 
mencatat dan mempelajari semua tentang kelicikan 


Victor. Dia akan mudah di bohongi. 
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Mereka sampai di apartemen dan mulai menaiki lift 
menuju rumah Victor. Tidak rumah yang seperti rumah 
sendiri. Victor bisa memikirkan banyak cara membuat 
Liana mendesah di bawahnya. Mungkin sedikit 


sentuhan lembut dan beberapa tamparan. 


"Selamat datang di kediaman bujangan." Victor 
mengajak Liana masuk. Ruang tamu yang berantakan 
dengan mudah membuktikan bahwa Victor tidak 
pernah membawa satu perempuan pun di sini. Liana 


mulai bertanya, dimana ibu Victor? 


"Keberatan dengan suasananya?" tanya Victor saat 


melihat keadaan rumahnya. 


"Tidak, bisakah aku mulai memasak?" Victor 


menyeringai dan membawa Liana ke dapurnya. 


Dapur mewah dan lengkap adalah impian Liana. Panci 
dan penggorengan dengan kualitas yang bagus. Set 
kompor dengan dua pemanggang. Lemari pendingin 
super besar yang bisa membuatnya lebih sering 


bercermin. 
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"Jika boleh bertanya." Victor membawa Liana keluar 
dari lamunannya. "Aku ingin kau menginap, aku butuh 


teman, kau bisa?" 


"Tentu," Liana tersenyum dan Victor melakukan hal 
yang sama. Mereka akan membuat satu malam yang 


mungkin akan merubah segalanya. 
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Chapter 3 : The Night That He Spend 


Victor duduk di ruang makan. Tidak merasa pegal 
karena terus menatap ke kanan, tepat dimana Liana 
sedang memasak sesuatu. Hidungnya mencium banyak 
wangi rempah-rempah. Victor berpikir Liana benar- 
benar cantik saat memakai apron walaupun sedikit 


keringat di dahinya. Mungkin dia hanya beruntung. 


Liana menggoreng dan merebus banyak sayuran. Dia 
membuat makanan kesukaannya. Ibunya mengajarinya 
memasak makanan ini, sayuran rebus dengan sambal 
kacang, di dalam pikirannya mungkin ini akan terlihat 
konyol karena semua bahan makanan di lemari 
pendingin adalah sayuran yang berbeda. Liana 
menyukai makanan ini. Dia juga memanfaatkan daging 
yang terlihat sangat lezat, dia suka mengolah daging 
menjadi rendang atau gulai. Baginya rasa pedasnya 
sudah cukup, tetapi dia tidak begitu yakin Victor akan 
menyukainya. Makanan yang lain, dia hanya membuat 
ice cream dengan potongan buah-buahan di sebuah 


gelas yang cukup lebar. 
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Perut Victor bergejolak. Dia mencium wangi yang tidak 
pernah dia temukan. Begitu harum dan menggugahnya 
untuk melahap sumber wangi itu. Dia berdiri dan pergi 
ke gudang yang ada di seberang dapur dan meja makan. 
Dia menyimpan banyak sekali anggur dan beberapa 
alkohol. Dia mengambil anggur yang sudah lama ingin 


dia minum, hanya menunggu waktu yang tepat. 


Dia kembali ke meja makan, mengambil gelas yang di 
susun terbalik di tengah meja makan. Mengambil dua 
dan menaruhnya di sisi yang biasa dia duduki lalu satu 
lagi tepat di sampingnya. Victor menuangkan anggur ke 
dalam gelas hingga mencapai titik tengahnya, suara 
percikan kecil dari air menggoda Victor untuk 
menuangkan beberapa cairan itu di bahu dan payudara 
Liana. Dave pernah bilang kalau otak Victor hanya 


penuh dengan seks, terutama di otak besarnya. 


Suara tumisan masih terdengar dan Victor bertambah 
semakin lapar, dia ingin makan, lalu membawa Liana ke 
ranjangnya. Dia ingin sekali merengkuh wanita itu 
semalam suntuk. Mencium dan memuja. Hanya dengan 
berpikir dia mengalami ereksi, tidak terlalu intens tetapi 


tetap membuatnya tidak nyaman. 
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Beberapa menit kemudian, Liana selesai dengan 
masakannya. Dia sudah menghias makanannya dengan 
cantik di atas piring sesuai dengan porsi yang 
dibutuhkan. Untuk Victor tentu saja dia menaksir 
dengan hati-hati. Dia berpikir mungkin porsi makan 
Victor mirip seperti ayahnya, hampir dua kali lipat 
porsinya. Makanannya tersaji hangat dan Victor secara 
gentleman membantunya menyusun makanan di piring. 
Victor memimpin doa sebelum akhirnya mereka mulai 
menyantap makanan. Victor dibuat kagum dengan 
semua masakan Liana, dia pernah ke Indonesia untuk 
menemani Dave dalam bisnisnya, tetapi dia tidak 
mendapatkan makanan selezat yang sekarang telah 


berada di mulutnya. 


"Crazy little woman, kau harus tinggal di sini dan 
membuatkan aku makan ini tiap hari." Victor tidak 
menemukan tata krama di manapun di sisi otaknya. Dia 
makan seperti orang gila dan Liana hanya bisa 


tersenyum. Setidaknya dia tidak membuat kekacauan. 


Mereka berbicara setelah selesai dengan makanan 
mereka. Victor menceritakan masa kuliahnya, tentang 


Dave yang memang dulunya tidak kejam seperti saat 
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ini, tentang dosen nya yang mempunyai rasa benci tak 
terbatas untuknya karena dia harus berjuang mati- 
matian untuk mendapatkan nilai B, karena Victor 
terlambat beberapa kali dan juga menaruh lem kayu di 
kursi dosen. Dia berjuang dengan memaksa Dave 
mengajarinya sepanjang hari. Liana tertawa, tidak bisa 
menahan buncahan rasa gembiranya saat melihat sisi 
lain dari Victor, sisi selain arogan dan playboy, dia 
bingung harus menceritakan bagian mana dari hidupnya 
yang akan terdengar menyenangkan. Lalu, dia 
menemukan sesuatu di saat dia masih berada di kelas 
satu sekolah dasar, dia berteman dengan beberapa anak 
di kompleks lamanya sebelum pindah ke Jawa. Dia 
masih kecil dan hampir seluruh kompleks nya hanya 
terisi oleh anak laki-laki yang empat atau lima tahun di 
atasnya. Dia diajak bermain di salah satu rumah 
temannya, mereka bermain ular tangga dan siapapun 
yang kalah akan penuh corengan bedak dan cokelat. 
Dia begitu senang, hingga seorang temannya, Ivan 
memutar kaset DVD. Dia tidak begitu paham dengan 
apa yang dia lihat, hanya pria yang berada di atas 
seorang wanita, lidahnya melakukan sesuatu dengan 
payudara. Hanya itu yang dia ingat. Setelah beranjak 


dewasa, lebih tepatnya remaja, dia baru menyadari kalau 
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itu adalah sesuatu yang begitu dewasa untuknya. Victor 
tertawa, dia menyadari kalau Liana adalah seorang yang 


lambat dalam berpikir. 


Saat sudah selesai, bersamaan dengan anggur yang 
hanya tinggal sebuah botol, Victor membawa Liana 
lebih dekat padanya sebelum akhirnya dia meraih Liana 
ke pangkuannya dan mencium bibir manis yang penuh 
bau rempah dan anggur. Victor terasa meminum 
alkohol terkuat di muka bumi. Dia merasa mabuk oleh 


sensasi yang Liana berikan padanya. 


Dengan seluruh tenaga yang dia salurkan pada kedua 
lengannya, Victor mengangkat Liana dalam pelukannya, 
kaki-kaki indah Liana melekat di pinggangnya dan 
Victor melengguh di ciumannya. Dia berjalan ke 
kamarnya dan terjadi begitu cepat hingga pakaian 
mereka tergeletak di lantai yang memantulkan cahaya 
bulan. Victor terlalu sibuk untuk menyalakan lampu 


tidur dan sepertinya Liana lebih nyaman seperti itu. 


Bibir Victor beralih ke payudara Liana dan melakukan 
sesuatu yang hampir membuat Liana, marah dan 


setengah gila. "Memohonlah padaku, babe." 
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"Victor, please," balas Liana diantara geramannya. 


Victor cukup terkejut saat Liana mencapai klimaksnya 
saat Victor memberikan gigitan di payudara Liana. Dia 
berhenti dan merasakan perutnya lembab. Mata 
menatap Liana yang masih menikmati getaran hangat di 
tubuhnya, matanya terpejam dan bibirnya membentuk 
satu garis lurus yang begitu memikat. Rambut hitamnya 
terurai di bantal cokelatnya dengan tubuh yang sedikit 
bergoyang ke kanan-kiri, Liana sangat indah di mata 


Victor. 


Tangan Victor beralih ke kedua pergelangan kaki Liana 
dan membawanya menempel pada pantat menakjubkan 
itu. Seringai terukir di wajah Victor. "Kita lihat apa lagi 


yang belum kau tunjukkan padamu." 


Victor menjatuhkan bibirnya di paha Liana, sedikit 
mengecup tetapi banyak menggigit dan jika saja ada 
yang bersedia menghitung jumlah tanda yang Victor 
tinggalkan akan sama, antara kanan dan kiri. Liana tidak 
kuasa untuk tidak meraih kepala Victor dan 


mengarahkan pria itu untuk menyentuh kepribadian 
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seksualnya. Begitu meresahkan saat Victor hanya 
meninggalkan kecupan kecil lalu kembali ke pahanya. 


"Victor, aku ... Tolong sentuh aku." Victor hanya 
terkekeh sebelum akhirnya mengabulkan keinginan 
Liana. Wanita itu terlihat begitu fokus pada rasa 
sakitnya hingga dia menjerit saat Victor menyentuhnya 


di tempat dia memang membutuhkan pria itu. 


Victor tidak tahu apa yang menyerangnya. Akal 
sehatnya berenang bersama hasrat dan gairahnya, dia 
tidak bisa memilih atau memilah. Liana mengarahkan 
tangannya pada rambut pirang Victor yang menggelitik 
pahanya. Derit ranjang mulai terdengar seperti suara 
jangkrik di malam hari, cahaya bulan hanya menerangi 
kepala dan payudara Liana, Victor tersembunyi di 
sesuatu sudut yang gelap, berjuang keras membuat 


Liana larut dalam permainannya. 


Victor tersenyum saat mendengar Liana mendesah, 
hampir mendekati tertawa, dia bergerak keatas dan 
mencium bibir Liana dan membawa kaki Liana ke 
pinggulnya. Liana memejamkan matanya dan bersiap 


untuk apa yang Victor inginkan darinya. Pria itu begitu 
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menggoda dengan wajah penuh keringat, mata biru 
yang begitu dalam menatapnya, otot yang membalut 
rangka dan organnya terasa seperti narkoba jenis 
terbaru, dia tidak bisa berhenti untuk menyentuhnya. 
Liana mulai merasakannya, Victor menaruh wajahnya di 
bantal tepat di samping kepala Liana, menggeram 
merasakan Liana di seluruh tubuhnya. Rasa panas tiada 
henti membuatnya kehilangan kendali. Dia bergerak, 
cepat, dan liar. Liana tidak mampu untuk menahan rasa 
yang menyelimuti pikiran dan tubuhnya, Victor adalah 
rasa tersendiri untuknya dan saat semuanya meluruh, 
Victor hanya mampu berbisik dan menanamkan sebuah 


kecupan kecil. 


"Tidurlah, babe." Victor keluar dan berbaring di 
samping Liana. Menggapai selimut dan menutupi 
semua jejak yang mereka tinggalkan di seprai dan tubuh 


mereka sendiri. 


"Victor," pria itu memeluk Liana dan menghirup aroma 
b) 


wanita itu dalam. 


"Apa?" balasnya. 
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"Biarkan aku pulang," Victor bergegas bangun, duduk 
dengan posisi yang paling cepat dia dapatkan dan 
menarik Liana untuk duduk juga. Tangannya beralih ke 
rambut hitam Liana, merasakan teksturnya yang lembut 


dan licin. Sangat mudah lepas dari jemarinya. 


"Tidak. Aku mulai berpikir kau harus mulai tinggal di 
sini, aku ingin kau memasakkan sesuatu untukku dan 
memberiku beberapa malam yang indah," Victor 
meraih Liana ke pangkuannya dan mengecup leher 
wanita itu. "Semua yang kau lakukan adalah gairah 
untukku dan aku sedang dalam kondisi yang bagus 


untuk bergairah tiap saat." 


Liana menundukkan kepalanya. Dia berpikir dia 
menjadi sesuatu yang lebih berarti dari seorang koki 
atau pelacur pribadi. Temannya benar, semuanya, dia 
terlalu larut dan lemah. "Tidak, kau bisa datang 
kapanpun ke rumahku jika ingin makan atau sekedar 


menginap. Aku menyukai rumahku." 


Victor hanya bisa menghembuskan napasnya. Dia tahu 
ini tidak akan mudah tapi bukan berarti dia menyerah. 


"Baiklah, hanya saja aku ingin kau menginap di sini." 
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Victor mendekatkan wajahnya dan mencium Liana lagi. 
Dia menyukai wanita ini, mulai dari bibir, kulitnya, 
rambut hitamnya, dan bagian rahasia yang bisa 
membuatnya patah perbagian saat ejakulasi. Mereka 
akhirnya bercinta lagi, tidak ada yang tahu kapan 
mereka akan berhenti. Mungkin suara alarm yang akan 


menghentikannya tetapi itu masih tujuh jam lagi. 


Keesokannya Victor membuatkan Liana makanan 
favoritnya di pagi hari. Berharap wanita itu 
menyukainya, dia bekerja kesana kemari seperti orang 
gila. Liana duduk di meja makan, mengantuk berat, 
matanya melihat Victor yang sudah rapi dengan kemeja 
hitam dan celana hitamnya. Baru kali ini dia melihat 
Victor memakai dasi, berwarna merah seperti darah, 
rambut yang rapi dan siulan yang keluar sesekali dari 


bibir yang malam tadi meledakkannya di dimensi lain. 


Victor membuat omelette dengan topping yang begitu 
berwarna. Mereka makan dalam diam, sebenarnya 
Victor sedang memikirkan untuk kabur dari 
pekerjaannya tetapi itu terlihat mustahil karena dia 


yakin ini adalah minggu sibuk di kantor. 
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Mereka akhirnya berangkat bersama, beberapa orang 
mengamati mereka sejenak lalu pergi. Liana tidak 
nyaman, jujur dia merasa seperti telah melakukan suatu 
kesalahan konyol, seperti terpeleset di lobbi, Victor 
adalah kebalikannya. Entah ini sudah di rencanakan 
atau tidak, Victor mengantar Liana hingga ke meja 
kerja, mereka hanya saling tersenyum sebelum Victor 
pergi ke posnya. Dia menyusun sesuatu di komputer 


dan mencetaknya. 


Lift berdenting untuk ke sekian kalinya, Victor melihat 
Dave melangkah dengan langkah yang lebih ringan, dia 
tahu apa yang terjadi. Dia juga sedang mengalami hal 
yang sama. Victor yang duduk di kursi lobi itu langsung 
berdiri dan mengikuti Dave, membawa papan penjepit 
kertas di lengannya. Sesaat setelah Dave duduk di 
kursinya victor langsung menyeringai padanya dan 


menjentikkan jarinya. 


"aku ingin tahu apa yang terjadi dengan kata aku tidak 
menyentuhnya vic.” Dave berdecak kesal dan mengabaikan 
perkataan victor dengan melambaikan tangannya 


sembarangan, memberi isyarat jika itu bukan urusanmu. 
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"oh ayolah. Apakah dia panas di atas ranjang?" victor 
duduk di seberangnya dan mengangkat tangannya di 
atas meja tersenyum menatap Dave sembari 


mengangkat alisnya. 


"apa jadwalku hari ini." tiba-tiba pintu kerja Dave 
terbuka tanpa suara ketukan, menampakkan christian 
yang memasuki tuangan kerja dengan langkah tak 
bersuara. Salah satu bakat dari seorang pembunuh yang 
penuh kejutan. Pria lebih tua dua tahun dari Dave itu 
membawa sebuah kotak berwarna keperakan di tangan 


kanannya. 


"hi guys. Ada peristiwa menarik apa di sini," christian 
mengambil tempat duduk tepat di samping victor di 
seberang Dave dan menaruh kotak itu di atas meja. 


Victor masih sedikit waspada dengan orang itu. 


Victor mengangkat bahunya ringan. "Dave akhirnya 
bercinta lagi tapi dia tidak ingin menceritakannya," 
christian tampak langsung antusias dan menatap Dave. 
"memang ada yang mau bercinta dengan orang kaku 


sepertimu?" 


58 
EBOOK EXCLUSIVE 


" 


Victor membalas dengan gumaman menyetujui. "aku 


bahkan ragu dia dapat menggoyangkan pinggulnya," 


"oh, ayolah." Dave menyela, berdecak kesal dan 
memutar bola matanya merasa hal yang dibicarakan tak 


pantas untuk dibahas. 


"tenang big guy, aku ingin tahu siapa wanita yang mau 
membuka pahanya untukmu?" Dave menggelengkan 


kepalanya menolak untuk menjawab. 


"kau seharusnya datang ke sini kemarin. Dave 
membawa wanita itu, oh, maksudku gadis itu." victor 
menepuk bahu christian dan berbicara sembari 


mengibaskan tangannya di depan mulutnya. 


"hei bagaimana rupanya?" Dave menggumam pelan 
saat dua orang di depannya itu membicarakan Chrystal. 
Dia bersumpah akan menyumpal mulut victor dengan 
kaos kaki. Victor memang terkadang butuh sedikit 


kekerasan. 


"well, dia cantik dan sangat polos. Setidaknya kemarin 


dan dia adalah model Victoria secret dengan tubuh 
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mungil, payudara besar, dan lekuk tubuh yang halus, 
ASTAGA!" victor mengusap kepalanya karena tiba-tiba 
mendapat lemparan pulpen dari sisi seberangnya. 
Christian menatap kedua manusia itu bergantian 


sebelum tertawa. 


"lemparan bagus Dave. Aku membawa pisau jika kau 
mau melempar victor lagi," christian terus tertawa 
sedangkan victor hanya berdecak kesal dan menatap ke 
sekelilingnya. Dave menghembuskan napasnya lelah. 
"baiklah, aku kemari ingin memberimu ini. Uang 
perusahaan yang di korupsi. Aku tidak tahu harus minta 
maaf atau bagaimana, tetapi 3 dari 4 orang itu mati, 
mereka adalah semacam bajingan sialan yang keras 


kepala dan arogan." 


Dave diam sejenak kemudian mengamati kotak 
berwarna perak itu. "aku ingin Sean ada di sini dalam 5 
menit," kata Dave pada victor, dia langsung beranjak 
dari kursi dan memberikan salam khusus pada christian 


sebelum keluar dari ruangan. 


Victor pergi ke lantai 25. Memanggil Sean dan 
mengantarnya ke ruangan Dave. Satu hari itu dia 
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membantu Dave kesana kemari mengutus cabang yang 
terbengkalai dan laporan yang disortir untuk diberikan 
ke Dave. Saat pria itu memintanya untuk lembur Victor 


menolak dengan alasan terbaik yang dia punya. 


"Di malam hari aku punya kehidupan sendiri, teman." 


Dave pasti tahu apa yang Victor maksud. Dia berjalan 
ke parkiran dan menaiki chevrolet nya keluar dari 
kantor. Matanya melihat Liana yang berdiri di halaman 
depan, bersandar di salah satu tiang, terlihat kelelahan. 
Victor menghentikan mobilnya tepat di depan wanita 
itu dan segera keluar. Dia merasakan sesuatu yang aneh 


pada wanita itu. 


"Butuh tumpangan?" Liana menggeleng. Victor 
menghembuskan napasnya dan berjalan lebih dekat. 
Wajah Liana terlihat pias, begitu pucat. Tangannya 
terulur ke dahi wanita itu dan merasakan suhu yang 
tidak normal, basah oleh keringat hingga terasa seperti 


menyentuh kotoran. 
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"Kau sakit," Victor dengan cepat mengangkat Liana 
dan memasukkan wanita itu di kursi belakang. 


Setidaknya dia bisa berbaring. 


Victor masuk ke balik kemudi dan mengendarai 
mobilnya cepat menembus udara sore hari, melalui 
banyak mobil dengan kecepatan tinggi. Dia harusnya 
bersyukur di jalan yang dia lalui tidak ada polisi yang 
patroli karena kalau ada Victor akan habis. Victor 
sampai di apartemennya dan membawa Liana dalam 
lengannya, berjalan ke arah lift terdekat dan terus 


mengamati Liana yang tertidur. 


Victor membaringkan Liana di ranjangnya ketika dia 
sampai di kamar apartemennya. Badannya begitu panas 
dan Victor tidak tahu pasti apa yang harus dia lakukan. 
Victor mengambil air hangat di keran kamar mandinya. 
Dia mengusap lengan dan dahi Liana dengan air itu dan 
berusaha membangunkannya. Wanita itu diam seperti 
patung. Victor hanya bisa memandanginya dan sebuah 
alarm jenis terbaru menyusup ke dalam kepalanya, 
memberinya sebuah peringatan keras yang harus dia 


camkan dengan baik. 
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Boleh bercinta tapi tidak menyakiti. 


EBOOK EXCLUSIVE 
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Chapter 4 : The Time That He Use To Provocating 


Her 


Victor tertidur lelap di samping Liana. Tangan tangan 
kokohnya menutupi wajahnya sedangkan kakinya 
terjepit antara kursi dan kasur. Dia tertidur karena 
terlalu lama memandangi Liana hingga tertidur di 
sebuah kursi kayu dengan kepalanya di atas ranjang. 


Pasti akan meninggalkan rasa sakit yang merajam di 


punggungnya saat pagi menjelang. 


Liana menggumam. Dia berada di pantai, dia berada di 
kampung halamannya. Begitu menyenangkan, itulah 
yang dia rasakan. Tetapi berbeda atau terlihat aneh saat 
dia melihat Victor, ada di bibir pantai, Liana tahu satu 
langkah lagi pria itu berjalan ke depan dia akan 
tenggelam. Liana berjalan mengejar Victor saat pria itu 


hanya tersenyum padanya lalu berkata. 


"Aku tidak menginginkanmu lagi!" 
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Liana merasa menabrak sebuah tembok yang terbuat 
dari kaca yang sangat tebal. Dia memukul kaca itu dan 
berteriak, merasa Victor bisa mendengarnya. Liana 
menjatuhkan air matanya saat pria itu melangkah dan 
tenggelam. Dia tidak tahu apa yang terjadi dengannya, 
dia hanya merasa dia menyukai pria itu. Suaranya yang 
ringan dan senyumnya yang menawan. Liana 
bergumam lagi hingga membangunkan Victor dari 
tidurnya. 


Pria itu menyumpah saat menyadari dirinya tertidur di 
tempat yang membuat punggungnya remuk redam. 
Mengabaikan rasa sakitnya, Victor melihat Liana yang 
semakin berkeringat lalu tiba-tiba berteriak. Victor 
dengan panik berusaha membangunkan wanita itu, dia 
mengguncang bahu Liana hingga wanita itu sepenuhnya 


sadar. 


"Kau tak apa?" katanya mengusap keringat yang ada di 
dahi Liana. 


Liana menghembuskan napasnya lega, dia hanya 
bermimpi. Kemungkinan besar dia merasa mimpi itu 


akan terjadi karena terasa begitu nyata. Bukan saat 
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tenggelam, tetapi kalimat yang Victor katakan. 
Bukankah itu akan terjadi mengingat Victor adalah pria 
petualang. Liana harus bisa menguatkan dirinya sendiri 


dan membangun benteng setebal lapisan tanah. 


"Yeah," balasnya. Victor membantu Liana untuk 


duduk. 


"Kau sedang bermimpi bercinta denganku, ya?" Liana 
mengerjapkan matanya. Berusaha mencerna apa yang 


Victor katakan. 


"Apa?" itu kata terbaik yang dia punya. 


"Kau tadi berteriak memanggilku, terdengar seperti kau 
sedang orgasme." Liana merasa jantungnya telah 
berpindah ke kakinya. Bagaimana pria itu membuat 


lelucon di tengah dirinya sedang mengalami demam. 


"Tidak, maksudku, aku tidak tahu. Aku tidak sedang 
bermimpi seperti itu." Victor mengangkat bahunya dan 
mengela napas. Dia tidak ingin melanjutkan sebenarnya 
dia hanya ingin membuat sesuatu yang menyenangkan, 


dia senang melihat Liana merona. Itu saja. 
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"Okay. Sekarang, kau harus makan." Victor berdiri dan 


hendak pergi ke dapur membuat sesuatu. 


"Tunggu, itu tidak perlu." 


"Sayang, kau sedang sakit itu dan aku tidak 
bisa wenggarapmu saat kau sedang sakit." Liana langsung 
terdiam. Sebenarnya dia merasa lebih baik setelah tidur 
tetapi memang hanya sedikit. Lalu sekarang Victor 
merawatnya karena memikirkan seks nya yang akan 


bermasalah. 


Liana kembali membaringkan dirinya dan tersadar kalau 
dia berada di kamar Victor. Semua poster band lama 
dan gitar di sudut ruangan. Cat abu-abu dan pintu ajaib, 
pria itu mempunyai banyak kejutan di kamarnya dan itu 
terletak di pintu-pintu yang ada di sini. Wangi taman di 


bantal adalah aroma yang paling Liana sukai. 


Beberapa saat lalu setelah Liana selesai melamunkan 
rasanya bercinta dengan victor, ini nyata, pria itu datang 
dengan mangkuk dan air mineral di gelas yang sangat 
besar. Pria itu duduk di sampingnya dan menaruh 


mangkuk itu di meja lampu. 
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"Jadi, mulailah duduk dan kali ini aku tidak ingin 
mendengar kata tidak dari bibirmu itu." Victor duduk di 
tepi kasur dan meluruskan kakinya di kursi kayu 


sebelum mengambil mankuk dan menyuapi Liana. 


Liana hanya bisa menuruti Victor. Dia baru saja 
bertekad untuk membuat benteng tetapi tidak bisa 
melakukannya. Dia tidak tahu obat apa yang pernah 
Victor masukkan ke dalam tubuhnya tetapi akal 
sehatnya selalu kalah melawan pria itu. Mungkin banya 
ini bukan saatnya, pikir Liana. Dia membutuhkan Victor 
karena memang hanya pria itu yang ada di hadapannya 
dalam radius kurang dari satu meter dan siap 


membantunya. 


Liana telah selesai dan Victor langsung menyuruhnya 
kembali tidur. Jam menunjukkan pukul satu pagi dan 
Victor mengerang, dia tidur di samping Liana tetapi 
membayangkan bagaimana rasanya bercinta saat wanita 
itu demam, suasana akan bertambah panas. Tetapi 
Victor ingat, Liana sakit kemungkinan besar itu karena 


dirinya. 
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Victor terbangun ketika mendengar suara alarm. Dia 
mendesah keras karena sakit kepala yang menderanya 
seperti dia baru saja mengalami benturan dengan 
tengkorak Dave yang keras. Dia lupa untuk mematikan 
alarm dan sekarang dia akan susah untuk tidur. 
Mengingat ini adalah akhir pekan dan biasanya 
temannya akan mengadakan pesta barbeque di 


courtyard nya. Dia membutuhkan senang-senang. 


Victor bangkit dan berjalan ke kamar mandi. 
Membutuhkan banyak guyuran air sebanyak guyuran 
hasrat yang deras di otak hingga perut bawahnya. Dia 
melepas semua pakaiannya dan mulai menyalakan air 
dingin, di dalam bilik kaca Victor mencoba mengurai 
ketegangan dan mulai berpikir saat dia bisa. Dia begitu 
menginginkan Liana, seperti wanita itu oksigen 
pribadinya, menginginkan untuk selalu telanjang saat 
memasukinya tetapi tidak bisa jika harus membuatnya 


menjadi calon ayah. 


Otaknya merealisasikan saat dirinya melihat wajah 
wanita yang mulai menunjukkan usianya, mencium 
keningnya dan mengusap kepalanya begitu lembut. Lalu 


wanita itu berdiri dan berjalan meninggalkannya. Dia 


69 
EBOOK EXCLUSIVE 


tidak bisa berlari karena kakinya terlalu kecil dan lemah, 
dia tidak bisa menahan wanita itu untuk pergi karena 
tangannya terbelit selimut hangat, dia tidak bisa 
berkata berbenti, ketika hanya tangisan yang keluar dari 
mulutnya. Dia begitu saja ditinggalkan di depan pintu 


rumah yang begitu besar tetapi sepi. 


"Sialan," Victor menyumpah dengan keras sebelum 
memutuskan untuk mematikan air dan keluar dari bilik 
kaca, meraih handuk yang tetlipat rapi di wastafel dan 
melilitkannya di pinggang. 


Victor melihat Liana duduk, bersandar di kepala 
ranjang dengan wajah yang mulai menunjukkan 
ronanya. Dia pergi ke pintu lain, masuk ke klosetnya, 
mengambil T-shirt dengan tulisan inil'w 


anxious berwarna putih dan mengambil celana jeans. 


Liana melihat Victor keluar dari sebuah ruangan, dia 
bisa melihat beberapa baju yang digatung, Liana tahu 
itu adalah closetnya. Victor berjalan ke arahnya dan 


mengulurkan tangannya ke dahi. Mencari tahu sesuatu. 
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"Lebih baik," dia bergumam. Memutar kakinya dan 


berjalan keluar. 


"Victor, bolehkah aku pulang?" Victor menyeringai 
tetapi dia tidak berbalik ke Liana. 


"Tentu, sayang. Setelah kau mendapatkan sarapanmu." 


Victor mengendarai chevrolet nya dengan Liana duduk 
diam di kursi di sampingnya. Hanya diam yang terjadi 
selama beberapa menit setelah keluar dari daerah 
apartemen Victor. Liana merasakan kepalanya masih 
berdenyut kencang sesekali, membuatnya bungkam 


karena menahan sakit. 


"Lain kali jika kau lelah saat aku membawamu orgasme 
berulang kali, kau harus bilang sesuatu. Aku ingin kau 
memiliki kode untukku. Mulailah berpikir." Victor 
memutar roda kemudian 180” ke kiri. Dia tidak ingin 
melihat Liana karena wanita itu bisa membuatnya ereksi 


kapan saja. 
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"Cock," Victor melirik Liana, memastikan apa yang 


dikatakan Liana. "Kodenya, cock." 


"Serius? Aku membuatkanmu jalan untuk selamat dari 
penis (cock) ku dengan kata cock," Victor membuat 
mobil berjalan pelan dan mencoba berpikir. Mendengar 
Liana mengucapkan kata itu saat mereka sedang 


bercinta akan membuatnya lebih bersemangat. 


"Entahlah," Liana mengangkat bahunya. Menurutnya 
Victor terlalu membingungkan. Dia menyuruhnya 
mencari kode dengan nada keras dan saat dia 
memutuskan kodenya Victor berbicara dengannya 


dengan nada yang lebih keras. 


"Baiklah," Victor berkata dengan menghembuskan 
napas. Dia bisa mencapai klimaksnya di dalam celana 


jika terus berbicara dengan Liana. 


Victor sampai di depan rumah Liana, mengamati wanita 
itu keluar dari mobilnya, berjalan ke rumahnya, dan 
melambaikan tangan padanya saat pergi. Victor pergi ke 


market terdekat dan membeli beberapa kaleng bir. 
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Victor mengendarai mobilnya ke angelo walk hampir 
seperti mayat hidup. Dia seharusnya bisa langsung 
pulang dan melanjutkan tidurnya tapi dia meragukan 
dirinya sendiri untuk bisa tidur daripada masturbasi. 
Berharap Liana cepat sembuh adalah siksaan menunggu 


hukuman mati. 


Satu jam, Victor akhirnya sampai di rumah Dave. 
Spanish mediteranian yang begitu hangat dan ramah 
tetapi dalam faktanya pemiliknya tidak mencerminkan 
suasana rumahnya. Dia pergi ke pintu depan dan 
membukanya. Cukup hapal dengan setiap sudut rumah 
ini, Victor berjalan seperti tuan rumah dan pergi ke 
courtyard. Melihat Dave yang memanggang sesuatu dan 
wanita seksi yang dia lihat tempo hari melakukan 


sesuatu dengan tanaman. 


pintu terbuka dan menampakkan victor yang berseru 
seperti orang gila memanggil Dave dengan nada tinggi 
seperti orang pengar. Dave berdecak kesal sebelum 
menghampiri victor dan mengambil satu pak bir dan 


sebotol vodka di tangannya. 
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"hei apa itu sambutan yang pantas untuk seorang 
teman?" victor menatap Dave tidak percaya sebelum 


menghampiri Chrystal dan memeluknya. 


"sialan! Lepaskan tanganmu darinya!" Dave menarik 
Chrystal ke dekapannya. Victor memutar matanya 
melihat Dave begitu posesif dengan wanita bermata 
biru itu. Hell, dia juga tidak mau kehilangan 


kesempatan untuk menyentuh wanita cantik. 


"tenanglah." victor memutar matanya jengah dan 
membuka satu kaleng bir dan meminumnya. 


"ngomong-omong dimana Will?" 


"belum datang. Pergi ke dapur dan siapkan daging yang 
ada di lemari pendingin." Dave seperti biasa 


memerintah victor. 


"ya, ya, kau bosnya." victor membuang kaleng bir tepat 
di tempat sampah dan berjalan masuk ke rumah. Dia 
kembali masuk ke rumah, seperti tuan rumah dia sangat 
hapal dengan semua letak mangkuk, menaruh mereka 
di meja pantry dan mengisinya dengan daging, sosis, 


sayuran, dan banyak lagi. Victor membawa mereka 
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dalam nampan besar, lalu membawanya ke courtyard. 
Seharusnya dia datang sedikit lebih telat. Victor duduk 
di kursi dengan kaleng bir di tangannya. Melihat 


interaksi yang dilakukan Dave dan pacarnya. 


"Dave aku ingin itu." telunjuk Chrystal menunjuk alat 


pemanggang yang ada di depan pohon palem. 


"kau ingin memanggang? Baiklah," Dave mengambil 
beberapa sosis dan menaruhnya dalam pemanggang. 
Suara desis yang tercipta dan bau saus yang berasal dari 
asap yang mengepul merupakan cara yang sempurna 
untuk akhir pekan, Victor juga ingin dekat dengan 
seorang wanita tetapi tetang ide untuk menikah dan 
yang lain, Victor tidak ingin. Setiap wanita yang pernah 


menjadi kekasihnya seperti itu. 


Victor terkejut dari lamunannya mendengar Dave 
tertawa saat Chrystal terbatuk karena asap yang 
langsung mengenai wajahnya. Dave menggiring 
Chrystal untuk menjauh dari pemanggang. 
Dia meletakkan berbagai makanan lagi untuk 
dipanggang ketika sosis mulai matang, teori tentang 


pengendalian waktu saat memasak yaitu mematangkan 
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bahan yang mudah untuk matang. Dave menyukai itu. 
Dave memberikan satu buah sosis yang masih panas 
pada Chrystal, gadis itu bertepuk tangan dan 
menggigitnya, wajahnya kembali memerah entah karena 
panas atau sesuatu tentang saus yang mungkin terasa 


pedas. Tetapi kemudian dia kembali tersenyum. 


"ini enak." Dave terkekeh dan mengayunkan kipas yang 
dia pegang di antara tubuh mereka berdua. Merasa 
tersanjung. "wah, benarkah? Aku tidak pernah 


mendapatkan pujian itu sebelumnya." 


Victor tiba-tiba langsung mengerintupsi Dave dengan 
menyerahkan sepiring daging bertumpuk pada Dave. 
"ayo panggang. Sesekali biarkan aku menjadi bos." 
Chrystal pergi membawa sosis yang diberikan Dave dan 
kembali pada tanamannya yang masih terbengkalai. 
Dave menggeram rendah di pangkal tenggorokannya. 


"suatu hari aku akan memecatmu." Dave berkata tajam. 


"suatu hari aku akan mengundurkan diri." victor 
menyeringai sebelum berbalik dan duduk di kursi 
courtyard sembari meneguk minuman yang dia bawa. 


Dave menyumpah sebelum kembali memanggang. 
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Tiga puluh menit berlalu, terdengar suara bel pintu 
berbunyi. Dave melihat Anna dan orang tuanya berada 
di ambang pintu dengan keranjang penuh dengan 
bahan barbecue. Dia beradu argumen dengan Anna 
tentang dirinya tidak pernah berkata jika dia 
mengundang keluarganya untuk pesta barbecue di 
rumahnya, tetapi pembicaraan alot itu akhirnya berhenti 
ketika ayah mereka menengahi dan topik segera 
berganti di courtyard ketika ibunya dengan antusias 
ingin tahu tentang Chrystal. 


"Andrew bukankah dia sangat cantik." Nora tersenyum 
sembari merangkul bahu Chrystal dan membawanya 


kemanapun bersamanya. 


"yeah. Tangkapan bagus boy," Andrew tertawa, diikuti 
Anna dan victor yang sedang duduk, bersulang dengan 


bir mereka. 


Victor senang melihat keluarga yang satu ini. Mereka 
begitu lucu saat sedang beradu argumen. Keluarga 
angkatnya menyenangkan tetapi Victor merasa kosong. 
Dia tidak pernah tahu siapa orang tua kandungnya dan 


bahkan setelah dia tumbuh dewasa tidak ada seseorang 
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yang menemuinya, memeluknya dan mengatakan kalau 
dia adalah anaknya. Victor memilih tinggal sendiri 
ketika mempunyai kesempatan. Ibunya memang selalu 
mengunjunginya setiap bulan, entah berbicara, 


memasakkan sesuatu atau hanya mengucapkan rindu. 


Mereka makan dengan semua jenis daging dan 
membuat seseorang tidak makan selama satu hari 
penuh. Dia berpikir mungkin lebih baik mengajak 
Liana, semua ruangan di otaknya dia kosongkan hanya 
untuk Liana. Memikirkan wanita itu sudah sembuh jadi 
dia bisa berkencan dengannya. Pergi ke pantai, 


hollywood, atau hanya starbucks. 


Saat keluarga besar mendiskusikan sesuatu tetang pantai 
Victor mengambil ponselnya dan menghubungi Liana. 
Dia tidak bisa lepas untuk tidak mendengarkan suara 
wanita itu. Dia berjalan ke pohon palem untuk 


mendapatkan privasi, Liana mengangkat teleponnya. 


"Hei, merasa lebih baik?" Victor bersandar di pohon 
palem dan menyembunyikan tangan kirinya ke saku 


jeans. 
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"Yeah," 


"Aku ingin tahu, apa kau mau pergi kencan denganku 
hari ini?" Victor melipat bibir atasnya saat jantung 


berdetak melawan tulang rusuknya. 


"Hari ini? Tapi, kemana?" 


"Itu artinya kau mau. Bersiaplah, aku kesana dalam satu 
jam." Victor hampir ingin melompat sebelum 


menemukan ego prianya di sudut kecil otaknya. 


"Hei, bagaimana kalau kita pergi ke Santa Monica," 
Victor berjalan mendekati keluarga besar dan 
merangkul bahu Dave. Dia berbisik sesuatu si telinga 


sahabatnya. 


"Berbaurlah, aku akan menjemput Liana dan saat aku 


sampai kau harus berada di sana." 


"Ide bagus.” Anna bersorak seperti remaja yang 
menyemangati team football. Yang lain hanya bisa 


menurut dan mengangkat bahu mereka. 
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Victor keluar dari rumah Dave dan masuk ke Chevrolet 
nya. Mengendarai melalui jalan yang sama, merasakan 
jantung berdebar kencang melawan tulang rusuknya, 
dia menginginkan Liana di seluruh tubuhnya. 
Menginginkan wanita itu seluruhnya. Tidak hanya 
menenggelamkan dirinya di dalam wanita itu tetapi 


membuat wanita itu di lengannya setiap saat. 


Dia menyalakan GPS dan menghidupkan kemudi 
otomatis. Sedikit tidur akan membantunya. Sebenarnya 
dia beruntung karena bersama Dave saat membeli 
mobil ini. Dia tidak terlalu meyukai teknologi dan Dave 
adalah gudang teknologi untuknya. Tiba-tiba saja dia 
menginginkan mobil yang lebih luas sehingga bisa 
memasang kasur di bagian belakang dan tidur. 


Suburban terdengar bagus. Tapi itu bisa ditunda. 


Victor memejamkan matanya saat sistem kemudi mulai 
bekerja, sedikit tidur terdengar bagus. Dia melihat 
kedua orang tuanya berdansa di malam Natal, di sebuah 
rumah di Michigan, mereka terlihat begitu bahagia. Lalu 
semua buram dan berganti dengan wajah yang terlihat 
lelah tetapi juga bahagia, wanita yang sama yang telah 


meninggalkannya di rumah orang tua angkatnya, harus 
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berapa lama dia tidak bisa mengetahui siapa orang tua 
kandungnya itu membunuhnya. Semua omong kosong 
yang dia telan begitu kotor mengalir bersama darahnya. 
Dia ingin tahu, sesuatu yang bisa membuatnya sedikit 
merasakan hidup. Kemudian semua menjadi buram 
lagi, lalu dia bisa melihat Liana, cantik dengan balutan 
gaun pesta, berada dalam lengannya terasa begitu nyata. 
Dia hampir bisa mencium Liana di dalam mimpinya 
saat suara wanita di dalam sistem mengatakan kalau dia 


sudah sampai. 


Victor membuka matanya dan mematikan mesin. Dia 
membuka pintu bersamaan dengan Liana yang keluar 
dari rumahnya. Begitu cantik dengan sweater cokelat 
dan jeans, bibirnya berwarna merah alami seakan 
memintanya untuk melumatnya tanpa ampun. Victor 
baru saja membayangkan bagaimana bibirnya berada di 
sekitar pen!s nya. Liana berjalan ke arahnya dan 
menyapanya dengan suara lirih. Victor baru saja 
berharap bisa melewati rencana kencannya dengan baik 
tanpa harus tersiksa karena ereksinya menyentuh celana 


boxer yang ada di balik jeansnya. 
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"Hei," Liana bergumam sebelum membersihkan 
tenggorokannya dan berbicara lagi. "Kau ingin 


membawaku ke mana?" 


Victor membawa dirinya sebaik mungkin di alam nyata 
dan tersenyum pada Liana. Wanita itu begitu luar biasa. 


"Santa Monica." 


Victor membawa Liana ke kursi penumpang di 
sampingnya dan berangkat. Ingin sekali dia menyalakan 
sistem kemudi otomatisnya lagi dan meraih Liana ke 
pelukannya, merasakan wangi Liana di hidungnya dan 
merasakan rasa wanita itu di mulutnya. Victor berputar 
di persimpangan dan sedikit terkejut saat sebuah mobil 
dari arah belakang melaju kencang. Dia beruntung 
karena belum menginjak pedal gas untuk membawa 
seluruh mobilnya lurus ke jalan itu, Liana tidak jauh 
berbeda dengan Victor. Terkejut. 
"Kau sudah sembuh?" Victor bertanya. Sebanyak 
mungkin menyembunyikan terkejutnya. Dia kembali 
mengendarai mobil dengan tenang. Cukup lama untuk 
sampai ke Santa Monica begitu juga dengan keluarga 
Dave, ini adalah sela waktu yang pas untuknya 


menyentuh Liana. 
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"Yeah, kurasa. Aku baru saja meminum obatku, kurasa 
aku memang akan sembuh." Liana mengepalkan kedua 
tangannya. Dia tahu feromon yang di sebarkan Victor 
berbahaya untuknya tetapi dia tidak bisa menolak 
tawaran untuk berkencan dengan pria itu. Kencan yang 


sesungguhnya. 


"Baguslah," Victor. Victor mengulurkan tangan kiri dan 
menaruhnya di atas paha Liana. Terkejut Liana baru 
saja merasakan jantungnya keluar dari tempatnya. 
Tangannya yang terkepal terpisah, memberikan ruangan 
untuk tangan Victor yang panjang dan tiga kali lebih 


besar daripada jemarinya. 


"Kemarikan tanganmu," Victor mengerang saat 
merasakan kegugupan yang Liana sebarkan di 
sekitarnya. Dia begitu bergairah hingga bisa merasakan 


kalau dia hampir ejakulasi di celananya. 


Liana menaruh tangan kanannya di genggaman tangan 
Victor, merasakan kehangatan yang menjalar ke seluruh 
tubuhnya dengan cepat, dia tidak pernah bisa menaruh 
aturan yang ayahnya berikan semenjak berusia enam- 


belas-tahun ketika bersama dengan Victor, saat pria itu 
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menyentuhnya. Dengan gerakan cepat Victor 
membawa tangan Liana ke bibirnya dan menciumnya 
hingga suara berdecit berhema di seluruh mobil. 
Menghirup aroma permen dan rempah-rempah di 
tangan itu. Entah apa yang Liana lakukan, tetapi dia 
begitu menyukai wangi Liana. Dia mengeluarkan 
lidahnya dan menjilat telapak tangan Liana, dia merasa 
benar-benar kehilangan akal karena memikirkan tangan 
Liana adalah permen, dia menghisap satu persatu 


jemarinya hingga mendesah dengan keras. 


"Astaga, bahkan jemarimu terasa nikmat." Liana baru 
saja merasakan panas yang meningkat di pahanya, 
seiring dengan perutnya yang diremas, dia merasakan 
lidah Victor yang entah kenapa terasa begitu 
menyenangkan menyentuh tangannya. Berusaha 
menahan desahannya terdengar semakin membuat 
tubuhnya meremang, menggigil karena gairah yang 
menyerang tubuhnya. Dia melihat mata Victor yang 
menatap lurus ke depan, melihat mata itu menggelap 
dari warna aslinya, melihat ke bawah, Victor tidak bisa 
menyembunyikan gairahnya sama sekali. Dia adalah 
pria yang berbahaya dan Liana hampir bisa merasakan 


ketertarikannya muncul di permukaan. 
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"Aku harus menelanjangimu," Victor bergumam dan 
melepas tangan Liana. Dia menyalakan sistem kemudi 
otomatis, langsung menuju ke Santa Monica, lalu 
membuat kaca menjadi gelap dan memundurkan 


kursinya. 


Liana bingung dengan apa yang dilakukan Victor, tetapi 
dia segera paham setelah pria itu dengan cepat 
menariknya ke atas pahanya. Jantung Liana bedetak 
kencang melawan dadanya sedangkan Victor 
melayangkan bibirnya ke bibir Liana dan mencium 
wanita itu begitu liar. Dia merindukan rasa manis bibir 
wanita itu di mulutnya, dia bisa hidup hanya dengan 
ini. 

Liana membalas ciuman Victor, lambat dan kaku, 
membuat Victor menggeram jauh di dadanya. 
Gemuruh gairah mendera kepalanya seperti hujan 
deras, Victor menyentuh bagian bawah sweater Liana 
dan menariknya ke atas. Lepas dari tubuh Liana, 
menyisakan bra berwarna hitam. Victor mengecup 
lembah di antara payudara Liana dan mengambil salah 
satunya dengan tangan kanan lalu meremasnya. Liana 


mengulurkan tangannya ke rambut pirang Victor yang 


85 
EBOOK EXCLUSIVE 


menempel di lehernya, menjambaknya karena 


merasakan cumbuan yang benar-benar dia rindukan. 


Victor kembali mencium Liana dan dengan jelas 
menekan Liana untuk merasakan ereksinya. Dia 
berpikir mungkin Liana harus melepas sweaternya saat 
di Santa Monica. Liana merintih, meminta Victor 
melepaskannya karena dia membutuhkan napas dan 
akal sehatnya. Mereka di dalam mobil yang sedang 
berjalan dan dia tidak bisa lakukan sex di dalam mobil, 
dia tidak bisa sembuh jika Victor selalu 


melakukan wi seperti ini adalah hal biasa. 


Victor melepaskan Liana dan dia juga berhenti 


menyentuhnya. "Maafkan aku," 


"Tidak perlu," Liana meraih sweaternya yang tergeletak 
di kursi tempatnya duduk dan memakainya. Dia segera 
beranjak dari pangkuan Victor, kembali ke kursinya dan 


mengabaikan celana dalamnya yang basah. 


Mereka sampai di Santa Monica dan bergerak keluar. 
Victor melingkarkan tangannya di pinggang Liana dan 


menggiring wanita itu ke pantai. Matanya mencari-cari 
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Dave, pria itu ada di bawah payung, hanya 
menggunakan celana pantai, Victor menyeringai. Dia 


kemudian mengajak Liana ke arah Dave. 


"Hei, senang melihatmu keluar dari rumah." Victor 
duduk di samping Dave dan menarik Liana ke 


pangkuannya. 


"Diamlah," Dave mengawasi Chrystal kembali. Dia 
menggeram rendah saat melihat apa yang 


digunakannya. Bikini. 


"Lebih baik kau mulai berjalan ke sana dan menjaganya 
dari dekat." Victor mengatakannya dengan ringan 
sambil mencium leher Liana. Liana berusaha untuk 
lepas dari Victor karena dia sedang berhadapan 
langsung dengan boss besar. Walaupun tidak dalam 
lingkungan profesional tetapi Liana tidak ingin 
dianggap negatif. 


"Aku akan mengajakmu jalan-jalan." Victor menatap 
Liana dan dengan cepat melepaskan lagi sweater Liana 


dan menaruhnya di pasir. 
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Mereka berjalan menyusuri pantai, di bawah matahari, 
Victor tidak pernah melepaskan tangannya dari 


pinggang Liana. 


"Katakan padaku, apa kau punya saudara?" Liana 


menggelengkan kepalanya dan menjawab lirih. 


"Suaramu bergetar. Ada yang salah?" 


"Tidak, aku hanya ... "ingin bercinta denganmu sekarang. 
Liana tidak mungkin mengatakannya. Melihat Victor 
yang setengah telanjang, kulit menyentuh kulit. Entah 
hanya dirinya saja yang merasa bergairah atau Victor 


juga merasakan hal yang sama. 


"Kenapa kau begitu menyukai rumahmu?" Liana 
berhenti begitu juga dengan Victor. Pria itu masih tidak 


menyerah untuk mengajaknya tinggal bersama. 


"Aku tidak. Hanya saja tinggal denganmu terasa salah." 
Liana menundukkan kepalanya. Melihat kakinya dijilati 


air pantai. 
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"Di bagian apa yang terasa salah? Kita cocok dalam 


" 


seks, aku menyukai masakanmu ... " ucapan Victor 


terpotong. 


"Aku bukan istrimu!" Liana berteriak dengan keras. 


Victor terkejut. Sangat jelas dia tahu apa maksud Liana. 
Tangannya menarik dagu Liana, agar wanita itu mau 
menatapnya. Dia tidak bisa jika harus melakukannya. 
Semua yang dia pikirkan menghilang, hanya melihat air 


mata keluar dari Liana, dia merasa tidak berguna. 


"Jangan menangis, baby." Victor menarik Liana ke 
dalam lengannya. Memeluk wanita itu. "Aku hanya 
ingin mempunyai teman, aku memang bajingan. 
Maafkan aku." Victor mencium dahi Liana dan 


membiarkan wanita itu menangis. 


x~ 


Victor membawa Liana ke apartemennya lagi. Sebagian 
dirinya ingin membuktikan jika semuanya terasa benar 
saat mereka dekat, tidak ada yang perlu di khawatirkan. 


Victor mengambil air mineral dari dalam lemari 


89 
EBOOK EXCLUSIVE 


pendingin dan memberikannya pada Liana yang ada di 


tuang tengah, menonton televisi. 


Tangannya tidak pernah bisa berhenti untuk tidak 
menyentuh Liana dan dia sebenarnya juga tidak ingin 
berhenti. Victor melarikan bibirnya ke bibir Liana, 
secara cepat mendorong wanita itu berbaring di sofa. 
Victor melepas lagi sweater Liana tetapi kali ini dia juga 
melepas celananya. Pakaian dalam juga tidak lama 
menyusul. Victor bergerak ke bawah, memberikan 
cumbuan mematikan di payudara Liana yang begitu 
menggairahkan, lalu pergi ke pangkal pahanya. 
Menghirup wanginya melewati hidung dan menghisap 
lipatan masuk nya. Menggunakan lidahnya, Victor 


membuat Liana klimaks dengan cepat dan keras. 


Liana merintih saat Victor memasukinya tanpa 
peringatan. Victor seakan menyukai tespon yang 
diberikan Liana dia bergerak. Cepat dan cepat, suara 
televisi melawan suara desahan mereka. Victor datang 
dengan cepat dan Liana tanpa sadar menggigit bahu 


Victor saat dia juga datang sehebat Victor. 


"Tinggallah denganku, baby." 
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"Ya, Victor. Ya." 
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Chapter 5 : The Beast That He Don't Give a Damn 


Victor mengangkat Liana untuk duduk di pangkuannya. 
Masih telanjang dengan napas terengah dan suara 
televisi mulai mendominasi. Liana menyandarkan 
kepalanya di bahu kanan Victor, mencari kenyamanan 
dari keringat dan kehangatan yang Victor miliki. Dia 


membersihkan tenggorokkannya. 


"Aku lapar," suara Liana begitu lirih dan menggelitik 
telinga Victor. Dia hampir lupa. 
"Aku akan memesan makanan. Kau ingin sesuatu?" 
Victor menunduk, menatap ke mata Liana seolah 


tenggelam ke dalam lautan coklat. 


"Steak," Liana menggumam di cekungan leher dan 
bahu Victor. 


"Baiklah," Liana turun dari pangkuan Victor dan 
memakai kembali sweater dan celana jeansnya. Victor 


juga melakukan hal yang sama. 
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Victor memesan makanan melewati teleponnya dan 
Liana duduk kembali menonton televisi. Victor 
mengeluarkan beberapa birnya, mendekapnya sambil 
berjalan ke ruang tengah. Dia menaruh kaleng bit itu di 
atas meja, sedikit mengejutkan Liana tetapi wanita itu 
bisa mengatur dirinya, Victor kembali ke dapur dan 


mengambil alat makan. 


Suara bel pintu terdengar, Liana berdiri dan melihat 
pengantar makanan, dia mencium wangi daging dan 
pasta, Victor menyusulnya dengan segera dan memberi 
beberapa uang sebagai tips. Mereka kembali ke ruang 
tengah dan membuka bungkus makanan mereka 


masing-masing. 


"Hei, kupikir kita harus mulai mengemasi barangmu 
sore ini." Victor mengambil satu suap pastanya. 
Matanya terlalu sibuk menatap Liana daripada melihat 
makanannya yang lebih pantas di makan oleh dua 


orang. 


"Kau serius?" Victor menggengam erat garpu yang ada 
di tangan kanannya. Merasa Liana benar-benar tidak 


ingin tinggal dengannya. 
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"Kalau kau keberatan aku tidak memaksa. Maaf," 
Victor jelas membutuhkan waktu untuk sendiri dan itu 


segera setelah dia mengantarkan Liana pulang. 


Tanpa bicara, Victor memakan lagi pastanya dan 
menatap televisi. Mengikuti apapun tayangan sialan 
yang bisa mengalihkan perhatiannya. Liana merasakan 
kekesalan Victor, tetapi dia sudah terlanjur berjanji 
untuk membuat jarak dengan pria itu. Dia tidak 
menyangka kalau ini bisa memberi efek yang begitu 


besar padanya. 


"Aku harus menyiapkan beberapa laporan untuk 
meeting." Liana tahu dia sedang diusir. "Aku akan 


memesankan taksi." 


Victor meninggalkan makanannya di atas meja dan 
pergi ke kamarnya. Mengambil jaket yang pernah dia 
pakai saat kuliah. Mungkin Liana memang masih sakit. 
Dia menemui Liana dan menyuruh wanita itu untuk 
memakainya. Liana hanya diam dan menuruti Victor. 


Dia tahu dia sedang berbuat sesuatu yang buruk. 
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Victor mengantar Liana hingga di lantai lobi. 
Menunggu taksi yang lima menit lalu Victor pesan. 
Liana memegang lengan Victor, hanya ingin 
memperbaiki keadaan. 
Tetapi pria itu hanya diam dan menyimpan tangannya 


di saku jeans. 


"Vic, aku minta maaf." Victor dengan cepat 
mendorong Liana ke pintu kaca yang ada di depan 


mereka. Tidak mampu menahan amarahnya lebih lama. 


"Dengar, ini sudah berakhir. Kau dengar aku ber-a- 
khir." Victor menyentuh dagu Liana dengan jarinya dan 
menatap mata Liana yang begitu jernih. Dia bisa 
melihat dirinya sendiri di sana. "Dan sejujurnya kita 


tidak pernah memulai sesuatu." 


Victor berjalan ke belakang dan berbalik dengan cepat, 
kembali ke kamarnya. Victor segera melepas pakaiannya 
saat dia berada di kamar mandi. Dia bisa mencium 
wangi Liana di sekujur tubuhnya, sentuhannya masih 
melekat, dan dia tidak bisa bertahan. Victor berdiri 
dibawa guyuran air hangat yang begitu deras. 
Menopangkan tubuhnya pada kaca bilik dan berusaha 
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tetap bernapas. Dia hanya merasa kecewa dan 
sebenarnya dia menyesali kata-kata yang dia katakan. 


Dia tidak ingin mengakhirinya. 


Liana hanya duduk diam di kursi penumpang, 
mengamati kota yang hampir malam. Memikirkan apa 
yang akan dia lakukan, bekerja, hanya itu. Dia baru saja 
merasakan kehilangan. Liana segera turun dari taksi dan 
berjalan ke rumahnya. Mengetik beberapa kode dan 
memasukkan sidik jari. Liana memeluk jaket yang dia 
gunakan, mencium wangi Victor dan membuatnya 
mendesah. Jaket hitam polos yang begitu tebal dan 
besar itu membuatnya merasa begitu aman. Dia segera 
pergi ke kamarnya dan merebahkan tubuhnya di 


ranjang. 


Dan sejujurnya kita tidak pernah memulai sesuatu. 


Lalu untuk apa seks itu, kencan, Liana merasa dia 
benar-benar menjadi wanita bodoh tetapi hanya 
membayangkan wajah Victor saat mengucapkan kata- 
kata itu, selalu membuatnya tidak bisa berkutik. 
Mungkin dia harus mulai mencari tugas yang terus 


menyuruhnya keluar dari kantor. Berkeliling. 
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Victor keluar dari kamar mandinya dan memakai celana 
piyamanya. Pergi keluar kamar dan pergi ke jendela 
apartemennya. Membuka tirainya lebih lebar dan 
melihat matahari tenggelam. Dia menyukai warna langit 
yang ada, membuatnya tenang untuk sesaat. Apakah 
ada yang kurang dari apa yang dia lakukan, untuk 
membuat Liana mau tinggal bersamanya. Victor 
mengulang pertanyaan itu berulang kali dan dia hanya 
menemukan satu jawaban. Nyatakan cinta dan nikahi 
Liana. Victor hampir tertawa sendiri saat pemikiran itu 
masuk ke otaknya. Dia membutuhkan Liana, masakan 
dan seks, tetapi dia tidak bisa merasa cukup. Victor 
menggelengkan kepalanya dan mengambil ponselnya 


yang ada di kamar. 


Victor duduk di atas ranjang. Bersandar di kepala 
ranjang dan menghela napas. Dia hampir merasa 
kosong saat suara bel pintu mengganggunya. Victor 
memilih untuk tengkurap dan menutup telinganya 
dengan bantal, dia harus melupakan Liana tetapi yang 
ada di pikirannya adalah wanita itu sedang berada di 


atasnya, menggodanya dengan suara parau. Sialan. 
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Suara dentingan semakin keras dan terdengar seperti 
tusak. Akhirnya Victor memutuskan untuk berdiri, 
keluar dari kamar dan melihat siapa yang 


mengganggunya. Memakinya. 


"What the hell..." makian Victor tertelan saat bibir Liana 
melawan bibirnya. Victor bisa merasakan gairahnya 
naik, menyentuh celana piyama dan melawan jaket 


hitamnya yang dipakai Liana. 


Victor membawa Liana masuk dan langsung menutup 
pintu. Dia hampir bisa merasakan ejakulasinya semakin 
dekat dan dia tahu itu tidak bagus. Dia segera 
melepaskan Liana, menatap wanita itu yang begitu 
sialan cantik, matanya gelap semakin gelap karena 


gairah, yes, ini yang Victor inginkan. 


"Apa yang kau lakukan?" Victor memaki dirinya sendiri 


saat melontarkan pertanyaan bodoh. 


"Ya, Victor. Ya. Aku ingin tinggal bersamamu." Victor 


baru saja mendapatkan kebahagiaan. Shi. 


k~ 
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Setelah senin melelahkan yang lain, Victor segera 
mungkin berpisah dengan Dave di bandara. Mereka 
baru saja terbang dari Washington karena bisnis baru 
yang coba di tawarkan, sayangnya Victor tidak mengerti 
jalan pikiran Dave. Dia segera menaiki taksi dan ingin 
tiba di apartemennya dengan cepat. Mungkin Liana 
memang belum pulang tetapi Victor benar-benar 
menyukai wanita itu berada di rumahnya. Selain seks 
hebat dia juga mempunyai koki baru tanpa harus 


mengeluarkan uang. 


Beberapa saat lalu Victor mencoba untuk tertidur tetapi 
suara deru mobil yang berhenti dan suara supir di 
depannya menggagalkan percobaannya. Victor segera 
membayar taksi dan berjalan cepat menuju 
apartemennya. Rumahnya. Saat ini dia membutuhkan 
air untuk membasuh tubuhnya, juga pikirannya, jika 
beruntung dia juga akan mendapatkan satu lagi seks 


hebat di kamar mandi. 


Saat berhasil mencapai pintu apartemennya Victor 
segera membuka pintu itu seperti hampir panik karena 
terasa begitu lama. Mungkin keberuntuntannya akan 


datang pada malam hari. Dia masih mendapati 


99 
EBOOK EXCLUSIVE 


apartemennya gelap, belum ada seseorang yang 
memasukinya. Victor berjalan ke kamarnya, menyalakan 
musik dan pergi ke kamar mandi. Victor hampir 
terkena stroke saat air dingin langsung mengguyur 
kepalanya. Dia mengumpat sebelum mematikan air 


dengan cepat dan mengubahnya menjadi hangat. 


Oh yeah 


Victor begitu menyukai kamar mandinya karena dia 
mencium wangi Liana di sini. Wanita itu mandi terlalu 
banyak, mungkin memang kebiasaan yang berbeda. 
Victor melarang wanita itu untuk mandi terlalu sering, 
tetapi Liana adalah wanita keras kepala. Victor 
mengetahuinya dalam kurun waktu dua puluh empat 
jam ini. Saat memutuskan untuk segera keluar dari 
kamar mandi Victor tidak lagi mendengar musik lagi. 
Dengan handuk di pinggangnya Victor berjalan keluar 
dari kamar dan melihat Liana berjalan menjauhinya, 


dengan sepatu tinggi berdentum dengan lantai. 


"Apa aku sudah pernah bilang padamu kalau kau tidak 


boleh menyentuh musikku." Victor menyandarkan 
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tangannya di kusen pintu dan memainkan alisnya. 


Menebak apa yang akan dikatakan Liana. 


"Musikmu membuatku mual." Liana membalikkan 
badannya dan melipat tangan di depan dadanya. 
"Lagipula kau tidak bisa memutar musikmu di seluruh 


apartemen." 


"Kemarilah," Victor menggoyangkan jari telunjuknya. 
Menyuruh Liana mendekatinya. Liana memutar 
matanya sebelum mengangkat jari tengahnya dan 
berjalan mendekati Victor hingga dia berada di dalam 


lengan pria itu. 


"Karena kau tidak menyukai musikku maka kau harus 
memberikanku musik baru yang kau sukai dan bisa 
diterima olehku." Victor tersenyum ringan dan 


mengetatkan lengannya di pinggang Liana. 


"Aku tidak menyukai musik." Liana menatap mata 


Victor. Lautan terbuka lebar di sana. 
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"Kau baru saja memberiku ide." Victor menyeringai. 
"Aku menyukai musik ini. Kupikir kau tidak akan 


keberatan." 


Liana menaikkan alisnya. "Apa tepatnya itu?" 


"Teriakanmu saat orgasme. Aku menyukainya di 


| 


telingaku." Liana menarik rambut Victor ke depan. 
Membuat pria itu meringis. Liana tahu Victor begitu 
menyukai rambutnya karena pria itu akan berdecak saat 


rambutnya kusut atau berbau sesuatu. 


"Baiklah, baiklah. Hentikan." Liana melepaskan rambut 
Victor dan dia segera berjalan menjauh, menuju 
kamarnya sendiri yang berada di dekat dapur, saat 
Victor masih berusaha meredam rasa pedih di kulit 
kepalanya 


"Kurasa aku akan pergi membeli beberapa sayuran. 
Kurasa lemari pendinginku kehilangan banyak isi." kata 
Liana sebelum masuk ke kamarnya. Victor menatap 
pintu kamar yang sudah tertutup itu dengan senyuman. 


Senyuman yang benar-benar tidak bisa tertebak. 
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Victor masuk kembali ke kamarnya dan memakai baju. 
Dia berjalan ke ruang tengah dengan ponsel di 
tangannya. Dia berniat pergi ke club Fortune, sekedar 
untuk meminum alkohol dan merokok. He//, tentu saja 
dia merokok. Tetapi untuk menunjukkannya di depan 
Liana terasa salah. Victor mengusap tangannya dan 
mengamati ponselnya. Mungkin menghubungi 


beberapa teman akan menyenangkan. 


"Hei, le dude." Victor menyapa seseorang di 


teleponnya setelah diterima di dering kedua. 


"Bisakah kali ini kau tidak bersikap menyebalkan. Asshole." 


"Tenanglah, Damian atau Dammian." Victor terkekeh 


dan membuat suara geraman keluar dari teleponnya. 


"Jangan membuat kacau dengan namaku. Aku akan 
memutuskan panggilannya." Victor berdecak. Dia hanya 


bersenang-senang. 


"Wow, pelan saja. Apa istri mengubahmu menjadi lebih 


frustasi." 
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"Karena kau menelbonku, aku frustasi. Seharusnya kau juga 


mencari seseorang," 


Victor diam. Lalu menarik napas panjang. "Itu artinya 


kau tidak akan mau ke Fortune kali ini." 


Liana muncul tepat saat Victor menyelesaikan 
panggilannya. Wanita itu terlihat cantik dengan kaus v 
neck dan celana jeans. Dia tidak begitu tahu apa yang 
membuat Victor seperti orang yang baru saja mendapat 


Ancaman. 


"Kau tadi menyebut Fortune. Apa itu?" Liana 


mendekati Victor tetapi tidak duduk di sampingnya. 
"Club." Liana menganggukan kepalanya. 

"Kau akan kesana?" 

"Temanku payah. Kupikir aku akan di sini saja dan 
melihatmu memasak." Liana hanya bisa tersenyum 


mendengarkan kata-kata Victor. 


"Aku akan mencari bahan makanan." 
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Victor hanya menganggukan kepalanya dan berjalan ke 
kamarnya. Dia menyukai menghabiskan banyak waktu 
di sana. Memutar musik lagi Victor berbaring dan 
memejamkan matanya. Musik mengaliri telinganya, 
berjalan menuju otaknya dan menciptakan endorfin 


yang cukup untuk membuatnya tenang. Damai. 


Victor merasa dia baru saja tertidur saat merasakan 
lengannya di sentuh dan di goyangkan berulang kali. 
Suara Liana tiba-tiba menyadarkan kalau musik yang dia 
nyalakan sudah mati. Matanya terbuka dan Victor 
sedikit terkejut dan bingung. Liana berdiri di 


sampingnya. 


"Makanan sudah siap. Kupikir tadi kau meminta 
makanan." Victor menganggukan kepalanya dan 


mengikuti Liana keluar dari kamarnya. 


Victor mencuci mukanya di wastafel yang ada di dapur. 
Liana mengambil minuman di dalam lemari pendingin 
dan berjalan ke meja makan. Tidak ingin menunggu 
Victor yang masih mengumpulkan dirinya sendiri. Dia 
hanya menemukan beberapa bahan yang bisa dia 


makan, dia terlalu lelah karena pekerjaan yang 
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menumpuk dan seks dengan Victor yang begitu 


menakjubkan. 


Victor duduk di seberangnya dan seketika 
mengernyitkan dahinya. Dia tidak tahu apa yang 
dimasak Liana. "Belum pernah melihat sayur bening dan 


nasi?" 


Liana menyuap makanannya dengan sambal bawang 
sebelum melihat mata Victor. Pria itu mengangkat 


bahunya. "Tidak." 


Liana mengambil satu sendok lagi dan mengulurkannya 
pada Victor. Menyuruh pria itu untuk memakan apa 
yang ada di sendoknya. Victor menatap Liana dan 
menguatkan dirinya lalu memakannya. Manis dan pedas 
memenuhi mulutnya dan Victor mengernyitkan 
dahinya. Enak tetapi dia tidak biasa dengan rasa pedas 


yang itu. 


"Lumayan." 


Liana tersenyum tipis saat melihat Victor makan seperti 


manusia gua. Dia hanya mengambil sedikit dan 
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menghabiskannya dengan cepat. Dia pergi ke dapur fan 
memasukkan piringnya ke mesin cuci piring. Victor 
berjalan mendekati Liana secara diam-diam dan 
memeluk wanita itu dengan cepat. Liana berteriak tanpa 
bisa mengantisipasinya. Victor menghela napas saat rasa 


panas menyerang lidahnya. 


"Ya ampun aku ingin sekali menciummu." Victor 
menarik napas dari sela-sela giginya mengirimkan rasa 
sejuk di lidahnya. Lalu, mencium lekukan di antara 


bahu dan leher Liana. Tempat favoritnya. 


"Kupikir kau ingin tidur lagi." Liana menarik napas 
tajam dengan hidungnya. Bentuk pertahanan dirinya 


saat Victor melakukan hal itu. 


"Yeah, aku juga ingin tidur memelukmu." Victor 
memaksa Liana untuk berbalik. Jemarinya menyentuh 
dagu Liana dan mengangkatnya, Liana mendongak dan 


melihat mata Victor yang menggelap. 


Victor membawa Liana meninggalkan dapur menuju 
kamarnya. Merasa kakinya melangkah begitu pelan, dia 


langsung merebahkan Liana di atas ranjangnya dan 
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mengurung wanita itu dengan tubuhnya. Victor 
mengendus wangi Liana hingga tidak pernah merasa 
cukup lalu dia berbaring dan memeluk Liana. Menutup 


matanya. 


"No sex?" Liana bergumam. 


"Aku hanya ingin tidur." Victor mengetatkan lengannya 
dan tiba-tiba dia tidak bisa merasakan apapun lagi selain 


masuk ke dalam lingkup mimpi. 


Dave itu seperti luka di pantat 


Aku punya seribu cara untuk membunuhnya 


Victor menggerutu di dalam pikirannya saat 
memberitahu beberapa orang yang akan bertemu 
dengan Dave hari ini dan juga mengerjakan beberapa 
laporan, mengeceknya dan berusaha tetap tenang saat 
dia ingin sekali menusuk Dave tepat di perutnya. Hanya 


karena kekasihnya sakit, Victor akan menderita satu 
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hari penuh dengan komputer menyala dan beberapa 


kerja di mejanya. 


Kalau begitu Victor juga berniat akan mengambil izin 
jika anjing peliharaannya di kampung halaman sakit. 
Dia benar-benar berniat akan hal itu. Victor mengambil 
ponselnya dan menghubungi Liana. Dia mendengus 
saat Liana tidak mengangkat teleponnya. Beberapa kali 
hingga akhirnya Victor memutuskan untuk membawa 
semua pekerjaannya ke rumah dan dia pergi ke lantai 


dua puluh untuk mencari Liana. 


Matanya menangkap meja Liana kosong dan dia segera 
menahan salah satu wanita yang berjalan masuk di 


sampingnya. Menahan wanita itu. 


"Kau tahu dimana Liana?" Victor berusaha menahan 
suaranya untuk tidak bergetar karena dia benar-benar 


marah. 


"Dia berada di restoran. Bertemu dengan tender yang 
akan mengiklankan produk baru." Victor benar-benar 
akan memberi hukuman pada Liana. Dia akan 


membuat wanita itu memohon padanya untuk klimaks. 
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"Restoran mana?" 


"Sekitar Monterey Park, aku tidak tahu." 


Victor menyumpah di pikirannya dan pergi ke parkiran. 
Dia menitipkan kantor pada Luke, jika saja ada yang 
baru di sana. Victor berpikir Liana harus berhenti 
bekerja. Victor benci Monterey Park dan dia tidak bisa 
melihat Liana di sana, bisa saja dia dijebak. Dia 
mengendarai mobilnya begitu cepat hingga sampai di 
sana dengan napas tak beraturan. Victor menutup 
jendela mobilnya dan keluar dari mobilnya. Dia benci 
keramaian di monterey park, walaupun dia menyukai 
makanan Cina tapi di sini selalu membuatnya muak. 
Victor tidak pernah percaya dengan orang Cina ataupun 
Jepang. Victor melihat Liana keluar dari restoran sushi 
dengan dua pria berwajah arab atau terserah 
mengapitnya. Victor baru saja merasa kepalanya 


terbakar hangus. 


Dia segera mendekati mereka dan menarik Liana ke 
sampingnya. "Permisi, gentleman. Aku sedang 
membutuhkan wanita ini untuk laporannya yang 


terlambat." 
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Pria arab pertengahan empat puluh dan awal tiga puluh 
itu hanya mengangguk, membiarkan Victor membawa 
Liana. Victor membawa Liana dengan cengkeraman 
erat di pinggang wanita itu. Hingga sampai di mobil 


Liana baru mulai angkat bicara. 


"Apa-apaan itu tadi?" Victor diam seribu kata dan 


mendorong Liana memasuki mobilnya. 


"Apa yang sebenarnya salah denganmu?" Lagi-lagi 
Liana diabaikan dan menurutnya Victor terlalu 


kekanak-kanakan. 


"Baiklah, aku akan diam." 


Victor menghela napasnya dan mengatur ulang 
pikirannya. Dia hanya berpikir terlalu dini untuk 
mengetahui kebakaran apa yang menimpa dirinya tetapi 
Victor tidak ingin menduga. Membayangkan 


membuatnya bergidik. 


"Aku ingin kau berhenti bekerja." Victor 
mengatakannya dengan ringan dan keringanan itu yang 


membawa Liana ke ujung tebing terseram di dunia. 
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"Sekarang kau bicara," Liana tidak bisa 


menyembunyikan nada sarkastiknya. 


"Jangan bermain denganku. Aku akan membuatkanmu 
surat resign." Liana menampar lengan Victor dan 
memukul berikutnya. Dia benar-benar tidak tahu apa 


yang ada di otak Victor. 


"Fuck you." Liana bertengkar dengan Victor seperti 
tidak pernah terjadi sebelumnya dan memang tidak 


pernah. 


"Do we'll have a angry sex after this? Cause i'm gonna do it 
with pleasure." Liana ingin sekali memasukkan daun 


beracun di mulut Victor agar pria itu tidak bisa bicara 


lagi. 
"Apa di otakmu hanya ada sex?" Liana mengeram. 


"Dengar kau akan keluar dari pekerjaanmu dan 
percakapan selesai." Liana membuka mulutnya tetapi 
menutupnya kembali. Memikirkan sesuatu yang lebih 


bagus dari mendebat Victor. 
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Liana hampir ingin menyumpah di depan muka Victor 
saat mereka berada di apartemen bukan di kantor. Saat 
keluar dari mobil melewati pintu masing-masing. Liana 
berjalan cepat ke arah Victor menampar pria itu dengan 
keras. Suara bergema di seluruh perkiran dan bekas 
tamparan Liana membakar wajah Victor, meninggalkan 


bekas tangan. 


Victor mendengus sebelum mengambil napasnya lagi 
lalu membawa Liana ke arah lift. Mendorong wanita itu 
ke sudut dan mendorong bibirnya melawan bibir Liana. 
Marah, dia benar-benar marah. Liana hanya bisa diam 
saat usahanya hanya membuat pergelangan tangannya 


semakin sakit. 


Saat lift berdenting dan terbuka. Victor melepaskan 
dirinya sendiri dari Liana dan kembali menarik wanita 
itu ke dalam apartemennya. Langsung menuju kamar 
dan Victor melempar Liana tepat di atas ranjangnya. 
Dia benar-benar tidak tahu apa yang harus dia lakukan 
pada Liana. Victor membawa dirinya sendiri di atas 
Liana dan menyusupkan lidahnya ke mulut Liana. 
Menemukan lidah Liana Victor melakukan duel yang 


tidak akan pernah bisa Liana lawan. 
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"Dimana para bajingan itu menyentuhmu?" kata Victor 
saat menarik napas melalui giginya dan melepas kemeja 
Liana. Menyisakan bra berwarna cokelat dengan 


payudara yang hampir keluar. Mata Victor menggelap. 


"Mereka tidak," Liana ikut mengambil napas. "For God 
sake, mereka tidak menyentuhku. Dimana pikiran itu 


berasal?" 


"Aku tidak menyukai ide kau keluar dan mencari tender 
sialan itu. Kau dengar aku!" Victor melepas baju Liana 
dengan cepat dan dia hanya perlu melepas kancing 
celana dan melonggarkan resletingnya saat dalam 
hitungan detik memasuki Liana yang belum siap dengan 


apapun yang Victor lakukan. 


Tiba-tiba saja Liana ingin menangis. Victor 
mengencangkan genggamannya di pinggang Liana saat 
klimaksnya hampir dekat. Bahkan saat Liana 
menyuruhnya berhenti terasa nikmat di telinganya. Saat 


semuanya selesai hanya satu yang Liana katakan. 


"Aku menyesal pernah mengenalmu." 
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"I don't give a damn.” Victor keluar dari kamarnya. Lalu 
air mata keluar dari Liana saat suara pintu berdebum 


dan Victor tidak lagi di kamar. 
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Chapter 6 : The Bruise That Made Him Become a 


Coward 


Setelah kejadian siang itu. Victor pergi menggantikan 
Dave di beberapa tempat, lebih tepatnya dia mengambil 
kesempatan untuk menenangkan diri. Dia baru saja 
melakukan hal yang salah tetapi dia terlalu takut melihat 
keadaan Liana saat itu. Yang dia perlukan hanya 


pengalih perhatian. 


Liana meraih selimut dan menutupi tubuhnya. Dia baru 
saja merasakan tulangnya remuk dan kepalanya begitu 
sakit. Liana baru saja ingin tidur saat pintu kamar 
terbuka. Dia tidak bisa melihat siapa yang memasuki 
kamar Victor karena dia benar-benar tidak bisa 
berbalik. Dia perlu peregangan atau mungkin 
fisioterapi. Liana membuka matanya dan melihat 
seorang wanita di depannya, dengan rambut 
bergelombang berwarna cokelat keemasan dan wajah 


yang mulai menunjukkan usianya empat-puluh-terserah 


116 
EBOOK EXCLUSIVE 


tahun. Liana segera bangkit dan duduk di headbroad, 


membawa selimut menutupi tubuhnya. 


"Kau siapa?" wanita itu duduk di tepi ranjang dengan 
anggun. Walaupun hanya mengenakan kemeja dan 


celana panjang. 


"Liana," suara serak dan Liana mengutuknya. 


"Teman Victor?" Liana hanya mengangguk. Dia tidak 
tahu siapa wanita itu tetapi dari warna matanya Liana 


menduga wanita itu ibunya. 


"Lehermu lebam, sayang. Biar ku urus." 


Wanita itu pergi ke kamar mandi. Sepertinya dia 
memang orang tua Victor. Liana meraih remote yang 
ada di samping lampu tidur dan menggunakannya 
untuk membuat tirai jendela. Cahaya langsung masuk 
dan Liana menyipitkan matanya untuk sebentar saja 


menyesuaikan pandangannya. 


Wanita itu keluar dan membawa handuk kecil di 


bahunya, juga mangkuk berisi air. Liana menduga 
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wanita itu mungkin biasa melakukan ini pada semua 
teman kencan Victor. Liana merasa dia tidak ingin 
berada di Negara ini lagi. Ingin pulang dan bekerja di 
restoran neneknya. Menjadi pelayan seumur hidup tidak 


akan membunuhnya. 


"Aku Charlotte," wanita itu kembali duduk di samping 


Liana dan menurunkan selimut yang Liana pakai. 


"Anak itu harus aku beri pukulan." Liana bisa 


mendengar suara yang tegang dari Charlotte. 


Liana menunduk dan melihat dirinya sendiri, bekas 
lebam membiru antara cengkeraman tangan dan 
ciuman. Liana baru saja tahu dimana saja rasa sakitnya 


berasal. 


"Apa kau sering melakukan ini?" kata Liana. Menikmati 
rasa hangat dari handuk basah yang ditempelkan 
Charlotte di pinggangnya. 


"Melakukan apa?" Charlotte mengangkat bahunya. 


"Merawat teman kencan Victor." 
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Charlotte tertawa dan secara tidak sengaja menekan 
terlalu keras di pinggang Liana. "Maafkan aku." 
Charlotte menghela napas, memberi jeda. "Kupikir kau 


tadi kekasihnya." 


"Sangat lucu," Liana mencoba untuk sopan tapi dia 


tidak bisa menemukan kesopanannya di dalam otak. 


"Ayolah, kau butuh kopi dan udara segar." Charlotte 
berdiri dan membawa mangkuk dan handuknya keluar 
dari kamar. Meninggalkan Liana sendiri di kamar 


Victor. 


Liana memutuskan untuk bangun dari tidurnya, 
mungkin Charlotte benar, dia meringis saat merasakan 
sakit di pinggang dan selangkangannya. Liana berjalan, 
telanjang tentu saja, ke arah closet dan mengambil kaus 
milik Victor. Dia tidak mungkin berkeliling di 
apartemen telanjang. Memakai kaus Victor sudah lebih 
dari cukup, lagipula pria itu tiga kali lebih besar darinya. 
Kadang Liana tidak bisa memikirkan hal lain setelah 
bercinta, terutama setelah bercinta, karena pasti dia 


merasa baru saja ditimpa reruntuhan batu. 
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Liana mengerang karena rasa malu menyerangnya, 
hanya sebentar sebelum dia bisa masuk ke kamarnya 
dan mengambil pakaian yang pantas. Hari ini dia 
melalui banyak hal berbeda, terutama tentang Monterey 
Park dan angry sex dengan Victor. Dia mendengar suara 
televisi dan dengan perlahan dia berjalan ke arah 
kamarnya, berganti baju dengan cepat dan mencuci 
muka. Sweater cocok untuk menyembunyikan memar 
dan bekas ciuman di lehernya. Celana jeans bukan 
pilihan bagus dan sekarang rok yang menyembunyikan 
pahanya dengan bagus adalah alternatif yang cocok. 
Alat kelaminnya membutuhkan sirkulasi udara. 


Lagipula coklat adalah warna favoritnya. 


Setelah menyemprotkan parfum Liana keluar dan 
menghampiri Charlotte yang terlihat damai menonton 
televisi dengan teh di tangannya. Liana menyapanya dan 
sulit sekali tidak merasa malu, wanita itu, ibu Victor, 
telah melihat sisi mirisnya saat dia baru saja 


selesai digarap oleh Victor dengan cepat. 


"Hei, girl. Kau terlihat mengagumkan." Charlotte 
berdiri dan mematikan televisi. "Ayolah, kita pergi 


sebelum aku kehabisan kopi favoritku." 
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Liana hanya diam mengikuti Charlotte hingga ke lobi di 
lantai dasar. Mereka berjalan kaki dan hanya berselang 
beberapa zebra cross lalu toko buku mereka sampai di 
kedai kopi. The C&T. Liana tidak terlalu menyukai kopi 


tetapi nama itu menarik perhatiannya. 


"Coffee and Tea. Ayo, aku ingin menunjukkan kopi 
favoritku." Charlotte terlihat antusias memasuki kedai, 
cukup besar dengan lukisan dan lantai seperti papan 
catur, meja dan kursi yang terbuat dari mahoni, modern 
dengan punggung tinggi dan struktur yang kuat. Musik 
blues memasuki telinganya dan Liana bisa merasakan 
kedamaian. Beberapa pengunjung mulai pergi karena 
jam makan siang hampir selesai. Liana bisa bernapas 
lega karena setidaknya dia tidak harus terlalu paranoid 


tentang bekas ciuman yang sialan banyak di lehernya. 


Setengah jam kemudian cerita mengalir dari mulut 
Liana ditemani secangkir kopi hitam dan sandwich. 
Liana menahan dirinya sendiri untuk tidak 
mengungkapkan jika dia mencintai Victor. Tidak ada 
seorangpun yang boleh mengetahuinya. Liana begitu 


menyukai Victor dan walaupun pria itu hanya 


121 
EBOOK EXCLUSIVE 


menganggapnya wanita murahan, Liana sulit 


mengabaikan cintanya. 


"Merasa lebih baik?" kata Charlotte meminum kopinya. 
Dia tidak bisa melakukan apapun. Victor anak yang 
keras kepala. Tetapi mungkin dia bisa melakukan satu 
hal. 


"Kau ingin pergi darinya?" Liana menatap kopinya 
gn perg y p piny 


dalam diam. Tiba-tiba saja cangkirnya terasa dingin. 


"Rupanya di sini!" kedua wanita itu terkejut mendengar 


suara Victor di belakang Liana. 


"Ibu ini bukan bulan kunjunganmu dan kau Liana cepat 
masuk ke mobil." Liana hanya bisa mengangguk dan 
berjalan keluar dari cafe, berbalik untuk melihat Victor 
yang sedang berbicara dengan ibunya. Pria itu terlihat 


bingung. 
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Keesokan harinya, Victor melaksanakan ucapannya. 
Membuat surat pengunduran diri Liana dan membuat 
wanita itu seperti 70wbie di apartemennya. Victor tidak 
berusaha untuk meminta maaf atau memperbaiki 
keadaan. Suasana hening hampir membuat Liana gila. 
Dia keluar dari kamarnya dan membuka pintu balkon 
yang ada di ruang tengah. Duduk di adirondack, 
memandang langit biru tanpa awan. Dia merindukan 


pemandangan ini. 


Liana merasakan perutnya melilit, dia memang belum 
menyentuh makanan apapun. Dia sedang ingin berpikir, 
apa yang akan dilakukannya di tempat yang 
seluas dan sesunyi seperti kuburan. Victor baru saja 
pergi meninggalkannya, untuk bekerja, pria itu diam 
seribu bahasa. Liana masuk dan pergi ke dapur, 
mengambil satu mangkuk ice cream coklat yang ada di 


lemari pendingin. Liana menghela napasnya, dia 
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merindukan suara teman-temannya. Pergi ke ruang 
tengah, menyalakan televisi dan duduk di sofa, 


meluruskan kakinya dan melihat film kartun. 


Dia menyuapkan setidaknya empat sendok ice cream ke 
dalam mulutnya saat melihat pintu terbuka dan Victor 
melangkah ke arahnya. Liana berpikir mungkin Victor 
meninggalkan sesuatu, akhirnya dia kembali fokus ke 
televisinya. Tetapi tiba-tiba Victor menjatuhkan dirinya 
tepat di atas tubuhnya dan Liana menggulingkan 
mangkuk ice creamnya ke lantai. Coklat dingin itu 


dengan cepat menyatu dengan karpet lantai. 


"Apa yang kau lakukan?" kata Liana berbisik, terlalu 


terkejut untuk mengeluarkan suaranya. 


"Maafkan aku," 


Liana memeluk Victor dan saat itu dia benar-benar 
merasa sangat nyaman. Hangat dan aman. Saat Victor 
menatapnya, Liana hanya mengangguk dan seketika itu 
mereka berciuman. Saling memulai untuk memberi 


kenikmatan satu sama lain. Tangan Victor bergerak 
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mengangkat kausnya ke udara dan segera mengeluarkan 


payudaranya dari bra. 


"Sebelumnya tidak sebesar ini," Victor menyeringai 
padanya dan Liana tahu Victor sangat 


menginginkannya. 


Liana memanggil nama Victor dalam desahannya saat 
tangan pria itu berada di dalam roknya dan membuka 
lipatannya. Dia merasakan serangan ganda hingga 


akhirnya klimaks, lalu semuanya berubah menjadi gelap. 


Liana bangun dari tidurnya dan yang pertama kali dia 
lihat adalah kamar Victor. Sendirian. Liana hampir bisa 
duduk saat sakit kepala menyerangnya dan mau tidak 
mau membuatnya kembali berbaring. Mata melihat jam 
digital di meja lampu, entah kenapa Liana merasa aneh 
pada dirinya. Dia tidak pernah tidur selama setengah 
hari penuh. Malam bahkan sudah menyapanya. Saat 
Liana merenungkan apa saja yang terjadi dengannya 


pintu kamar terbuka dan Victor masuk. 


"Bagaimana kabarmu?" tanya Victor, duduk di samping 
Liana. 
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edikit pusing dan lapar." Liana mencium sesuatu yan 
"Sedikit pusing dan lapar." L tu yang 


janggal pada Victor, tetapi dia tidak bisa menebaknya. 


"Istirahatlah lagi, aku akan mencarikan sesuatu untuk 
dimakan." Victor berdiri dan hendak pergi saat Liana 


menggenggam pergelangan tangannya. 


"Apa yang terjadi?" Liana tidak bisa membendung rasa 
penasarannya. Dia ingat dia baru saja akan bercinta 


dengan Victor sebelum pingsan. 


"Kau hanya terlalu banyak pikiran lalu makan ice cream 
saat perutmu kosong." Liana hanya menganggukan 
kepalanya dan sebenarnya dia ingin bertanya lagi, entah 
kenapa Victor menjadi seorang saudara daripada 


kekasih. Bolehkah dia menganggapnya begitu. 


"Aku mencintainya," gumam Liana saat pintu kamar 


tertutup dan dia kembali sendirian. 


Liana memutuskan kembali tidur saat pintu kembali 
terbuka dan Victor masuk. Kelihatannya pria itu terlihat 
tidak mengganti pakaiannya. Itu adalah kemeja biru dan 


celana hitam yang sama di pagi hari. 
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"Ini burito yang baru saja aku panaskan, mungkin bisa 
mengganjal perutmu. Aku harus mengurus beberapa 
hal sebelum bisa mencarikanmu makanan." Victor 
mengulurkan tangannya ke rambut Liana sebelum 
bibirnya turun mencium bibirnya. Ada tuntutan di sana 


tetapi tidak intens seperti biasanya. 


"Baiklah," Kata Liana, mengambil burito yang 
dibawakan Victor dan melihat pria itu keluar dari 


kamarnya lagi. 


Setelah setengah burito sudah dia habiskan, Liana 
sudah cukup kenyang, dia hanya menaruhnya di meja 
lampu dan mencoba berdiri. Dia pergi ke kamar mandi 
dengan langkah pelan sebelum melepas pakaiannya dan 
pergi ke dalam kotak kaca, menyirami tubuhnya dengan 
hujan air hangat. Tiba-tiba rasa pusingnya hilang. Liana 
tidak ingin terlalu lama, dia segera memakai bajunya lagi 
dan keluar dari kamar Victor. Apartemennya gelap dan 


sunyi, Victor pergi entah kemana. 


"Aku mencintainya," gumam Liana, memeluk dirinya 


sendiri. 
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Dia pergi ke balkon yang ada di ruang tengah, udara 
malam mengenai kulitnya dan Liana ingin sekali 
mengetahui apa yang terjadi dengan Victor. Saat duduk 
di adirondack, dia melihat banyak sekali bintang, sejak 


kecil dia ingin sekali menghitung mereka. 


Liana memejamkan matanya dan membanyangkan apa 
yang akan dia lakukan, dia hanya sendiri dan itu 
menyiksanya. Lalu saat dia membuka matanya Victor 
muncul di depannya. Kenapa pria itu mudah sekali datang 


dan pergi? Liana bertanya pada dirinya sendiri. 


"Udara malam tidak terlalu bagus untukmu." Victor 
tiba-tiba mengangkat Liana dengan kedua tangannya 
dan mereka masuk ke dalam apartemen lagi. "Aku ingin 
mengajakmu ke Santa Monica besok dan mungkin 
Burbank." 


"Hollywood?" Liana bertanya. 


Victor mengangguk dan kemudian membawa Liana 
kembali ke kamarnya. Kali ini mereka bercinta, Liana 
melambung tinggi dan Victor berusaha menyampaikan 


maafnya. 
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"Kurasa pastanya bisa menunggu sampai pagi." Victor 
bergerak lagi. Setelah baru saja dia klimaks. Malam itu 
Liana benar-benar tidak tahu apa yang terjadi dengan 


Victor tetapi dia bahagia. 


Victor bangun lebih dulu dan melihat Liana yang masih 
meringkuk di pelukannya, dia harus segera 
mengeluarkan Liana dari sistemnya karena dia tidak 
bisa lagi menahannya lebih lama. Cepat atau lambat 
wanita itu akan tahu, merasakannya, Liana hamil dan itu 
adalah ketidakdewasaan Victor untuk menggunakan 
kondom. Dia putus asa, dia tidak siap atau bahkan tidak 
akan pernah siap untuk memiliki dan mengasuh bayi. 


Bahkan dia tidak pernah memegang bayi seumur 
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hidupnya bagaimana Victor bisa menjamin dirinya 
sendiri untuk tidak menyakiti bayinya. Sekarang dia 
yang berengsek dan bajingan, itu terjadi sudah sangat 


lama hanya saja ditambahi £eterlaluan di belakangnya. 


Bibirnya turun mengecup dahi Liana, saat hari ini 
berakhir, Victor juga akan mengakhirinya. Bahkan 
membayangkan matahari tenggelam menyiksanya. Tapi 
ini yang terbaik. Victor mengecup hidung Liana 
sebelum melumat bibirnya, hanya satu hari yang indah 
sebelum semuanya berakhir dan Victor harus bisa 
menguatkan dirinya sendiri. Jauh di dalam pikiranya dia 
masih menginginkan wanita itu di sini, memeluk, 


mencium, memasak, dan bercinta. Mungkin berdebat. 


Liana terbangun saat merasakan gigi Victor menekan 
lapisan dalam bibir bawahnya dan dia langsung melihat 
mata Victor yang begitu indah di pagi hari. Biru yang 
penuh gairah dan cinta. Liana hanya berasumsi. 
Tangannya dengan cepat berada di tengkuk Victor dan 
secara nonverbal meminta Victor melakukan lebih dari 


ciuman selamat pagi. 
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Dengan cepat Victor mengubah posisinya menjadi di 
atas Liana dan menjilati lehernya, bahunya, lalu Victor 
berusaha membuatnya orgasme hanya dengan 
mengganggu payudaranya. Tentu saja gangguan yang 
tidak bisa ditolak. Victor memujanya, lalu bergerak 
melintasi perutnya, bibir Victor menemukan titik 
kelemahannya dan memakannya mentah-mentah. 
Seakan tak mempedulikan Liana yang orgasme berulang 
kali, Victor menjalankan aksinya hanya untuk dirinya 
sendiri. Mengambil setiap esensi kehidupan Liana 


seolah wanita itu tidak harus dia tendang. 


"Victor, please." Liana mengucapkan kata permohonan 


yang membuat Victor begitu bergairah. 


Dia menaiki tubuh Liana dan berusaha untuk pelan dan 
sabar. Victor memasuki Liana dengan cara yang tidak 
pernah dia bayangkan akan dilakukannya, Victor 
hampir putus asa saat dia hanya bergerak begitu pelan. 
Liana begitu panas dan menggodanya untuk berpacu 
lebih cepat, hingga tiba-tiba Liana orgasme, Victor 
merasakan hal yang sama. Dia baru saja ejakulasi dini. 
Ide untuk bergerak pelan sangat buruk baginya karena 


dia hampir menyentuh semua bagian dari Liana. 
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"Kau jadi mengajakku ke Hollywood?" kata Liana 
dengan napas terengah-engah. Mengusap rambut 
Victor yang penuh keringat. 


"Yeah, mungkin kita harus bersiap-siap mulai dari 
sekarang." Victor keluar dari Liana dan membawa 


wanita itu bersamanya ke kamar mandi. 


"Ini hanya mandi biasa. Aku janji tidak akan 
menggodamu lagi." kata Victor sebelum mereka masuk 
ke bilik kaca yang besar dan berisi shower yang 
berumur sepuluh tahun. Masih muda dan berfungsi 


dengan baik. 


Victor melaksanakan ucapannya walaupun Liana 
dengan jelas melihat ereksinya. Pria itu menahan diri 
dan Liana merasakan getaran lagi. Tetapi lebih intens 
dan dia tidak ingin getaran itu hilang. Mereka keluar 
dari kamar mandi dan mulai berpakaian. Victor 
memberikan beberapa pakaian untuk Liana yang 
akhirnya dia simpan di closetnya karena wanita itu 
menolaknya. Dia melakukan banyak hal ketika Liana 


mulai tinggal di apartemennya. 
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Victor memaksa Liana memakan salah satu pakaian 
yang dia belikan. Kemeja berwarna biru dengan warna 
putih dengan tepinya, kemeja itu menyentuh lututnya 
dan Victor tidak membiarkannya mengenakan celana 
jeansnya. Sepatu boot berwarna cokelat yang cukup 
tinggi hingga dengkulnya sedikit membuat Liana merasa 
aman. Victor berpakaian tidak jauh berbeda dengannya, 
mungkin pria itu akan mampir ke kantor sebelum 


mengajaknya ke hollywood. 


Mereka akhirnya sampai di parkiran saat Liana merasa 
bersalah karena membuat Victor 
mengajaknya kencan untuk permintaan maafnya. Itu 
hanya asumsi. "Aku tak apa jika kau punya banyak 


pekerjaan. Kita bisa menggantinya di lain hari." 


Dan membuatku terus merutuki diriku sendiri lalu gila karena 
punya masalah dengan mengasuh bayi. Bahkan itu bayiku 


sendiri. "Tidak, kita akan pergi hari ini." 


"Apakah harus?" kata Liana saat mereka berada di 


dalam mobil dan mulai meninggalkan apartemen. 


Andai kau tahu sayang. "Ya, harus." 
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Liana salah menduga Victor akan mampit ke kantor, 
pria itu menggunakan automatic drive dan mulai 
mengerjakan pekerjaannya. Victor memberitahunya 
tentang rencana sederhana untuk kencan hari ini. Pergi 
ke kedai untuk sarapan, lalu wall of fame, bukit 
hollywood, membeli ice cream dan cinderamata, saat 
hari berakhir mereka akan melihat matahari tenggelam 


di Santa Monica. 


Liana hampir tidak bisa mengenyahkan perasaannya 
yang semakin kuat saat Victor begitu hapal dengan 
apapun yang dia suka. Mereka melihat banyak sekali 
nama artis dan tanda tangan mereka di lantai, berfoto di 
bukit hollywood dan berjalan sambil bergandengan 
tangan menyusuri jalan mana saja dengan ice cream 
sebagai selingan. Lalu saat hari beranjak siang mereka 
pergi ke restoran Meksiko, restoran yang dulu pernah 
Victor pikirkan untuk ditunjukkan pada Liana, 
membuat wanita itu mengernyit atau berbinar dengan 


rasa masakannya. 


Setelah itu, Victor langsung pergi ke Santa Monica 
tetapi mereka berhenti di kebun binatang dan Taman. 


Victor mengajari Liana berkuda dan wanita itu terlihat 
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begitu cantik dengan wajah sumringah setengah 
takutnya. Victor ingin terus memeluknya, tanpa 
melepaskan, tetapi dia tidak bisa seperti itu. Victor tidak 
bisa melalui satu hari pun dengan bayi, tanpa harus 
teringat dia dulu juga bayi yang tidak tahu tahu lahir 
dari rahim siapa. Dia terlalu takut untuk menimang 
dalam buaiannya karena tidak cukup kuat untuk 


menahan amarahnya. 


Hari beranjak sore saat mereka sedang duduk di bangku 
Taman dengan minuman masing-masing. Victor tidak 
bisa jauh dari bir saat malam mulai dapat dihitung. 
Victor segera mengajak Liana ke pantai. Mereka 
melepas sepatu dan menyimpannya di dalam mobil, 
berjalan menenggelamkan kaki mereka di pantai saat 
mereka duduk tepat di depan matahari yang mulai 
menurun. Victor tahu ini saatnya dia menjadi 


berengsek. 


"Aku memikirkan sesuatu," katanya. "Tentang apa yang 


terjadi di antara kita." 


Liana menahan napasnya untuk sejenak dan berdoa 


agar Victor tidak mengetahui perasaannya. "Oh?" 
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"Kurasa aku akan pergi ke rumahku, orang tua, mereka 
sedikit cerewet saat aku mengusir ibumu waktu itu. 
Mereka menyuruhku ini dan itu dan aku muak." Victor 


menghela napas. "Kupikir lebih baik jika kau pergi." 


"Apa?" Liana berusaha berharap kalau hari terbaiknya 
berubah menjadi hari terkutuknya. 


"Dengar, aku akan lama di sana. Aku sebenarnya tidak 
mengeluarkanmu dari pekerjaanmu, hanya saja aku 
memberimu cuti yang harusnya kau ambil beberapa 
bulan lagi." Victor mendesah. Dia lelah menjadi 


berengsek. 


"Aku," Liana tertawa getir. "Aku tidak tahu harus 
bersikap seperti apa." Dia menggigit bibirnya dan jika 
perlu hingga berdarah saat air mata menggenang di 
matanya. "Kupikir aku jatuh cinta padamu. Maafkan 


aku," 


Liana segera pergi, berjalan hingga dia bisa berpikir lagi. 
Dia baru saja mengatakan perasaannya dan sebenarnya 
dia lega tapi dia juga malu. Victor dengan cepat 


menyusulnya dan menahan langkahnya. 
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"Aku hanya ingin kau tahu, kita tidak bisa melanjutkan 
hubungan ini. Kau dan aku," Liana runtuh. Dia tidak 


bisa menahan air matanya. 


"Kenapa? Karena ungkapan bodohku?" Victor 


menggelengkan kepalanya. 


"Karena aku yang bodoh." kata Victor. "Aku tidak bisa 
mengingat hal kecil seperti kondom saat melihatmu, 
aku lupa diri saat menyentuhmu, dan aku minta maaf 
karena membuatmu hamil." Liana menggerakkan 
tangannya di perutnya. Victor melihat itu. "Ini tidak 
akan berhasil, aku tidak bisa menyentuh bayi, bahkan 
bayiku sendiri. Kau boleh memanggilku berengsek, jahat, 


bajingan sialan. Terserah padamu." 


"Aku hamil," Liana terpaku di tempatnya. 


"Maafkan aku tapi percayalah aku akan bertanggung 
jawab. Aku akan melakukan sesuatu yang masih bisa 
kulakukan." Victor menggenggam tangan Liana. Hari 
mulai gelap dan Victor resmi menjadi pria berengsek 


sejati. 
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"Kau tidak menginginkan bayi ini lalu kenapa kau harus 
merasa bertanggung jawab?" pertanyaan Liana seperti 


menarik keluar jantungnya dan Victor terdiam. 
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Chapter 7 : The Love That Curse The Time 


Liana memutuskan untuk pulang ke rumah lamanya. 
Dia bersyukur belum sempat mengembalikan kuncinya 
pada pemilik sewanya. Dari Santa Monica dia menaiki 
taksi ke rumahnya. Liana terduduk di balik pintu depan 
dan seketika itu air matanya keluar. Dia tidak pernah 
berada dalam posisi penolakkan yang begitu blak- 
blakan. Dia hamil dan tidak tahu apa yang harus dia 
lakukan dengan itu. Tidak ada selain pulang ke pelukan 


ibunya. 


Liana menghapus air matanya dan mulai berdiri dengan 
kaki yang goyah. Membersihkan kekacauan di mukanya 
dan menemukan susu kotak di dalam lemari pendingin. 
Hal pertama yang ingin dia lakukan selain menangis 
adalah membeli alat tes kehamilan. Dia beruntung 
apotik hanya ada di ujung jalan sebelum persimpangan. 
Dia tidak memiliki apapun di dalam rumah, dia 


meninggalkan semua barangnya di apartemen Victor. 
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Dia mengandung bayi Victor, sebagian dari pria itu ada 
di dalam tubuhnya dan sedang berkembang. Dia 
mencintainya. Liana menyusuri setiap sudut rumah dan 
mencari alas kaki, beruntunglah dia karena selalu 
memiliki sandal yang selalu dia selipkan di bawah 
tempat tidurnya. Liana mulai berjalan, keluar dari 
rumah, hari mulai gelap dan dia bisa melihat beberapa 
tetangganya duduk santai di beranda, suasana cukup 


ramai dan itu memberinya ketenangan. 


Seorang wanita berusia lima-puluh-enam yang masih 


sangat bugar berjalan ke arahnya. Mengajaknya bicara. 


"Lama tidak melihatmu? Kau baik-baik saja?" Liana 
menganggukan kepalanya dan melihat wanita itu yang 
memakai celana jeans, sepatu boot, kemeja krim, dan 
topi koboi. Seingatnya dulu wanita itu pernah bilang 
jika dia adalah peternak kuda. 


"Kau terlihat habis menangis. Apa karena pria pirang 
itu?" Liana menundukkan wajahnya, lalu 


menggelengkan kepalanya. 
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Wanita koboi itu tertawa. "Aku juga pernah muda, 
sweetheart." lalu dia merangkul bahu Liana. "Aku 
punya 3 mantan suami dan segudang mantan kekasih, 
aku terkadang sering berpikir sebenarnya siapa yang 
salah. Tapi jika kau terlalu keras berpikir, kau tidak akan 


menemukan jawabannya." 


"Dan sebenarnya apa yang ingin kau bicarakan?" Liana 
ya apa yang ingi 


menghela napas saat apotik terasa jauh sekali. 


"Apa yang terjadi?" Liana merasa dia tidak bisa lepas 


dari wanita koboi itu. Muriel, yeah. 


"Singkatnya, kami berkencan lalu tiba-tiba aku hamil 
dan dia membuangku." Liana merasa emosinya 
sungguh tidak karuan. Dia harus mulai mengurung diri 


atau bersemedi agar dia tidak gila. 


Muriel tersenyum dan melepaskan rangkulan 
tangannya. Menyembunyikan kedua tangannya di saku 
celana jeansnya. "Aku punya banyak masalah dengan 
semua mantanku dan kurasa pria pirang itu 


menyembunyikan sesuatu darimu." 
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Liana mengangkat bahunya. Dia sempat berpikir seperti 
itu tetapi tidak ingin mengetahuinya karena ucapan 
Victor sudah cukup jelas di telinganya. Pasti tersimpan 


di otak besarnya. 


"Kadang seorang pria bisa sangat berengsek tetapi jika 
kau melihat lebih jernih, lebih dalam, mereka hanya 
ingin menghindari sesuatu." Muriel tersenyum dan 
mengucapkan selamat tinggal saat Liana sampai di 
apotik. Wanita itu pergi, masuk ke dalam bar yang ada 


di seberang jalan. Dia belum pernah masuk ke sana. 


Liana berjalan memasuki apotik. Membeli beberapa alat 
tes kehamilan dan vitamin. Hanya membutuhkan waktu 
sebentar dan dia mulai berjalan ke rumahnya. Matanya 
sedikit tertanggung karena saat di dalam apotik 
cahayanya begitu terang lalu saat keluar intensitas 


cahayanya berbeda. Sedikit membuatnya pusing. 


Dari kejauhan Liana melihat seseorang duduk di tangga 
berandanya. Dia tidak bisa melihat dengan pasti karena 
tertutup bayangan pohon yang Liana tidak tahu jenis 
pohon apa itu. Tetapi yang jelas memiliki kanopi besar. 


Dia mulai berjalan perlahan mendekati seseorang itu, 


142 
EBOOK EXCLUSIVE 


seketika rasa syukurnya melambung tinggi karena 
ayahnya pernah mengajari tentang beberapa bela diri. 
Dia sedang tidak membawa Swiss army yang biasanya 
dia simpan di balik sepatunya, tetapi dia sedang tidak 


memakai sepatu. 


Saat orang asing yang duduk di tangga berandanya itu 
menoleh ke arahnya Liana tiba-tiba merasa ingin 
terjatuh. Victor. Liana tetap diam saat Victor berdiri 
dan berjalan ke arahnya, pria itu tampak gusar dan 
kacau. Rambut pirangnya acak-acakan dan bajunya 


kusut penuh keliman. 


"Hei," katanya. 


"Ada apa lagi?" kata Liana. Dia tahu entah kenapa 
perasaannya begitu kacau. Dalam waktu bersamaan dia 
ingin sekali memeluk dan menghajar pria-kacau-balau 


yang ada di depannya. 


"Aku minta maaf, itu kesalahanku." Victor berusaha 
meraih tangan Liana yang tidak memegang paper bag 
apotik tetapi Liana menolaknya. "Itu ketidakdewasaan 


ku. Aku akan mengirimkan uang setiap bulan untukmu 
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dan mungkin mengunjungimu saat akhir pekan. 
Tolong, aku tahu kedokteran semakin gila belakangan 


ini, aku hanya ingin kau tidak melakukan hal bodoh." 


"Jika kau tidak menginginkan bayi ini kenapa kau begitu 
peduli. Maaf Victor, ini bayiku." Liana berjalan 
melintasi Victor. Tidak, dia tidak ingin menangis. Dia 
tiba-tiba saja merasa begitu bergairah, itu terjadi 
beberapa menit yang lalu saat rambut Victor mulai 
mengganggunya. Victor dengan cepat menahan 
pergelangan tangan Liana dan menahan wanita itu 


untuk melangkah. 


Liana menggigit bibirnya ketika sengatan listrik menyala 
di setiap pembuluh darahnya dan terkumpul di 
perutnya. Dia tidak menatap Victor tetapi tidak juga 


berusaha lepas dari cengkeraman pria itu. 


"Kumohon Liana. Aku tidak ingin mengakhiri apapun 
yang terjadi di antara kita, kupikir itu hal terbaik untuk 
kita berdua." Victor menarik pergelangan tangan Liana. 
Tidak terlalu keras, dia hanya ingin Liana berbalik 


menatapnya. 
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"Apapun yang kau rencanakan aku tidak ingin terlibat. 
Ini bayiku dan kau hanya donor sperma" Liana 
memejamkan matanya keras sekali karena mulutnya 
begitu tajam. Dia bisa merasakan tubuh Victor 


membeku di belakangnya. 


"Sungguh? Berbalik dan lihat aku Liana. Katakan itu 
sekali lagi," Victor menarik lebih keras hingga Liana 
berbalik, wanita itu tidak tahu bagaimana caranya 


mengontrol hormonnya. 


"Kau yang menginginkan aku pergi. Aku sudah 
pergi, Victor. Kenapa kau tidak memanfaatkannya 
untuk lari?" Liana menahan napasnya. Dia baru saja 
merasakan sesuatu yang baru, dia sedih dan bergairah 
dalam waktu yang bersamaan, membuatnya begitu 
kacau. Bahkan kebih kacau dari Victor. 


Victor menggelengkan kepalanya. Mengusap wajah 
tampannya dan menarik napas begitu dalam. "Aku tidak 
tahu. Saat aku mengatakan kau harus pergi yang 
kuharapkan adalah perlawananmu, tapi kau hanya 
berjalan menjauh dan itu terlalu menyakitkan daripada 


mengatasi perlawananmu. 
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Kupikir saat kau pergi aku bisa merasa bebas tapi aku 
seperti terkekang, honey. Aku ingin melakukan sesuatu 
yang kupikir benar, kupikir cara ini bisa berakhir tanpa 
harus saling mengucapkan selamat tinggal." Victor 
menghela napasnya. Memberi jeda pada dirinya. Dia 
tidak bisa menahan dirinya lebih lama jika Liana terus 


menguarkan feromon di sekitar. 


"Aku tidak bisa melakukan itu Victor. Apapun yang ada 
di kepalamu." Liana menahan suaranya agar tidak 


bergetar dan itu membuatnya tercekik. 


"Kumohon," Victor memegang kedua tangan Liana lagi 
dan dia berusaha sekuat tenaga untuk tidak terpengaruh 


oleh karena hasratnya. 


"Aku tidak bisa melakukannya karena aku mencintamu. 
Aku mencintaimu dan aku membencinya. Bagaimana 
aku bisa bertahan dengan kunjungan akhir pekanmu itu 
saat aku begitu membutuhkanmu setiap hari!" Liana 
meninggikan suaranya. "Aku begitu saja menyerahkan 
diriku untuk hamil dan aku tidak tahu aku hamil dengan 


seorang bajingan." 
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Victor menarik Liana ke dekapannya. Membiarkan 
wanita itu menangis begitu keras di dadanya. "Aku juga 
pernah menjadi bayi dan saat itu adalah saat 
terburukku. Kupikir ketakutanku hanyalah bayangan 
yang bisa hilang kapan saja, tetapi setiap kali aku 
melihat mereka yang kulihat adalah seonggok daging 
dan kulit yang ditinggalkan di depan pintu gereja saat 


hujan deras, mengenaskan dan mengerikan. 


Aku takut dan aku memutuskan untuk tidak peduli. 
Dan itu kesalahanku. Aku mempunyai konselor tapi dia 
lebih gila dariku dan setiap aku bertemu dengannya 
keadaan bertambah buruk. Aku tidak tahu apa yang 
harus aku lakukan hingga konselorku menyimpulkan 
aku memiliki serangan kecemasan, kumohon beritahu 
aku apa yang kau inginkan." Victor berbisik di telinga 
Liana. Dia tidak akan pernah peduli dengan orang- 
orang yang ada di sekitarnya selama Liana begitu intens 


mempengaruhinya. 


"Pergilah, Victor. Pergi." tangan Victor bergerak 
mendongakkan kepala Liana. Membuat wanita itu 


menatapnya. 
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"Baiklah, baiklah," Victor menyadari dia sudah cukup 
banyak membuat penderitaan untuk Liana. Dia 


melepaskan dekapannya dan berjalan menjauh. 


Liana hanya diam saja saat Victor mulai berjalan 
menjauh. Air matanya turun lagi dan paper bagnya 
mulai kusut dalam genggamannya. Dia begitu 
menginginkan Victor tetapi terlalu menyakitkan ketika 
pria itu hanya ingin bertanggung jawab, Liana 
menginginkan Victor mencintainya. Dia berusaha untuk 
tidak terisak tetapi gagal saat pria itu membuka pintu 
mobil dan masuk. Deru mobil terdengar dan hilang. 
Liana terduduk di depan rumahnya dan berusaha 
menghentikan suaranya sendiri dengan menggigit 


jarinya. 


Seseorang membantunya berdiri dan suara Muriel 


memenuhi telinganya. "Kau tak apa, sayang?" 


Liana menggerakkan kepalanya dan mencoba berdiri 
tegak. Muriel membantunya dengan teh dan kata- 
katanya. Wanita koboi itu juga memeluknya erat saat 


Liana benar-benar tahu dirinya hamil, dia sulit 
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membedakan mana yang dominan antara sedih atau 


senang. 


"Dengar, mungkin ini terdengar begitu menyedihkan. 
Tapi kupikir lebih baik kau kembali ke rumahmu, 
rumah dimana ada orang tua yang akan mendengarkan 
ceritamu dan membantumu untuk merawat bayimu. 
Kau wanita baik dan orang tuamu tahu itu." di 
sepanjang malam perkataan Muriel menggerogoti 


otaknya. 


Keesokan harinya Liana pergi ke rumah Muriel untuk 
membuat surat pengunduran diri. Begitu cutinya selesai 
dia akan mengirimkan surat itu pada kepala divisinya. 
Setelah itu dia memesan tiket pesawat ke Indonesia, dia 
hanya memiliki beberapa dolar saja dan untung saja bisa 
membeli tiket dengan harga termurah yang akan 


berangkat jam tujuh sore nanti. 


Setelah pamit dari rumah Muriel, Liana pergi ke 
apartemen Victor pada siang hari. Setelah dia sudah 


mengepak seluruh barangnya. Victor seharusnya sudah 
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berada di rumahnya, jika tidak ada rencana mendadak. 
Liana hanya ingin membuat salam perpisahan yang 


mungkin akan dia rindukan setiap saat. 


Beberapa kali Liana memencet bel hingga akhirnya 
pintu terbuka dan Victor muncul dengan rambut basah, 
handuk menggantung di pinggulnya, dan terkejut 
melihatnya. Sebelum pria itu berbicara Liana memeluk 
leher Victor dan bibirnya melawan bibir Victor. 
Perlahan mereka masuk ke dalam apartemen dan Victor 


membawa Liana ke arah ranjangnya. 


"Ada apa?" Victor menjalankan ibu jarinya di bibir 


Liana. Dia begitu senang dengan kehadiran Liana. 


"Kurasa bayiku membutuhkanmu." Liana melepaskan 
handuk Victor dan melihat ereksi pria itu begitu keras, 


panas, dan siap untuknya. Kapanpun. 


Victor mencium Liana lagi dan dia membaringkan 
Liana di ranjangnya. Melepaskan pakaian wanita itu dan 
mencium setiap inci kulitnya. Liana mendesah, begitu 
merindukan setiap kali bibir Victor berada di seluruh 


kulitnya. 
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"Victor kumohon sekarang." 


"Nanti, sayang." 


Victor bergerak turun dan mencium pinggang Liana. 
Lalu turun lagi menjilati pinggulnya tanpa menyentuh 
dengan sungguh-sungguh. Tangan Liana turun menarik 
rambut Victor agar pria itu tahu harus menyentuh 
dimana dan Victor melakukannya. Menjilat dan 
menghisap sebelum jemarinya ikut andil. Memasukinya, 
perlahan dan tenang lalu saat jarinya bertambah 
gesekannya semakin intens dan Liana seperti wanita 
serakah. Mendorong pinggulnya ke atas dengan 
harapan untuk mendapatkan lebih banyak dari jemari 
dan bibir Victor. Mendadak dia klimaks tanpa bisa 
ditahan. 


Victor bergerak ke atas dan membawa kaki Liana 
melingkari pinggangnya. "Bagaimana harusnya aku saat 


memasukimu?" 


"Terserah, kumohon." Liana tiba-tiba merasakan 


kepalanya meledak karena kepalanya bertambah panas 
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saat Victor hanya menyentuhkan ujung pen!s nya di 


pintu masuk tanpa berniat melakukan lebih. 


"Aku bertanya sungguh-sungguh, honey." Victor 
menurunkan kepalanya, mengecup potongan bahu dan 


leher Liana sebelum naik di telinga Liana. 


"Ini tak apa." 


Victor dengan sangat pelan dan penuh perhitungan 
mendorong dirinya perinci, merasakan Liana 
memeluknya begitu erat dan dia tidak akan menemukan 
jenis kesenangan seperti ini dengan wanita lain. 
Bibirnya melawan bibir Liana dengan keras saat dia 


benar-benar tenggelam di dalam tubuh Liana. 


Kenikmatan menjalar ke pinggul dan perutnya, saat itu 
Victor hanya memikirkan bagaimana caranya bergerak 
agar bayi di dalam perut Liana baik-baik saja. Liana 
meraih tengkuk Victor saat pria itu memutuskan untuk 
menyembunyikan wajahnya di rambutnya. Matanya 
menatap ke Victor yang tengah bergerak begitu pelan. 
Keluar dan masuk. Penuh perhitungan dan Liana 


menjadi tidak sabaran. 
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"Victor?" kata Liana berbisik dan mengecup sudut bibir 


Victor. 


Pria itu membuka mata dan keringatnya jatuh di 


dahinya. "Aku tak apa, kumohon." 


Victor membawa tangannya membelai rambut Liana 
dan menyingkirkan setiap helai yang ada di wajah 
cantiknya. Ini pertama kalinya dia begitu terpesona 
dengan seorang wanita. Liana begitu berbeda. Victor 
mempercepat temponya dan dia menggeram jauh di 
belakang tenggorokannya untuk menahan diri agar 
tidak egois. Liana memejamkan matanya saat 
merasakan kenikmatan yang semakin intens dan begitu 
dekat dengan tepi, tubuhnya menggigil karena rasa aneh 
yang menjalar di tulang belakangnya. Sebelumnya tidak 


pernah senikmat itu ketika bercinta dengan Victor. 


"Oh, honey!" Victor mengosongkan dirinya di dalam 
Liana dan menarik keluar dengan perlahan sebelum 
berbaring di samping Liana. Memeluk wanita itu seakan 


dia memang membutuhkannya. 
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Liana tidak jauh berbeda keadaannya dengan Victor. 
Pria itu mendengkur beberapa menit kemudian dan 
Liana menghela napas. Dia melihat wajah pria itu yang 
begitu tampan dan tenang dan polos. Apalagi yang bisa 
dia lakukan, dia begitu mencintai Victor tetapi dia 
memutuskan untuk menjauh. Dia ingin menata ulang 
perasaannya. Matanya melirik jam digital yang ada di 
meja lampu. Pukul lima sore. Liana mencium bibir 


Victor dan perlahan keluar dari dekapan pria itu. 


Liana kembali memakai pakaiannya dan keluar dari 
apartemen. Dia akan menelpon Victor tapi nanti saat 
pria itu tidak lagi bisa mengejarnya. Liana bergegas 
mengambil koper yang dia titipkan di lobi dan 


memanggil taksi. 


Segera pergi ke bandara semakin baik. Liana duduk, 
menyisir rambutnya sebelum mengikatnya dengan ikat 
rambut. Bahkan saat pertama kali dia menginjakkan 
kakinya di LA dia tidak bisa menahan senyumnya, 
melihat keluar, memantau setiap aktivitas orang-orang 
kulit putih yang terlihat begitu sibuk. Tetapi ironisnya 


untuk tersenyum saja dia tidak bisa. 
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Dua puluh menit kemudian dia sampai di bandara, dia 
masih punya waktu untuk mencari beberapa makanan 
dan menelpon ayahnya untuk menjemputnya di esok 
hari. Dia membeli burger dan kentang goreng lalu 
berjalan ke ruang tunggu. Memakan dalam diam sambil 
menunggu seseorang memanggilnya untuk masuk ke 


pesawat. 


Liana dia tak bergerak, setengah melamun, saat seorang 
anak kecil jatuh tersandung di depannya. Segera Liana 
menolongnya, membantu anak kecil itu berdiri. Liana 
begitu terpesona, dia memiliki mata biru yang indah 


seperti Victor walaupun rambutnya berwarna tembaga. 
"Kau tak apa?" kata Liana menenangkan anak kecil 
itu. Apa akan seperti ini rasanya memiliki seorang 
anak? Dewi batinnya tersiksa. 


"Katakan siapa namamu?" kata Liana lagi. 


"Alexander," gumam anak kecil itu sambil mengusap air 


matanya. 


155 
EBOOK EXCLUSIVE 


"Nah, Alexander. Kau sudah cukup cepat berlari tadi. 


Apa yang kau kejar?" kata Liana menyisir rambut Alex. 


"Tidak ada, aku hanya suka berlari." jawab Alex. 


"Kau tahu dimana tempat paling bagus untuk berlari?" 


Alex menggelengkan kepalanya. 


"Rumah. Katakan pada orang tuamu untuk 
membuatkan track lari yang lebar mengelilingi 
rumahmu." Liana menghela napasnya. "Selain itu, di 
rumah ada orang yang menunggumu untuk dipeluk jika 


kau sebentar saja ingin lari dari masalah." 


"Benarkah?" 


"Tentu saja." Liana tersenyum. 


"Terima Kasih," 


Saat Alex menghilang dari pandangannya Liana melihat 
jam dan sudah pukul enam. Liana memutuskan untuk 
pergi ke gerbang keberangkatan dan langsung masuk ke 


pesawat. 
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Saat Liana akhirnya duduk di bangku pesawat dia 
mengeluarkan ponselnya dan menelpon Victor. Tanpa 
mendengar suara dering pertama telepon selesai Victor 


langsung menjawab. 


"Kau dimana, honey?" Liana tidak menyembunyikan 
kesedihannya. Kenapa Victor harus terlalu 


membingungkan untuk dipahami. 


"Aku pulang, Victor. Terima kasih untuk kencannya. 
Aku," Liana menghentikan suaranya sejenak. Dia bisa 
mendengar deru mesin mobil di teleponnya. "Sungguh 
aku tidak akan melakukan hal bodoh jika aborsi yang 
kau maksud. Aku bisa merawatnya, bayi ini aman 
denganku." Liana mendengar napas Victor terengah- 
engah dan sepertinya pria itu menghentikan mobilnya. 
"Victor kau tidak perlu melakukan apa-apa. Itu yang 
terbaik, lagipula aku tidak ingin kau 
terserang kecemasanmu itu. Dan maafkan aku untuk kata- 
kataku malam itu," deru mesin mobil terdengar lagi. 
"Kau bukan donor sperma, Victor. Kau sesuatu yang 


istimewa. Aku mencintaimu," 


Liana menarik napas tajam. "Selamat tinggal." 
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Liana memutuskan panggilannya dan dia menopang 
kepalanya dengan kedua tangannya. Air mata terus 
mengalir dan dia tidak tahu bagaimana 
menghentikannya. Hanya kali ini dia bisa menjaga 
isakannya. Saat pesawat mulai mengudara Liana 
berangsur tenang dan menghela napas. Dia akan baik- 


baik saja setidaknya untuk beberapa hari ke depan. 


Victor menghentikan mobilnya di depan bandara. Dia 
segera keluar dan berlari, melihat hologram yang ada di 
atas kepalanya, mencari pesawat yang terbang ke 


Indonesia. Sekarang dia baru saja kehilangan. 


Kehilangan sesuatu yang sangat berharga untuknya. 
Setidaknya dia baru menyadari itu semua ketika bangun 
dari tidurnya dan Liana tidak ada lagi di sampingnya. 
Menyesal akan menambah buruk suasana hatinya. 
Victor berjalan ke jendela kaca yang sangat besar, 
menampakkan landasan pacu pesawat, melihat satu- 
satunya pesawat yang membawa Liana terbang. Victor 
benar-benar tidak peduli lagi dengan serangan 
kecemasannya. Saat itu dia sadar hanya ada satu 


kesempatan lagi untuk memperbaiki keadaan. 
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Menjemput kembali wanitanya. Karena Victor 


mencintai Liana. 
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Chapter 8 : The Distance That Almost Kill Him 


Victor bangun dari tidurnya dengan perasaan kacau. 
Setiap kali dia mengingat Liana tidak ada di sampingnya 
lagi, tidak tinggal di rumahnya lagi, entah kenapa Victor 
sering sekali melupakan sesuatu. Ini adalah minggu 
dimana dia akan bertemu dengan konselornya, dia 
masih tidak yakin kenapa masih ingin mempunyai 
kontrak dengan konselornya. Smith Clarkson. Pria gila 
yang mengaku pernah berjalan ke dimensi lain saat 


tidur dan koma empat puluh hari. 


Victor menghubungi Luke untuk menggantikannya di 
kantor, dia segera memakai kemeja dan celana panjang. 
Hanya kali ini dia memakai jaket kulitnya, dia ingin 
mengendarai motornya. Hitam dan besar. Dia 
membutuhkan udara yang banyak dan adrenalin. Victor 
berjalan cepat ke parkiran dan pergi ke sudut tempat 
parkir yang luas itu. Dia sudah lama tidak menggunakan 
motor tapi dia selalu menyuruh Harry, seseorang di lobi 
mengecek motornya. Victor memakai helm yang 


tergantung di holder motor dan menekan tombol start 
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di bawah spedometer. Suara dengan mesinnya seperti 


suara UFO, berdengung seperti lebah dan listrik statis. 


Victor keluar dengan cepat dari parkiran dan 
menembus jalan raya menuju kantor konselornya yang 
berjarak lima mil dari kantor. Tiba-tiba bayangan Liana 
muncul di depan matanya lalu hilang, Victor 
memperlambat laju motornya dan mengerjapkan 
matanya berulang kali. Setelah dia merasa lebih baik, 
Victor mengembalikan kecepatannya dan tiba-tiba dia 
meneteskan air matanya. Emosi berkumpul di otaknya 
dan mematikan sebagian sistemnya, tiba-tiba dia merasa 


semuanya gelap. 


Suara dering telepon di ponsel pribadi Luke membuat 
pria itu mengalihkan tatapannya dari komputer ke 


ponselnya. Seseorang telah menelponnya. Victor. 


"Hei," katanya. 


"Maaf, aku hanya ingin memberitahu pria pemilik 
ponsel ini baru saja dibawa ke rumah sakit. Dia 
menabrak bagian belakang mobilku, bisakah kau datang 


ke rumah sakit di sunset boulevard," suara wanita itu 
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tampak kebingungan dan Luke sepertinya harus turun 


tangan. 


"Baiklah," 


Luke segera turun ke parkiran dan dengan cepat 
mengendarai mobilnya ke rumah sakit. Dia 


mengendarai mobilnya keluar dari kantor dan membuat 


panggilan. 


"Aku Luke Walker, sekretaris Mr. Lloyd. Hanya ingin 
memberitahu kalau mungkin aku akan terlambat sekitar 
satu jam," Luke tetap mengarahkan mata coklat- 
kemerahan pada jalan yang ada di depannya. Usianya 
hampir empat puluh dan banyak yang mengira dia 
berusia pertengahan tiga puluh, itu keuntungannya. 


| 


"Baiklah, saya akan memberitahu Mr. Clay," suara pria 
lain di seberang. Luke menghela napas. Dia memutar 


kemudinya untuk memarkirkan mobilnya. 


"Terima kasih," 
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Luke segera keluar dari mobil dan berjalan cepat ke 
lobi. Mencari tahu dimana Victor berada. Seorang 
perawat muda dengan kawat gigi, memberitahu jika 
Victor berada di ruang perawatan di lantai dua. Luke 
menaiki lift dan dia tidak butuh lima menit untuk 


mencapai tempat Victor dirawat. 


Luke melihat seorang wanita duduk di samping pintu 
kamar Victor. Mungkin itu wanita yang menelponnya. 
Luke mendekati wanita itu dan dia merasa wanita itu 


memiliki mata hijau yang begitu terang. Indah. 


"Hei, bagaimana keadaannya?" Luke melirik pintu 


sebelum kembali menatap wanita bermata hijau itu. 


"Hanya luka luar ringan dan memar di sekujur 
punggungnya." kata wanita itu mengulurkan tangannya. 


"Hannah," 


Luke menjabat tangan wanita itu. "Luke," 


"Aku ingin pergi dan ini ponselnya." Hannah 
mengulurkan ponsel Victor. Kaca dan besi di 


bawahnya. 
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"Kau tidak ingin meminta ganti rugi atau sesuatu?" kata 
Luke menatap Hannah dan sepertinya dia hanya akan 


menengok sebentar. 


"Itu bisa dibicarakan lain kali, aku harus ada di 
persidangan." Luke mengerutkan dahinya, dia tidak 


mengerti apa yang Hannah bicarakan. "Perceraian." 


Luke menganggukan kepalanya. Sebelum Hannah 
menghilang di balik lift Luke berkata. "Semoga 
berhasil," 


Hannah hanya mengangguk dan Luke menghela napas. 
Mungkin hanya sesaat. Dia meluruskan niatnya dan 
memasuki kamar Victor. Pria itu sedang duduk di 
ranjang dengan perban di tangan, kaki, dan dadanya 
yang mempunyai bagian yang paling sibuk. Luke 


menghampiri Victor dan berdecak. 


"Ku pikir kau mati." kata Luke. Sebenarnya dia 


mencoba membuat lelucon. 
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"Bukankah kau seharusnya bekerja dan bukannya 
berdoa yang tidak perlu," Victor menaikkan alis pirang 


gelapnya dan memutar mata birunya. 


"Well, seharusnya. Tapi kupikir aku harus 
menjengukmu dulu." Luke tersenyum dan untuk 
pertama kalinya dia melepaskan ketegangan di dalam 
dirinya sendiri. "Oh ya, wanita yang mobilnya kau 
tabrak akan kuurusi, tapi jika dia meminta ganti rugi itu 


tanggung jawabmu. Sampai jumpa," 


Victor menghela napas saat Luke meninggalkannya 
sendiri di kamar rumah sakit ini. Hanya Liana yang ada 
dipikirannya dan itu tidak akan pernah berubah. 
Seharusnya dia berpikir lebih jernih dan tidak marah, 
soal kehamilan, seperti bajingan pengecut. Setidaknya 


dia harus meminta maaf. 


Victor turun dari ranjang dan pergi ke jendela. 
Memperlihatkan halaman parkir rumah sakit. Cahaya 
matahari mengenai kulitnya dan membakarnya. Victor 
tidak peduli. Dia harus segera menemui Liana, meminta 
maaf, lalu kembali pulang. Setidaknya dia berusaha 


melakukan sesuatu yang benar dan tidak mengharapkan 
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lebih. Sesuatu yang buruk selalu terjadi saat dia 
mengharapkan lebih. Jadi, lebih baik Victor 


menyimpannya. 


Liana bangun dari tidurnya dan dia langsung 
memuntahkan apapun yang ada di perutnya. Sisa nasi 
goreng yang mirip seperti bubur dengan campuran 
enzim pencernaan. Ini adalah pertama kalinya dia 
merasakan bagaimana parahnya menjadi wanita hamil. 
Setelah dia tiba di Indonesia, tepat jam tujuh dia 
menangis seperti bayi dan menceritakan semuanya, 
termasuk Victor dan kehamilannya, lalu tertidur hingga 
malam. Sesuatu dalam hatinya berharap Victor baik- 
baik saja. Liana tidak menyalahkan apa yang terjadi 
dengan Victor, itu terjadi saat dia mulai berpikir jernih, 
sesuatu terjadi di masa lalu pria itu dan Victor hanya 


sedikit paranoid. 


Liana keluar dari kamar lamanya dan pergi ke dapur. 
Membuat segelas susu dengan jahe di dalamnya. Dia 
menghembuskan napasnya dalam sebelum meminum 


susunya dan melihat majalah yang ada di meja marmer. 
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Dia tidak merasa tertarik sedikitpun. Liana segera 
berjalan ke pintu belakang dan membukanya. Melihat 
halaman tempatnya bermain, ayunan kayu yang 
tergantung di cabang pohon mangga yang begitu besar. 
Liana berjalan ke ayunan itu dan duduk di sana. 
Menyesap susunya dan menghembuskan napasnya. Dia 
merindukan Victor, sangat merindukannya. 
Walaupun dia sudah mendengar sendiri, Victor 
menolaknya, tapi Liana tidak bisa menaikkan sedikit 
harga dirinya untuk membenci Victor. Seolah pria itu 
memiliki pengaruh yang besar padanya. Pintu belakang 
terbuka kembali, itu hanya ibunya. Wanita berambut 
hitam dengan mata hitam kecoklatan. Mungkin Liana 
lebih tinggi empat centi tetapi tidak ada yang berbeda 


antara Liana dan ibunya. 


"Ini masih malam. Kenapa kau diluar?" Liana hanya 
tersenyum tipis pada ibunya dan mengayunkan 
tubuhnya lebih tinggi. 


"Aku hanya merindukannya." Liana meminum susunya 


lagi. 
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"Kau ingin tahu apa yang ibu lakukan kalau ayahmu 
pergi?" Liana menatap ibunya. Dia benar-benar malas 
untuk melakukan sesuatu. Lia, itu adalah nama 
panggilan ibunya dan Liana selalu berpikir apakah dia 


benar-benar mirip ibunya. 


"Aku malas melakukan sesuatu. Aku akan kembali ke 


kamar saja." 


Liana berlalu dan tidak menoleh ke belakang. Dia tahu 
perilakunya tidak sopan tetapi dia sedang mengontrol 
diri sendiri untuk tidak mudah terbawa hormon 


kehamilannya. 


Sampai di kamarnya Liana membuka jendela dan 
membiarkan cahaya bulan menerangi kamarnya. Dia 
duduk di meja belajarnya dan menyalakan 
komputernya. Mengimpor beberapa foto Victor dan 
mencetaknya, menempelkan di dindingnya lalu 
mencetak beberapa artikel tentang kehamilan dan 
menempelkannya di sekitar foto-foto Victor. Saat pria 
itu tertidur, tersenyum, makan. Liana merindukan 
Victor. Dia menggunakan selotip merah untuk 


menempelkan semua artikel dan foto itu dan membuat 
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dindingnya terlihat seperti peta, sedikit acak-acakan 


tetapi Liana membutuhkan semua itu. 


Hingga jam 5 pagi menjelang, Liana baru saja selesai 
dengan posternya. Dia mendengarkan bel berbunyi. 
Dengan segera Liana turun dan berniat membuka 
pintu, dia yakin orang tuanya masih tidur. Liana 
melintasi ruang tamu berinterior tradisional, dengan 
lantai kayu yang dingin, kursi-kursi besar dari kayu 
dengan ukiran khas Bali berbantal sofa. 


Liana membuka pintu dan terkejut melihat Victor 
berdiri di depannya dengan jaket kulit, celana jeans, dan 
perban di kepala serta tangan. Victor melangkah dan 
memeluk Liana tanpa berbicara sedikitpun. Dia begitu 


merindukan Liana hingga dia tidak bisa tertidur lelap. 


Victor melepaskan pelukannya dan menatap mata 
Liana. "Look, I'm sorry. Tm sorry for what I said to you. 
That's rude and anful and jerk. I was just freak out and any 
idea of push you away are the worst thing I have ever done to you. 
I'm sorry, baby." 
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Liana memeluk Victor kembali dan dia menangis. 
Merasa begitu bahagia karena Victor dekat dengannya. 


Menemuinya. "175 okay." 


"Liana siapa yang datang?" suara Lia, mengejutkan 
Liana. Dia dengan cepat melepaskan pelukannya pada 
Victor dan berbalik. 


"Dia kekasihku." jawab Liana dan Victor tidak tahu apa 
yang Liana katakan, tetapi dia bisa memastikan kalau 


wanita yang ada di depan Liana adalah ibu Liana. 


"Benarkah?" Lia berjalan mendekati Victor. 
"Kemari, masuklah." Victor mengernyitkan dahinya, dia 


tidak tahu apa yang ibu Liana katakan. 


"My mom's telling you to get in." Liana tersenyum pada 
Victor dan pria itu merasa bodoh pernah menyia- 


nyiakan Liana. 


Mereka bertiga masuk ke dalam rumah dan Lia berjalan 
ke dapur. Sedangkan Liana duduk di samping Victor 
dan memeluknya. Hanya diam, saling memegang 


tangan dan sesekali menjalar ke perut Liana. 
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Chapter 9 : The Way He Turn to Love 


Satu pukulan mendarat tepat di wajah Victor. "Itu 


in 


untuk putriku yang kau hamili 


Tendangan bersarang di perut Victor saat pria itu 
terguling di tanah berumput. "Itu untuk membuang 
putriku," setelah minum teh selesai mendadak ayah 
Liana mengajak Victor ke halaman belakang dan Victor 
dihajar habis-habisan. 


Pria yang memukuli Victor adalah seorang ayah yang 
begitu menyayangi anaknya. Seperti itulah pria 
menyelesaikan masalah. Victor hanya bisa diam dan 
menerima, walaupun dia ingin sekali membalas. Setelah 
menerima pelukan hangat dari Liana tidak pernah 
sekalipun dia berharap langsung bertemu dengan pria 
pemilik Liana. Ayahnya tentu saja. Awalnya hanya 
saling berkenalan dan Victor pikir dia akan melaluinya 
dengan mudah tetapi tiba-tiba pukulan mendarat di 


wajahnya dan dia terjatuh. 
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"Aldi, berhenti!" Lia menarik suaminya untuk mundur 
tetapi dia sebenarnya kalah tenaga tetapi Aldi terlalu 


mencintai istrinya. 


Liana berlari ke halaman dan membantu Victor. 
Mengusap darah yang keluar dari kulit yang terbelah. 
Hingga saat Liana memeluknya Victor pingsan setelah 


membisikkan sesuatu. 


"I love you," 


Victor membuka matanya dan melihat Liana tersenyum 
padanya. Victor baru saja menyadari dia duduk di 
pangkuan Liana, segera bangun tetapi suara yang 
berasal dari punggungnya membuat Victor 
memutuskan untuk kembali berbaring. Liana 


menunduk dan mencium dahinya. 


"Tak apa. Aku suka seperti ini," kata Liana. Victor 
mengangkat tangannya dan mengusap pipi Liana yang 


bertambah tebal. Victor menyukainya. 
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"Kau cantik," bisik Victor. 


"Bayi kita baik. Dia sangat senang kau datang." kata 
Liana membuat Victor terjerembab ke lingkaran masa 
lalunya, tetapi dia juga tidak bisa lari. Mungkin dia 


hanya akan menerima apa yang akan terjadi dengannya. 


"Sungguh?" 


Pintu kamar Liana tiba-tiba terbuka dan menampakkan 
wajah Aldi. "Lili, keluar dan makan." lalu Aldi menutup 


kembali pintunya. 


"Kukira aku harus menikahimu." kata Victor saat Liana 
membaringkannya ke ranjang yang menyusun bantal 


sebagai pengganti pahanya. 


Liana cukup terkejut tetapi dia menganggap Victor 


hanya sedang menghibur dirinya. "Ya kurasa itu ide 


yang bagus," 


Victor tahu Liana tidak serius menanggapi ucapannya, 


dia tidak terkejut dengan apa yang akan dipikirkan oleh 
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Liana. Itu memang salahnya. "Aku serius, menikahlah 


denganku." 


Liana merasakan wajahnya memanas dan dia berlutut, 
menyetarakan wajahnya dengan wajah Victor. "Kita 


akan membicarakannya nanti. Tidurlah," 


Victor memejamkan matanya dan dia berpikir, bisakah 


dia mendapatkan Liana lagi? 


Di siang harinya, Liana baru saja menyelesaikan 
masakannya. Dia baru saja membuat bubur kacang 
hijau dan berharap Victor menyukainya. Dia menaruh 
bubur yang masih panas di atas mangkuk kaca dan 
menyiapkan segelas teh hangat. Orang tuanya pergi 
semenjak satu jam yang lalu dan Liana cukup sibuk 
dengan bayinya serta Victor yang mungkin saat ini 


kelaparan. 


Liana segera naik ke lantai dua rumahnya. Kakinya yang 
telanjang beradu dengan lantai kayu yang membuat 


dirinya merasa nyaman. Liana merasa setiap kali 
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menggunakan sandal dia akan muntah atau pusing. 
Well, sebenarnya dia suka punya alasan untuk tetap di 


rumah. 


Saat membuka pintu kamar tamu, Liana melihat Victor 
duduk di sisi ranjang dan menempelkan bungkus 
alumunium berisi es di pipinya. Mungkin itu sakit, pikir 


Liana. 


"Kau tak apa?" Tanya Liana mendekati Victor dan 


menaruh nampan berisi makanannya di meja lampu. 


"Yeah, aku hanya mendapat serangan panik dan sedikit 
gila." Liana berlutut di depan Victor dan tangannya 
meraih wajah Victor. Liana menaruh bibirnya melawan 
bibir Victor. 


Victor memejamkan matanya, merindukan rasa yang 
menempel di bibirnya. Dia memeluk Liana dan 
mengambil alih kendali, lidahnya menyusup masuk ke 
mulut Liana saat wanita itu memisahkan bibirnya. Suara 
desahan Liana keluar dan Victor memutar kembali 


otaknya supaya sadar, lalu melepaskan ciumannya. 
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"Kita bisa melakukannya lagi tapi saat aku 
mendapatkan garansi ayahmu tidak akan memukuliku 
lagi." Liana terkekeh dan mengambil mangkuknya. 
Victor tercengang dengan isi yang ada di dalam 


mangkuk yang dipegang Liana. 


"Kau tidak akan membuatku menelan gumpalan 
kotoran itu, kan?" Liana mengaduknya dan Victor 


bertambah ngeri. 


"Perlu kau tahu ini bubur, bukan gumpalan kotoran." 
Liana mengarahkan sendok berisi buburnya ke arah 


mulut Victor. 


"Tidak, itu mengerikan." Sebenarnya Victor lapar tapi 
dia tidak sanggup menelan bubur dengan aroma enak 
tetapi dengan warna seperti campuran lumpur dan 


lumut membuatnya selesai dengan perutnya. 


"Ayolah, hanya satu suap." Victor menatap mata Liana 
dan dia mencari keberanian melalui kedua mata hitam 


yang bisa merefleksikan dirinya. 
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Victor membuka mulutnya dan mengunyah perlahan 
makanan yang dikatakan bubur itu. Liana menyeringai 


melihat sinar wajah menjijikkan Victor menghilang. 


"Tidak buruk." Katanya. 


"Kau mau lagi," balas Liana, mengambil satu suap lagi 


dan mengarahkannya ke Victor. 


"Kurasa aku bisa sendiri," Victor meraih mangkuk dan 
sendok yang ada di tangan Liana, lalu mulai memakan 


buburnya. 


Liana memandangi Victor, merasa sangat beruntung 
mengenal pria itu walaupun dia akui Victor bajingan 
tapi Liana sangat mencintainya. Dia mengambil gelas 
yang ada di sisi kirinya dan menukarnya dengan 
mangkuk kaca yang sudah kosong. Suara lega 
memenuhi telinganya dan Liana ikut tersenyum saat 


Victor tersenyum padanya. 


"Aku mencintaimu," kata Victor. Liana hanya diam, 


mencari tahu permainan apa yang Victor mainkan tapi 
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bahkan pepatah mencari jarum di tumpukan jerami 


tidak berlaku padanya. 


"Benarkah?" Victor mengangguk dan membawa Liana 


ke pangkuannya. 


Liana menekan lututnya lebih keras di ranjang karena 
tidak ingin membuat Victor merasakan beratnya. "Ya 
dan kau harus menikahiku, karena bayi itu juga milikku. 


Begitu juga kau," 


"Aku juga mencintaimu." Victor mencium sekilas bibir 


Liana sebelum memeluk wanita itu. 


Setelah lama berpelukan, Victor sengaja menjatuhkan 
dirinya hingga berbaring dan membuat Liana tepat 
berada di atasnya. Dia tertawa melihat Liana yang 


terkejut dan kemudian memeluknya lagi. 


Baginya ini sudah cukup, dia gila jika harus melalui 
hidupnya tanpa Liana. "Aku harus pergi sebelum ayah 
datang." 


"Baiklah," 
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Victor melepaskan Liana dan melihat wanita itu 
membawa kembali alat makannya, lalu keluar dari 
kamar. Pintu tertutup dan Victor mencari 
alumuniumnya sambil memikirkan bagaimana caranya 


melamar Liana. 


Sedangkan, Liana hanya bisa tersenyum tanpa tahu cara 
mengontrolnya. Setelah mangkuk dan gelas selesai 
dicuci Liana membuka lemari pendingin dan meminum 
air dingin. Berusaha menetralkan apapun yang akan 


meledak di pikirannya. 


Hanya memikirkan fakta jika semua yang dia alami 
beberapa jam lalu hanyalah mimpi bisa membuatnya 
pingsan seketika. Liana berjalan ke ruang tengah dan 
menyalakan televisi, mungkin semua yang dia butuhkan 


hanyalah keempukan sofa dan kartun anak. 


Berpikir apakah dia akan mendapatkan impiannya, dia 
begitu mencintai Victor entah sejak kapan. Semua yang 
pria itu lakukan terasa benar untuknya dan Liana 
merasa aman berada di sekitar Victor. Bagian dari pria 
itu ada di dalam dirinya dan berkembang, mungkin 


sebentar lagi akan bergerak. Euphoria yang Liana 
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rasakan menyadarkannya bahwa dia tidak boleh 
berharap lebih tinggi, dia harus mengendalikan diri 


untuk tetap netral. 


Tidak lama Liana menonton televisi, orang tuanya telah 
kembali dan menyusulnya duduk di sofa yang berbeda 
dengannya. Liana terkejut tapi dia tidak ingin 


menunjukkannya. 


"Pria itu harus menikahimu apapun yang terjadi." Kata 
Aldi pada Liana. 


"Dia baru saja melamarku." Liana tersenyum pada Lia. 
Dia sangat senang dan orang tuanya menghela napas 


lega. 


"Syukurlah, kalau begitu bagaimana kalau kita mulai 


bersiap-siap." 


Victor memutuskan untuk menetap di Bali selama 
delapan bulan. Bukan hanya untuk pernikahan yang 


menurutnya aneh, tetapi juga menungguh hingga Liana 
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melahirkan. Delapan bulan hanya perkiraannya tetapi 


dia yakin bisa melampaui angka delapan. 


Victor cukup lelah dengan pernikahannya sendiri, dia 
mengakui kalau berurusan dengan Liana bisa mengikis 
hidupnya dengan cara yang paling nikmat dan 
menyakitkan secara berurutan. Walaupun dia berharap 
bagian menyakitkannya akan berakhir setelah malam 


tiba. 


Victor mengikuti beberapa upacara adat dengan baju 
yang bernuansa merah dan emas. Ikat kepala yang 
begitu ketat di kepalanya dan membuatnya suliy 
berpikir. Tetapi dia mendapat bayaran yang cukup saat 
akhirnya menjemput Liana dan mengucapkan janji 
pernikahannya. Liana begitu cantik, riasan khas yang 
sempurna dan baju yang begitu pas. Sialnya Victor tidak 
pernah bisa mengendalikan saraf parasimpatiknya yang 


mulai bekerja pada alat kelaminnya. 


Bagian Victor menjadi cukup sulit saat sebelum hari H, 
dia memiliki orang tua yang jauh di seberang lautan dan 
tidak mungkin juga mengabari secara tiba-tiba untuk 


langsung terbang ke Bali, karena hari memang sudah 
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ditentukan sesuai dengan adat Bali, Victor tidak akan 
bisa menyanggahnya. Pada akhirnya Victor melakukan 
lamarannya dengan video call. Dibantu dengan 
projektor di ponselnya, lamaran menjadi bisa 
dilangsungkan dengan teman Liana menjadi 
penerjemahnya. Selanjutnya semuanya berjalan lancar 


hingga menandatangani surat pernikahan. 


Tetapi tidak sampai di situ saja, mereka masih melalui 
beberapa upacara yang sebenarnya membuat Victor 
muak. Dia pria yang menyukai sesuatu yang ringkas dan 
cepat, dia tidak ingin melakukan pernikahan lagi jika 


melalui berbagai tradisi yang begitu merepotkan. 


Walaupun Victor mengakui kalau semua yang ada di 
Bali menakjubkan, termasuk Liana tentu saja, tetapi dia 
tidak pernah menyangka akan menjadi bagian darinya. 
Satu yang dia suka hanyalah motif emas di bajunya dan 


melihat Liana tersenyum padanya setiap saat. 


Orang tua Victor akan hadir saat pesta pernikahan, 
yang kali ini disetujui untuk tidak memakai tradisi, 


hanya pesta biasa sesuai dengan keinginan Victor. 
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"Jadi, apa yang kau pikirkan?" Tanya Victor pada Liana 
saat upacara terakhir selesai mereka lakukan dan 
mereka berdua berjalan ke rumah sewaan yang tidak 


jauh dari rumah orang tua Liana. 


"Aku tidak mau kau besar kepala." Victor melingkarkan 
tangannya di pinggang Liana. Hal yang ingin dia 


lakukan sepanjang hari ini. 


"Katakan saja, aku akan mengendalikan diri." Mereka 
menaiki tangga dan melepas alas kaki mereka di 
undakan kedua rumah panggung sederhana itu. Rumah 


bergaya tradisional yang hanya terbuat dari kayu. 


Karena rumah mereka menghadap matahari terbenam, 
Liana memutuskan untuk duduk sejenak. Bayinya ingin 
melihat warna jingga saat matahari terbenam. Mereka 
duduk di beranda rumah dengan baju pengantin masih 
melekat. Walaupun Victor sudah melepaskan ikat 
kepalanya (disebut udeng) dan mengeluh karena 
rambutnya acak-acakan. Liana tersenyum melihat 


Victor yang dia kenal kembali. 
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"Indah," kata Liana. Victor mengalihkan perhatiannya 
dari rambut ke Liana. Menatap wanita yang ada di 
sampingnya yang begitu cantik walaupun guratan lelah 


tercetak dan tidak bisa dihapus. 


"Apanya?" Tanya Victor. 


"Matahari, aku dulu senang melihatnya tenggelam 
sambil duduk di ayunan di kebun belakang rumahku." 


Victor menganggukan kepalanya. 


"Tapi kau lebih indah," Liana menatap Victor dan 


tersenyum. "Dan aku mencintaimu," 


"Aku juga," Liana tidak tahu apa yang terjadi 
dengannya. Tiba-tiba mahkota yang ada di kepalanya 


terasa berat dan air matanya mulai mengalir. 


Victor memeluk Liana dan perasaan tenang 
membasuhnya. Dia rasa petualangannya berhenti 
sampai di sini, dia tidak ingin lagi memikirkan hal-hal 
buruk tentang keluarga dan bayi, yang bisa Victor 
pastikan adalah dia bahagia. Sangat bahagia. 
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Chapter 10 : The Final When He got What He Wants 


Hari berikutnya Victor memaksa Liana untuk pergi ke 
dokter kandungan sebelum menjemput orang tuanya. 
Mereka berhenti di rumah sakit yang searah dengan 


bandara Ngurah Rai dan mendaftarkan ditri. 


Mereka tidak lama berada di rumah sakit karena tidak 
ada antrian sama sekali. Sebenarnya Victor ingin sekali 
langsung membawa Liana ke apartemennya di LA dan 
sebenarnya dia juga khawatir dengan Dave yang 
mungkin akan merasa merdeka karena tidak bertemu 


dengannya. 


Victor merindukan Dave, karena pria itu mudah 
diganggu. Dengan emosi yang meledak-ledak atau 
kesunyian yang mencekam. Victor menyukai 
sensasinya. Mereka menggunakan mobil Aldi untuk 


menjemput orang tua Victor. 


Liana duduk di bangku penumpang sambil melihat 


Victor yang mengemudi dengan bantuan GPS. Pria itu 
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berkata tidak ingin merepotkannya. Walaupun tersesat 
tiga kali, Victor memang tidak terbiasa dengan tempat 
baru. Walaupun dia pernah mengunjungi Bali tetapi dia 
bersama Dave dan seorang supir. Sebenarnya Liana 
berpikir, apakah Victor tidak berniat bercinta lagi 
dengannya atau pria itu menahannya untuk beberapa 
alasan. Semalam Liana cukup terkejut bahwa Victor 
hanya berbaring di sebelahnya dan memeluknya. 
Padahal beberapa minggu setelah insiden pemukulan 
itu Victor diperbolehkan tidur dengannya, pria itu selalu 


mengganggu tidurnya dengan cumbuan. 


Saat sampai di Bandara, Liana mengajak Victor ke 
gerbang kedatangan dan tidak susah untuk mengenali 
orang tua Victor, karena penampilan mereka kontras 


dengan orang asing yang lain. 


Victor selalu hapal, ayahnya menggunakan kemeja 
hitam dengan rompi Indian dan celana pendek 
sedangkan ibunya cukup sederhana. Tas tangan 
berwarna cream dan gaun enam puluhan berwarna 
hitam, kali ini menggunakan celana panjang bergaris 


kuning. Bumblebee. 
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Victor langsung mendekati mereka dan terkejut saat 
melihat mereka hanya membawa satu tas ransel. Tidak 
seperti biasanya, karena setiap kali orang tuanya pergi 
ke luar negeri mereka akan membawa dua koper, satu 
pakaian dan satu untuk buah tangan. Kadang berguna 
dan kadang tidak. 


"Ah, jadi kalian sekarang suami istri?" Charlotte 


menggoda Victor dan suaminya hanya terkekeh. 


"Sudahlah, ayo." Victor berjalan mendahului orang 


tuanya, dengan Liana di rangkulan tangannya. 


"Kau tidak sopan," Victor mencium kening Liana. 


"Jika aku baik dengan mereka aku akan dicela habis- 


habisan," Liana tertawa dan Victor semakin merenggut. 


"Aku tidak menemukan bagian yang lucu," kata Victor 


sarkastik. 


"Hei nak, bagaimana kalau kau menbawaku ke restoran 
atau kedai karena aku sangat lapar." Ayah Victor 


berjalan di samping Victor dan menepik bahu Victor. 
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"Ibuku memasak sesuatu untuk kalian, lagipula jarak 
rumah tidak terlalu jauh." Kata Liana, karena dia tahu 
Victor sedang melakukan aksi diam atau sesuatu 


padanya. 


"Oh ya, pasti menyenangkan." Balas ayah Victor. 


"Doyle, kau tidak muda lagi. Bersikaplah seperti 
usiamu." Kata Victor dengan mengucapkan nama 
panggilan ayahnya. Dia hanya melakukan itu jika kesal 
dan Victor kesal setiap saat bertemu salah satu orang 
tuanya. Untuk beberapa alasan orang tua Victor tahu 
jika anak mereka tidak suka dimanjakan. Tetapi itu 


membuat mereka senang. 


"Victor, kau akan menjadi ayah bukan? Jadi kau harus 
menghilangkan sifat werewolf mu itu." Doyle, ayah 
Victor, tertawa dan membawa Charlotte ke dekapannya 


seperti Victor. 


Mereka sampai di parkiran dan masuk ke mobil. Orang 
tua Victor duduk di kursi penumpang di belakang lalu 
Victor mulai menjalankan mobilnya. Liana mengambil 


tangan Victor ke pangkuannya dan Victor pun memilih 
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untuk menggunakan auto drive kali ini. Victor begitu 
ingin memeluk dan mencumbu Liana, tetapi bukan 
saatnya. Dia ingin memberikan kejutan untuk Liana dan 
yang harus dia lakukan adalah bersikap biasa pada 


Liana. 


"Berapa usia kandunganmu?" Tanya Charlotte, Victor 
sudah memberitahu orang tuanya jika Liana sudah 


hamil, tapi hanya itu saja. 


"Dua bulan," jawab Liana menoleh ke belakang. 


"Bagaimana kalau siang nanti kita pergi ke kedai kopi. 
Kau yang tahu tempat yang enak bukan?" Charlotte 
menyukai kopi dan itu sebenarnya membuat Doyle 


sedikit khawatir. 


"Tidak perlu, ibuku bisa membuat kopi dan teh yang 
lebih enak dari kedai manapun. Dia bisa melakukan 
apapun," Liana tersenyum pada Charlotte dan itu 


menular ke semua orang di dalam mobil. 


"Kurasa aku harus mengenal ibumu lebih dalam lagi," 


Charlotte menatap Doyle sekilas. 
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"Lalu bagaimana dengan ayahmu?" Tanya Doyle. 


"Well, jika maksudmu selain tua dan pemarah, dia 
cukup mumpuni mengenai tanaman, hal militer, dan 
upacara adat." Kata Liana, dia berpikir apakah dia 
mewarisi salah satu bakat kedua orang tuanya, karena 
dia merasa tidak bisa melakukan apapun selain 


membuat rusuh. 


"Sepertinya menarik." Balas Doyle, lalu pria enam 


puluh tahun itu melirik Victor. 


"Seharusnya kau bangga punya istri seperti Liana, nak." 
Victor menoleh ke belakang dan menatap pada ayahnya 


dengan sengit. 


"Kau tidak perlu bicara, aku sudah tahu." Kata Victor 
dengan keras. Begitulah Victor menyayangi orang 
tuanya, walaupun banyak orang ragu benarkah Victor 


menyayangi orang tuanya. Walaupun angkat. 


Saat mereka tiba di kompleks tempat tinggal Liana, 
yang merupakan kompleks tradional bahkan dari satu 


rumah ke rumah yang lain bisa dijangkau dengan 
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berjalan kaki, selain itu kompleksnya di keliling pagar 
batu bata yang kokoh dan tinggi juga gapura yang 
begitu besar di depan. 


Orang tua Victor disambut oleh orang tua Liana 
dengan ramah dan para orang tua cepat akrab dalam 
waktu singkat. Victor tidak pernah bercerita pada Liana 
kalau ibunya menguasai enam bahasa. Perancis, 
Spanyol, Cina, Jepang, Indonesia, dan Rusia. Liana 
benar-benar terkejut, lalu arti penerjemah saat lamaran 
itu untuk apa. Bermain? Yang benar saja. Liana benar- 
benar tidak tahu apapun tentang Victor ataupun 


keluarganya dan dia akan menuntut itu malam ini. 


Lia mengajak semua orang di dalam rumah untuk pergi 
ke ruang tengah yang ternyata sudah diubah menjadi 
tempat makan yang begitu besar, meja yang dilapisi 
dengan kain polos berwarna putih diisi dengan 
mangkuk besar makanan mulai dari pembuka, utama, 
dan penutup. Liana tidak tahu kapan ibunya membuat 
ini semua. Terakhir kali dia mengunjungi rumahnya, 
yaitu pagi tadi, dia hanya melihat ibu dan ayahnya 


menata meja besar itu. 
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Makanan yang berasal dari ikan dan ayam hampir 
mendominasi. Liana hanya bisa memakan beberapa 
makanan karena dia tidak bisa memakan makanan 
pedas karena bayinya melarangnya. Victor yang 
melihatnya pergi dari ruang tengah entah kemana dan 
kembali sepuluh menit kemudian dengan roti isi dengan 


porsi besar dalam kotak makanan. 


"Ini bekalku di pesawat, tenang saja kotak makananku 
ini seperti alat pengawet makanan atau semacamnya." 
Victor mengulurkannya pada Liana dan semuanya adil 


dalam urusan perut serta canda tawa. 


"Apa kalian tertarik dengan memancing?" Tanya Aldi 
pada Charlotte dan Doyle. 


"Tentu, dengan senang hati." Balas Charlotte sambil 


meminum air mineral di gelasnya. 


"Apa kalian punya wine atau sesuatu?" Doyle dan 
Victor adalah yang tidak bisa berbahasa Indonesia dan 
memang Victor berniat untuk diam, memilih terus 


memperhatikan Liana yang duduk di sampingnya. 
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Sementara para orang tua masih sibuk dengan bir, 
hanya itu yang Aldi punya, serta membicarakan agenda 
mendadak berkeliling, Liana mengajak Victor pergi ke 
pantai Sanur. Pantai yang menjadi tempat bermainnya 


seumur hidupnya. 


Memutuskan untuk berjalan kaki keduanya hanya diam. 
Victor hanya ingin lebih mendapatkan kendali dirinya 
agar tidak memojokkan Liana ke tembok terdekat dan 


mengajaknya bercinta. 


Malam pengantinnya adalah malam paling buruk karena 
dia begitu ingin sekali menyentuh Liana tapi dia 
menjadi pengecut seketika menyadari ada bayi di perut 


Liana. 


Dua puluh menit kemudian, mereka tiba di pantai. Pasir 
yang lembut dan ombak menghantam siapapun yang 
dekat dengan bibir pantai. Liana mengajak Victor ke 
tempat duduk favoritnya, di sisi lain dari pantai yang 
dengat dengan tebing batu, begitu redup dan 
menyegarkan, ditambah air yang dingin yang menyapu 
pasir tempatnya duduk. Liana memutuskan untuk tidak 


tahan dengan rasa penasarannya. 
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"Beritahu aku sesuatu." Kata Liana memandang ke 
ombak yang ada di laut. Banyak orang yang berjemur 
dan berselancar tetapi dia ingin sekali dekat dengan 


Victor seperti dulu. 


"Apa yang harus kuberitahu?" Liana mengangkat 


bahunya dan menatap Victor. 


"Bagaimana masa kecilmu dulu?" Tanya Liana dan 
Victor sudah menduga ini akan terjadi. 
Mengesampingkan kalau dia sangat benci dengan masa 
lalunya, Victor tidak ingin menjadi pengecut lagi di 


depan Liana. 


"Aku sudah pernah memberitahumu, kan?" Victor 
menghela napas. "Aku tidak pernah tahu siapa orang 
tua kandungku, Charlotte bilang dia menemukanku di 
pintu belakang rumahnya dan memutuskan untuk 


merawatku karena dia mengidap miom," 


Liana hanya menganggukkan kepalanya berpikir 
bagaimana rasanya tidak pernah tahu siapa orang tua 
kandung sendiri, itu sepertimempunyai sensasi 


menyakitkan tersendiri. "Ayahku dulu pernah 
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menyuruhku masuk ke Akmil (Angkatan Militer) tapi 
aku menolaknya dan lari dari rumah selama seminggu, 


aku pergi ke rumah nenekku." 


Victor tidak bisa menahan tawanya, pria itu tertawa 
sambil menunjukkan kepalanya dan menendang pasir 
yang ada di kakinya. "Sangat kekanak-kanakkan," kata 


Victor. 


Liana berpikir mungkin ini saatnya mengungkapkan 
ketidaknyamanannya selama pernikahannya. "Vic, aku 


menginginkanmu," 


Victor menarik napas tajam hingga merasa paru- 
parunya hampir meledak. Sesuatu dalam dirinya 
bangkit, parasimpatik mengambil alih dan testosteron 


diproduksi begitu banyak. "Jangan sekarang," 


Liana menatap Victor yang masih menundukkan 


kepalanya. "Kenapa?" 


"Ada bayi di dalammu dan aku sudah cukup 
memberanikan diri dengan berdamai dengannya, okay. 


Aku tidak ingin ada lagi masalah," kata Victor menatap 
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Liana, napasnya menderu dan dia begitu bergairah 
melihat Liana dengan gaun putih sepanjang lutut 
dengan pita di pinggangnya dan Victor berusaha tidak 
memperhatikan bahu Liana yang terpampang dengan 


begitu menggoda di matanya. 


"Masalah apa?" Victor menghembuskan napasnya, dia 


tidak bisa lari dari percakapan ini. 


"Seperti keguguran atau sesuatu," Victor bergumam 
dan Liana begitu terkejut. Victor peduli pada bayinya, 


bayi mereka. 


Liana beranjak berlutut di depan Victor dan mencium 
bibir pria itu. Mencium dengan semua pengalaman yang 
dia dapatkan dari suaminya. Liana begitu bersemangat 
dan Victor merengkuh pinggang Liana ke dekapannya, 
memejamkan matanya dan merasakan bibir Liana yang 


dia rindukan. 


Saat Liana memutuskan tautan bibirnya, dia menatap 
Victor dan tersenyum. "Kau tidak akan menyakiti 


siapapun, aku mencintaimu." 
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Victor tersenyum dan membawa Liana ke 
gendongannya. Victor berjalan meninggalkan pantai 
dan tidak menghiraukan banyak mata yang 
memperhatikan mereka. Liana menyembunyikan 
wajahnya di leher Victor dan membisikkan sesuatu. 


"Aku bisa menunggangimu," 


"Aku tahu kau bisa, baby." Victor mengecup bibir 
Liana sebelum menurunkannya di depan pintu rumah 


mereka. 


Mereka masuk dengan segera dan saling melucuti 
pakaian masing-masing. Hingga sampai di kamar Victor 
membaringkan Liana di ranjang dan melayang di atas 
wanita itu. Kembali mencium dan merasakan setiap 
lekuk tubuh Liana yang telah menjadi candunya. 
Menempel di tubuhnya dengan pas. 


Victor menurunkan tubuhnya dan mencium payudara 
Liana, memujanya. Setiap jilatan, kecupan, dan hisapan. 
Liana meraih rambut Victor dan menggenggamnya 
dengan erat, melengguh dan memohon pada Victor 


untuk memasukinya. 
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Victor mencium pinggang Liana lalu mengecup lipatan 
di antara paha Liana, menikmati wangi yang memenuhi 
hidungnya. Victor membelai Liana dengan lidahnya dan 
memasukinya dengan kedua jemarinya. Melihat reaksi 


Liana dan menggeram menahan ejakulasinya. 


Liana mendesahkan nama Victor saat klimaks 
menerpanya seperti guyuran hujan yang begitu deras. 
Victor merangkak dan kembali mencium Liana sebelum 


membawa wanita itu di atasnya. 


"Aku milikmu," Victor menyeringai pada Liana, dia 
tidak pernah membiarkan wanita manapun 
mengendalikan kegiatan seksnya tetapi berbeda dengan 
Liana. Dia ingin memberikan semuanya pada wanita 


itu. 


Liana membawa dirinya sendiri ke Victor, menyelipkan 
pria itu di dalamnya dengan perlahan. Seolah ingin 
menikmati setiap nadi dan otot yang ada di sana 
menggesek alat kelaminnya. Victor menggeram saat 
menyadari posisinya begitu rentan. Setiap tarikan napas 


Liana membawanya semakin dekat dengan ejakulasinya. 


198 
EBOOK EXCLUSIVE 


Liana bergerak dengan ritmis. Victor memegang 
pinggul Liana dan sesekali mengusap pantat Liana 
sambil mengarahkan wanita itu untuk bergerak lebih. 
Hingga akhirnya hasrat meledak di kepala mereka dan 
membawa ke sebuah klimaks yang menakjubkan. Liana 
bersandar di dada Victor tetapi dia tahu suaminya tidak 
akan puas sebelum memasukinya lagi dan lagi. 


"Aku mencintaimu," 


kata Victor mengecup kening 
Liana dan mengangkat pinggulnya untuk memberi 


tanda pada Liana. 


Victor menggulingkan Liana dan membawa kedua kaki 
istrinya melingkari pinggangnya sebelum dia bergerak. 


Liana kembali mendesah dan ranjang kembali berderit. 


"Katakan jika kau sakit," kata Victor berbisik sebelum 


merenggut bibir Liana di dalam mulutnya. 


Melengguh dan menggeram saat Liana semakin intens 
membalutnya dengan kenikmatan. Hingga di saat 
klimaksnya Victor menyadari hidupnya telah lengkap, 


dia ingin terus seperti saat ini. 
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"Ah, Victor." Kata Liana mengusap punggung Victor 


saat pria itu masih mencumbu lehernya. 


"Satu kali lagi, baby." Victor kembali bergerak dan 
Liana hanyut dalam permainan Victor. Tidak ada yang 
menyangka seorang gadis polos yang begitu baik dapat 
menaklukkan seorang pria keras kepala yang 
merupakan bajingan ulung. Itu cerita mereka bagaimana 


dengan selanjutnya? 
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LAST 


Satu tahun berlalu. Victor memutuskan untuk membeli 
penthouse, salah satu properti perusahaan Dave. 
Penthouse yang lebih luas dari apartemennya dan 
memiliki pemandangan kota dengan sudut pandang lain 
yang lebih indah. Dia menyandang gelar lain yang 
menurutnya lebih menyenangkan dari bujangan 
bajingan, seorang ayah. Anak laki-lakinya, Matthew 
Aylmer. Seorang bayi berambut pirang gelap dengan 


wajah yang benar-benar mirip dengan Victor. 


Liana cukup senang dengan teman barunya di LA. 
Victor mengenalkannya pada seluruh keluarga Lloyd. 
Chrystal Alana, istri CEO tempatnya bekerja dulu, 
seorang wanita yang luar biasa seksi dan cantik. Liana 
mengaguminya, bagaimana wanita itu membuat Dave 
tidak berkutik begitu luar biasa. Lalu Annabeth Lloyd, 
wanita yang begitu eksentrik dengan rambut coklatnya 
yang berkibar dan tubuh yang tinggi semampai. Liana 
berharap bisa setinggi Anna. Suaminya juga sangat 


tampan dan kuat dan pintar, walaupun sedikit dingin 
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dan menyerupai Dave. Hampir. Tetapi Liana tidak 
memungkiri kalau mereka adalah keluarga yang luar 


biasa. 


Victor berjalan ke arahnya saat pria itu baru saja keluar 
dari kamar. Kusut, telanjang dada, dan menggiurkan. 


"Kau tidak membangunkanku," 


Liana tertawa saat Victor mengecup pipinya. "Setelah 
seks terbaik yang pernah ada kau lebih sulit 
dibangunkan." 


Victor terkekeh dan mengambil secangkir kopi yang 


ada di meja makan, menyesapnya. "Dimana Matt?" 


"Kurasa masih nyaman dengan kartunnya," 


Victor beranjak ke ruang tengah dan melihat anaknya, 
duduk dengan piyama mungil sambil memukul 


mainannya. Sebuah action figure yang sering digenggam 
dan diludahi. 


"Baby Boy, ayolah kita makan." Victor menggendong 
Matthew dan berjalan ke ruang makan. 
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"Papa," kata Matthew dengan mulut penuh ludah. 


Liana hanya merenggut, anaknya hanya bisa memanggil 
Victor. Setiap kali Liana mengajari Matthew cara 


memanggilnya, yang keluar adalah semburan ludah. 


"Orang tua Dave mengajak kita lagi untuk pesta 
barbegue, bagaimana menurutmu." Kata Victor 


memasukkan satu butir anggur ke mulutnya. 


Liana tersenyum pada Victor. "Terdengar 


menyenangkan," 
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SEDUCING A WRONG MAN 


Susan baru saja keluar dari kantor ayahnya dan berjalan 
ke arah restoran di seberang jalan. Tanpa sengaja Susan 
menginjak sebuah kunci di depan pos keamanan, dia 


segera mengambilnya dan menengok ke segala arah. 


"Permisi apakah ada yang kehilangan kunci mobil?" 
Tanya Susan pada petugas yang berada di pos 
keamanan, tetapi mereka semua menggelengkan kepala 


mereka. 


Susan mengangkat bahunya acuh dan hendak 
menitipkan kunci pada penjaga saat seorang pria berlari 


ke arahnya dan berteriak be; padanya. 


Pria tinggi dan kokoh yang mempunyai mata biru tua 
yang paling menawan baginya, lalu wajah yang tampan 
namun juga tampak begitu dingin dan kejam. Pria itu 


menunjuk kunci yang ada di tangannya. 
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"Syukurlah kau menemukannya." Susan menatap pria 


itu dan mengernyitkan dahinya. 


"Ini milikmu?" Pria itu menganggukkan kepalanya. 


"Boleh kuminta," 


Susan menganggukan kepalanya dan mengulurkan 
kunci mobil itu pada pria yang ada di 
hadapannya. Begitu menyenangkan bertemu pria tampan di 
siang hari, pikir Susan hingga tanpa sadar mengeluarkan 


seringai kecil. 


"Terima kasih," pria itu mengambil kunci mobilnya. 


Saat pria itu berjalan menjauh Susan dengan refleks 
memalukan menarik kembali lengan pria itu. Susan 
begitu terkejut dengan tindakannya sendiri dan 
jemarinya menekan lebih keras, ingin merasakan otot 
yang membentuk lengan di genggaman kecilnya itu 
sangat kokoh. 


"Maaf," kata Susan melepaskan genggamannya. "Aku 


Susan, kau?" 
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Pria itu tersenyum tipis dan Susan merasakan kakinya 


meleleh. "Christian," 


Susan kembali melanjutkan perjalanannya ke restoran 
yang ada di seberang jalan. Susan adalah penyuka mie 
dan restoran di depannya adalah restoran yang 
menyediakan banyak sekali hidangan dari mie. Susan 
memasuki restoran itu dan seketika hidungnya dipenuhi 
wangi kaldu dan telinganya begitu tenang karena suara 


musik jazz mengalun lembut. 


Restoran minimalis yang memiliki jendela panjang 
dengan lantai berwarna cokelat muda sudah 
membuatnya jatuh cinta sejak Susan berusia tujuh belas 
tahun, hampir lima tahun Susan rutin mengunjungi 


restoran itu. 


Susan duduk di salah satu meja yang dekat dengan 
jendela dan menekan layar hologram yang ada di meja. 
Memesan dua porsi pasta aglio olio dan diet coke. 
Sambil menunggu pesanannya Susan menatap gedung 


tempat ayahnya bekerja, dia sering sekali ke sana hanya 
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untuk meminta tambahan uang agar bisa memesan 


lebih banyak mie. 


Saat seorang pelayan telah membawakannya makanan 
dan menatanya dengan rapi di mejanya suara ledakan 
mengalihkan perhatiannya, telinganya berdengung 
kencang tetapi dia melihat keluar jendela dan gedung 
tepat di depannya hancur menjadi kepingan kecil yang 
dipenuhi asap dan api. 


"Ayah," gumam Susan dengan bibir gemetar lalu air 


mata mengalir deras dari matanya. 
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Chapter 1 : When Nightmare Become Worst 


Hampir dua tahun berlalu setelah ledakan dan 
pemakaman itu tetapi Susan tidak pernah bisa 
melupakannya. Dia tidak bisa menerima kehilangan 
orang yang dia sayangi lagi setelah ibunya yang terkena 


leukimia. 


Susan keluar dari kamarnya dan pergi ke dapur, melihat 
pantulan dirinya di lemari pendingin berlapis kacanya. 
Susan melihat seorang wanita berdiri dengan bahu yang 
rapuh, wajah sembab, warna merah mengelilingi irisnya 
yang berwarna madu, dan rambut auburn* yang acak- 
acakkan. Menyedihkan dan menjijikkan. Di tengah 


dapur dengan kitchen set yang mewah dan tertata rapi. 


Sebaik apapun dia mencoba tetap saja setelah selesai 
bekerja, setiap malam menjelang tidur Susan akan tetap 
menangis seperti anak kecil di bawah selimut tebal. 
Tanpa ibu, tanpa ayah, tanpa saudara, tanpa sahabat, 
tanpa kekasih. Susan benar-benar sendirian. Sekarang 


dia sedikit menyesal menjadi orang yang tertutup. 
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Susan mendapatkan uang setiap bulan, tunjangan 
seumur hidupnya dari ayah. Tetapi bukan uang yang 
Susan inginkan. Dia bekerja hanya untuk tetap menjadi 
normal. Dua tahun lalu kuliah hanya untuk bersenang- 
senang. Dia begitu kesepian karena tidak ada yang 


memperhatikannya. 


"Sial," umpatnya. 


Susan meminum susu langsung dari wadahnya. Dia 
menghela napas sebelum mengeluarkan bahan untuk 
membuat pancake. Membuat adonan dan beberapa kali 
terlalu padat saat dituang di penggorengan. Hingga 
akhirnya Susan bisa membuat beberapa lapis pancake 
dia langsung menyiraminya dengan madu yang ada di 
tengah meja makan bersama bunga camelia dan selai 


roti. 


Susan makan dalam diam. Memikirkan harinya yang 
tidak akan berubah, bahkan di usianya yang ke dua 
puluh empat Susan masih perawan. Hanya itu yang ada 
dipikirannya selain orang tuanya yang bahagia di surga. 
Semua teman wanitanya di departemen store sudah 


pernah berkencan dengan banyak pria. 
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Susan terganggu? Tentu saja! Setiap hari temannya 
memanggilnya V'7eSue (Virgin Susan) dan dia merasa 
tergganggu setiap saat. Walaupun dia merasa senang 
terkadang ada yang yang mengajaknya bercanda. Susan 
mendengus lagi dan senyum terukir di bibirnya. 


Setelah selesai dengan sarapannya Susan memasukkan 
alat makannya ke mein pencuci piring dan pergi ke 
kamarnya untuk mandi. Susan melirik lukisan 
keluarganya, saat dia masih berumur tiga tahun, duduk 
di pangkuan ibunya dengan gaun berwarna merah 
muda, sedangkan wanita yang memangkunya memakai 
gaun putih dengan riasan yang luar biasa indah, ayah 
Susan tersenyum sambil memeluk istrinya. Tepat di 
baliknya bertumpuk uang dan perhiasan yang bahkan 
membuat Susan muak setiap bulannya. Terkadang dia 
hanya membuangnya dengan pergi ke club atau sekedar 
membeli tiket pesawat tapi tidak pernah menaiki 


pesawatnya. 


Susan berdecak sebelum masuk ke kamar mandi, 
melepas piyama satinnya dan masuk kotak kaca shower. 


Air hangat turun seperti hujan deras dan membuat 
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ruang disekitarnya mengembun. Menutupi Susan dari 


leher hingga kaki. 


Tidak ingin berlama-lama Susan langsung berjalan 
mengambil handuknya dan pergi ke kloset yang ada di 
samping kamar mandinya. Menggunakan seragam 
karyawan dan menutupinya dengan mantel cokelat 
sepanjang lutut. Susan berkaca di ujung klosetnya dan 


melihat sobekan di ujung bahu kanannya. 


"Sialan," 


Susan melepaskan mantelnya dan mencari mantel lain 
di deretan baju tebalnya. Semuanya untuk musim dingin 
dan yang tersisa hanyalah jaket hoodie berwarna hitam 
dengan tulisan Fx Baby di punggungnya. Bagus aku 


akan mempunyai sauna pribadi, pikir Susan. 


Tanpa banyak pikir dia memakainya dan keluar dari 
klosetnya menuju meja rias. Mengeringkan rambut dan 
memoles sedikit riasan sebelum mengambil tas 


tangannya dan keluar dari apartemen. 
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Sepuluh menit kemudian Susan berada di Bentley 
tuanya. Dia tidak menginginkan mobil baru karena dia 
begitu jatuh cinta bengan mobil yang sedang dia 
tumpangi. Bentley yang dia beli dengan uang sakunya 
yang dia tabung setiap hari. 


Susan akhirnya sampai di Macy's. Susan tidak terlalu 
peduli dengan namanya, setelah memarkirkan mobilnya 
Susan masuk ke gedung setinggi sepuluh lantai dengan 
lubang besar di tengahnya berisi hologram tentang iklan 
produk dan film terbaru. Susan pergi ke lantai tiga dan 
memasuki toko baju atau lebih tepatnya sebuah 
butik. Salah satu yang terlengkap di sini, tetapi Susan 
tidak terlalu berminat dengan baju. Dia pergi ke ruang 
karyawan dan melepas jaket lalu menaruhnya ke dalam 
loker bersama tas tangannya. Susan menguncinya 


dengan sidik jari sebelum keluar dan mulai bekerja. 


Lalu dua puluh menit kemudian butik telah ramai 
dengan pengunjung mulai sekitar jam sepuluh. Susan 
telah membantu sekitar empat orang, seorang pria yang 
akan menghadiri konser musik dan mencari celana 
jeans compang camping, wanita yang ingin tampil 


menarik di acara reuninya dengan gaun ungu sepanjang 
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mata kaki dan tanpa punggung, sebuah keluarga yang 
mencari baju pasangan untuk pulang dan merayakan 
hari kemerdekaan yang tinggal seminggu lagi, lalu 


pasangan remaja yang akan menghadiri pesta dansa. 


Susan duduk di kumpulan setelan pria dan 
mengibaskan tangannya berulang kali. Keringat 
menetes ke dahinya lalu Susan melihat seorang pria 
berjalan ke arahnya sambil membelai jas yang 
tergantung di dinding. Susan menarik napas lalu turun 


dari tempat duduknya dan menghampiri pria itu. 


Susan hampir membuka mulutnya dengan memalukan 
sebelum menemukan tatakrama di kedasaran otaknya. 
Pria itu adalah pria yang pernah Susan temui dua tahun 
yang lalu, tampak lezat dengan celana panjang berwarna 


hitam dan kaus biru tua yang senada dengan matanya. 


"Christian?" Kata Susan sambil mendekati pria yang 


sedang menoleh ke arahnya. 


Pria itu mengernyitkan dahinya, mencoba mengingat 
wanita berambut merah yang pernah dia temui. "Susan, 


benar?" 
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"Jadi, apa yang kau cari?" Tanya Susan menatap 


Christian, lalu turun ke bibir pria itu. 


"Aku ingin mencari setelan baru," Susan menatap 


kumpulan setelan yang ada di depannya. 


"Setelan apa yang kau inginkan?" Christian ikut melihat 
setelan di depannya tetapi matanya lebih tertarik dengan 
rambut merah yang tergerai kusut menutupi punggung 


Susan. 


"Armani, Prada, Dolce tidak masalah." Susan 
menghembuskan napasnya dan mencari setelan yang 


menurutnya cocok untuk Christian. 


Susan menemukan beberapa setelan tetapi dia tidak 
yakin akan muat karena badan Christian terlihat 
berbeda. "Itu terlihat bagus," kata Christian menunjuk 
setelah hitam putih di deret ke enam yang terletak 


paling atas. 


Susan mengikutinya dan menurunkan urutan 


gantungannya melalui panel kontrol yang ada di 
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depannya. Setelan itu turun seperti elevator, lalu Susan 


mengambil setelan yang Christian maksud. 


"Kau mau mencobanya?" Kata Susan mengulurkan 


setelan itu pada Christian. 


"Tentu saja," 


Susan mengantarkan Christian ke ruang ganti. Berjalan 
menyusuri deretan jaket dan celana jeans dengan pria 
seksi di belakangnya ternyata buruk untuk kesehatan 
Susan. Dia berpikir mungkin sesuatu terjadi dengan 


otaknya atau dia hanya akan menuju periodenya. 


Ruang ganti terletak di setiap sudut butik. Susan 
mengantar Christian ke ruang ganti yang paling dekat 
dengan tempatnya duduk, karena dia menyukai spot itu, 
tepat dibawah mesin pendingin. 


"Silahkan," 


"Sebenarnya aku butuh bantuan lagi, bisakah kau 
mencarikanku sepatu berwarna hitam juga?" Susan 


menganggukan kepalanya dan pergi ke bagian sepatu, 
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jarak sedikit jauh dan dia menyesal menggunakan 
sepatu berhak, walaupun hanya dua inci, tetapi Susan 


merasa kakinya terbakar. 


Dia melihat di deretan sepatu dan menepuk dahinya, 
merasa bodoh karena tidak menanyakan ukuran kaki 
Christian. Akhirnya Susan membawa beberapa sepatu 
dengan model yang sama tetapi ukurannya berbeda. 
Susan kembali ke ruang ganti dan menunggu Christian 
keluar tetapi pria itu tidak kunjung keluar. Susan 
berpikir mungkin pria itu sudah keluar jadi dia 
mengedarkan pandangannya ke sekeliling. Christian 
cukup tinggi jadi mungkin tidak susah untuk 


mencarinya tetapi Susan tetap tidak menemukannya. 


Saat tangannya mulai terasa pegal akhirnya Susan 
memberanikan diri untuk mengetuk pintunya. 


"Christian, apa kau masih di dalam?" 


"Yeah, masuklah aku butuh sedikit bantuan," suara 
Christian menggema dari dalam. Perlahan Susan 
membuka pintunya dan melihat Christian begitu 
tampan dengan setelannya, tentu saja armani cocok 


dengannya. Pikir Susan menatap Christian dari kaca. 
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"Bisakah kau memasangkan dasi ini untukku, aku tidak 
pintar menggunakannya," kata Christian berbalik 
menghadap Susan sambil mengulurkan dari berwarna 


hitam di tangannya. 


"Okay," Susan menaruh sepatu-sepatu yang ada di 
lengannya ke lantai dan mengambil dasi yang diulurkan 


padanya. 


Christian menundukkan kepalanya agar Susan dengan 
mudah melingkarkan dasi itu ke lipatan kerah kemeja. 
Wangi Christian langsung menyergap hidungnya, wangi 
kayu-kayuan dan keringat. Susan menyimpulkan dasinya 
dengan perlahan sambil menikmati wangi Christian, dia 


sangat menyukainya. 


Tanpa disadari tangan Christian merenggut rambut 
Susan hingga membuat wanita itu mendongakkan 
kepalanya ke atas hingga mereka berdua bertatapan. 
Susan menggigit bibirnya yang tiba-tiba terasa kering 
tanpa menyadari Christian berusaha mati-matian untuk 


tidak ikut menggigit bibirnya. 
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"Aku menyukai rambutmu," lalu Christian mendorong 
Susan ke kaca dan mencium wanita itu. Tepat di 
bibirnya, hanya ingin merasakan tetapi yang terjadi 
adalah Christian menggigit dan menghisap bibir bawah 


Susan lalu memasukkan lidahnya. 


Tangan Susan naik ke bahu Christian seolah meminta 
penyangga. Kakinya benar-benar lemas, setiap ciuman 
Christian memiliki porsi dan presisi masing-masing, 


seperti pria itu benar-benar memperhitungkannya. 


Saat memutuskan untuk berhenti Susan langsung 
menundukkan kepalanya dan Christian membenahi 


pakaiannya. "Kurasa aku akan langsung memakainya," 


Susan menganggukkan kepalanya dan mengeluarkan 
benda seperti pistol dengan layar kecil di ujungnya, dia 
mengambil ban harga di setelan dan menghitungnya 


dengan sepatu yang diambil Christian. 


"Semuanya $800," Susan menerima uang yang 
diberikan Christian dan membiarkan pria itu keluar 
lebih dulu. 


Susan menyandarkan badanya pintu ruang ganti, 
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memegang bibirnya merasa tidak tahu harus tersenyum 
atau mendengus. Dalam pikirannya dia sangat menyesal 
bertingkah sangat murahan tetapi tubuh bersorak 


gembira akan ciuman itu. 


Karena tidak ingin seperti orang gila dengan termenung 
di dalam ruang ganti Susan akhirnya keluar dan pergi ke 
kasir untuk menaruh uang Christian ke dalam mesin 
kasir. Semenjak pistol itu dibuat sudah tidak ada lagi 
hiburan bagi Susan, sebenarnya dia lebih menyukai 
deretan orang yang menunggu giliran membayar, 


mengingatkan dengan melihat itu dia tidak sendirian. 


Susan kembali ke tempat duduknya yang ada tidak jauh 
dari pendingin ruangan saat temannya, perempuan 


berambut pirang yang usianya sekitar tiga puluh. 


"Kau berkencan dengan pria di dalam ruang ganti, ya." 
Susan berdecak sambil terus berjalan semakin dekat ke 


kursinya. 


"Becca, aku hanya membantunya memasang dasi." 


Becca, wanita berambut pirang yang sedang menyeret 
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kursi yang tidak jauh dari mereka dan duduk di depan 


Susan. 


"Ah, kau itu terlalu dingin. Seharusnya kau meminta 
pria itu tadi berkencan denganmu setelah ini," Susan 
memutar matanya dan merasa sangat tergganggu karena 


ciuman Christian masih masih membekas di bibirnya. 


"Aku hanya tahu namanya, bagaimana aku bisa 
mengajaknya kencan?" Kata Susan dengan wajah 
memanas, dia ingat bagaimana jemari Christian 


merambat di rambutnya. 


"Pasti terjadi sesuatu di dalam sana, ya kan?" Becca 


memegang tangan Susan dan meremasnya. "Ceritakan," 


"Ehmm ... Dia menciumku, itu saja," Susan 
membentuk cengiran dan wajahnya benar-benar 


memerah hingga ke telinganya. 


"Astaga, jadi kau sudah tertarik dengan lawan jenis," 


Becca berdiri dan melompat bahagia. 
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"Oh ayolah," Susan berdecak dan berniat pergi saat 


Becca menariknya kembali. 


"Kau harus mengejar pria itu dan mengajaknya kencan, 
menyuruhnya menghilangkan keperawananmu," kata 
Becca tanpa dosa, sedangkan Susan tidak mampu 
berkata apapun, dia begitu menyesal mempunyai teman 
seperti Becca. Wanita itu telah menikah empat tahun 


yang lalu dan terbuka soal hubungan seks. 


"Sudahlah, lupakan saja. Aku tidak mau berhubungan 


dengan orang asing," 


Saat sore hari menjelang Susan bersiap-siap pulang. Dia 
berjalan keluar dari butik tempatnya bekerja dan 
menaiki elevator yang berjalan turun. Susan mengambil 
ponselnya, mungkin dia bisa mengajak beberapa 


temannya makan di restoran atau menonton bioskop. 


Becca Peacock 


Earnie Bitch 


Chloe 
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Adam 


Steve 


Tidak ada yang menarik. Susan berjalan menuju pintu 
kaca yang langsung terhubung dengan lahan parkiran. 
Dia menekan nomor plat mobilnya di layar hologram 
yang terletak tidak jauh dari mobilnya lalu tak lama 


kemudian Bentley tuanya muncul. 


Susan membuka pintu mobilnya tetapi terkejut dengan 
suara seorang pria di belakangnya. Dia menjatuhkan 


kunci mobilnya. 


"Susan! Hei," Susan berbalik dan ingin memarahi orang 
yang memanggilnya seperti sedang berada di tanah 
lapangan. Tetapi kemarahannya menguap seperti air 
terkena panas karena orang yang memanggilnya adalah 


Christian. 


"Christian, ada apa?" Mereka berdiri di samping Bentley 
dan Susan sangat membutuhkan kedekatan dengan 
Christian karena pria itu memiliki wangi yang 


menenangkan untuknya. 
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"Aku ingin mengajakmu makan malam di tempatku, 


kau keberatan?" 


Susan menarik napasnya dan berusaha tenang. Dia 


senang, super senang. "Okay, dimana rumahmu?" 


"Aku akan menjemputmu jam 7, dimana rumahmu?" 


Kata Christian seperti tidak mempedulikan kata Susan. 


"Downtown, aku akan menunggumu di lobi 
apartemenku," Christian mengangkat alisnya, wanita di 
depannya benar-benar aneh. Bekerja menjadi karyawan 


butik tapi memiliki apartemen di Downtown. 


"Baiklah," Christian kembali mendekat hingga akhirnya 
Susan secara memalukan mendekat dan langsung 
merangkul Christian, melawan bibir Christian dengan 


bibirnya, hanyut dalam ciuman memabukkan. 


Christian menyambutnya dengan suka cita. Lidahnya 
kembali memasuki mulut Susan dan tangannya 
merenggut rambut Susan. Christian menjilat bibir atas 


Susan sebelum menjauh. 
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"Pastikan kau tidak membuatku menunggu," Susan 
tersenyum pada Christian saat pria itu berjalan pergi. 


Merasa tak sabar menunggu jam tujuh. 


Susan tidak bisa bernapas lega saat dirinya sedang 
duduk di jok ferrari berwarna hitam metalik dengan 
Christian di sampingnya sedang mengemudi dengan 
tenang. Mereka melewati interstate 10 dan Susan 


merasa setengah jam terasa sangat singkat. 


Susan menatap rumah Christian yang begitu terkejut. 
Dia penasaran apa pekerjaan pria itu. Mereka keluar 
dari mobil dan langsung memasuki rumah, rumah 
megah yang begitu besar. Dia merasa berada di abad 


pertengahan. 


"Ini rumahmu?" Christian mengangkat bahunya dan 


menyeringai. 


"Salah satunya, aku masih punya beberapa di west 
hollywood," mereka nemasuki rumah dan disambut 


dengan warna lampu keemasan yang menawan. 
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Tetapi Christian langsung membawa Susan ke ruang 
makan. Hidangan steak tertata rapi, di sesuaikan dengan 
jumlah orang yang akan makan, wine berharga mahal 
telah tersedia di tengah meja seakan menunggu untuk 
dituang, pastri yang manis juga tersedia dan siap 


dimakan. 


"Ayo," 


Lima menit kemudian Susan dengan lahap memakan 
steaknya, seakan menunggu Christian untuk 
menjemputnya telah terbayar. Sepuluh menit kemudian 


wine yang berada di botol telah habis. 


Susan dan Christian berbicara ringan tentang pekerjaan 
mereka. Susan menceritakan bagaimana teman- 
temannya memanggilnya V5eSue membuatnya nyaris 


meledak setiap saat. 


"Kalau boleh tahu, VieSueitu apa?" Tanya Christian, 
menyandarkan punggungnya di punggung kursi dan 


mendengarkan jawaban Susan. 
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"Itu memalukan," Susan menuang wine lagi dan 
meminumnya. 


" 


"Ayolah, aku memaksa." Christian diam setelahnya, 


sambil mengangkat alisnya dia menunggu sesuatu. 


"Virgin Susan, oh sialan," Christian membelalakkan 
matanya dan berusaha mengendalikan rasa terkejutnya 
tetapi melihat wajah Susan yang semakin memerah 


membuat Christian sulit untuk melihat kebohongan. 


"Aku membenci panggilan itu," kata Susan merasa 


kepalanya berputar, dia berpikir mulai mabuk. 


Christian menyeringai melihat Susan mulai kehilangan 
kesadarannya. "Apa yang kau lakukan padaku?" Kata 
Susan, merasakan kepalanya berdenyut hebat dan 


matanya berkunang-kunang. 


"Sebut saja, aku sedang menculikmu," itu adalah kata- 
kata yang Susan dengar sebelum akhirnya semuanya 


menjadi gelap. 


Km 
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"Christian, my boy." Seorang pria berusia lima puluhan 
mengangkat gelas wine nya sambil tersenyum melihat 


pria favoritnya menerima panggilannya. 


"Katakan apa yang kau inginkan Mario?" Tanya 


Christian tanpa salam. Seperti biasa. 


"Kau merusak suasana hatiku, baiklah kembali ke 
bisnis. Aku ingin kau menculik seseorang," pria tua itu 
memgambil map dari loker mejanya melemparnya pada 
Victor. "Itu adalah transaksi narkobaku, tapi sepertinya 


seseorang mengambil uangnya." 


"Michael Whittaker?" Christian mengernyitkan dahinya, 


merasa dipermainkan. 


"Pria ini sudah mati, kau sendiri yang memintaku 
meledakkan gedungnya." Kata Christian membuka map 
yang berisi sebuah surat, kaset rekaman, dan data 
penduduk yang mengatakan jika seluruh uang transaksi 
narkoba milik Mario yang ada di depannya itu beratas 


nama Susan Whittaker. 
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"Aku tahu, tapi Michael cerdik dia mengalihkan seluruh 
uangnya pada anaknya, kupikir pria itu tahu kapan 


ajalnya akan datang," 


"Kenapa kau tidak ingin aku membunuhnya saja," kata 
Christian gusar dan duduk di depan Mario dan 
meluruskan kakinya. "Asal kau tahu menculik bukan 
gayaku," 


Mario terkekeh dan meminum wine nya. "Aku tidak 
membunuh gadis muda, Christian. Aku juga punya 


. . . . " 
putri di sini, 


"Lalu apa yang kau inginkan setelahnya?" Tanya 
Christian membaca profil Susan. Dia teringat 
perempuan yang pernah menemukan kunci mobilnya, 
sesuatu dari perempuan itu menarik perhatiannya, 
rambut merahnya seperti api yang siap membakar 


apapun yang ada di depannya. 


"Memintanya mengembalikan uangku, setiap bulan para 
pelangganku membayarnya, aku rugi besar," kata Mario 
menuang wine lagi ke gelasnya. "Setelah itu kau bebas 


melakukan apapun padanya," 
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Chapter 2 : When She Lost What She Hates 


Susan terbangun dengan rasa mual dan pusing. Dia 
mengamati pemandangan sekitar, sebuah kamar tanpa 
jendela yang membuat kamar itu begitu gelap, dia 
tertidur di ranjang untuk satu orang dan selebihnya itu 


Susan tidak tahu. 


Ingatan Susan kembali saat dia makan malam dengan 
Christian dan tiba-tiba dia merasa sakit kepala, lalu 


Christian mengatakan kalau dia menculiknya. 


Susan segera berdiri dan berjalan mencari pintu. Susan 
pergi ke sisi kanan ranjang dan menemukan engsel, dia 
lalu menemukan gagang pintu dan mencoba 


membukanya. 


"Sial," pintu tidak bisa dibuka. Christian sangat pintar 


menyekapnya. 


Susan berjalan ke ranjang dan duduk, sekarang dia 


hanya bisa pasrah. Pikirannya melayang ke penculikan 
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yang berujung pemerkosaan dan mutilasi, tetapi pria 
seperti Christian bisa mendapatkan wanita manapun 
dengan wajah seperti itu, tentu ini bukan hanya 
sejekedar pemerkosaan. Lalu Susan mulai berpikir dia 
akan dijual, sial, Susan baru saja mengatakan pada 
Christian kalau dia perawan, pasti harganya mencapai 


seratus juta dollar. 


Susan sibuk dengan pemikirannya hingga tanpa sadar 
Christian telah masuk ke kamar dan menatapnya. Susan 


terkejut hingga membuat ranjangnya sedikit bergoyang. 


"Lepaskan aku," Susan langsung berkata setelah 
mengendalikan pikirannya. Dia benar-benar dibodohi 


dengan wajah Christian yang sialan tampan itu. 


"Untuk beberapa alasan aku akan melepaskanmu, tapi 
saat ini tidak." Christian duduk di samping Susan dan 
Susan secara defensif memeluk bantal yang tadi terletak 


di belakangnya. 


"Aku tidak akan menyakitimu," Christian mengeluarkan 


sesuatu dari sakunya. Susan tahu itu sebuah proyektor 
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hologram. Christian menyalakan benda itu dan layar 
berwarna biru muncul di antara mereka. 

"Aku ingin kau menandatangani ini," Christian 
membuka dokumen yang tersimpan dan membalik 


orientasi layarnya agar Susan bisa membacanya. 


Susan membaca dengan teliti dan pria di depannya itu 
baru saja menyuruhnya menyerahkan uang hasil 
penjualan narkoba. Susan bahkan tidak pernah 
menyentuh narkoba. "Jangan coba menipuku, aku tidak 


pernah menjual narkoba." 


"Memang, tapi kau yang menerima hasilnya," kata 


Christian. 


Susan menggelengkan kepalanya. "Tidak apapun itu aku 


tidak akan pernah menandatangani apapun," 


"Baik, akan aku permudah. Uang yang kau terima setiap 
bulan, yang kau kira berasal dari tunjangan kematian 
ayahmu itu omong kosong. Ayahmu di tengah 
kebangkrutan dan tidak memiliki asuransi atau apapun 
lagi, 
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"Lalu dia bekerja sama dengan The Red. Ayahmu 
membantu penjualan narkoba dan mencuri uang hasil 
penjualannya, tidak ada yang mencurigainya karena 
ayahmu itu penipu ulung, saat dia hampir ketahuan 
ayahmu membuat surat palsu yang benar-benar mirip 


dengan surat yang asli. 


"Surat itu memiliki kertas yang sama untuk membuat 
uang dan dengan tinta optik, lalu karena tidak ingin 
dicurigai untuk kedua kalinya ayahmu memindahkan 
semua uang itu ke perusahaannya, dengan namamu. 
Semua terjadi begitu cepat hingga saat ayahmu tidak 
menyadari kalau The Red sudah mengetahui pencurian 


itu. Mereka meledakkan gedung ayahmu," 


Susan merasa air matanya baru saja turun. Dia 
melempar bantal yang dia peluk ke Christian dan 
berteriak. Dia yakin sekali Christian ingin sekali 
merebut harta ayahnya, tetapi melihat dari semua sikap 
Christian pria ini adalah tipe pria kaya, Susan ada 
sesuatu dibalik itu apalagi pria itu memiliki mansion. 
Atau Christian sendirilah The Red. "Tidak! Ayahku 


bukan pencuri," 
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"Dengar!" Christian bersuara cukup keras. "Ayahmu 
pencuri dan aku bukan orang yang sabar. Jika kau 
menandatangani ini aku akan melepasmu dan kita tidak 


akan pernah bertemu," 


"Tidak, aku tidak percaya! Kau penipu," Christian 


mengangkat tangannya dan mencekik Susan perlahan. 


"Jika kau ingin cara yang kasar, baiklah. Nikmati 
harimu." Christian menjauh dan mengambil sesuatu di 
loker yang ada di bawah ranjang. Susan tercengang 


karena baru pertama kali menyadarinya. 


Christian mengikat kedua tangan Susan seperti 
mengikat empat ranting kayu, begitu mudah, Susan 
sempat mengigit hidung dan menendang Christian 
tetapi pria itu tetap diam dan tidak terganggu. 
Berakhirlah dia terikat di atas ranjang dengan 


menyedihkan. 


"Kau bajingan sialan!" kata Susan berteriak hingga 
membuat Christian menjadi sangat marah. Pria itu 
dengan perlahan merobek kemeja biru laut yang dipakai 


Susan sejak malam itu. 
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"Ah, kau rupanya lebih senang jika aku menyetubuhimu 
di sini hingga kau pasrah dan tidak mempunyai pilihan 
lain selain menandatangani surat itu," kata Christian 
merebahkan Susan di atas ranjang dan memblokir 
semua pergerakan wanita itu dengan gesit. Susan 
meneteskan air matanya, dia yakin Christian adalah 
anggota mafia atau apapun itu yang mengincar 
warisannya, ayahnya tidak mungkin melakukan 


transaksi narkoba. 


"Kumohon, jangan." Christian menyeringai dan 
membuat kecupan kecil di bibir Susan. Wanita itu diam 


membeku, dia terpengaruh oleh ciuman itu. 


"Aku suka saat kau memohon seperti itu, V1eSue." 
Christian menggerakkan lidahnya di sepanjang leher 
Susan. "Membuatku begitu bergairah, tapi sayangnya 


perawan bukan kesukaanku," 


Susan merasakan bahwa pria itu begitu mudahnya 
menginjak harga dirinya seperti menginjak kecoa yang 
keluar dari bak sampah. Susan menutup matanya 


berusaha menahan tangisnya hingga mendengar suara 
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pintu tertutup. Susan bernapas lega dan mulai mencari 


cara melepaskan ikatan di tangannya. 


Susan mengumpat saat menemukan kamar masih gelap 
dan remang-remang. Dia susah melihat. Susan tetap 
berbaring dan memejamkan matanya, mencoba berpikir 
hingga memutuskan untuk mencari saklar lampu. 
Tetapi baru saja Susan duduk dia mendengar pintu 
terbuka dan tubuhnya mendadak menegang. Suara 


ketukan langkah kaki membuat Suaan berantisipasi. 


"Dengar sayang, aku diperbolehkan melakukan apapun 
padamu, jadi kita akan bersenang-senang." Susan 
merasakan sesuatu melingkari lehernya. Sesuatu yang 
terbuat dari kulit karena begitu hangat. "Akan kujadikan 
ini pengalaman pertama yang tidak akan pernah kau 


lupakan," 


Susan mengernyitkan dahinya saat merasakan Christian 
menarik tali yang melingkari lehernya dan bibirnya 
melawan bibir Christian dalam ciuman yang begitu 
kasar. Susan merasakan lidah Christian begitu aktif 
membelah bibirnya dan menjilati kedua bagian bibirnya, 
gigi, serta lidahnya sendiri. 
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Christian merobek pakaian Susan hingga menghasilkan 
suara benang-benang yang terpisah begitu nyaring di 
kamar itu. Menyisakan Susan telanjang, Christian 
membaringkan Susan di ranjang dan memegang tangan 
Susan di Headboard yang terbuat dari besi. Saat 
Christian mencium leher Susan dan menggigitnya tanpa 
sadar Susan mendesah. Wanita itu merutuki 
perbuatannya karena dia merasakan Christian 


menyeringai di lehernya. 


"Jika aku melihat tanganmu lepas dari headboard ini, 
akan kupastikan cambukku akan melayang di pantat 
seksimu ini." Christian melepaskan pegangannya pada 


tangan Susan dan mendiamkannya. 


Christian mulau beraksi dengan lebih brutal. Susan 
merasakan payudaranya begitu sensitif ketika Christian 
membawa payudaranya dalam kehangatan mulutnya 
dan meremasnya begitu kuat. Susan mengeratkan 
pegangannya pada besi di atas kepalanya dan menggigit 
bibirnya. Pergelangan tangannya sakit karena tali yang 
mengikat tangannya terasa panas saat Susan 
menggerakkan tangannya dengan keras. Baginya sulit 


sekali untuk menahan desahan, setiap kulit yang 
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disentuh oleh Christian seakan begitu intens dan 


membakar. 


"Kau ingin melanjutkannya, VieSue?" Christian berbisik 


di telinga kiri Susan dan menjilatinya. 


"Tidak," Susan berkata dengan suara bergetar. Christian 


terkekeh dengan cara paling mengerikan. 


"Tapi tubuhmu berkata lain," tangan Christian 
mengelus di sepanjang pantat dan paha belakang Susan, 
hingga tanpa sadar membuat pinggul Susan menempel 
di pinggul Christian. "Dan aku lebih mempercayai 


tubuhmu," 


"Kumohon, jangan." 


"Kau membuatku ingin memasukimu dengan keras, 
teruslah memohon." Christian menjilati air mata yang 


keluar dari sudut mata Susan. "Ini tidak akan sakit," 


"Pergilah ke neraka," Susan mendesis dan mencoba 
melawan apapun yang sedang Christian kerjakan. Jika 


saja dia sedang dalam keadaan normal dia akan dengan 
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senang hati membuka kedua pahanya untuk Christian. 
Tapi Suaan ditempatkan pada posisi paling rentan dan 
tidak ada pilihan. 


"Baby, aku akan memasukimu baik kau suka ataupun 
tidak," Susan hendak berteriak ketika Christian tiba-tiba 
kembali menciumnya dan membungkan semua suara 
yang keluar dari mulut Susan. Hanya suara decapan 


bibir dan curian napas dari Susan dan Christian. 


Susan mendengar gemerincing gesper terbuka dan 
zipper celana. Dia mulai menendang sekuat tenaga ke 
segala arah. Tangannya yang masih terikat lepas dari 
Headboard dan memukul kepala dan dada Christian. 
Susan mendengar geraman rendah dari pria yang 
melayang di atasnya dan semua bulu yang tumbuh di 


kulitnya terasa berdiri. 


"Kau melanggar peraturanku, bad VieSue." Susan 
merasakan kakinya seperti dibelit dengan kaki lain yang 
begitu besar, kokoh, dan hangat. Entah sejak kapan 
Christian membuka celananya. "Sayangnya kau seorang 


perawan. Seharusnya kau bersyukur," 
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Christian membuka kemejanya dan menindih Susan 
dengan berat badanya. Pria itu menjentikkan jarinya dan 
semua lampu di kamar menyala. Mata Christian 
menangkap seorang perempuan terbaring begitu rentan 
di bawahnya dengan bibir yang merah menggoda serta 
rambut merah yang tersebar di bantal. Christian 
merasakan dia kembali muda. Tidak pernah merasa 


seperti ini semasa hidupnya. 


"Christian kumohon, jangan." Kata Susan mencoba 
memisahkan antara hasrat dan pikiran waras di 
otaknya. Apa sih yang dilakukan pria ini, pikir Susan. Dia 
melihat mata biru gelap Christian menjadi semakin 
gelap hingga menyerupai hitam, otot-otot di bahu dan 
dada, serta otot perut yang menempel di perutnya 
begitu kuat, besar, dan kokoh. Susan merasakan gairah 
Christian di pahanya, pen!s yang begitu siap untuk 


memasukinya. 


"Terlambat seratus tahun, sayang." Tangan Christian 
merayap ke kewanitaan Susan dan merabanya. 
Merasakan kesiapan yang bisa meledakkannya setiap 


saat menjadi berjuta-juta keping. Christian memasukkan 
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satu jarinya, memeriksa Susan luar dalam dan wanita itu 


tidak berbohong. 


"Christian," Susan seperti kehilangan kendali atas 
gairahnya. Dia mendesahkan nama Christian begitu 


keras. 


"Ya, baby. Kau sekarang akan menikmatinya." Christian 
menggerakkan jemarinya dan Susan seperti tengah 


diterjang sesuatu yang begitu indah. 


Christian menambahkan jemarinya dan Susan begitu 
dekat dengan jurang yang dia ingin sekali masuk ke 
dalamnya. Desahan panjang keluar dari mulutnya dan 
disusul orgasme panjang. Christian menikmati setiap 


ekspresi baru yang ditunjukkan Susan. 


"Jangan lelah dulu, baby. Aku baru saja akan memulai," 
Susan bergelung pasrah saat orgasmenya baru saja 
selesai dia merasakan sesuatu mencoba memasukinya. 
Saat dia sadar itu adalah kejantanan Christian Susan 
mencoba mendorong kembali Christian dengan 


tangannya yang terikat tetapi pria itu begitu gesit 
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menangkap tangannya dan memegangnya erat di 


headboard. 


"Sialan, kau begitu rapat." Christian mengambi bantal 
yang ada di bawah kepala Susan dan menaruhnya di 
bawah pinggul Susan. "Angkat kakimu dan peluk 
pinggangku, VieSue. Aku akan membuat hari pertama 


penculikanmu menjadi menyenangkan." 


Saat Christian menembus pertahanan terakhir Susan, 
dia langsung bergerak. Lembut hingga Susan mulai 
beradaptasi. Susan merasakan pembuluh darah di pen!s 
Christian menggesek bagian dalamnya, menciptakan 


sensasi yang begitu asing dan nikmat. 


"Aku bilang kau tidak akan orgasme jika tidak ku suruh, 
tapi aku juga tidak memperbolehkanmu untuk berhenti 
menikmatinya," Christian menambah temponya sebesar 
sepuluh persen dan itu hanyalah sikap gentlemannya. 
Biasanya Christian akan memperkosa, jika korbannya 
perempuan, menciptakan rasa sakit secara psikis lalu 
membunuhnya dengan perlahan untuk rasa sakit secara 
fisik. 
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"Katakan Susan, kau sedekat apa?" Christian berbisik di 
depan bibir Susan. Gerakan pinggulnya tetap stabil. 


Mendorong dan menarik secara ritmis. 


"Sangat dekat," Susan merasa kehilangan ingatan 
bagaimana caranya bernapas karena sensasi yang dia 
terima begitu sialan baru. Susan tidak tahu cara 


menanganinya. 


Christian tidak mempunyai pilihan lain, dia 
mempercepat gerakannya dan membuat desahan Susan 


menjadi lebih keras. "Ikuti aku," 


Christian mencium bibir Susan dan tanpa sadar 
tangannya merenggut rambut merah Susan. Menjalin di 


antara jemarinya. "Sekarang, sayang." 


"Oh," Susan melentingkan punggungnya dan 
merasakan kehangatan menjalar di seluruh tubuhnya. 
Wangi Christian membasuh tubuhnya dan Susan 


tertidur. 


Christian membiarkan Susan tetap di alam bawah sadar 
sebelum dirinya keluar dari Susan. Menyelimuti Susan 
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dengan Selimut dan melepas tali yang ada di tangan 
Susan. Tapi dia menyukai apa yang ada di leher Susan 
dan memutuskan untuk membiarkannya. Christian 
sadar ini bukan bagian dari rencana dan ruangan gelap 
sungguh membuat rambut Susan seperti berpendar dan 


menguji pertahanan dirinya. 


"Bajingan busuk!" Susan berteriak melempar bantal 
yang beraroma dirinya sendiri dan Christian ke arah 
pria yang telah menidurinya, yang sayangnya meleset. 
"Kau, dasar pria tidak bermoral." Susan meremas kuat 


selimut yang menutupi tubuh telanjangnya. 


"Ini hampir malam, sebaiknya kau mulai makan dan 
tanda tangan. Lalu kita tidak akan pernah bertemu," 
kata Christian mendekat dengan semangkuk sup ayam 
yang aromanya menguar memenuhi kamar sempit 


tanpa jam dan jendela ini. 


"Kau pikir aku bodoh, kau pasti memasukkan sesuatu 


di makanan ini yang akan membunuhku setelah uang 
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itu pindah padamu," Christian menggelengkan 


kepalanya. 


Dia duduk di sisi ranjang dan memakan sup yang ada di 
tangannya. "Hanya untuk informasimu, aku tidak 


menculik orang. Tapi aku membunuh orang." 


"Lalu," 


"Lalu? Aku adalah penculik terpayah yang ada di 
dunia," Susan beringsut mundur tetapi Christian yang 
memakan sup dengan lahap membuat perutnya 


berteriak. 


"Kau ini sebenarnya apa?" Christian berhenti makan. 


"Kadang kau mengasyikan lalu menjadi bajingan kejam 
yang sangat arogan," lanjut Susan merebut dengan tiba- 
tiba mangkuk yang ada di tangan Christian. Dia yakin 


makanan ini tidak beracun. 


"Aku bukan bajingan. Kejam itu saat aku bernapsu 


membunuh. Arogan hanya jika aku ingin," Christian 
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menahan senyumannya melihat Susan makan dengan 


lahap. 


"Aku akan mengambil suratnya dan lebih baik kau 


segera menandatanganinya," Susan mendengus. 
g g ya, gu 


"Terlalu cepat seribu tahun, aku tidak akan 


menandatanganinya." Susan melanjutkan sup nya. 


"Dengar aku ingin ini segera berakhir okay. Jangan 
mempersulitnya," Susan menaruh mangkuk di 
pangkuannya dan memastikan seprai terikat kuat di 


dadanya. 


"Aku tidak percaya padamu, kau pasti hanya ingin 
mendapatkan harta ayahku," Christian berubah menjadi 


diam. Aura gelap tiba-tiba memenuhi ruangan. 


"Aku mendapat banyak uang dari orang mati, aku tidak 
membutuhkan hartamu," Christian berdiri dan berjalan 
ke arah pintu. "Untuk kau tahu saja hari-hari berikutnya 


akan lebih menyenangkan luar dalam." 
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Christian menutup pintu dan dia berjalan menyusuri 
lorong menuju tangga. Berhenti sejenak untuk 
menghela napas, dia begitu merindukan Kate. Christian 
menuruni tanggannya dan berjalan ke ruang utama. 
Pintu kayu terbuka dengan sensor gerak dan udara 


musim panas menyelimuti tubuhnya. 


Dia berjalan keluar melintasi hamparan rumput yang 
luar. Mansion yang dia bangun empat bulan lalu hanya 
untuk membuatnya dengan dengat Kate. Dia merasa 
mungkin Kate akan tinggal di sana dengan suaminya 
tentu saja. Wanita paling indah yang pernah dia temui 


sepanjang hidupnya. 


Christian memasuki sebuah pemakaman. Mencari batu 
nisan terbuat dari marmer paling hitam dengan bunga 
krisan kuning. Christian selalu mengganti bunga itu atau 
mungkin Chrystal, putri Kate. Tentu saja Christian 
bukan ayahnya karena usianya dengan Chrystal hanya 
terpaut beberapa tahun saja. Christian mendengus 
sambil mengusap hidungnya mengingat bagaimana 


hubungannya dengan Kate yang tidak pernah berhasil. 
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"Hallo, sayang." Christian berlutut dan mengusap 
sedikit debu di ukiran nama. 


"Aku menculik seorang gadis dan baru saja 
memerawaninya. Bagaimana menurutmu?" Christian 
menundukkan kepalanya. "Aku begitu merindukan 


tembakanmu yang selalu meleset," 


"Kupikir menculik adalah ide yang buruk, bagaimana 
menurutmu?" Christian sudah berjanji tidak akan 
mengunjung Kate untuk menjaga hatinya tetap 
tertutup rapat kembali. Tapi dia merasakan sesuatu 
kembali mengganggunya. "Aku benar-benar payah. Apa 


kau mendengarku?" 


Christian memutuskan untuk segera pergi. Dia tidak 
akan terlarut begitu dalam dan terjebak hingga tidak ada 
titik untuk kembali. Hembusan angin menerpa 
wajahnya dan Christian tersenyum. Setidaknya itu 
cukup menghiburnya. 


"Terima kasih," Suara Christian yang begitu lirih 


terlarut dalam angin dan menerbangkannya menjadi 
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atom-atom kecil yang bergerak bebas. Bercampur 


dengan yang lain dan melepas beban di pikirannya. 
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Chapter 3 : When She Drown To His Game 


Susan merebahkan dirinya di ranjang yang begitu ingin 
dia bakar. Dia bisa merasakan seluruh sentuhan 
Christian di sekujur tubuhnya, terutama rasa orgasme 
yang diberikan pria itu. Susan merasa dirinya akan gila, 
dia muak dengan seluruh omong kosong tentang 


warisan dan uang jaminan. 


Sejak pertama kali pengacara ayah Susan menemui 
Susan, wanita itu tahu hidupnya akan segera berubah 
saat menandatangani surat penerimaan warisan dan 
tunjangan seumur hidup. Susan tidak tahu cara 
bersenang-senang dengan uang walaupun dia sering 
meminta uang itu dari ayahnya. Sebenarnya Susan 


hanya ingin lebih dekat dengan ayahnya. 


Christian tidak mungkin berkata jujur tentang ayahnya. 
Susan bersumpah dia tidak akan lagi tergoda oleh pria 
itu. Bergelung di bawah selimut tidak bisa meredakan 
rasa dingin yang diakibatkan oleh pendingin udara dari 
ventilasi di langit-langit. Lupakan saja. Susan berulang 
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kali menatap ventilasi itu dan mungkin saja dia muat di 
sana, tetapi mengingat tidak tidak bisa mencapai tempat 


setinggi itu Susan berusaha mencari jalan lain. 


Dinding berwarna abu-abu di sekelilingnya membuat 
Susan selalu merasa ingin menyerah. Pintu kembali 
terbuka dan Christian muncul lagi, pria itu membawa 
gulungan selimut tebal dan melebarkannya di atas 
tubuh Susan. Sepertinya Susan nampak terkejut dengan 
tindakan itu karena dia langsung membalikkan 


tubuhnya begitu mendengar pintu terbuka. 


Lalu lagi, Susan mendengar suara pistol paku di dinding 
yang ada di belakangnya, juga di atas kepalanya. 


"Apa yang kau lakukan sih?" Kata Susan menutup 
telinganya dengan selimut yang dia pegang. 


"Kau akan tahu saat kau membutuhkannya. Cepat 
katakan berapa ukuran baju dalammu?" Susan 
terhenyak dengan perkataan Christian. Apa-apaan itu 
tadi? Pikir Susan. 


"Hell, mau apa kau?" 
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"Untuk membelikanmu baju dalam tentu saja," 
Christian masih sibuk dengan pistol pakunya, 
memasang sejenis silinder pejal terbuat dari baja 
berkilau berdiameter 4 centi berjumlah 3 di atas 
headboard Susan dengan mengikuti sudut pada segitiga 
dan beberapa di taruh di dinding dengan jarak 1,5 
meter. "Baiklah jika kau tidak mau memberitahu. Jika 


kutebak ukuran bramu 36 dan celana dalammu ... " 


"Dasar mesum! Kalau sudah tahu kenapa bertanya!" 
Susan berteriak dari balik selimut. Dia benar-benar 


tertolong dengan selimut besar itu. 


"Hanya mencari kesenangan," Christian tahu pasti 
dimana letak pantat Susan dan menamparnya. "Ini akan 


jadi bagian favoritku," 


Susan mengeluarkan kepalanya dan menatap tajam pada 


Christian. "Bajingan sialan," 


"Tenang, aku hanya ingin memberitahuku tepat di 
sana," Christian menunjuk pada dinding yang arahnya 
sejajar dengan ranjang Susan. "Ada kamar mandi, saat 


kau mendekat pintunya akan terbuka sendiri," 
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"Serius," Christian mengangguk lalu tanpa berkata pria 
itu pergi. 


Susan segera berdiri dan berjalan dengan telanjang ke 
arah dinding yang ditunjuk Christian. Benar saja, 
dinding itu bergeser dengan suara gemuruh mesin 
berdesing dan menampakkan kamar mandi bercat putih 
dengan lantai marmer hitam. Semua perabotannya 
berwarna putih hingga ke pancurannya. Susan berjalan 
ke arah kaca yang ada di samping kirinya dan melihat 


tubuhnya benar-benar kacau. 


Rambut merahnya berantakan, bibirnya membengkak 
hingga mengingatkan Susan dengan Donald Duck, di 
payudara dan pinggangnya terdapat beberapa memar 


bekas remasan, lalu bekas ciuman di leher. 


"Bajingan," 


Susan berjalan ke arah pancuran dan menyalakannya. 
Membiarkan dia dihujani air yang begitu deras. 
Bayangan wajah Christian saat pria itu mendapatkan 
klimaksnya membuat Susan merasakan wajahnya 


menghangat. Christian jauh lebih tampan. Tubuhnya 
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yang begitu lebar dan hangat membuat perasaan aman 
tersisip di dalam hati Susan tetapi dia tidak ingin 
terlena. Dia harus segera keluar dari cengkeraman 


Christian. 


Susan menyudahi mandinya dan mengambil bathrobe 
di rak yang ada tidak jauh dari pancuran dan 
memakainya. Berharap dia memiliki parfumnya karena 


Susan mendapati tubuhnya berbau seperti Christian. 


Susan keluar dengan menarik tuas besi di dinding. 
Sekarang dia ingin sekali mempunyai pakaian. Dasar, 


bajingan gila. Pikir Susan. 


Susan kembali merebahkan tubuhnya di ranjang, 
menyadari tubuhnya remuk redam dan selakangannya 
begitu kaku. Dia harus mendapatkan cara untuk keluar 
dari kamar. Susan mencoba berpikir, dia tidak bisa 
melompat karena jelas kamar ini tidak mempunyai 
jendela, tidak mungkin juga menabrakkan diring ke 
dinding beton, sebenarnya Susan mempunyai ide gila. 
Bersikap patuh dan sedikit menggoda Christian hingga 


pria itu lengah dan berancang-ancang keluar. 
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Susan bergidik ngeri, dia bisa menjadi pelacur suka rela 
Christian dan jelas pria itu menang banyak. Susan 
terlalu serius berpikir hingga tidak menyadari Christian 
telah masuk ke kamarnya. Bathrobe yang talinya terlalu 
longgar membuat Christian dapat melihat payudara 
Susan yang terbuka, perut wanita itu yang menjadi 
tempat erotis favoritnya, kakinya yang langsing 
membuat Christian ingin kaki itu melingkari 


pinggangnya lagi. 


"Ehhmm," Christian bergumam dan melempar paper 


bag tepat di samping kepala Susan. 


Susan terkejut setengah mati, dia langsung duduk di 
atas ranjang dan langsung mendekap bathrobenya erat. 


"Pakai itu," setelah berkata Christian langsung keluar. 


Susan mengusap lehernya, bekas tali yang mengikatnya 
sepanjang malam. Mendesah lega saat melihat isi paper 
bag adalah baju dalam dan beberapa setel pakaian 
kasual. Susan segera memakai dalaman berwarna hitam, 
dia berpikir Christian adalah pria paling mesum yang 
pernah dia kenal. Branya begitu tipis dan celanya 


dalamnya hanya mampu menutupi sebagian pantatnya. 
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Susan lalu memakai kaus berwarna hijau polos dengan 
V-neck yang cukup rendah dan Susan hanya melihat 
hotpants di seluruh paper bag yang ada di atas 
kasurnya. Christian benar-benar membuat Susan seperti 


pelacurnya. 


Susan menaruh semua pakaian dari Christian di lemari 
yang ada di sudut ruanganya. Lemari kayu yang 
sepertinya sangat kuno. Susan merona melihat beberapa 
celana dalam dengan model g-string berlabel Victoria 


Secret. 


Pintu kembali terbuka dan Susan melihat Christian 
berjalan mendekat ke arahnya. Susan hanya diam dan 
mencoba memikirkan apa yang akan dilakukan 
Christian. Pria itu meraih pinggang Susan dan bibirnya 
jatuh di ujung V neck kaus Susan. Tepat dimana 
belahan payudara Susan terlihat. 


"Aku ingin mengajakmu ke suatu tempat," Christian 
dengan kaus polo berwarna hitam dan celana jeans 
menyelimuti seluruh kaki jenjangnya terlihat begitu 
lezat. "Well, kurasa itu ide yang buruk. Kalau begitu 


cepatlah tandatangani surat itu." 
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"Tidak," 


"Kau mempersulitku," 


"Kau menipuku," 


"Kapan?" 


"Makan malam itu." 


"Hei, aku hanya melakukan permintaan klienku." 


"Klien?" Christian menghela napas. 


"Jangan macam-macam denganku. Kau hanya orang 
yang mengincar hartaku, jangan bicara omong kosong 
tentang klien." Susan berjalan menjauh dan duduk di 
atas ranjang. Dia bersedekap agar tidak melempar 
lampu tidur di sampingnya ke arah Christian yang 


hanya menatapnya. 


"Aku pembunuh bayaran, okay. Biasanya para klienku 
adalah mafia atau pebisnis. Aku membunuh banyak 


orang di pemerintahan hingga orang di jalanan." 
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Christian duduk di samping Susan. "The Red adalah 
mafia yang cukup besar, mereka menguasai banyak 
kasino di Las Vegas, mengedarkan narkoba, dan 
mengendalikan separuh pemerintahan. Lalu ayahmu 
bergabung, berpikir keahliannya dalam memalsukan 
sesuatu dapat membantunya mendapatkan uang untuk 


menutupi perusahaannya yang bangkrut." 


"Tidak mungkin," kata Susan menatap tangannya yang 


turun ke pangkuannya. 


"Jadi, saat tahu ayahmu membagi uang hasil penjualan 
itu padamu. The Red menyewaku untuk menyerahkan 
uangmu pada mereka, semuanya. Biasanya aku akan 
mengikutimu dan ketika mendapatkan kesempatan aku 
akan memaksamu hingga ke titik paling menyakitkan 


lalu membunuhmu dengan perlahan," 


Christian mendekat ke arah telinga Susan. "Lalu 
mengukir karya seniku di kulitmu. Tapi mereka 
menyuruhku menculikmu, kurasa jika kau tidak 
menandatanganinya aku akan membawamu kesana. 
Percayalah kau tidak akan menyukainya. Jadi, mulailah 
berpikir," 
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"Apa hal terburuk yang bisa mereka lakukan," Susan 
mendongak menatap Christian yang berdiri, hendak 


meninggalkannya. 


"Untuk wanita sepertimu, kurasa kau akan menjadi 
tontonan dimana kau memberikan blow job untuk 


semua pria di sana," 


"Christian, apa yang harus aku lakukan?" 


"Well, jika kau masih menolak. Daripada membawamu 
ke sana aku akan melakukannya dengan caraku sendiri." 


Christian menyimpan tangannya di saku celananya. 


"Kau apa?" Susan nampak tidak percaya dengan apa 


yang baru saja dia dengar. 


"Mau mencoba?" Christian menyeringai dan 
mendekatkan wajahnya ke Susan. "Tentukan 
keputusanmu besok, semakin kau menunda semakin 
dekat ajalmu," 
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Susan bergelung di atas ranjang tanpa bisa bergerak. 
Dia tidak tahu jam berapa saat ini. Perutnya terasa lapar 
sekali. Dia menatap makanan yang ada di meja lampu di 


samping ranjangnya. Begitu menggoda. 


Susan memutuskan untuk menyerah dan beringut 
mendekati makanan itu. Mengangkat mangkuk berisi 
mie ramen dengan wangi kaldu yang dari tadi sangat 
mengganggu penciumannya. Susan melahap habis 
hingga ke kuahnya dan merasakan sensasi yang 
menyenangkan. Dia adalah pecinta mie dari dulu hingga 
saat ini. Tidak berubah. Susan menaruh kembali 
mangkuk kosongnya dan meminum air yang sepaket 


dengan ramen yang Christian bawakan. 


Pasti pria itu mengumpulkan banyak informasi 
tentangnya sebelum menculik. Christian tahu tempat 
kerja, mungkin juga rumah, makanan favorit, hingga 
ukuran bra dan celana dalam. Susan merona saat 
merasakan perutnya mengetat mengingat bagaimana 
rasanya saat Christian memasukinya. Dia tidak bisa 
dengan cepat mengendalikan pikirannya, yang dia 
rasakan adalah Christian sudah memenuhinya dengan 


cara yang paling menyenangkan. 
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"Oh, tidak." Susan bergumam sambil kembali 
bergelung di ranjang. Menutup tubuhnya dengan 
selimut tebal. Bahkan dia masih mencium bau Christian 


di seprainya. 


Susan tertidur dan tidak menyadari Christian telah 
mengamatinya cukup lama dari kamera pengawas yang 
dia sembunyikan di setiap sudut ruangan. Saat 
memastikan Susan telah tertidur, Christian berdiri dan 
keluar dari perpustakaan pribadinya. Dia berjalan pelan 
ke arah kamar Susan sambil mengulur waktu. Entah 


kenapa Susan bisa menghiburnya. 


Christian masuk perlahan dan duduk di tepi ranjang, 
menjalarkan tangannya di sepanjang selimut yang 
menggelembung. Dia ingin segera menelanjangi Susan, 


seperti itu adalah kebiasaannya. 


Susan merasakan seseorang meraba kakinya dan seperti 
respon otak dan tubuhnya tidak sejalan. Perlahan Susan 
menyibak selimutnya dan melihat Christian, dengan 
wajah tampan yang sulit ditolak, sedang berusaha 
mengajaknya bercinta lagi. Susan ingin sekali menolak 


tetapi dia begitu menyukai wangi Christian. 
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"Hei, apa yang kau lakukan," Susan menarik kakinya 


menjauh dari Christian. 


"Sudah bangun, baiklah. Kalau begitu langsung ke 
menu utama," Christian melompat ke arah Susan dan 
membuat wanita itu berada di bawah kungkungan 


tubuhnya. 


"Hei, bajingan gila. Menjauh dariku," Susan memukul 
dada Christian sedangkan kakinya berusaha menendang 
selangkangan Christian, tetapi Christian mengetahuinya 


lebih dulu. Semua usaha Susan adalah sia-sia. 


"Terlalu cepat untuk menyumpah, nikmati saja seperti 


malam itu." 


Christian mencium Susan dengan lembut, perlahan 
bibirnya mengecup bibir atas dan bawah lalu beralih 
fungsi menjadi menghisapnya. Hingga membuat Susan 
memisahkan bibirnya dan membiarkan lidah Christian 
masuk. Susan berusaha mengikuti alur gerakan 
Christian dan menurutnya alur itu begitu sulit. Christian 


melepas ciumannya. 
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"Sulit, huh?" Christian mengatur napasnya sama seperti 
Susan tetapi dia tersenyum kecil melihat wajah Susan 


semerah rambutnya. "Kau mirip lavagirl." 


Tanpa mempedulikan balasan Susan, Christian kembali 
mencium Susan dengan alur yang mudah, membuat 
Susan dengan mudah mengikutinya. Christian 
mengerang dan membuat Suaan tenggelam lebih dalam 
ke kasur, dia begitu suka menikmati lidah Susan 
membelai gigi dan bibirnya. Tangan Christian 
merambat ke V-neck Susan dan menariknya dengan 
cepat ke atas. Menurunkan ciumannya ke leher dan 


tulang selangka. 


Susan mengarahkan mendongak hingga dahinya hampir 
menyentuh headboard. Tangannya berada di rambut 
Christian dan mengacaknya, merasa tidak mampu 
menutup mulutnya. Christian membawa kaki Susan 
memeluk pinggangnya dan dia menumpukan badannya 


pada Susan. Dia harus segera menelanjanginya. 


Christian beringsut sedikit menjauh dan melepaskan 
pakaian terakhir yang melekat di tubuh Susan. "Jadi, 


ingin menandatanganinya?" 
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"Tidak," 


"Aku ingin menggunakan  cambukku untuk 


menghukummu," 


Christian ikut melepas pakaiannya dan langsung 


memasuki Susan. "Dasar, bajingan payah!" 


Susan begitu terkejut hingga tidak bisa berpikir 
beberapa saat. Dia benar-benar tidak tahu, apa kali ini 
yang diperankan Christian. Susan memeluk leher pria 
itu dengan kuat saat pria itu bergerak dengan cepat di 
dalamnya. Susan menahan rasa pusingnya saat Christian 
memberikan begitu banyak kenikmatan. Telinganya 
mendengar Christian ikut mendesah dan dia bersumpah 


suara Christian sangat indah. 


Susan tidak membutuhkan waktu lama untuk orgasme 
tetapi sepertinya tidak untuk Christian. Dia keluar dari 
Susan dan mencium Susan kembali. Tangannya 


menjalar ke payudara Susan. 


Christian menikmati setiap ekspresi yang dikeluarkan 
Susan saat dirinya  mencumbunya. Christian 
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menurunkan ciumannya hingga ke payudara Susan dan 
sebelum dia memulai dia sudah mendapatkan rintihan 


dari Susan. 


"Please, Christian." 


"Yeah, memohonlah Susan." 


Christian memasukkan satu jarinya ke dalam 
kewanitaan Susan dan lidahnya berada di sekitar 
payudara Susan. Membuat suara desahan semakin 
terdengar jelas, Christian membuat Susan orgasme 


untuk kedua kalinya. 


Christian membawa kaki Susan kembali memeluk 
pinggangnya dan mulai memasuki Susan. "Aku 
menginginkan tiga klimaks dan kau tidak boleh pingsan. 


Mengerti?" 


"Okay," 


"Aku ingin kau memanggilku Sir," 


"Yes, Sir." 
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"Gadis baik," 


Christian mencium bibir Susan sedangkan tangannya 
berada di kepala Susan, merenggut rambut Susan dalam 
genggamannya. Christian mulai bergerak dengan ritme 
pelan seperti sedang menikmatinya. Susan dapat 
menahan suaranya tetapi tidak dengan tubuhnya, dia 
begitu menyukai apa yang Christian lakukan pada 
tubuhnya seakan satu malam saja tidak cukup untuk 


membuat Christian klimaks sebanyak tiga kali. 


Geraman rendah terdengar dari tenggorokan Christian, 
Susan menyadari Christian selesai saat itu juga. 
Semburan hangat terasa samar di perut dalamnya. 
Christian mencium tahang dan lehernya saat pria itu 


sedang bergejolak. 


Christian keluar dari Susan dan menatap perempuan di 
bawahnya yang sepertinya juga mendapatkan orgasme. 
Dia membalikkan tubuh Susan hingga tengkurap dan 


membawa bantal ke bawah pinggul Susan. 


"Tugasmu belum selesai," 
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"Hmm," Susan tidak sempat menjawab, hanya 
bergumam, karena Christian langsung memasukinya 
lagi dan kali ini terasa lebih dalam dan intens dari 


sebelumnya. 


Christian bergerak lebih cepat dari sebelumnya sembari 
bibirnya mencoba meraih bibir Susan untuk dicium. 
Christian menekan lebih keras hingga Susan 
mendongakkan kepalanya dan dia bisa mencium Susan. 
Hembusan napas terdengar berdampingan dengan 
suara kecupan bibir mereka. Susan orgasme dengan 
jeritannya, sedangkan Christian masih terus bergerak 
ditengah Susan yang sedang berusaha menikmati 


orgasmenya. 


"Bisakah kau lepaskan saja," kata Susan terbata-bata. 


"Sebentar lagi," Christian berbisik di depan bibir Susan. 


Lalu erangan terdengar dari Christian, pria itu klimaks 
lagi dan mulai menghentikan gerakannya. Susan merasa 
tubuhnya remuk redam tetapi dia tahu ini belum selesai. 
Christian kembali membalik tubuhnya dan dia menatap 


mata Christian yang menjadi segelap malam. 
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"Tidur, Susan." Kata Christian. 


"Tapi kau baru 2 kali..." 


"Tidur," 


Susan memejamkan matanya, tapi dia bisa merasakan 
Christian berguling ke sampingnya. Mendesak untuk 


membuat tempat, dia memeluk Susan. 


"Kenapa?" Kata Susan berbisik. Dia tidak bisa tidur di 


kamar yang terang. 


"Aku tidak tahu," Christian berbisik sambil mencium 


telinga Susan. 


"Aku tidak bisa tidur," Christian menjentikkan jarinya 


dan lampu menjadi padam. 


"Tidur, Susan." 


"Kenapa kau memilih menjadi pembunuh bayaran?" 
Susan ingin berbalik tetapi sepertinya dia akan 


membuat salah satu dari mereka terjatuh. 
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"Bukan urusanmu," kata Christian dengan ketus. 


"Ceritakan," 


"Kau tidak akan menyerah, ya?" Christian menghela 
napas dan mengeratkan lengannya di sekeliling 


pinggang Susan. 


"Yeah," 


"Aku belum ingin menceritakannya," Christian akhirnya 


turun dari ranjang dan mencari celananya. 


Susan hanya bisa menelan kekecewaan. Dia menyukai 
pelukan Christian, dia hampir tidak percaya pria itu 
masih berstatus penculiknya. Susan mendekap selimut 
dengan erat, ingin sekali menahan Christian tetap di 


sampingnya. 


"Tinggallah," katanya dengan suara lirih. Tetapi 


Christian mendengarnya. 


"Kau tidak akan berbicara lagi setelah ini?" Kata 


Christian selesai memakai celana pendeknya. 
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"Yeah," 


Christian membawa Susan ke pelukannya. Berbagi 
selimut hingga rasa kantuk mulai menular. Susan 
menguap saat merasakan usapan halus di lengannya. 


Dia tidak pernah merasa senyaman ini. 


"Good night, Sweety." 
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Chapter 4 : When She Gets Her Butt Slaped 


Susan mengerjapkan matanya dan mencoba menendang 
apa pun yang sedang menggerayangi kakinya. Susan 
menjentikkan jari dan lampu menyala, matanya melihat 
Christian mencoba memisahkan kakinya agar tubuh 
besar pria itu muat diantaranya. Susan mulai merasa 
Christian gila, entah jam berapa ini Susan merasa dia 


masih sangat lelah. 


"Christian, berhenti dan menjauhlah dari vaginaku!" 
Susan beringsut maju dan mendorong Christian 
mundur tetapi dia malah mendapati dirinya terhempas 


ke ranjang saat lidah Christian berada di lipatannya. 


"Ah, astaga." Gumam Susan meremas seprai di bawah 


tangannya. 


Dia merasakan lidah Christian membelah labianya dan 
masuk. Lebih dalam dari perkiraan Susan, diiringi 
dengan ibu jari Christian yang mendarat di clitnya. 


Menekannya. Susan bahkan tidak tahu Christian dapat 
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menciptakan serangan erotis secara ganda yang begitu 
sempurna. Christian menyetubuhinya dengan lidah dan 
Susan merasa itu sangat menakjubkan dan 


menggairahkan. 


Susan bersyukur pernah menolak ajakan bercinta 
temannya saat SMA setelah malam pesta dansa. 
Sekarang Christian mengganti lidahnya dengan jarinya, 
keluar masuk, sedangkan lidahnya berada di sekitar 
jarinya tanpa menyentuh clitnya. Susan merasa sangat 
frustasi, keringat tiba-tiba mengucur deras, lebih deras 


daripada tadi. 


"Please, Christian." 
bi 


"Sekali lagi, memohonlah. VieSue," Christian 
menambahkan jarinya dan mengumpat dalam 
pikirannya. Susan tidak akan meregang untuknya 
dengan mudah setelah marathonnya. Padahal Christian 
sudah menghitung dengan pasti, Susan akan lebih 
meregang dengan serangannya. Tetapi yang Christian 


dapat adalah Susan semakin rapat saja. 


"Sentuh aku, kumohon. Ya, disitu." 
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Susan menyerah dalam gelombang orgasme hebat. 
Melentingkan punggungnya begitu tinggi dan menekan 
kepala Christian dengan kedua pahanya. Christian 
memanjat Susan dan mencium bibir wanitanya. Oh 


yeah, Susan sekarang adalah miliknya. 


"Mandi dan berpakaian. Aku akan membawakanmu 
sarapan," Christian beranjak turun dari ranjang dan 


mengumpulkan pakaian yang berceceran. 


"Bagaimana kau tahu ini sudah pagi?" Tanya Susan, 


meragukan. 


"Ah, itu. Aku punya ponsel," Christian menampilkan 
senyumnya. Susan merasa dia akan meleleh di bawah 


selimut. 


"Aku ingin menandatanganinya," kata Susan saat 
Christian hendak membuka pintu. Christian yang hanya 
memakai celana pendeknya itu berbalik dan bersandar 


ke pintu. 
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"Apa yang mengubahmu begitu cepat. Seksku payah?" 
Tanya Christian dengan segumpal pakaiannya dan 


Susan. 


"Tidak. Aku hanya ingin segera pulang," Christian 
menganggukan kepalanya. 


" 


"Setelah sarapan," kata Christian dan Susan resmi 


sendirian di kamar. 


Christian berjalan ke bawah tanah. Tempatnya mencuci 
baju dan juga menyimpan senjata. Setelah memasukkan 
pakaian ke mesin cuci Christian berjalan naik menuju 
kamarnya yang ada di seberang pintu bawah tanah. 
Melintasi ruang tengah yang penuh buku dan sebuah 


home teater yang besar. Terasa dingin dan kosong. 


Di dalam kamar mandi Christian diam dan seperti tidak 
bisa melepaskan Susan begitu saja. Bukan karena dia 
tidak mau, tapi dia yakin Mario punya rencana lain. 
Tidak biasanya dia membiarkan musuhnya hidup. 
Christian tetap akan membuat Susan dibawah 


pengawasannya. 
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Christian memutuskan untuk menyudahi mandinya dan 
mulai berpakaian. Lalu pergi ke dapur dan membuat 
salmon panggang dengan saus lemon, kentang tumbuk, 
serta tiramisu. Christian berjalan dengan baki penuh 
makanan itu menuju kamar Susan yang ada di tengah 
lantai dua. Sebenarnya itu adalah kamarnya, dia 
menyukai kamar tanpa jendela karena bisa memberinya 
ketenangan. Christian berpikir untuk mengganti ranjang 


di dalam kamar itu dengan ranjang yang lain. 


Christian begitu ingin menikmati saat Susan menelan 
kejantanannya dan dia menampar pantat lembut nan 
bulat milik Susan. Tetapi yang harus dia lakukan adalah 
membuat Susan mengerti tentang gayanya. Memberi 
wanita itu pelajaran satu persatu, tetapi Christian tidak 
ingin terjebak untuk lepas kendali. Dia tahu dirinya 
akan lepas kendali ketika Susan menjilati kejantanannya 


atau melingkarinya dengan bibir merahnya. 


Christian mengambil kunci dan memutarnya, lalu 
menekan tuas di dinding ke bawah. Pintu terbuka dan 
Christian melihat Susan dengan balutan kaus V-neck 


hitam pas badan dan celana jeans pertengahan paha. 
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Dia ingin merasakan Susan dilidahnya lagi, merasakan 


cairan Susan menetes di lidahnya. Sangat manis. 


"Makanlah, lalu kita akan berbisnis." Christian 
mendekati Susan dan menaruh baki yang dia bawa di 


meja lampu tidur. 


"Kau benar-benar akan melepaskanku, kan?" Tanya 


Susan saat Christian hendak pergi. 


"Yeah," 


Susan menghela napas. Dia ingin sekali bertanya lebih 
jauh, tetapi dia merasakan aura kecanggungan yang luar 
biasa kental tercipta saat menatap Christian. Dia begitu 
menyukai sentuhan pria itu, bukan menyukai, 
menggilai. Dibalik semua fakta bahwa mereka lebih 
banyak bercinta daripada berbicara. Susan mendekati 
makanan yang dibawa Christian dan memakannya. 
Susan merasa sedikit tidak rela menandatangani surat 
itu, bukan karena dia akan kehilangan uang tetapi 
karena dia tidak akan mempunyai alasan lagi untuk 


bertahan di sini. 
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Tidak berselang lama Christian kembali dengan map 
yang Susan yakin berisi tentang pemindahan 
kepemilikan transaksi narkoba dan semacamnya. Susan 
tidak pernah peduli, dia ingin mendapatkan 
kebebasannya lagi. 


Setelah Susan selesai dengan makanannya Christian 
langsung menyerahkan map dengan pena yang ada di 
sana. Susan hanya membacanya sebagian sebelum 


menaruh tanda tangannya di sana. 


Hanya begitu saja dan Susan merasa dia baru saja 
menyerahkan nyawanya pada iblis. Dia menatap 
Christian saat pria itu menutup map dan berniat bicara, 
tetapi seolah waktu berhenti. Susan tidak mendengar 
suara Christian, mereka hanya saling menatap dan 
merasa ada bangunan yang begitu besar. Susan ingin 
sekali lagi merasakan sentuhan Christian, entah ini 
hanya dia atau karena dia kurang pengalaman, tetapi 
sentuhan Christian bisa membuatnya merasakan hal-hal 


luar biasa. 


Tiba-tiba udara menjadi menipis dan entah feromon 
siapa yang menyebar menjadi lebih kental. Christian 
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menaruh map yang dia pegang ke lantai dan 
mengembalikan tatapannya pada Susan. Menikmati 
bagaimana rambut merah wanita itu membingkai wajah 
berbentuk oval itu dan luruh ke pinggang yang begitu 
pas di tangannya. 


"Persetan, Susan." 


Christian mencium Susan dalam satu dorongan dan 
membawa wanita itu dibawah tubuhnya. Memenjarakan 
tangan Susan di atas kepala dan merasa bahwa itu tidak 
cukup. Christian menjauh dari Susan dan menatap 


wanita itu. 


"Katakan ya," 


Susan mengerjapkan matanya dan kembali duduk. Dia 
tidak bisa menyimpan rona merah di wajahnya saat 
kepalanya sejajar dengan paha Christian. Menyadari 


betapa tingginya pria itu. 


"Aku ingin menunjukkan sesuatu padamu, tetapi aku 
butuh persetujuanmu." Christian tetap diam dan 


bersiap dengan penolakan Susan. Menyiapkan dirinya 
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untuk kembali dengan karet atau sabun. Mungkin air 


dingin. 


"Ya, Christian. Tunjukkan padaku." 


Christian menarik napas dalam, menyerap reaksi Susan. 
Dia begitu ingin membuat bibir wanita itu mengelilingi 


kejantanannya. 


"Pertama, aku tidak akan bersikap lembut lagi." 
Christian memaksa Susan untuk menatapnya. 


Mendongakkan kepala Susan dengan jemarinya. 


"Kedua, aku ingin kau langsung memberitahuku jika 
kau tidak sanggup lagi," Susan menganggukan 
kepalanya. Begitu penasaran dengan apa yang akan 
Christian lakukan padanya. Antisipasi seperti seintens 
gairahnya. Susan tidak berbohong sesuatu pada 
Christian, seperti pesona, mampu membangkitkan 


gairahnya. 


"Terakhir, lepas semua pakaianmu dan tengkurap." 
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Susan menatap Christian yang memberinya jarak. 
Mendadak Susan merasakan adrenalin mengalir di 
pembuluh darahnya dan memeras semua tenaganya. 
Susan melepas kausnya melalui kepala dan menyusul 
celana pendeknya, hingga teronggok di lantai. Christian 
begitu ingin menenggelamkan kepalanya di antara 
payudara Susan yang tampak ingin keluar dari 


wadahnya. 


Dengan perut yang sama merahnya dengan wajah 
Susan menggeser klip branya dan menurunkannya 
perlahan. Seolah ingin menaruh wajahnya di suatu 
tempat padahal Christian telah melihatnya begitu 
banyak. 


Susan akhirnya telanjang dan segera tengkurap di 
ranjang. Dia merasakan ranjang berderit dan merasakan 
tangan yang hangat mengusap punggunhnya, lalu turun 
ke pantatnya. Susan menoleh ke belakang tetapi 
Christian dengan sigap menjaga wajah Susan tetap 


menghadap bantal. Tenggelam di bantal. 


"Aku tidak mengijinkanmu melihat, Susan. Sekarang 
tunjukkan pantatmu," Susan merasakan sesuatu yang 
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berbeda dari Christian. Apa ini yang disebut submission? 


Tanya Susan dalam hati. 


Susan menumpukan pinggulnya pada lutut dan 
membuat pantatnya lebih tinggi dari kepalanya. Tangan 
Christian merambat ke pipi pantatnya dan merasakan 
remasan yang kuat. Susan merintih karena terkejut. 
Tidak lama setelahnya Susan merasakan tamparan yang 
begitu panas tepat di pipi pantatnya. Tetapi tangan 
Christian kembali mengusap pantatnya dan serasa tidak 


terjadi apa-apa. 


Christian kembali menjauh dan menatap Susan yang 
terlihat begitu pasrah dan menggairahkan. "Duduklah 
di tepian," 


Susan melakukannya lalu perlahan membuang rasa 
malunya dan menatp Christian yang mengeluarkan 
sesuatu dari saku celananya. Sebuah botol kaca 
seukuran genggaman tangan berisi krim berwarna 
putih. Susan tetap diam saat Christian mencolek krim 
itu dengan jari telunjuknya. Susan terkejut saat tangan 
Christian yang bebas dari krim itu memisahkan kakinya 


dan jari Christian yang berlumur krim putih itu 
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langsung menyentuh labia dan clitnya. Susan 


terperangah. Bahkan saat Christian kembali menjauh. 


"Krim perangsang," kata Christian membuka kemeja 
navynya dan melemparnya untuk bergabung dengan 


pakaian Susan. 


Christian membuka kancing celana dan menurunkan 
zippernya. Mengeluarkan kejantanannya dan mendekat 


ke arah Susan. "Sentuh dengan tanganmu Susan," 


Susan perlahan mengulurkan jemarinya menyentuh 
bagian tepi kejantanan Christian dan mengusapnya. 
Merasakan teksturnya yang ternyata begitu lembut. 
Susan melihat reaksi Christian dan begitu senang ketika 
mendapati Christian memejamkan matanya sejenak. 


Meresapi rasa tangan Susan di kejantanannya. 


Susan memberanikan dirinya, menangkup kejantanan 
Christian dalam genggamannya yang bahkan menbuat 
jari tengah dan ibu jarinya tidak bisa bersentuhan. 
Begitu terpesona, bagaimana benda sebesar itu 


memasukinya. Lebih dari sekali. Memutar tangannya 
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dan meremasnya. Christian mengerang karena tidak 


menyangka akan gerakan Susan. 


"Naik turunkan tanganmu," Susan tidak bisa 
menenangkan jantungnya karena begitu khawatir 
dengan setiap reaksi yang Christian keluarkan. Dia 
merasakan cairannya mulai mengalir dan dia merasakan 


bagaimana nikmatnya memegang Christian. 


Susan melakukannya sesuai instruksi Christian. 
Menggerakkannya naik turun mulai dari kepalanya yang 
berbentuk kerucut hingga pangkalnya. Berulang-ulang. 
Tetapi Susan ingin menuntaskan rasa penasarannya, dia 
membawa tangannya yang lain ke bola Christian. 
Tangan Christian menampar wajah Susan, tidak terlalu 
keras tetapi mengejutkan dan terasa panas. Hampir 


mirip seperti yang terasa di pantatnya. 


"Aku tidak suka gerakan impulsifmu. Sekarang 
masukkan ke dalam mulutmu," Susan menganggukkan 
kepalanya dan mendekat ke arah kejantanan Christian. 
Tanpa Susan sadari dia kembali bergerak impulsif 
dengan mengecup ujungnya. Tamparan lain di sisi yang 


lain. 
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"Perlahan Susan. Masukkan kepalanya ke mulutmu," 


Susan mulai membuka mulutnya dan menarik kepala 
pen!s Christian ke mulutnya. Dia merasakan cairan 
menetes ke lidahnya. "Gunakan lidahmu untuk 


membelainya, 


"Ya. Seperti itu ... Oh Tuhan," Christian merasa 
kesulitan mengendalikan dirinya ketika lidah Susan 


membelai pen!s nya. 


Christian mendorong kejantanannya masuk ke dalan 
mulut Susan dan mengerang lagi, merasakan 
kehangatan mulut Susan. Lidah Susan membelai di 
sepanjang pembuluh darahnya. Susan merasa begitu 
bergairah ketika udara bertambah panas dan krim yang 
Christian berikan sama sekali tidak membantunya untuk 
tenang. Pahanya mulai terasa licin dan lembab, dia ingin 
sekali orgasme. Christian terasa begitu nikmat di 


mulutnya. 


Tangan Christian memegang kepala Susan, membelai 
rambutnya dan perlahan bercinta dengan mulut Susan. 


Begitu nikmat berada di dalam mulut Susan, Christian 
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merasakan kejantanannya menabrak tenggorokan 


Susan. 


Susan menyentuh perut Christian saat dirinya diterjang 
orgasme, perutnya mengetat dan kakinya tiba-tiba 
lemas. Christian terkejut, lebih tepatnya kaget. Di tidak 
pernah berada di dalam mulut wanita yang sedang 
orgasme. Dia tidak bisa melakukan apapun kecuali 
menatap Susan, rambut merahnya terkulai dengan 
indah di punggung ramping Susan, mata yang terpejam 
dan hisapan yang melemah. Christian menatap Susan 


dan merasa wanita itu begitu cantik. Sangat cantik. 


Christian menarik dirinya dan duduk di belakang Susan. 
"Berbaliklah," 


Susan menuruti perintah Christian, dia berbalik dan 
Christian menarik kakinya agar terpisah, mendudukkan 
Susan di pangkuannya. Membawanya payudara Susan 


melawan dadanya. "Naikkan sedikit pantatmu,'" 


Susan menumpukkan berat badannya di kakinya yang 


terlipat dan memeluk bahu Christian agar tidak jatuh 
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secara mendadak. "Aku akan memberimu lima belas 


pukulan," 


Plak 


Plak 


Plak 


"Mulailah berhitung," Christian berbisik di telinga 
Susan, ketika wanita itu sedang membiasakan diri 
dengan tamparan Christian yang terasa berbeda di 


setiap tamparan. Panas dan perih. Terus berulang. 


Plak. "Empat," 


Plak. "Lima," 


Begitu seterusnya hingga Susan selesai dengan angka 
lima belas. Christian tidak memberi jeda sama sekali. 
Susan menghela napas saat tamparan Christian sudah 
berakhir, dia kini ingin bertanya apakah kejantanan 


Christian yang sudah ereksi sepanjang tamparan akan 
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memasukinya lagi. Susan begitu bergairah merasakan 


ereksi Christian bergesekan dengan perutnya. 


Christian merebahkan Susan ke ranjang dan 
memasukinya dengan sekali hentakan. Susan 
mengerang akan sensasi selalu melingkupi dirinya ketika 
Christian memasukinya. Susan merasa keringat terasa 
seperti bajunya dan pantatnya yang terasa kebas 
menyentuh seprai yang lembut seakan membelainya, 
menyembuhkannya. Christian bergerak begitu cepat 


dan tidak beraturan. Sangat menggairahkan. 


Ketika akhirnya Christian ejakulasi dengan ciuman yang 
begitu lembut, Susan mengikutinya dengan senang hati. 
Larut dalam euphoria yang menyenangkan. Begitu 
nikmat. Tidak ada yang berbicara setelah itu, Christian 
mengeluarkan dirinya dari Susan dan mencari 


pakaiannya untuk dipakai kembali. 


"Bisnis kita sudah selesai, aku akan segera 
mengembalikanmu ke kehidupanmu." Dengan begitu 
saja Christian keluar dari kamar. Seketika Susan merasa 
hampa, dia begitu berat meninggalkan kamarnya seperti 


dia telah tinggal di sana begitu lama. Tetapi dia tidak 
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bisa berbuat apa-apa, Christian hanya menginginkan 
tanda tangannya sejak awal dan Susan tidak ingin 
terlarut lama dengan perasaan yang begitu mengganggu 
sistemnya. Dia ingin mengeluarkan perasaan itu keluar 
dari sistemnya dengan cepat dan jalan satu-satunya 


adalah menandatangani surat itu. 


Susan bergerak turun dari ranjangnya dan bersiap untuk 
keluar dari sangkarnya. Tetapi Susan melihat dari yang 
terdalam, dia belum siap untuk apapun yang akan 


terjadi selanjutnya karena dia mulai menyukai Christian. 
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Chapter 5 : When She Won't Go Home 


Susan berjalan memutari kamarnya. Dia sudah 
menandatangani surat Christian dan dia tidak ingin 
Christian memulangkannya. Entah kenapa dia ingin 
mengeksplor lebih dari apa yang terjadi sebelumnya. 
Dia ingin tahu apa saja yang membuat Christian senang. 
Dan itu tidak termasuk dia orgasme saat 
memberikan blow job pada Christian. Dia ingin sesuatu 


yang berbeda dari hidupnya dan itu ada di Christian. 


Pintu terbuka dan Susan melihat Christian masuk, 
membawa b/indfold dan suntik. Oh, ini tidak akan 
berakhir baik. Susan menggelengkan kepalanya dan 
berjalan mundur. Punggungnya menyentuh dinding dan 
dia akan berakhir seperti yang sudah Christian 
rencanakan. Dia tidak mau itu. Sebagian besar dirinya 
ingin mengenal Christian lebih dalam lagi, 
menyampingkan bahwa pria itu sangat berbahaya, 
Susan tidak bisa mengingkari lagi bahwa dia terpesona 
pada Christian sejak pertama kali melihatnya. Pria itu 


begitu besar, maskulin, tampan, dan terlihat jantan. 
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Susan terpikat. Dan ini pertama kalinya dia merasa 


menyesal karena menandatangani surat itu. 


Susan tidak lagi merasa takut pada Christian, dia tahu 
dia hanya perlu mencari tahu. Susan ragu tapi dia akan 
melakukannya. Susan mengulurkan tangannya 
mengusap dada Christian naik hingga ke bahu dan 
secara otomatis Susan mendekatkan dirinya pada 


Christian. 


"Bisnis kita sudah selesai, Susan." Susan 


menganggukkan kepalanya dan menggigit bibirnya. 


"Aku tahu." Christian menarik napasnya tajam dan 


Susan tahu itu. "Mari kita bersenang-senang." 


Susan mengutuk dirinya sendiri karena terdengar 
seperti wanita jalang tetapi dia ingin melakukan ini. 
Menyentuh Christian lebih banyak lagi. Merasakan 
Christian menyelip masuk ke dalam dirinya dan 


mengisinya begitu tepat. Terasa benar. 
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"Waktu bersenang-senang juga sudah berakhir. Saatnya 
kau pulang." Susan penasaran kenapa dia begitu tertarik 


mendalami dunia Christian. 


Susan berjalan cepat menuju Christian dan 
mengalungkan tangannya di leher Christian sebelum 
mencium pria itu. Christian menaruh tangannya di 
pinggul Susan dan mendorongnya tetapi dengan cepat 
berubah menjadi menarik saat lidah Susan masuk ke 


dalam mulutnya. 


Christian meremas pantat Susan dan membawa wanita 
itu ke ranjang. Matanya menelusuri wajah Susan, dia 
tidak pernah bosan menatap wajah itu. "Kau ... apa 


yang ada di otakmu?" 

"Aku ingin bercinta denganmu?" 

"Tapi aku tidak," Christian mengerang saat mendapati 
tangan Susan berada di selangkangannya dan mengusap 


kejantanannya. 


"Cukup bicaranya, mari pergi ke tingkat selanjutnya." 
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Christian melihat gairah di mata Susan dan dia 
kehilangan kendali nya. Christian membawa Susan ke 
tengah ranjang dan melucuti pakaian Susan. Ini adalah 
pertama kalinya dia merasa pikirannya tersumbat gairah 
seks yang sangat besar. Dia seperti sedang 
mendapatkan serangan jantung saat tangan Susan lagi- 


lagi mengusap kejantanannya. 


Susan menikmati. Menikmati setiap sentuhan Christian, 
dia kehilangan ibunya yang akan memeluknya hingga 
tidur karena terkena leukemia. Dia merasa sebagian 
dirinya hilang, sebagian dirinya telah mati. Lalu ayahnya 
yang selalu tersenyum dan mencium keningnya saat 
sarapan dan senang hati melakukan apapun untuk nya 
tiba-tiba diledakkan bersama seluruh kerja kerasnya. 
Dia hidup tapi juga mati. Dia tidak merasakan apapun 
yang bisa membuktikan bahwa dia masih hidup. Dan 
sekarang dia sadar, sudah terlalu lama dia mati. Sekali 
ini saja dia ingin merasa hidup dan Christian akan 


membantunya. 


"Chris," Susan mengeluarkan desahannya ketika 
Christian memasukkan jemari ke dalamnya. 


Menyetubuhi Susan dengan jari. 
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"Ya, sebut namaku." 


Christian mencium kembali bibir Susan ketika wanita 
itu mendapatkan orgasme nya. Jemarinya terasa hangat 
karena orgasme Susan dan itu terlihat indah di matanya. 
Wangi Susan membuat indra penciumannya menjadi 
pecandu. Christian melepaskan celananya dan hanya itu 
sebelum dia mengganti jemari dengan kejantanannya 
dalam sekali hentakan. Christian bergerak, cepat dan 
terus bertambah cepat. Tangannya memukul pantat 
Susan dan suaranya mendampingi desahan-yang akan 


berubah menjadi jeritan-Susan. 


"Fuck, baby." Christian mendapatkan klimaksnya dan 
mencium pipi Susan yang warnanya seperti udang yang 


digoreng. 


Susan memejamkan matanya saat merasakan sperma 
Christian memasukinya lebih dalam lagi. Dia ingin 
bersama Christian, Susan tahu dia ingin dimiliki 


Christian. Dia tidak ingin pulang tanpa Christian. 


"Dua puluh menit lagi kita pergi." Susan memegang 
lengan atas Christian dan menatap pria itu. 
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"Aku ingin menjadi fuck buddy mu." Christian 


tersenyum. Meremehkan. 

"Aku tidak butuh fuck buddy." 

"Aku akan menjadi apapun yang kau butuhkan kalau 
begitu." Susan merasa kehilangan saat Christian 
menarik dirinya keluar. 

"Tidak," 

"Ku mohon." 

"Katakan sebenarnya apa yang salah denganmu." 

"Aku menyukaimu." Susan tidak sepenuhnya 
berbohong. Dia memang menyukai Christian karena 
hanya Christian yang bisa membuatnya merasa menjadi 


manusia. Ketegangan, putus asa, dan gairah. 


Christian menyeringai. "Goda aku," 
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Susan membelalakkan matanya. Tapi dia sudah 
menggoda Christian tadi. "Jika kau ingin menjadi 


partner sekali. Goda aku," 


Susan mengerti. Dia akan melakukan apapun agar bisa 
tetap dekat dengan Christian. Susan beranjak mendekati 
Christian yang sedang duduk di hadapannya dan naik 
ke pangkuan pria itu. Dia tidak pernah menggoda pria 
secara terang-terangan tapi dia pernah melihat film biru 


dan mungkin dia akan mempraktekkannya. 


Susan meraih bibir Christian ke dalam ciumannya 
sedangkan tangannya membuka kancing kemeja 
Christian. Membelai bibir bawah Christian dengan 
lidahnya sembari tangannya mengusap turun dari dada 
hingga perut lalu menggenggam kejantanan Christian 
yang mulai ereksi kembali. Susan menurunkan 
ciumannya untuk menyusul tangannya. Dia berdoa 
dalam hati semoga dia tidak melakukan kesalahan. 
Susan mencium kejantanan Christian sebelum perlahan 
mulai memasukkan ke dalam mulutnya. Membelai 
dengan lidahnya dan membawanya lebih dalam ke 
tenggorokannya. Ya, Susan melakukan deep-throating. 


Lalu, seketika itu juga dia mendengarkan desahan 
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Christian. Susan menjadi lebih percaya diri, dia 
mengarahkan tangannya ke bola Christian dan juga 


mengusap nya. 


Christian tidak menyangka Susan akan melakukan deep- 
throating padanya. Ini benar-benar gila tapi dia tidak 
ingin menghentikannya. Christian mengarahkan 
tangannya ke rambut merah Susan yang terurai di 
punggung langsing wanita itu dan juga pahanya. 
Menariknya seolah dia akan jatuh ke jurang jika 
melepasnya. Saat hisapan lain mengetat Christian tidak 
bisa menahan Klimaks nya lagi. Dia memenuhi 
tenggorokan Susan dengan spermanya. Napasnya 
terurai dan ini adalah blow job terbaik yang pernah dia 
dapatkan. 


Christian menghentikan mobilnya di depan mansion 
bergaya Roma yang penuh dengan penjagaan ketat. Dia 
turun dari lexus putihnya dan berjalan menuju pintu 
depan. Dia tahu sangat beresiko saat dia membuat 
kontrak kerja dengan The Redtapi dia tidak bisa 


menolak uang yang mereka berikan. 
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Dia menganggukkan kepalanya pada dua penjaga pintu 
yang terlihat seperti penjaga klub malam. Besar dan 
berotot tetapi mudah dikalahkan. Christian memasuki 
mansion itu dan disambut dengan Mario, yang seperti 
biasa selalu memegang segelas anggur di tangannya. 


Anggur yang pastinya sangat tua dan mahal. 


Setelah Susan tertidur pulas, Christian menghubungi 
Mario jika dia akan datang malam ini untuk 
menyerahkan surat pemindahan kepemilikan yang ada 
di tangannya. Surat ini akan membuat kelompok Mario 
merajalela. Dia berharap untuk segera keluar dari 


rumah ini. 


"Aku tahu kau tidak pernah mengecewakan ku," Mario 
berdiri dari sofa kulitnya dan menghampiri Christian 


dengan aksen Italia nya. 


Christian mengulurkan amplop berisi surat itu pada 
Mario. "Kurasa pekerjaan ku sudah selesai dan aku 


meminta bayaran ku." 


Mario membuka amplopnya dan melihat tanda tangan 
Susan beserta nama wanita itu. Lelaki tua itu tersenyum 
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gembira tetapi gambaran kelicikan tidak pernah hilang. 
Dia kembali menatap Christian. "Oh ya, tentu saja aku 
akan membayarmu. Kau tahu aku tidak mempunyai 
anak laki-laki. Paulina adalah harta paling berharga 
untukku dan aku tidak ingin dia menjadi bagian dari ini 


semua. 


"Dan aku juga tidak rela jika kelompok ini diambil oleh 
paman-pamanku karena garis keturunanku adalah 
pendiri kelompok ini. Kau adalah satu-satunya orang 
yang ku percaya di sini. Kali ini bayaranmu adalah 


menjadi penggantiku." 


Christian terkejut. Sangat terkejut. Tetapi dia berniat 
untuk melakukan itu untuk dirinya sendiri. Dia sangat 
tidak mungkin bisa memutuskan hubungannya dengan 
kelompok ini karena satu-satunya cara untuk keluar 
adalah mati, jika dia menerima tawaran Mario artinya 
dia harus membawa Susan jauh dari ini semua. Mario 
tidak menerima pengkhianat atau keturunan dari 
pengkhianat itu. Sudah jelas Susan akan diincar jika dia 
masih dekat dengan Susan. Christian merasa sedikit 
tidak rela melakukan itu tetapi dia ingin menyelamatkan 


hidupnya. Entah untuk alasan apa tetapi dia ingin tetap 
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hidup. Seperti yang ibunya selalu katakan pada malam 
itu. 


"Christian sayang, kau barus tetap hidup. Kau barus berjuang 
untuk itu. Dan kau harus bahagia. Kau tidak boleh malas 
bangun pagi, tidak boleh makan cemilan berlebihan, sikat gigi 


mu menjelang tidur. Ayah dan ibu akan terus mengawasimu." 


Christian menarik napas nya dan menahannya cukup 
lama saat gelombang kesedihan menggelegak di 


tenggorokannya. Tidak ada pilihan lain. 


"Jadi bagaimana?" Mario menatapnya. 


"Ya, kurasa aku akan menikmatinya." 


"Pilihan yang bijak, Son. akhirnya aku bisa 
memanggilmu seperti itu." Mario memeluk Christian 


seperti seorang ayah pada anaknya. 


Christian memejamkan matanya dan berharap bisa 
mengulang waktu agar dia bisa mempunyai waktu lebih 
banyak untuk bersama Susan. Dia ingin memiliki wanita 


itu untuk waktu yang lama jika dia bisa. 
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Susan mengerjapkan matanya saat cahaya matahari 
menerangi wajahnya. Ingatannya langsung kembali ke 
saat Christian menggendongnya seperti bayi ke kamar 
ini. Kamar Christian. Interior yang futuristik dengan 
perabot IKEA yang elegan yang sangat sesuai dengan 
Christian. 


Susan perlahan bangun dan menatap ke sekelilingnya. 
Menyadari bahwa dia hanya sendiri. Memanggil 
Christian pun hanya akan menguras suaranya. Dia 
memutuskan untuk menggulung selimut mengelilingi 
tubuhnya dan berjalan keluar. Oh ya, dia dan Christian 


sama-sama telanjang saat menuju ke kamar ini. 


Susan mengedarkan pandangannya sekali lagi dan 
menemukan Christian sedang menaiki tangga. Pria itu 
terkejut ketika melihatnya. Susan tersenyum cerah dan 


menunggu Christian mendekatinya. 


"Apa yang kau lakukan di sini dengan selimutku, 
hmm?" Christian menarik turun selimut yang melilit 


Susan dan menemukan wanita itu telanjang di baliknya. 
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"Aku mencarimu. Apa kau akan memulangkan ku?" 


Susan menggigit bibirnya menahan rasa malunya. 


"Sebaliknya. Aku akan membawamu ke suatu tempat." 


"Dimana itu?" 


"Pulau Tristan." 


Susan merasakan kepalanya bergoyang dan dia akhirnya 
membuka matanya. Dia melihat Christian sedang 
menatap ke depan dan dia tahu pria itu 
menggendongnya sambil berjalan seperti mereka adalah 
pengantin baru. Ya, Susan ingin tahu apakah dia bisa 


menikah suatu saat nanti. 


"Hallo, sudah bangun rupanya." Christian menatapnya 


dan Susan merasakan sensasi yang menyenangkan. 


"Kau bisa menurunkan ku." 
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"Kebetulan juga kita sudah sampai." Christian 
menurunkan Susan dan membiarkan wanita itu 


menatap rumahnya. 


"Rumah siapa ini? Dan dimana kita?" Susan 
mengernyitkan dahinya, selain daerah yang dia pijaki 


sangat asing dia bisa mencium lautan walaupun samar. 


"Ini rumahku. Kita berada di Edinburgh of the Seven 
Seas. Aku pernah ke sini sekali dan butuh waktu 
berhari-hari dengan kapal." Christian mengajak Susan 
untuk memasuki rumah yang sepertinya terlalu feminis 


untuk seseorang seperti Christian. 


"Kau tahu rumah ini terlalu perempuan." Christian 
menganggukkan kepalanya dan mendorong Susan lebih 


jauh ke dalam rumah. 


"Aku tahu." Susan sangat terpesona dengan ruang 
tengah yang sedang dia tempati. Ruangan ini begitu 
indah dan luas dengan pintu geser dari kaca yang 
menghadap ke pantai lali cat berwarna merah muda 
yang lembut mengelilinginnya. Walaupun perabot nya 


hanya beberapa dia bisa membayangkan bagaimana 
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inidahnya tempat ini jika berada di tangan yang tepat. 
Dan oh, Susan menyukai lantainya. Berwarna beige 
dengan ukiran pohon palem yang masih berada dalam 


potnya. 


"Ini cantik sekali." Susan bergumam dan Christian tidak 


bisa lagi menyembunyikan senyumannya. 


"Saat aku membelinya aku tidak sempat medekor ulang 
karena aku mempunyai panggilan kerja." Christian 
menggerakkan jari telunjuk nya. Menyuruh Susan 


mendekatinya. 


Dia mendorong Susan ke dinding dan mencium wanita 
itu. Dia telah menahan gairahnya saat di pesawat dan 
dia akan menyalurkannya sekarang. Tangannya 
memasuki kaus yang Susan kenakan dan meremas 
payudara Susan hingga wanita itu mendesah di dalam 


mulutnya. 


Susan membalas dengan gairah yang sama. Dan dia 
memasukkan jemarinya ke helaian rambut Christian 
yang sedikit lebih kasar tetapi dia menyukainya. 
Mungkin karena pria itu tidak menggunakan shampo 
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beberapa hari terakhir, tetapi Susan tidak 


mempedulikannya. 


Christian lebih cekatan melepaskan pakaian Susan 
sebelum membawa kedua kaki wanita itu memeluk 
pinggulnya. Dia menekan ereksinya ke pangkal paha 
Susan yang telanjang dan Susan mendesah lebih keras 


lagi. Putus asa agar Christian bisa memasukinya. 


Tetapi Christian mempunyai rencana lain. Dia ingin 
menikmati Susan untuk dirinya sendiri. Christian 
mengangkat Susan lebih tinggi agar dia bisa meraih 
payudara Susan. Mencium dari tulang selangka hingga 
ke puting lalu menghisap nya dengan durasi yang lama 
karena lidahnya juga merindukan puting ini. Lalu, salah 
satu tangannya meremas payudara yang lain. Susan 
mengerang dan menyandarkan kepalanya ke dinding. 
Dia bahkan kesulitan untuk menutup mulutnya dan 
membuka matanya. Dia hanya bisa menjadi sebaliknya. 


Ini sangat intens dan membuat kepalanya pening. 


"Astaga, Christian." 
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Susan menarik rambut Christian lebih kencang saat 


perutnya mengejang karena orgasme. 


Christian tersenyum menatap Susan. Sembari membuka 
kancing dan zipper celananya untuk mengeluarkan 
kejantanannya. Dia memasukkannya ke dalam 
kewanitaan Susan dan bergerak. Menyembunyikan 


wajahnya di leher Susan dan mengerang. 


Tiba-tiba terdengar suara bell pintu berbunyi. Christian 
marah, sangat marah. Dia mengutuk siapapun yang ada 
di balik pintu. Dengan berat hati Christian 
mengeluarkan kejantanannya dan memasukkannya 


kembali ke dalam celana lalu menurunkan Susan. 


Susan tersenyum dan mengecup bibir Christian 
sebelum memunguti pakaiannya. "Jangan berpakaian." 


Christian menegur. 


"Aku harus memastikan kau tidak akan mencekik 
siapapun di luar sana." Christian berdecak dan kembali 


memasang wajah dinginnya. 
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Setelah Susan selesai berpakaian Christian sudah 
membuka pintu. Mereka berdua melihat seorang gadis 


remaja tersenyum pada mereka. 


"Kupikir ibuku tadi berbohong tentang kedatanganmu 
Mr. Wilson. Dia menyuruhku datang kemari dengan 
makanan ini." gadis itu berkata sambil mengulurkan 


kotak makanan berukuran besar. 


"Mr. Wilson?" 
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Chapter 6 : When She Feel Alive 


"Mr. Wilson?" kata Susan. 


"Terima Kasih, Grace." kata Christian menarik Susan 


untuk masuk ke dalam rumah dan menutup pintu. 


"Wilson adalah nama belakangmu?" Susan bertanya 
sambil bersedekap. "Kukira saat di dalam helikopter 
kau bilang nama belakangmu Xander." 


"Aku bisa apa? Aku tidak bisa mengumbar nama asliku 
di daerah manapun karena aku ini pembunuh, kau 


ingat?" Christian menarik Susan lagi ke ruang tengah. 


"Tentu saja," Susan dengan nada sarkastik nya sangat 


menyusahkan Christian. 


"Dengar, aku membunuh banyak orang. FBI, CIA, 
semuanya mencariku. Jika aku pergi ke luar negeri 


dengan namaku aku akan ditangkap." Susan 
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menganggukan kepalanya. Dia benar-benar tidak tahu 


siapa Christian yang sebenarnya. 


"Terserah padamu. Aku ingin tahu dimana kamarku." 
Christian menghela napas, tahu bahwa Susan marah 
padanya, dia menaruh rantang makanan itu ke lantai 


dan membawa koper yang mereka bawa ke lantai atas. 


Christian mengubah semua ruangan di lantai atas 
menjadi kamar karena memiliki pemandangan yang 
bagus. Pemandangan bukit hijau yang mengelilingi desa. 
Dia membangun sebuah pabrik pengolahan ikan, 
sederhana tetapi sepertinya itu telah membantu warga 
di sini karena mereka telah memiliki dermaga yang 
cukup besar dan mercusuar. Setiap setahun sekali 
produksi pabrik itu diangkut dengan kapal ke pulau 
lain, sedangkan untuk di kota para warga memilih 


untuk mendistribusikannya sendiri. 


Christian memperoleh sekitar 10% keuntungan pabrik 
karena para warga yang memaksanya untuk menerima 
juga hasil dari produksi. Dia tidak berharap banyak 
pada pabrik itu karena niatnya adalah membantu 


keuangan desa yang sebelumnya buruk sekali. 
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Christian menggiring Susan ke salah satu kamar yang 
mempunyai pemandangan yang paling dia sukai. Bulan 
Purnama. Ini adalah kamar terluas walaupun kamar 
mandinya tidak bisa digunakan karena pipa air yang 


rusak. 


Susan merebahkan tubuhnya di ranjang dan Christian 
memasukkan koper ke dalam closet. Susan tidak tahu 
apakah ini keputusan yang baik tetapi memikirkan dia 
akan hidup di siklus yang sama terus menerus seperti 
mencabut jantungnya perlahan. Dia berharap bisa 
mengenal Christian lebih banyak karena dirinya merasa 


pria itu memiliki kehidupan yang menyenangkan. 


Mengambil napas dalam Susan terperanjat ketika 
Christian tiba-tiba berada di atasnya. Mengurung 
tubuhnya dan merasakan hembusan napas mereka 


bersahutan. 


"Mari melanjutkan yang tertunda." 


Christian mencium Susan dan langsung memasukkan 
lidahnya ke dalam mulut wanita itu. Melepas pakaian 


yang dipakai secepat mengupas kulit pisang dan segera 
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menggiring Susan ke tengah ranjang. Dirinya tidak akan 
pernah puas akan aroma Susan. Dia menginginkan 
wanita itu lagi dan lagi. Dia ingin menumpahkan semua 
benihnya kedalam rahim Susan dan hidup dengan 
Susan dalam pernikahan. Tetapi sekeras apapun dia 
berusaha Susan hanya akan menjadi miliknya selama 


dua minggu. 


Christian mencium payudara Susan dan meremasnya. 
Susan melengus dan menjalarkan jemarinya ke kulit 
kepala Christian, rambut pria itu terasa seperti pria. 


Tidak terlalu lembut juga kasar. 


"Bersiaplah, ini akan menjadi keras dan kotor." 


Susan terengah mendengar suara nakal dari mulut 
Christian, dia hampir menjerit jika Christian tidak 
langsung membungkam mulutnya dengan ciuman saat 
Christian memasukkan kejantanannya dengan keras. 
Susan terengah di dalam mulut Christian ketika pria itu 
bergerak mendorong dirinya hingga kepalanya 
menyentuh bantalan sofa di headboard. Susan 
menyukai saat dia mendekati orgasme Christian akan 


melepaskan ciumannya dan kembali pulang ke 
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payudaranya meminta perhatian sementara bibirnya 


sibuk meneriakkan nama Christian. 


Christian berhenti bergerak dan sejenak mengamati 
Susan. Matanya yang terpejam dan mulutnya yang 
terbuka. Kulitnya yang lembut berkeringat dan 
aromanya menjadi semakin kuat. Christian 
membalikkan tubuh Susan dan kembali menyetubuhi 
Susan lebih keras. Susan hanya bisa pasrah, dia 
menginginkan Christian untuk hidupnya. Christian 


telah membawa nyawanya kembali. 


"Fuck, baby." Christian mengerang panjang saat dia 


mengosongkan muatannya ke dalam rahim Susan. 


Susan juga memperoleh orgasmenya lagi dan dia tidak 
bisa membuka matanya lagi. Tubuhnya begitu nyaman 
setelah orgasme yang dia alami dan begitu ingin pergi 


ke alam tidur. 


Christian mencium kening Susan dan berpindah tempat 
di samping Susan. Menyelimuti wanita itu dan beranjak 
memakai pakaiannya lagi. Membiarkan Susan tertidur. 


Christian pergi meninggalkan kamar. 
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"Ayah, bolehkan aku pergi berburu?" gadis beraksen 
Italia itu masuk ke ruang kerja ayahnya tanpa mengetuk 
dan berjingkrak mendekati ayahnya yang sedang 


bersantai di sore hari sambil membaca buku. 


"Dimana?" sang ayah menaruh bukunya di meja dan 


menatap putrinya yang telah berumur 20 tahun. 


"Teman-temanku menemukan tempat baru. Tapi butuh 
berhari-hari untuk sampai kesana." Lina mendekati dan 


merangkul ayahnya. 


"Sudah berapa kali ayah bilang, kau harus berjauhan 


dengan senjata." 


"Ayah aku hanya menggunakan panah." 


"Tapi hanya tiga hari dan perdebatan selesai." Lina 
berdecak kesal dengan sikap ayahnya. Selalu saja 


protektif, arogan, dan keras kepala. 


K~ 
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"Christian, darimana kau dapat semua ini?" Susan 
bertanya sambil mengamati tuang tengah yang tiba-tiba 


penuh dengan perabotan yang baru. 


"Aku membelinya dan aku juga sudah melengkapi 
dapur. Mau melihat?" Christian menunjuk ke balik 


badannya. 


"Oke?" Susan masih ragu. Dia hanya tertidur beberapa 
jam dan matahari sebentar lagi tenggelam. Bagaimana 
Christian bisa menata semua perabotan ini dengan 


cepat. 


Christian bersandar di pantry dan menatap Susan yang 
melihat interior dapur yang baru saja dia perbaiki. 
Sebenarnya dia tidak sendirian mengerjakan bagian 
dapur, dengan sedikit bantuan dari orang lokal dia bisa 
membenarkan dapur dan mengecat bagian luar rumah. 
Menatap Susan yang tengah menjalankan jemarinya di 
sepanjang pantry mengingatkannya tentang bagaimana 
rasanya memiliki wanita yang bisa membuatnya 
tersenyum. Christian menyadari bahwa dia menyukai 
Susan. Dia berkata pada dirinya sendiri bahwa dia 


mungkin jatuh cinta, tetapi itu tidak akan berhasil. 
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Christian membawa Susan ke rumah ini-pulau ini-untuk 


melindungi Susan dari dirinya sendiri. 


"Ini Indah," Mata Susan menatapnya dengan binar yang 


cantik dan menenangkan. 


"Tentu." Christian mengulurkan tangannya untuk 
meraih Susan ke dalam dekapannya. Hanya beberapa 


hari yang berharga. 


"Apa kepalamu terbentur sesuatu?" Susan mendongak. 
Menyandarkan dagunya di dada Christian dan menatap 


pria itu. 


"Tidak," Christian menundukkan kepalanya dan 


mencium dahi Susan. 


"Kau terlihat berbeda." Christian melepaskan 


dekapannya dan membawa Susan ke pintu belakang. 


Susan menatap Christian sekali lagi untuk meyakinkan 
dirinya sendiri bahwa Christian adalah orang yang 
selama ini dia cari. Dia mengalihkan tatapannya ke 


sebuah pintu setengah kaca yang memperlihatkan 
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halaman belakang yang hijau namun bertebaran dengan 


daun kering dan tanaman hias yang mati. 


"Kau lihat pohon itu?" Kata Christian menunjuk 
sebuah pohon yang berkanopi lebar berada halaman 
yang sedang Susan amati. Susan menganggukkan 


kepalanya. 


"Aku akan membuat ayunan di sana, dan kau bisa 
menikmati matahari terbit atau tenggelam." Susan 
tersenyum dan menyandarkan kepalanya di dada 


Christian sekali lagi. 


"Kau tahu. Aku benar-benar berpikir kau bukan 
Christian yang ku kenal." ada nada serak dalam suara 


Susan. 


"Kau tidak mengenalku Susan." Christian mencium 
telinga Susan lalu menggigitnya. "Dan sekarang aku 


ingin berbuat nakal padamu." 
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Christian sedang membuat sentuhan terakhir pada 
ayunannya ditemani matahari yang sebentar lagi akan 
terbit. Badannya setengah telanjang penuh keringat dan 
dia merasa puas pada apa yang dia buat. Berpikir Susan 


akan menyukai ini. 


Suara nada dering dari ponselnya di dekat akar pohon 
yang mencuat membuatnya segera meraih ponsel itu 


dan menjawabnya. 


Mario 


"Xander," Kata Christian duduk di atas tanah yang 
tercampur pasir dan menaruh palunya di samping 


kakinya. 


"Segeralah kembali ke sini Christian. Perubahan jadwal. Besok 
adalah pertemuan besar dan aku akan mengenalkanmu sebagai 


penggantiku." 


Christian terdiam. Menyadari bahwa lagi-lagi dia akan 
menyimpan hatinya untuk dirinya sendiri. Dia menyesal 
pernah memasukkan dirinya sendiri dalam kegelapan 


dan sekarang tidak ada lagi yang bisa membantu 
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mengeluarkannya. Dia ingin waktu yang lebih, hanya 
untuk menyentuh Susan, melihat wanita itu tertawa, 
entah sejak kapan wanita itu begitu berharga. Semuanya 


seolah-olah terjadi begitu saja. 


"Christian apa kau mendengarku." 


"Ya. Aku mengerti." 


Christian menghubungi rekannya setelah itu dan 


menahan apapun yang siap meledak di dalam dirinya. 


"Jemput aku, besok, pukul 8." 


"Bukankah harusnya minggu depan?" suara rekannya 


dari speaker telepon. 


" 


"Perubahan rencana." kata Christian mengcertakkan 
gg 


giginya hingga dia percaya bisa memecahkan salah satu 


dari 32 gigi yang dia miliki. 


"Tapi aku punya jadwal lain." 


"Persetan Bill. Jemput aku besok pukul 8." 
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Christian menutup panggilan dan menjatuhkan 
ponselnya ke tanah bersamaan dengan air matanya yang 
telah tersegel dengan kuat selama bertahun-tahun 
keluar begitu saja. Dadanya sesak, dia berkata pada 
dirinya sendiri bahwa tidak ada gunanya menjadi seperti 


ini lagi. 


Christian berdiri dan berjalan menuju rumah. Menatap 
interior rumah yang baru saja dia selesaikan selama 
Susan tertidur menjadi omong kosong tidak berguna. 
Dia berjalan lebih cepat ke lantai kedua dan masuk ke 
dalam kamar. Menyingkap selimut yang digunakan 
Susan dan melayang di atas wanita itu dengan bibirnya 
yang melumat bibir Susan dengan seluruh 
kemarahannya. Dia melebarkan paha Susan dan 
menurunkan zipper celananya lalu memasuki Susan 
dalam satu dorongan. Tidak membiarkan Susan 
bersuara selain desahan. Menyalurkan setiap kemarahan 


pada takdir yang selalu mengkhianatinya. 


Susan telah terjaga sepenuhnya dan mendesah semakin 
keras merasakan dorongan Christian yang berbeda 
dengan sebelumnya. Dia merasakan putus asa dan 


kemarahan seolah seseorang sedang mengkhianatinya. 
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Membohonginya. Dia orgasme bersama dengan 
Christian dan dia tidak pernah merasa lebih baik 


daripada yang lain. 


Christian bangun dan mengeluarkan dirinya dari Susan. 
Bergulir di samping wanita itu dan menatap langit- 
langit begitu lama. Dia merasakan lengan Susan berada 
di pinggangnya dan sulur kemerahan yang tidak pernah 
bisa mengalihkan pandangannya tersebar di dadanya. 
Dia membutuhkan ketenangan ini. Rasa sakitnya begitu 


berbeda ketika Kate meninggalkannya. 
"Percayalah padaku, Susan. Apapun yang terjadi, jangan 
kehilangan kepercayaanmu padaku." Susan 


mengerutkan dahinya dan menatap Christian. 


"Aku percaya padamu," 


Christian POV 
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Aku beranjak dari ranjang dan memakai kembali celana 
jeansku. Aku kembali menatap Susan yang kini 
tubuhnya sudah dibalut selimut busa. Aku berjalan ke 
kamar mandi dan menutup pintunya di balik 
punggungku. Sebentar saja, aku ingin sekali berharap 
tidak perlu merasakan sakit seperti ini lagi. Terkutuklah 


para dewa yang menciptakan hati. 


Aku mengambil empat langkah dari pintu dan berlutut 
menatap ke ubin yang berada di ujung jari kakiku. 
Tanganku meraih pisau lipat di saku rahasia dalam 
celanaku dan menggunakannya untuk menghancurkan 
semen di ubin lalu mencongkelnya terbuka. Aku 
mengambil kotak hitam yang ku taruh di lantai ini 
setelah aku membeli tempat ini. Aku sengaja merusak 
pipa dan beberapa perabot di sini karena tidak ingin ada 
yang tahu tentang rahasia ini. Tapi Susan akan 
membutuhkan kamar mandi ini dan aku tidak ingin 
melihatnya melintasi ruang tengah hanya untuk berjalan 
ke kamar mandi. Ini adalah saatnya aku menggunakan 


ini. 
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Aku membuka kotak ini dengan passcode hari 
pernikahan orang tuaku dan menemukan tabung kecil 
berisi cairan biru yang akan membuat Susan 
melupakanku dan suntik yang masih tersegel. Ayah 
lindungi aku, ibu buatlah aku kuat, Kate tolonglah aku, 


Susan ... Susanku tetaplah aman. 


Aku memindahkan cairan dalam tabung itu ke dalam 
suntik dan menyimpannya di punggungku sebelum 
keluar dari kamar mandi. Susan menatapku dengan 


matanya yang bercahaya. 


"Bukankah kamar mandi itu rusak?" aku akan 
mengingat suaranya sebaik aku mengingat suara ibuku 


saat dia meregang nyawa. 


"Yeah. Aku sedang  memeriksanya untuk 


diperbaiki." tenangkan dirimu, bajingan. "Kemarilah," 


Susan beranjak dari ranjang dan berjalan ke arahku. 
Aku berharap dia tidak pernah berjalan ke arahku. Dia 
berjalan semakin dekat hingga aku bisa mencium 
aromanya. Tangannya terkepal di depan dada 


menggenggam selimut itu agar tetap di tempatnya. Aku 
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meraihnya ke dalam dekapanku dan secepat yang aku 
bisa menyuntikkan cairan di lehernya. Memejamkan 
mata dan menahan diriku sendiri untuk tidak menyesal. 
Sebagai peringatan agar aku tetap jauh darinya. Dia 
akan aman di tempat ini, aman dariku dan semua 


bajingan Mario, dia akan bahagia. 


Susan terkulai di dekapanku dan tanganku 
mendekapnya lebih erat. Lututku lemas dan aku 
berteriak mengutuk kehidupanku. Kesalahanku pernah 
menculiknya. Seharusnya aku membunuhnya tepat 
ketika dia selesai bekerja di Macy. Aku tidak ingin 
merasakan ini tetapi emosi selalu lebih menyakitkan 


daripada luka luar. 


Aku mengangkat Susan dan berjalan ke atas ranjang, 
menidurkannya. Menatap wajahnya yang terlihat damai, 
membiarkan memoriku menyimpannya lebih jelas lagi 
sebelum kembali ke kamar mandi dan membereskan 
kotakku. Mataku menangkap pantulan cahaya dari 
bawah satin merah yang pada dasarnya adalah dasar 
dari kotak ini. Aku mengeluarkan isinya dan melihat 
satu tabung lagi berisi cairan berwarna keemasan dan 


sebuah surat. 
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Kotak ini telah kumiliki sejak kecil, tetapi ayahku 
memberiku akses pada kotak ini ketika dia juga sedang 
meregang nyawa. Ini adalah hal yang baru. Aku 


membuka surat itu dan membaca isinya. 


Dear Christian 
Kami tahu kami bukanlah orang tua yang baik untukmu. Tapi 
kami melakukan apa yang menurut kami baik untukmu. 
Kami tidak pernah menyesali jalan apapun yang kau pilih. Ini 
adalah kesempatan keduamu. Jika suatu saat kau sedang 
dalam keadaan yang sangat sulit hingga menyakitimu kami 
hanya bisa membantumu dengan ini. 
Larutan ini akan memperbaiki apa yang dibuat oleh larutan 
Jang lainnya. 


Kami akan selalu ada untukmu. 


Your mom and dad 


Aku tahu. Tapi, untuk apa. Ini hanyalah omong kosong. 
Aku tidak bisa hidup seperti ini, aku tidak ingin 
menggantungkan hidupku pada orang lain. Tapi, itulah 
yang terjadi. Ini adalah keputusanku dan aku tidak akan 
mengubahnya ataupun menyesalinya. Susan akan baik- 


baik saja dan begitu juga aku. 
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Fine my ass. 


EBOOK EXCLUSIVE 
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Chapter 7 : When He Get In The Point of No Return 


(Christian POV] 


Aku menghentikan Aston Martin ku di depan mansion 
tua yang selamanya akan membuat hidupku berubah 
dari buruk menjadi neraka. Consigliere Mario yang 
usianya hampir sama dengan bosnya-Dario-dia 
membawa salah satu begundal Mario yang dia ketahui 
adalah petarung terbaik di kelompok ini-Frank-keluar 


dari mansion dan menggiringku ke dalamnya. 


Welcome to the next level of your life 


Aku ingin pergi dari sini tetapi aku ingin tetap melihat 
Susan walaupun hanya sebatas informasi saja. Oh ya, 
aku telah menyuruh orang tua Grace untuk mengawasi 
Susan di sana. Susan dilindungi oleh Samudra Atlantik 
dan seharusnya aku tidak perlu mengkhawatirkan akan 
ada begundal Mario yang akan mengejarnya. Susan 


aman dariku dan musuhku. 
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Kami memasuki mansion lebih dalam dan akhirnya 
berhenti di ruangan paling ujung. Beberapa orang telah 
hadir dan mereka semua tampak dingin dan berbahaya, 
setidaknya Mario tidak bohong soal saudara dan 
paman-pamannya yang begitu ingin menjadi pemimpin 
kelompok ini. Mereka semua duduk mengitari meja 
oval yang dipelir bergaya klasik. Mario yang semula 
duduk di bangku paling ujung berdiri dan berjalan ke 


arah ku. 


Jika saja aku mempunyai pilihan aku akan berbalik dan 
mengambil pistol yang ada di pinggang Dario dan mulai 
menembak semua orang lalu kembali ke Tristan dan 
melihat Susan. Itu adalah rencana yang bagus. Tetapi 
aku memilih untuk tidak melakukannya karena aku tahu 


itu hanya akan memperberat hidupku. 


"Selamat datang, nak." Mario memeluk sambil 


menepuk punggungku. 


"Kemarilah," Mario menggiringku ke tengah ruangan 


yang berisi pria tua dan aroma alkohol serta rokok. 
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"Tuan-tuan perkenalkan, orang yang paling ku percaya 
setelah Dario, yang sudah kuanggap seperti Putra yang 


" 


tidak pernah kumiliki. Christian," Mario merangkul 
bahuku dan tersenyum ala pria tua sombong dalam 


masa pensiunnya. 


"Bukankah namanya terlalu suci untuk kelompok kita," 
seorang pria berbadan kurus yang duduk di seberang 
kursi Mario menyeletuk sambil meminum wine yang 
gelasnya tidak pernah lepas dari tangannya saat aku 


memasuki ruangan ini. 


"Kau tahu Mario kita tidak memasukkan orang luar ke 
dalam kelompok kita." tak jauh dariku dan aku bisa 
melemparkan pisau yang ada balik celanaku seorang 
pria lagi yang mungkin paling muda di antara yang lain 


berbicara. Lalu kebanyakan orang mulai menyusul. 


"Dia terlalu muda dan sudah pasti sangat ambisius." 


"Lebih baik kau serahkan kelompok ini padaku Mario." 


"Hei nak, lebih baik kau pulang dan kembali ke 


pangkuan mamamu." 
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"Tutup mulut kalian!" Mario berteriak tepat di 


sampingku setelah banyak ocehan yang keluar. 


"Kelompok ini adalah milikku dan aku tidak akan 
pernah menyerahkannya pada kalian, keputusanku 
adalah mutlak di sini." ucapan Mario membuat semua 


orang bungkam. 


"Hingga kau tidak memiliki seorang putra Mario, 


keadaan berubah." pria kurus itu berbicara. 


"Persetan Rizzo, aku tidak peduli dengan omong 
kosongmu. Christian adalah pemimpin kalian saat ini 
dan itu adalah mutlak." Rizzo berdiri dan menatap 


tajam padaku kemudian Mario. 


"Aku tidak akan menuruti keinginanmu lagi, nak. Kau 
sendiri yang bilang bahwa tidak akan akan orang luar 
dalam kelompok kita dan sekarang kau melanggarnya." 
Rizzo menarik napasnya dalam dan berbicara lewat 
giginya yang terkatup. "Ini kesalahan mu karena 
menikahi adikmu sendiri dan kau tidak bisa melarikan 


diri." 
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Aku seperti mendengar petir bergemuruh di telingaku. 
Ini adalah sesuatu yang tidak kuduga. Mario benar- 
benar melakukannya atau ini hanya luapan emosi 
seseorang. Aku memilih diam karena aku akan 
bersyukur jika aku langsung di bunuh mati daripada 
harus menjadi bagian dari mimpi buruk yang tidak 


pernah ingin kujadikan kenyataan. 


"Jangan bicara apapun tentang istriku." Mario menarik 
pistol yang ada di balik punggungnya dan aku bisa 
melihat peluru keluar dari lubangnya dan melubangi 
kepala Rizzo dan bersarang di pintu yang menjadi 


tempatku masuk. 


"Apakah ada yang ingin membicarakan istriku lagi?" 
sekarang aku tahu darimana Mario mendapatkan semua 
penghormatan dan kesetiaan dari kelompoknya. Well, 


pria di sampingku ini sangat mudah tersinggung. 


"Mulai hari ini dan seterusnya kalian akan setia dan 
menghormati Christian sebagai Capo de Capi kelompok 
ini. Sementara aku akan pergi dan mungkin segera 


bertemu dengan istriku." Mario menatap Dario. "Hanya 
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Dario yang kupercaya dan aku akan memberimu sedikit 


pengetahuan, 


"Kau harus memiliki Consigliere yang bisa menjaga 
kesetiaannya padamu. Aku tidak bisa 
merekomendasikan Dario padamu karena ini 
tergantung padamu, walaupun Dario adalah 
penasehatku yang paling cerdas. Kau tidak boleh 
lengah, nak. Kau tidak bisa mengambil napas dengan 


tenang." 


"Aku mengerti," 


"Selain itu, anak Dario, dia seumur denganmu dan sama 
cerdasnya dengan Dario. Dia akan 
menjadi Consligiere mu. Bagaimana menurutmu?" Mario 
menatap Dario yang sedang ikut membereskan mayat 


Rizzo. 


"Kurasa itu gagasan yang bagus. Aku sendiri tidak 
sanggup merawat anak nakal itu lagi," Dario 
mengeluarkan senyumannya dan aku merasakan kakiku 


bergetar. 
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"Christian, sekarang kau akan mengambil Omerta mu." 


“Capo de Capi : pemimpin tertinggi dalam kelompok mafia. 
Artinya pemimpin dari pemimpin. (Klo gk salah. Searchingan 


lama soalnya. Agak samar) 


“Consigliere : Artinya konselir atau penasehat Capo de Capi. 


“Omerta : sumpah yang di ambil oleh anggota mafia untuk 
menjaga kerahasiaan dan juga merupakan sumpah kesetiaan. 
Jika seseorang melanggar omerta maka hukumannya adalah 


kematian. 


3 hari kemudian 


"Hei, perkenalkan. Nicholas Verdi, setidaknya aku tidak 
menasehati orang tua." pria yang berpostur hampir 
sama denganku itu sangat menyebalkan di dengar dari 
cara bicaranya. Victor mungkin akan seimbang 


dengannya. 
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"Kau tahu dari dulu aku selalu memikirkan ini, kita bisa 
mencari artefak atau barang antik kuno yang bisa kita 
jual di pasar gelap. Terdengar bagus bukan?" aku 
menggelengkan kepalaku sambil menaruh dahiku di 
telapak tanganku. Pantatku terasa terbakar di kursi kulit 
berwarna hitam yang sedang menjadi tempat dudukku 


dari enam jam yang lalu. 


"Aku sedang tidak ingin membahas pelebaran bisnis 
Mr. Verdi." kataku sambil menatap mata Nicholas yang 


berwarna seperti madu. 


"Nick saja." aku menghembuskan napasku saat melihat 
Nicholas mengeluarkan cetak biru dari kantung 
celananya dan memunculkan serangkaian layar 
hologram yang berisi grafik dan peta. "Kau 
adalah Capo dan aku ingin mengutarakan isi kepalaku 


saja." 


Nicholas membicarakan tentang rencananya tentang 
menjarah barang antik yang tidak dilindungi. Dia 
bersama teman arkeolognya sudah menemukan tempat 


pastinya dan tinggal mengambilnya. Sialnya, aku benci 
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barang kuno dan aku sangat tidak tertarik dengan 


apapun yang ada di dunia ini. Aku merindukan Susan. 


"Kita tidak harus menjualnya di pasar gelap. Kita akan 
mengadakan pelelangan dan mengundang semua orang 
yang tertarik." aku memijat keningku perlahan dan 
menghentikan omongan Nicholas. Pria ini membuat 


kepalaku pecah. 


"Nick, kupikir aku harus berbaring sebentar sebelum 
kepalaku meledak. Selamat tinggal." aku keluar dari 
ruang kerja Mario, yang sedang kuubah tatanannya. 


Aku tidak menyukai ruang kerja yang kuno dan gelap. 


Untuk kesekian kalinya aku berusaha untuk melakukan 
apa yang harus kulakukan, aku tersiksa. Aku harus 
melihat Susan dan memastikan dia baik-baik saja. Oh 


Tuhan, aku sangat merindukannya. 


Aku mulai berlari keluar dari mansion dan memasuki 
Aston Martin ku. Aku menghubungkan teleponku ke 
Bill. 


"Jangan bilang kau ingin ke Tristan lagi." 
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"Ya, dan aku harus kesana." 


"Apa kau gila, aku baru saja berbaring." terdengar suara 
decakan dan gesekan kain yang menandakan bahwa Bill 


baru saja bangun dari ranjangnya. "Dua puluh menit 


Susan POV 


Aku menatap ke sekelilingku dan merasa aneh. Ini 
bukan seperti kamar tapi aku juga tidak ingat kamarku 
seperti apa. Seseorang mengetuk pintu dan aku segera 
turun dari ranjang dan membukanya. Seorang gadis 
berambut pirang gelap tersenyum ke arahku dan 


mengulurkan tangannya. 


"Aku Grace. Ibu menyuruhku memasak untukmu Mrs. 
Wilson." 


"Siapa Mrs. Wilson?" 
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Grace tampak mengernyitkan dahinya. "Anda Mrs. 
Wilson, tadi ibu diberitahu Mr. Wilson untuk 


menjagamu selama di sini." 


"Tapi aku belum menikah. Siapa Mr. Wilson? Dan 


dimana aku ini?" 


"Jangan mengada-ada Mrs. Wilson. Kau mungkin 
hanya terlalu lelah saja." Grace memegang tanganku 
dan menarikku untuk menuruni tangga. Yang terakhir 
kali kuingat adalah aku sedang makan malam bersama 


seseorang lalu kenapa aku bisa sampai di sini. 
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Chapter 8 : When She Find Herself Confused 


Grace memasakkanku sepiring lobster dengan saus 
yang sangat enak. Ketika aku bertanya apa resepnya 
Grace tidak memberitahuku. Sesekali aku memijat 
kepalaku saat pusing mendera, bagaimana aku ada di 


sini adalah pertanyaan besar. 


Oh Tuhan, yang aku ingat adalah aku sedang makan 
malam dengan seseorang. Aku tidak tahu pasti siapa 
dia. Lalu kenapa aku bisa berakhir di sini. Grace berkata 


padaku jika dia akan pergi untuk menjaga tokonya. 


"Bolehkah aku ikut?" tanyaku pada Grace yang sedang 


menaruh semua alat masak pada tempatnya semula. 


"Oh, kurasa boleh." Grace tersenyum namun tidak 
selebar saat pertama kali dia mengetuk pintu kamar. 
Mungkin dia sedang memikirkan sesuatu. Entahlah 


yang penting aku bisa menghirup udara luar. 
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Grace menungguku hingga aku menyelesaikan mandi 
dan berganti baju setelah itu kami berjalan ke sebuah 
toko sayur dan buah-buahan dengan gantungan nama 
yang terukir dari kayu yang bertuliskan Frugie 
Grocery. Aku menaikkan alisku dan menatap Grace yang 
berada di depanku dan sedang mengambil satu buah 
apel dari rak buah yang berada di depan toko dan 


memakannya. 


"Grace ibu harus bilang berapa kali padamu, jika kau 
ingin buah pergilah ke rumah, aku sudah 
menyisihkannya untuk kita." Grace terlihat senang dan 
mengerling pada wanita yang memiliki warna rambut 


yang sama dengan Grace. 


"Ini untuk dijual, Grace. Percuma saja ibu selalu 
menyisihkannya untuk kita tapi kau tetap mengambil 
buah di sini." wanita itu mengacak-acak rambut Grace 


sambil tertawa sebelum terdiam saat menatapku. 


"Mrs. Wilson? Apa yang kau lakukan disini?" ini 
dia. Entah kenapa aku merasa seolah hidupku telah 
tertukar dengan hidup orang lain. Kenapa orang-orang 


ini suka sekali menyebutku dengan Mrs. Wilson. 
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"Ehmm, sepertinya aku tersesat. Aku bingung sekali 
kenapa aku bisa berada di sini." kataku sambil 


menggaruk kepalaku. "Tempat apa ini?" 


"Kau berada di pulau Edinburgh of the seven sea Mrs. 
Wilson." aku  menganggukan kepalaku dan 
mengasumsikan hidupku memang telah tertukar 


dengan seseorang yang disebut Mrs. Wilson ini. 


"Oh ya, perkenalkan aku Catrice." ibu Grace 
mengulukan tangannya dan aku menjabat tangannya. 


Ya ampun sebenarnya apa ini. 


"Ibu bukankah ayah akan pulang hari ini?" Grace 
membuang sisa apelnya ke tempat sampah kecil di 
samping toko dan dia merangkulku. "Mrs. Wilson akan 


menemaniku menjaga toko." 


Catrice menatapku dan Grace bergantian. Ya ampun 
pasti wajahku aneh sekali. Lalu dia tersenyum. "Baiklah, 
ibu akan ke dermaga dan menunggu kapal ayahmu 
datang. Semoga kau betah dengan anak nakal ini Mrs. 
Wilson." 
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Aku hanya tersenyum menanggapi sementara Grace 
merenggut sambil mengusir ibunya. Catrice tertawa 
sambil berjalan menjauh dari toko. Seperti yang dia 
bilang, dia akan pergi ke dermaga. Aku hanya 
menggelengkan kepalaku sebelum membantu Grace 


menata kembali buah-buahan yang ada di depan toko. 


Hari hampir berakhir setelah aku selesai menimbang 
apel untuk seorang wanita tua yang ingin membuat pie 
apel untuk cucunya. Sedangkan Grace menurunkan 
buah-buahan yang bergelantungan di atas. Aku segera 
membereskan beberapa sayuran yang tersisa di depan 
lalu menaruhnya ke dalam keranjang rotan yang ada di 
samping kakiku. Angin bertiup semakin kencang dan 


membuat kulitku merinding. 


Setelah menyelesaikan semua pekerjaanku, Grace 
mengajakku makan malam di rumahnya. Aku hanya 
menganggukan kepalaku menunggu Grace 


menyelesaikan menutup pintu tokonya. 
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Kami berjalan menuju sebuah rumah yang ternyata 
tidak terlalu jauh dari toko. Rumah sederhana yang 
mungkin akan menyenangkan. Tuhan, aku tidak tahu 
kenapa aku bisa berada di sini dan sebenarnya aku ingin 
kembali. Tidur kembali dan berharap ini hanya mimpi. 
Oke, sepertinya aku harus menghentikan ini. Walaupun 
rasanya pasti tidak mengenakkan tetapi aku ingin 


bangun. 


"Grace, kurasa aku tidak ingin makan apapun. Aku 
akan pulang saja." aku mengulurkan keranjang rotanku 


pada Grace dan segera berjalan menjauh. 


"Terima Kasih untuk hari ini." aku berbalik dan 
berjalan cepat menuju rumah yang aku tempati. Sedikit 


ketakutan. 


Setelah berhasil mengenyangkan perutku aku pergi ke 
mengelilingi rumah dan menemukan satu set home 
theater yang terasa nyaman dengan sofa yang bisa 
dipastikan hangat dan empuk, karpet merah yang halus 


dan berbagai hiburan yang bermacam-macam. Namun 
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mataku lebih terpaku ke televisi dan akhirnya aku 
memutuskan untuk duduk di sofa dan menyalakan 
televisi. Aku menyalakan acara gosip dan melihat 


1dolaku sedang diberitakan. 


Ah, apa kabar apartemenku. Aku memutuskan untuk 
berbaring sambil memikirkan bagaimana cara keluar 


dari tempat ini. 


K~ 


Aku terbangun mendengar suara langkah kaki di luar 
pintu kamar. Aku berusaha tidak panik dan itu susah, 
kemudian beranjak ke arah closet dengan mengendap- 
endap, mencari-cari benda yang keras, nah, aku 
mengambil tingkat baseball yang ada di paling ujung 
dan kembali ke atas ranjang, berjingkat, sedikit berlari, 
gagal untuk tenang, dan panik setengah mati. Aku 
merebahkan diriku di kasur dan menyelimuti diriku 


dengan selimut sambil mendekap erat tongkatku. 


Aku mendengar derit pintu yang perlahan terbuka dan 
pikiranku telah sampai ke imajinasi dimana organku di 


simpan di botol kaca dan di distribusikan ke berbagai 
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rumah sakit, sedangkan tubuhku akan berada di 
kedalaman laut. Tanganku berubah dingin dan aku 
memaksa untuk tidak bernapas karena pasti akan 
ketahuan kalau aku tidak tidur. Ya Tuhan. Ini mimpi 


paling buruk dari mimpi buruk ku yang lain. 


Aku merasakan sentuhan ringan di pinggulku dari balik 
selimut. Tarik, buang, pejamkan mata, dan berdoa. Ya 
Ampun, kurasa aku sedang dihukum karena jarang 
pergi ke gereja. Lalu, sentuhan itu tidak terasa lagi dan 
aku mendengar pintu kembali tertutup. Sebagian diriku 
merasa lega, tapi aku memberanikan diriku keluar dari 
gulungan selimut dan melihat apa ada bayangan di 
bawahnya. Tidak ada. 


Aku membawa tongkatku tetap dekat denganku 
sebelum perlahan berjalan dan membuka pintu. 
Berjalan ke arah tangga namun sebelum itu aku sedikit 
mengintip. Aku melihat bayangan orang berjalan ke 
arah pintu depan dan tidak lama kemudian suara pintu 


tertutup terdengar. Iniruder. 


Mataku melihat ke sekeliling dan tidak merasa ada 
kekurangan apapun. Walaupun ini bukan rumahku aku 
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tetap akan menjaga yang di dalam tetap di dalam. 
Mungkin saja pemiliknya akan kembali. 


Aku berlari turun menuju dapur dan meneguk air 
mineral dari dalam lemari pendingin dengan rakus. Ini 
super gila. Aku harus benar-benar bisa keluar dari 
tempat ini. Apapun caranya. Saat pagi tiba aku akan 


mencari tahu. 


Susan's end of Point of View 


Christian Point of View 


Setelah merasakan nyeri dan pegal di punggungku 
memudar saat aku berbaring aku menghela napas 
panjang dan menutup mata. Aku tidak pernah mengira 
Susan akan memberikan aku efek yang besar seperti ini. 


Aku tersenyum mengingat bagaimana takutnya di saat 
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berada di bawah selimut. Sangat mudah untuk 
mengetahuinya. Selimut Susan sedikit bergetar. 
Mungkin jika aku tidak menyentuhnya aku tidak akan 


tahu tapi, yah, Susanku ketakutan. 


Perasaan menyesal makin lama menumpuk di otakku. 
Seharusnya aku tetap  mempertahankannya di 


sampingku. Sekali lagi aku menghela napas. 


"Hei, apa yang terjadi?" Bill muncul, masuk ke kamarku 
dengan sebatang rokok terselip di antara bibirnya dan 
botol whiski di tangannya. Pria itu lebih muda dariku 
dan sangat berandal. Dulu dia adalah pilot tempur 
untuk Amerika namun dari diberhentikan karena 
mengabaikan perintah dan memilih berkencan dengan 


model victoria secret di pesawat. 


"Keluar sebelum aku melubangi kepalamu." 


"Hei, Crist. Jika aku tebak kau ini sedang memikirkan 
seorang wanita dan saranku lebih baik kau dekati dia, 
setubuhi dia, lalu beri beberapa dolar dan dia akan 


pergi, lalu kau akan bebas dari sengsara." aku berdecak 
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dan melempar bantal yang ada di bawah kepala ke 


arahnya. 


"Kau tidak tahu masalahnya, jadi lebih baik kau diam." 


"Baiklah, kalau begitu aku akan ada di luar membuat api 
unggun. Jika kau ingin mabuk aku akan menyisihkan 
satu botol lain untukmu." Bill keluar dari kamar dan 


aku memiringkan tubuhku menghadap ke jendela. 


Aku merindukan suaranya. Entah saat dia berbicara 
padaku atau berteriak di bawahku. Terkutuklah Mario. 
Aku merasakan celanaku mulai sesak, dan bertambah 


sesak. Persetan. Persetan. Persetan. 


Aku bahkan bisa merasakan orgasmenya di lidahku. 
Sial. Aku memutuskan berajak dari ranjang dan pergi 
keluar menemui Bill. Yah, aku butuh alkohol. Alkohol 
yang sangat banyak. 


"Selamat pagi Mr. Wilson." 
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"Pagi Catrice." 


"Dimana Mrs. Wilson?" aku menghela napas dan 
mengamati sepatuku. Dermaga tiba-tiba terasa lebih 


dingin. 


"Aku dan dia, ada semacam kesalah pahaman." Catrice 
menganggukkan kepalanya sambil membantu Kevin, 
suaminya, membenahi kapal untuk pelayaran 


berikutnya. 


"Mr. Wilson, jika kau punya masalah dengan istrimu 
lebih baik segera diselesaikan. Karena tidak ada hal 
yang lebih baik daripada berada di dekat orang yang 


kita cintai." 


Aku hanya menganggukan kepalaku dan melihat Bill 
masih belum sadar sepenuhnya. Matahari hampir terbit 
sepenuhnya dan aku tidak bisa berada di sini lebih lama 
lagi. Aku ingin berlari ke rumah dan membawa Susan 
ke atas ranjang dan membuatnya berteriak sepanjang 
hari. Sambil menunggu Bill sadar aku pergi ke arah 
bukit dan melihat-lihat pemandangan. Tentu saja aku 


melewati rumahku. 
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Semakin dekat saja. Sudah tak terhitung lagi berapa 
banyak aku mengumpat karena aku begitu merindukan 
Susan ku. Aku berhenti berjalan dan menatap tumahku. 
Susanku berada di dalam sana. Mungkin masih tidur 
atau sedang memasak. Aku tidak tahu. Yang aku 


inginkan adalah memeluknya sejenak. 


Aku akan melanjutkan langkahku saat Susan keluar dan 
terkejut melihatku. "Siapa kau? Apa yang kau lakukan di 


sini?" 


Suaranya. Oh Tuhan. "Hanya lewat," aku mengangkat 
bahuku dan kemudian berjalan menjauhi Susan. 
Memilih kembali ke dermaga dan mengguyur Bill 


dengan air es. 


"Hei! Tunggu," Tidak Susan. 


Aku mempercepat langkah kakiku dan jemariku sudah 
menggenggam erat pistol yang ada di saku mantel 
hangatku. Susan menarik lenganku, memaksaku untuk 
berhenti dan dia menatapku dengan matanya. Mata 


yang selalu kuingat setiap malam. 
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"Apa kau bisa membantuku untuk keluar dari sini?" aku 


menggelengkan kepalaku. 


"Tidak," 


"Kumohon setidaknya beritahu aku caranya keluar dari 
tempat ini." Susanku memohon. Aku merasakan 
dorongan yang kuat untuk benar-benar membawanya 
ke dalam rumah dan mengajaknya bercinta sepanjang 


hari. 


"Berenanglah," aku berbalik dan berjalan lagi. Namun 
aku mengenal Susan dengan baik. Dibalik semua 
keseksiannya aku tahu dia adalah wanita paling keras 


kepala yang aku cintai. Benarkah? 


Saat Susan menarik tangan kiriku yang berada di dalam 
saku mantelku, aku mengeluarkan tanganku beserta 
pistol yang aku genggam dan menodongkannya tepat di 
depan dahinya. 


"Pergi atau aku akan membuat lubang di 


kepalamu." maafkan aku sayang. 
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Ah, mata itu ketakutan. Susan takut padaku. Itu adalah 
hal yang seharusnya. Larilah sayang dan kau akan tetap 
aman. Aku menatapnya berlari memasuki rumah dan 


perlahan aku menurunkan pistolku. 


Aku berusaha menyakinkan diriku bahwa ini yang 
terbaik. Dengan itu aku bisa kembali ke dermaga dan 
menyuruh Bill yang sudah setengah sadar menyiapkan 


helikopternya secepat mungkin. 


Aku memasang penutup telingaku saat Bill mulai 
menyalakan mesinnya. Ini hampir siang dan cuaca 
sedang bagus. Aku sudah menghubungi Nicholas untuk 
bersiap-siap dengan rencananya. Ini adalah hidup yang 


harus aku jalani. 


Aku menatap lurus ke depan hingga sebuah batu 
melesat tepat di depan mataku. Seketika itu juga Bill 
mengurungkan niatnya menarik tuas dan aku langsung 


mencari si pelempar batu itu. 
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Bill mematikan mesinnya dan menghampiri seorang 
wanita berambut merah yang sayangnya adalah wanita 
yang aku cintai. Apa dia tidak jera. Seharusnya aku tidak 


sebodoh ini. 


Karena tidak ada hal yang lebih baik daripada berada di dekat 


orang yang Kita cintai. 


Perkataan Catrice tiba-tiba muncul begitu saja di 
otakku. Aku akui wanita itu benar. Aku melepas 
penutup telingaku dan berjalan mendekati Bill yang 
sudah bertengkar dengan wanitaku. Yeah, setidaknya 
Bill tahu apa yang sedang terjadi padaku dan Susan. 
Terimakasih pada Bill yang sudah membuatku seperti 


pria paling menjijikkan malam tadi. 


"Sudahlah Bill," aku menatap Susan dan sedikit 
bersyukur dermaga sedang sepi. 


"Nona, aku ingin kau tidak menggangguku. Lebih baik 
kau kembali ke rumahmu." kataku menatap Susan 


dengan datar. 
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Aku mengerti ekspresi itu. Susan marah. Marah besar. 
Dia mendekatiku dan memukulku berulang kali. Aku 
hanya diam dan memegang pinggangnya berusaha 


untuk menjaganya agar tidak terjatuh. 


"Kau. Apa yang kau lakukan padaku? Kenapa kau pergi 
Christian?" aku tertegun. Ini tidak mungkin 
terjadi. Fuck. 


Aku menghentikan Susan dan menatap matanya. Apa 
aku melakukan kesalahan? Kenapa obatnya tidak 


bekerja lagi. 
"Sue," 
"Jangan Christian. Jangan." 


Airmata luruh dari pelupuk matanya. Aku tetap 
berusaha untuk tidak terpengaruh. Aku harus tahu apa 
yang terjadi. Ini tidak mungkin. Aku menatap Bill dan 
menyuruhnya untuk enyah dariku. 


"Bagaimana bisa?" aku bergumam dan masih mencoba 
merangkai ingatanku lagi. Aku sudah mencocokkan 
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dosisnya dan aku tahu cairan itu tidak pernah gagal. 


Bagaimana bisa Susan mengingatku? 


"Kau sudah berjanji padaku untuk membawaku 


bersamamu. Lalu kenapa kau pergi Christ?" aku 


mengulurkan tanganku menghapus airmatanya. Ah, 


Susan selalu berhasil meluluhkanku. 


"Sssttt," 


Aku memeluknya. Menenangkannya. 


kehangatannya. Kami saling menatap. 


bisa?" 


"Christian," 


"Ya," 


"Aku mencintaimu." 


"Aku juga," 


Merasakan 


"Bagaimana 


Mungkin aku bisa mencari tahu nanti. Sekarang apa 


yang harus aku lakukan. Resiko yang harus aku 
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tanggung adalah membiarkan Susan tetap di sini tapi 
dia akan memarahiku dan sudah pasti akan 
memojokkanku. Resiko kedua jika aku membawanya ke 
Amerika, cepat atau lambat mereka akan mengetahui 


kalau Susan adalah kelemahanku. 


"Aku ingin bersamamu Christ." 


Aku akhirnya menganggukkan kepalaku. Sebuah 
rencana sudah tersusun rapi di kepalaku. Mungkin 
dengan ini aku bisa membuka jalan hidupku yang baru 
dimana aku akan membawa Susan tetap berada di 
sampingku. Sambil membawa Susan ke dalam 
dekapanku, tanganku meraih ponsel yang ada di saku 


mantel yang menelepon sahabatku. 


"Lloyd," 


"Ini aku, Christian. Aku memerlukan sedikit bantuan." 


"Okay, sebutkan." 
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"Asetmu. Rumah tidak perlu terlalu besar, agak 
terpencil, dan hanya beberapa orang saja yang bisa 
masuk." 


aru saja membicarakan rumah orang tuaku. 
"Kau baru saia memb £ h orang tuaku." 


"Hanya beberapa minggu. Biarkan seseorang tinggal di 


sana sampai aku menjemputnya lagi." 


"Jika laki-laki aku tidak menerimanya." 


"Tidak. Dia kekasihku." 


"Baiklah, tapi pastikan kekasihmu itu menyukai anak kecil 
dan tidak pemarah." 


"Dia menyukai anak kecil tapi sedikit pemarah." 


"Aku tidak mau tahu, kalau aku mendengar Crystal 


menangis, aku akan mengambil kembali mansionmu itu." 


Aku mematikan sambungan telepon ku dengan Dave. 


Kemudian menatap Susan. "Aku akan melindungimu," 
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Chapter 9 : When Everything is Done (Susan POV] 


"Aku pergi dulu." aku hanya bisa menganggukkan 
kepalaku saat Christian berjalan mendekatiku dan 


mencium keningku. 


"Dave, jaga dia untukku." pria bermata hijau di 
sampingku hanya menganggukan kepalanya. 


"Tidak usah kau beri tahu." 


Christian mulai melangkah mundur dan mengulas 
senyumnya padaku. Aku membalasnya dengan 


senyumku dan berharap Christian akan baik-baik saja. 


Saat mobilnya sudah menderu dan melesat jauh aku 
menatap kakiku dan mengingat percakapan kami 


setelah turun dari helikopter. 


"Susan aku. Aku minta maaf. Hanya ini yang bisa 


kulakukan untuk membuatmu aman." 
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"Kau sengaja menghapus memoriku dan meninggalkanku." 


"Aku terdesak." 


"Hell yeah." 


"Baiklah. Baiklah. Okay.” Christian menghela nafasnya. 
"Kau tahu dulu aku menculikmu karena ayahmu mencurangi 
sekelompok mafia dan ketua mafia itu memintaku untuk 
menggantikannya. Aku tidak bisa melakukan apa-apa selain 


menerimanya. 


Banyak para anggota yang tidak menyukaiku karena aku 
adalah orang asing di kelompok itu. Mereka akan melakukan 
apapun agar aku jatuh dan jika mereka tahu aku menjalin 
hubungan denganmu, bukan membunuhmu seperti perintah 
mereka, kau akan mengalami hal yang lebih buruk. Dan aku 


tidak mau itu terjadi. Kumohon Susan aku minta maaf." 


"Hei, kau mau masuk atau berkemah di situ?" pria yang 
dipanggil Dave oleh Christian menyadarkanku dari 


lamunan dan aku mengikuti pria itu masuk ke rumah. 
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Bukan. Ini adalah mansion dengan arsitektur modern. 
Dengan cat dominan putih dan entah ada berapa lantai 
di sana. Terletak di tengah pepohonan bukit. Aku bisa 


melihat pemandangan kota dari pintu depan. 


Dave membuka pintu dan berteriak. "Daddy's home." 


Suara langkah kaki yang kuyakin tidak hanya satu orang 
keluar dari suatu ruangan dan berlari ke arah Dave. Oh, 
pria-pria kecil yang tampan. Aku taksir mereka sekitar 5 


tahun. 

"Dad ingin memperkenalkan kalian dengan seseorang. 
Katakan 'hallo' pada Susan." Kata Dave setelah 
memeluk, menggendong, dan mencium anak-anaknya. 


"Hallo," kata mereka dengan suara yang lucu. 


Aku tersenyum pada dua pria kecil itu dan mengusap 


rambut mereka. "Hai," 


"Yang berambut agak pirang itu Ethan dan bocah 
hiperaktif itu Evan." 
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Aku hanya mengangguk dan mengikuti Dave yang 
mulai berjalan mendekati tangga dan menaikinya. Aku 
sangat menyukai interiornya. Begitu modern dan klasik 


secara bersamaan. 


Saat kami sampai di ujung tangga seorang wanita berlari 
dan menubruk Dave. Lalu memeluknya. Aku tidak bisa 
melihat wajahnya dengan jelas karena berada di pangkal 
leher Dave. Aku yakin wanita ini adalah istrinya. Andai 
saja aku dan Christian juga seperti mereka. Mereka 
berciuman sebentar sebelum saling melepaskan diri dan 


Dave memperkenalkanku pada istrinya. 


"Chrystal, dia Susan." aku sudah bisa melihat dengan 
jelas wajahnya dan yang hanya bisa kukatakan 
adalah wow. Dia tidak hanya memiliki wajah seorang 
Dewi tapi juga tubuh yang indah. Lalu matanya, sialan, 
aku juga menginginkan tatapan itu. Biru yang 


menenangkan. 


"Chrystal kau mendengarku kan?" kata Dave sambil 


mengecup pipi istrinya. 
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"Hai, aku Susan." kataku sambil mengulurkan tangan 


tapi Chrystal masih bergeming. 


"Dave, kau selingkuh." aku menjatuhkan tanganku dan 


aku merasa daguku telah mencium lantai. 


"Sayang, Susan itu sedang butuh tempat tinggal sampai 
dia di jemput kekasihnya." Dave merengkuh pinggang 
dan mencium bibir Chrystal. "Aku hanya mencintaimu, 


Chrystal." 


Aku mulai merasakan sesuatu yang aneh pada Chrystal. 
Dia sama sekali tidak merespon Dave dan menatapku 


dengan tatapan kosong. Apa ini? 


"Kamarmu tepat di sana." Dave menunjuk pintu ke tiga 
dari tangga. Aku menganggukkan kepalaku dan 
membiarkan kedua pasangan itu menyelesaikan 


masalahnya. 


Wangi rempah-rempah menguar dan memasuki 
hidungku ketika aku membuka pintu kamar. Ini pasti 
sudah lama tidak di tempati. Terserah saja. Aku 


langsung menaruh koperku di closet dan melangkah ke 
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ranjang yang terlihat menggoda untuk ditiduri. Sembari 


rebahan aku mengingat lagi apa yang terjadi padaku. 


Aku berlari memasuki rumah dan mengunci pintu. Adrenalin 
mengalir deras di pembuluh darahku saat mengingat pistol tepat 
berada di dahiku dan siap melubangi kepalaku kapan saja. 
Aku pergi ke dapur dan mengambil air putih. Pria itu benar- 
benar gila, aku hanya memintanya untuk membawaku pergi. 
Ya dia gila tapi tampan. Tuhan, dia benar-benar tampan. Oke 
Susan, berpikir yang lain. 


Aku mengamati ayunan kayu yang ada di halaman belakang 
melalui jendela yang ada di dapur dan memikirkan metode 
pelarian diri dari pulau yang terisolasi. Sial, aku harus bisa 
menyakinkan suami Catrice untuk membawaku ketika 


kapalnya akan berlayar lagi. Hanya itu. Yeah. 


Tiba-tiba perutku terasa mual. Oh aku benci muntah. Aku 
berlari ke kamar mandi yang ada di samping dapur dan 


memuntahkan apapun yang membuat perutku mual. 


Ah, kau rupanya lebih senang jika aku 
menyetubuhimu di sini hingga kau pasrah dan 
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tidak mempunyai pilihan lain selain 


menandatangani surat itu 


Baiklah jika kau tidak mau memberitahu. Jika 


kutebak ukuran bramu 36 dan celana dalammu ... 


Sekali Iagi, memohonlah. VieSue 


Aku tidak suka gerakan impulsifmu. Sekarang 


masukkan ke dalam mulutmu 


Aku mengerjapkan mataku dan menyiram muntahanku di 
toilet. Lalu, aku berjalan menuju wastafel dan mencuci 
wajahku. Bayangan seorang pria berkabut di otakku. Aku 
menarik napas dan mengerjapkan mataku lagi. Bayangan itu 
semakin jelas, pria itu menyentuhku. Membisikkan namaku di 
telingaku. Begitu seksi. Aku menggelengkan kepalaku dan 
mengerjapkan mata lagi. Mata biru tua yang perlahan menjadi 
gelap, tangannya membelai tubuhku. Bayangan wajah pria itu 
berselingan dengan bayanganku di cermin. Pria itu yang 


menodongkan senjatanya beberapa menit yang lalu. 


Christian 


360 
EBOOK EXCLUSIVE 


Aku kehilangan kekuatan di kedua kakiku. Aku terjatuh di 
lantai kamar mandi yang dingin saat kilasan-kilasan itu 
muncul di otakku. Apa yang sedang terjadi? Bagaimana aku 
bisa melupakan Christian? Aku kembali berdiri dan berlari 


keluar. Kenapa dia membuangku? 


Aku menghela napas dalam-dalam dan berdiri dari 
ranjang. Keluar dari kamar dan turun ke bawah. Aku 
melangkah ke arah kolam renang yang aku lihat saat 
pertama kali tiba di rumah. Aku duduk di tepian kolam 
dan mencelupkan kakiku. Sepatuku sudah berada di 
tempat yang aman. Christian bilang dia ingin aku aman. 
Aku ingin berada di dekatnya tapi yang keluar dari 


mulutnya hanya 


Aku tidak bisa memberimu perlindungan 


Padahal aku tidak perlu perlindungannya. Aku bukan 
anaknya. Aku ingin menjadi kekasihnya. Aku 
mencintainya. Aku menghela napas dalam-dalam sambil 
mengayunkan kakiku di dalam air, selain putus asa aku 
mudah lelah. Mungkin efek samping dari naik 
helikopter. 
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Aku tersentak saat mendengar suara lengkingan wanita. 
Saat menoleh ke belakang aku melihat Dave 
menggendong istrinya dan menceburkan diri ke dalam 
kolam renang. Oh bagus. Sekarang aku punya air di 
sekujur celanaku. Tidak lama aku mendengar suara 
anak-anak memanggil ayahnya. Keluarga bahagia. 
Ethan dan Evan berdiri di samping sambil 


mengulurkan tangannya pada ayah mereka. 


"Susan, bisakah kau melepas pakaian mereka?" Dave 
berkata padaku dari tengah kolam. Chrystal sepertinya 
terlihat nyaman di pelukan Dave. Yap. Mereka 
berdamai begitu cepat. 


Aku melepas pakaian Ethan dan Evan bergantian. 
Hanya menyisakan celana mereka yang kebetulan 
pendek. Dave menghampiri mereka dan membawa 
mereka ke dalam kolam satu persatu. 


Ternyata mereka cukup mahir berenang. 


Aku memutuskan untuk beranjak agar tidak 
mengganggu Dave dan keluarganya. Aku menatap 


interior yang ada di rumah sekali lagi. Sangat nyaman. 
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Aku berpikir untuk menyalakan televisi tapi aku ragu. 


Hmmm. 


"Nyalakan saja, nona muda." aku tersentak saat seorang 
pria yang sedang menuju masa tuanya keluar dari balik 


dinding lima meter di sisi kiriku. 


"Kenalkan, Andrew Lloyd. Jangan sungkan." aku hanya 
bisa menganggukan kepalaku sambil berjalan mendekati 
televisi yang setelah didekati lebih besar dari 


perkiraanku. 


"Jadi, siapa namamu?" Andrew duduk di seberang 


Susan dan menyandarkan punggungnya. 


"Susan." 


"Well, Ms. Susan. Selamat datang di kediaman keluarga 
Lloyd." entah apa yang kurasakan tapi kurasa aku baru 
saja menemukan kehangatan sebuah keluarga yang 


sudah lama tidak kurasakan. 
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Sudah genap enam minggu aku menginap di rumah 
Dave, aku begitu menyukai keluarga ini. Terutama 
Nora, dia masih saja terlihat cantik walaupun ada 
guratan yang menunjukkan usianya. Selain itu, dia 
adalah wanita yang bisa menjadi temanku di sini. Lalu 
Chrystal, aku memang sudah merasa aneh dengannya 
tapi aku tetap menyukainya. Dia sangat terampil dengan 


tanaman yang berada di Taman. Dia sangat beruntung. 


Dua hari yang lalu adalah saat dimana aku merasa 
bahagia dan sedih bersamaan. Waktu itu aku kembali 
muntah dan sekujur tubuhku terasa sakit. Nora 
mengantarku ke dokter dan disanalah aku tahu kalau 
aku sedang hamil. Ya. Calon anakku dan Christian. Aku 


berharap Christian segera kembali dan menjemputku. 


"Susan, kau tidak mau bergabung?" suara Nora 


memenuhi kamar yang aku tempati. 


"Ah ya, sebentar lagi." Aku berbalik dan menatap Nora. 
Setiap minggu keluarga Dave mengadakan pesta 
barbegue. Setelah Nora menghilang dari ambang pintu 


aku ke kamar mandi dan membasuh wajahku karena 
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aku masih malas untuk mandi. Hanya memastikan 


bajuku masih harum dan aku siap untuk pergi. 


Sebelum aku pergi ke halaman depan aku pergi ke 
dapur untuk membuat susu karena saat makan siang 
tadi aku lupa meminumnya. Setelah itu, aku pergi ke 
halaman dan bergabung dengan Chrystal, Nora, dan 
Liana istri Victor yang katanya adalah sekretaris Dave di 
kantor. Para pria sedang memanggang dan asap berbau 


saus barbeque menguar mengiringi langit senja. 


Ethan dan Evan bermain dengan Matthew. Anak Liana 


dan Victor. "Susan, kau masih merasa mual?" 


"Ah, tidak. Sudah lebih baik hari ini." 


"Baguslah kalau begitu." kata Nora tersenyum padaku. 


"Andai Anna ada di sini pasti akan lebih 
menyenangkan." Nora pernah bercerita padaku dia 
mempunyai satu anak perempuan yang sekarang tinggal 


di Washington dengan suaminya. 
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"Apa ini kehamilan pertama mu?" kata Liana sambil 


memakan buah anggurnya. 


PN 


"Dulu saat pertama kali hamil yang kurasakan hanya 


ingin marah dan marah. Kalau kau?" 


Aku hanya mengangkat bahuku dan menggeleng. "Aku 


tidak merasakan apa-apa." 


"Hei, makanan sudah siap." serentak kami berdiri dan 
berjalan ke arah makanan yang sudah tersaji dalam 
piring dan membawanya ke meja makan yang ada di 
dekat kolam renang. Ethan dan Evan pun sudah 


menggelayuti ibunya. 


Kami makan dengan celotehan Victor yang tidak ada 
habisnya. Aku tidak bisa berhenti tertawa saat Victor 
terus saja menghina bosnya sendiri. Tentu saja hanya 
candaan lalu karena sudah tidak tahan Dave mengguyur 
Victor dengan sebotol wine. Tawa semakin menjadi 
dan aku hanya fokus untuk meredakan tawaku. Ada apa 


dengan kedua manusia itu. 
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"Hei, untuk apa semua itu?" Victor mengusap wajahnya 


dengan tisu yang diulurkan Liana. 


"Untuk gajimu bulan ini." kata Dave sambil memakan 


makanannya. 


"Ini tidak adil." 


Tiba-tiba deru mesin mobil terdengar. Kami 
menghentikan tawa kami hingga seorang pria keluar 


dari mobil dan berlari ke arahku. 


"Kenalkan aku Nick. Sesuatu terjadi pada Christian." 
aku menjatuhkan sendokku di piring dan berdiri saat 
pria bernama Nick menarikku untuk ikut dengannya. 
Pikiranku kosong bahkan aku tidak bisa berpikir. Lalu, 
sebuah tangan menarik tanganku yang lain yang tidak 
dipegang oleh Nick. Kami berhenti dan menoleh ke 
belakang. 


"Tidak secepat itu. Bagaimana kau bisa percaya 


dengannya?" kata Dave menarikku jauh dari Nick. 
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"Aku tangan kanan Christian. Kalian harus percaya 
padaku." Nick melonggarkan pegangannya di tangan 
kananku. "Sesuatu terjadi dan Christian menyuruhku 


untuk membawa Susan padanya." 


"Pria itu berkata jujur Dave. Biarkan Susan ikut 
Juj 


dengannya." Kata Andrew berjalan mendekati Dave. 


"Ayo Susan." aku kembali mengikuti Nick dan masuk 


ke mobil sedannya. 


Dalam perjalanan aku merasakan tanganku mulai 


dingin. "Apa yang terjadi pada Christian?" 


Nick menatapku sejenak sebelum menatap kembali ke 
jalan. Seolah mempertimbangkan apa yang akan dia 
ceritakan. Lalu dia menatapku lagi dan menatap 
kembali ke jalan. Aku mendengarnya menghembuskan 


napasnya. 


"Aku dan Christian bersama beberapa arkeolog, kami 
pergi ke Mesir untuk melakukan penggalian yang sudah 
kuperkirakan menyimpan sesuatu yang lebih dari 


sekedar makam King Tuthankamen. Kami hampir 
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mencapai tujuan saat para tua bangka keparat itu 
bekerja sama untuk membunuh Christian. Kami 


diserang dan kaki Christian tertembak. 


"Kami berhasil lolos dan bersembunyi selama dua 
minggu kami berpindah dari satu pemukiman ke 
pemukiman lain. Kaki Christian sudah terinfeksi hingga 
ke tulang saat teman Christian datang menjemput. Saat 


ini Christian berada di rumah perlindunganku. 


"Dia demam dan menolak untuk operasi. Kupikir jika 


kau ada dia akan berubah pikiran." 


Aku menahan diriku sendiri untuk tidak menangis. Aku 
diam setelah Nick selesai dengan cerita dan kembali ke 


jalan. 


"Apa dia masih akan dibunuh?" Nick mengangkat 
bahunya. 


"Kurasa ya, tapi aku tidak akan membiarkannya. Walau 
ini jarang terjadi padaku tapi aku menyukai sepak 


terjang Christian sebagai pembunuh bayaran. 130 misi 
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hampir sukses tanpa cela. Dia memang orang yang 


tepat untuk menjadi Capo de Capi di The Red." 


"Hampir?" 


"Yap. Kau adalah misi Christian yang tidak sukses." 
Nick memperlambat laju mobilnya saat sampai di bar 


kecil yang dikunjungi oleh beberapa orang saja. 


Nick masuk ke dapur dan masuk lagi ke ruang 
penyimpanan bahan masakan. Dia memindahkan 
beberapa kotak mentega di rak sebelah kiriku dan 
memencet beberapa angka di panel yang mempunyai 
cahaya hijau. Lalu suara desingan besi terdengar disertai 
rak yang terbelah menjadi dua dan bergeser ke arah 
yang berlawanan. Aku berjalan di belakang Nick yang 
berjalan ke lorong dan membuka pintu besi yang ada di 


ujung lorong. 


Cahaya terang menusuk mataku dan aku melihat 
Christian. Terbaring lemah di atas ranjang tunggal, 
napasnya teratur dan dia terlihat seperti sedang tidur. 
Seorang pria yang sepertinya dokter itu duduk di sofa 


dan melakukan sesuatu dengan ponselnya. 
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"Beberapa jam yang lalu Christian sedikit mengamuk. 
Jadi, tidak ada yang ingin mendekatinya." Kata Nick 
berbisik padaku. Aku hanya menganggukan kepalaku 


dan berjalan mendekatinya. 


Aku terbiasa dengan raut wajah Christian yang dingin, 
datar, marah, bergairah, tanpa perasaan. Tapi aku tidak 
pernah melihat Christian begitu rapuh. Matanya 
terpejam dan bibirnya begitu pucat. Aku mengulurkan 
tanganku, mengusap rambutnya. Entah sudah berapa 
hari dari terakhir kali dia mencuci rambutnya, Christian 


berbeda. 


Perlahan mata biru tua itu terbuka dan aku tidak bisa 
menahan air mataku mengalir. "Apa yang kau lakukan 
di sini?" 


' 


"Aku mengkhawatirkanmu." Christian mengalihkan 


tatapannya. 


"Kau seharusnya tidak di sini." 


"Aku khawatir padamu." 
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"Kau harus pergi." 


"Aku mencintaimu." kataku berbisik. 


"Aku tidak punya tenaga untuk membentakmu Susan. 
Pergi dari sini." Christian menatapku dengan wajah 


kerasnya. 


"Kau harus cepat di operasi." 


"Apa kau tidak lihat? Operasi ini tidak akan menjamin 


kaki sialan ini sembuh." 


"Tapi kau harus mencoba." aku berkata sambil 
menggenggam tangannya. Mencium punggung 


tangannya. 


"Pergilah Susan. Jangan khawatirkan aku." 


"Tidak bisa." 


"Kau harus bisa. Kau harus pergi jauh dariku. Aku 
tidak akan bisa lagi melindungimu. Pergi, Susan. 


Kembalilah ke rumahmu." 
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"Jangan usir aku. Aku tidak ingin pergi." 


"Kubilang pergi! Aku cacat. Aku tidak akan bisa 
melindungimu!"Christian meringis kesakitan kemudian 
menatap Nick yang berdiri sejauh satu meter di 
belakangku. "Nick bawa dia pergi! Beri dia uang dan 
jauhkan dia dariku." 
Dokter itu tiba-tiba saja berada di samping Christian 
dan sepertinya mulai menyuntikan sesuatu pada 
Christian. Aku merasakan Nick mulai menarikku 
mundur saat Tiba-tiba Christian menjerit dan aku hanya 


bisa meronta agar Nick melepaskanku. 


"Kau berengsek! Christian!" 
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LAST 


"Sial, dimana benda terkutuk itu." ini adalah akhir 
pekan. Rutinitasku sudah berbeda. Anakku sedang 


menangis karena aku tidak bisa menemukan popoknya. 


Aku memutuskan untuk menenangkan anakku dulu lalu 
mulai mencari popoknya nanti. Aku naik ke atas 
ranjang dan menepuk pantat anakku yang berusia 
empat bulan. Dia adalah anak laki-laki yang tampan. 
Aku sudah jatuh cinta padanya ketika dia pertama kali 
berada di gendonganku. Theodore Ryan. Tangan 
mungilnya meraih kerah kausku, menandakan dia 
sedang lapar. Aku membenarkan posisiku sebelum 
menutunkan kausku, yang kebetulan sangat longgar, 


dan membiarkan bayiku ini menghisap makanannya. 


Setiap kali aku mengingatnya aku merasa ingin marah 
dan menangis. Dia bahkan mungkin tidak tahu kalau 
dia adalah seorang ayah. Ah, jangan mengingatnya lagi 


Susan. Bajingan itu akan membuatmu lebih buruk. 
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Theo sudah mulai tenang dan tertidur. Lalu tiba-tiba bel 
apartemen berbunyi dan membangunkan bayi yang 
sedang menuju  ketenangannya. "Aku tidak 


membutuhkan ini." 


Aku beranjak dari ranjang sambil membawa bayi di 
gendonganku dan berjalan ke arah pintu. Aku 
bersumpah jika yang ada di balik pintu adalah kurir 
yang salah alamat aku akan menendang bolanya. Aku 
membuka pintu dan langsung berkata. 


" 


"Aku tidak memesan apapun .... aku membeku 


menatap orang yang ada di depanku. 


"Hai," kecanggungan terdengar di dalam suaranya. 


"Jadi, boleh aku masuk?" 


Aku menyingkir dari pintu dan membiarkannya masuk. 
Sambil mengayunkan Theo yang aku gendong dan 
menenangkannya. Aku melihat Christian yang sedikir 
tertatih berjalan memasuki rumah. Ternyata dia belum 


sembuh. 
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"Aku hanya ingin minta maaf karena sudah bersikap 
berengsek padamu." Christian mendekatiku dan 


menatap bayi yang mulai tenang di gendonganku. 


"Hanya itu yang ingin kau katakan?" tanyaku sambil 


menatap matanya. 


"Hanya itu yang ku punya." 


"Kau memang berengsek." aku mendengar Christian 


menghela napasnya. 


"Aku minta maaf." Christian dengan perlahan 
mengulurkan tangannya menyentuh rambutku. 
"Maafkan aku," 


Aku begitu merindukannya. "Aku... Tidak pernah 


berniat untuk membencimu." 


Christian tersenyum. Itu adalah jenis senyum yang tidak 
pernah aku lihat. Kenapa aku masih mencintainya? Ada 


yang bisa menjelaskan alasannya. "Terima kasih." 
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Aku menunduk dan menganggukan kepalaku. Sambil 
menatap Theo yang terlelap dengan bibir mungilnya 
yang sedikit terbuka. Aku bisa merasakan Christian juga 
menatap bayiku. "Kurasa sudah terlambat memintamu 
kembali." 


"Selamat tinggal." 


Aku memeluk bayiku yang tertidur dan menahan 
tangisanku di selimutnya. Hingga pintu tertutup aku 
berjalan cepat ke kamarku dan menaruh Theo boks 
nya. Setelah menutup pintu kamar perlahan aku berlari 
keluar apartemenku. Menatap punggung Christian 
berjalan ke arah lift. Aku berlari ke arahnya dan 


memeluk punggungnya. 


"Kau bajingan berengsek." bisikku di sela-sela 


tangisanku. 


Christian melonggarkan lenganku di pinggangnya dan 
membalikkan badan. "Aku tahu," 


Aku memeluk lehernya dan berdiri dengan jari kakiku, 
mencium Christian dan memegangnya erat karena aku 


377 
EBOOK EXCLUSIVE 


tidak ingin dia pergi. Aku tidak ingin munafik lagi. Aku 
menginginkannya. Christian perlahan mengambil alih, 
menurunkan tempo ciuman kami dan mendorongku ke 
dinding agar aku bersandar di sana dan berada di 
kendalinya. Kami saling bertatapan sambil mengatur 


napas. 


"Kenapa Susan?" 


"Aku tidak ingin sendiri lagi, jangan pernah lakukan ini 


lagi." kataku dengan suara yang bergetar. 


"Bukankah kau sudah memiliki suami?" aku 
menatapnya heran. Suami. Satu-satunya orang yang 
ingin kujadikan suami hanyalah dia, apa yang sedang dia 


bicarakan. 


"Bayi itu Susan. Bukankah itu artinya kau sudah 


berkeluarga?" 


Aku menunduk menatap jarak antara kakiku dan kaki 
Christian. Kemudian aku tertawa, aku tidak 
memberitahunya bahwa aku sedang hamil saat itu. "Pria 


yang menghamiliku adalah pria yang sudah menculikku, 
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mengambil keperawananku, mengasingkan aku di pulau 
terpencil, lalu menyuruhku menjauh darinya karena 


takut tidak bisa melindungiku." 


Mata Christian terbelalak menatapku. Aku hanya 
menganggukan kepalaku dan mengulum bibirku. "Dia 


anakmu," 


Christian menangkup wajahku dengan kedua 
tangannya. Aku bisa melihat binar kebahagiaan yang 
tidak ingin ku hapus dari wajahnya. "Aku mencintaimu 


Susan." 


"Jangan bertingkah berengsek lagi." 


"Selamat pagi." aku tersentak kaget kemudian menoleh 
ke belakang. Di sana, pria yang aku cintai sedang 
menguap sambil menggaruk kepalanya. Bahkan muka 
bantalnya tidak menghilangkan ketampanan yang sudah 


kukagumi sejak pertama kali bertemu dengannya. 
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Kami tinggal bersama di apartemenku selama dua 
minggu belakangan ini. Christian pun sudah mulai bisa 
berjalan normal walaupun tidak bisa berjalan untuk 
waktu yang lama. Aku pernah menyuruhnya untuk 
pergi ke fisioterapi untuk penyembuhan tapi Christian 
menolak. Yah, penculik ku yang keras kepala telah 
kembali. 


"Apa yang kau masak?" Christian mengecup bibirku 


sebelum beralih ke wajan yang ada di belakangku. 


"Menjauh dari dapur Chris, kau butuh mandi." 


"Baiklah VieSue." aku hampir bisa memukul kepalanya 
dengan sendok kayuku tapi Christian lebih gesit 


sehingga aku tidak mengenainya. 


Setelah menyiapkan sarapan di meja makan aku kembali 
ke kamar untuk menengok Theo. Yah, semenjak 
ayahnya di sini bayi itu betah sekali tidur. Walau 
sebenarnya aku tidak mempermasalahkan hal itu karena 


itu artinya extra time untuk bercinta. 
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Saat sampai di kamar aku melihat Christian sedang 
bermain dengan Theo. Wow, hot daddy itu milikku. 


"Sarapan sudah siap." 


Christian menggendong Theo dan kami berjalan 
menuju meja makan. Apa aku sudah menceritakan 
kalau bola mata Theo sangat mirip dengan Christian. 
Yah sepertinya aku tidak menyumbangkan apapun pada 
Theo. 


Sarapan pagi ini cukup menyenangkan menurutku. 
Christian menyuapiku karena aku sedang menyusui 
Theo. Setelah itu, kami hanya berada di depan televisi 
dan menggoda Theo. Aku harap ini tidak akan pernah 
berakhir. 


"Susan," 


"Hmm," 


"Kau harus menikah denganku." 


Apa-apaan itu tadi. Kenapa dia harus selalu seperti ini. 
"Kau serius?" 
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Christian menganggukan kepalanya. Dia mengambil 
sesuatu di saku celananya dan aku melihat sebuah 
cincin perak dengan ukiran yang cantik juga permata 


kecil yang terlihat seperti pusat ukiran itu. 


"Apa kau tidak memiliki cara yang lebih romantis?" aku 
memeluk Christian saat dia selesai memasangkan 
cincinnya di jemariku. Aku begitu mencintai pria itu 
dan aku sangat tahu Christian akan membawa kami ke 
dunia yang gelap dan penuh bahaya. Dia akan mendidik 
Theo dengan cara yang berbeda dan bahaya akan 
menjadi nama tengah kami. Tapi saat aku selalu 
bersamanya, aku tidak akan merasa takut. Lagipula apa 


yang bisa kulakukan. 


"Tidak." 


"Kau ini sangat tidak peka." 


"Susan," 


"Apa?" 


"Ayo bercinta," 
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SELECTED HEART 


Aku terdiam sambil sesekali melirik pria yang menatap 
lurus ke depan sambil sesekali mengetuk setir mobilnya. 
Pria itu adalah alasan kenapa aku bebas dari penjara. 
Aku bahkan tidak mengenalnya, dia tiba-tiba ingin jadi 
jaminan saat kami bertemu pertama kali. Saat itu dia 
entah bagaimana bisa masuk ke gedung tempatku di 
penjara, menyapa polisi jaga dengan ramah, lalu dia 


menatapku dan memutuskan untuk mendekati selku. 


"Kau memiliki nama?" suaranya berat dan besar 


menggema di telingaku. 


"Apa aku mengenalmu?" kataku sambil mendekatinya. 
Kedua tanganku menggenggam jeruji besi dan 
menatapnya dengan tatapan menggoda. Aku tidak akan 
menyia-nyiakan orang-orang tampan. Mereka bagus 
untuk kewarasan otakku. Maksudku lihatlah dia, dia 
begitu tinggi dan mungkin otot-ototnya memiliki otot. 
Fuck. 
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"Bagaimana kau bisa masuk kesini?" dia bertanya lagi, 
dengan tatapan mata yang berbeda. Dia membalas 
godaanku dengan tatapannya yang seakan mengajakku 
ke tempat tidur dan dia akan menyetubuhiku dengan 


keras. Oh. Aku harus mengganti celana dalamku. 


"Apakah itu penting?" tanyaku sambil mendesah. 


Tuhan, aku ingin menyentuhnya. 


"Apa kau tidak ingin menjawab pertanyaanku?" dia 
membungkuk dan aku bisa rasa sejuk saat napasnya 


menyapu wajahku. 


"Apa itu sebuah keharusan?" kataku sambil tersenyum 


padanya. 
"Apa kau ingin dibebaskan?" tanyanya. Oh tangannya 
harus datang dengan peringatan. Dia menyentuh 


tanganku dan aku merasa tinggi sekaligus merinding. 


"Apa kau bisa?" dia menyeringai. 
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"Kau baru saja mempertanyakan kemampuanku." dia 
mendekatkan wajahnya dan tiba-tiba mencium bibirku. 
"Kita lihat saja," 
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Chapter 1 : In Which She Try to be His Girlfriend 


Dan di sinilah aku. Duduk di sampingnya. Pria yang 
bahkan aku baru tahu namanya setelah aku keluar dan 
itu kira-kira satu jam yang lalu. Gideon Shaw. Aku 
masih memikirkan ciumannya saat itu. Berpikir apakah 
dia akan menciumku lagi. Apa aku harus memintanya. 
Terkutuklah aku, aku hanya akan menggodanya jika aku 
di belakang jeruji besi. Tubuhnya mengintimidasiku 
walaupun aku penasaran bagaimana rasanya berada di 


bawah tubuhnya. 


"Apa yang terjadi?" aku menatapnya dan menghela 


napas. "Kenapa kau ingin membunuhnya?" 


"Aku masih gila waktu itu. Aku pikir aku 
mencintainya." aku memalingkan pandanganku dan 


menatap perkebunan di samping jalan. 


"Aku berpacaran dengan Dave saat kuliah. Dia pria 
yang baik, loyal, dan royal. Aku hanya bisa berpikir 
bagaimana mendapatkan keuntungan sebanyak 


mungkin darinya. Waktu itu aku sedang bersama 
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teman-temanku, kami mengobrol, lalu salah satu dari 
mereka bilang kalau aku sangat beruntung memiliki 
Dave. Aku hanya tertawa dan aku berpikir aku akan 


baik-baik saja jika aku jujur, kami semua selalu terbuka. 


Jadi, aku bilang kalau aku memang seberuntung itu dan 
aku menceritakan  kejahatanku dan Dave 
mendengarnya. Dia marah dan memutuskanku." Aku 
menghela napas dan membawa otakku kembali ke masa 
lalu. Aku masih bisa mengingat wajah Dave saat itu. 


Terluka, marah, dan kecewa. 


"Bertahun-tahun kemudian aku berkencan dengan pria 
yang menurutku menarik. Tapi, aku hanya bisa 
mengingat Dave. Membandingkan mereka dengan 
Dave. Dia mempesona dan aku berpikir untuk 
mendapatkannya kembali, tapi aku mendapatinya sudah 
memiliki kekasih. Aku tahu saat itu aku tidak akan 
punya kesempatan. Jadi, aku-aku memutuskan untuk 
menyakitinya." aku menoleh untuk menatap mata 
Gideon. 


"Kenapa kau tidak menyakiti kekasihnya saja?" aku 
menggelengkan kepalaku. 
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"Sempat terpikirkan olehku. Tapi, tidak ada jaminan 
Dave kembali padaku karena aku yakin dia sangat 
mencintai kekasihnya. Jadi, aku berpikir jika aku tidak 
bisa mendapatkannya maka tidak ada satu orangpun 
yang akan mendapatkannya." Suaraku mengecil saat aku 
mengatakan kalimat terakhir. 
Gideon tidak mengatakan apa-apa. Aku meliriknya 
sekilas sebelum akhirnya memutuskan untuk 
memandang apapun selain dia. "Untuk apa kau 


membebaskanku?" aku bertanya. 


"Aku ingin kau berpura-pura menjadi kekasihku." aku 


menoleh menatap Gideon dan melotot padanya. 


"Apa?" 


"Hanya lima hari. Setelah itu, kau boleh pergi." 


"Apa?" 


"Baiklah, okay." Gideon menatapku sebentar kemudian 
fokus lagi pada jalanan. "Ibuku mendesakku untuk 
menikah, aku tidak bisa. Aku bahkan tidak 


berhubungan seks selama lima tahun. Aku ingin kau 
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berpura-pura menjadi kekasihku untuk, kau tahu, 
membuatnya berhenti mendesakku, khawatir 


padaku." shit. Lima tahun. 


"Lalu, kenapa harus aku?" Gideon mengangkat 


bahunya. 


"Entahlah, aku bahkan tidak tahu apa yang aku lakukan, 
tapi setelah aku melihatmu aku tahu kau adalah orang 
yang tepat untuk membantuku." aku memutar mataku. 
Menatap jalanan lagi. Dia ini sangat membingungkan 
atau mungkin aku juga membingungkan. Ini semua 


membuatku pusing. 


Aku menghela napasku saat Gideon memencet bel 
pintu. Hari sudah sore saat kami sampai di sebuah 
perumahan sederhana dengan gaya rumah yang hampir 
sama. Entahlah, aku tidak begitu yakin dengan gaya 
rumahnya, tapi mereka memiliki pekarangan depan 
yang bagus, serambi dengan kursi santai dan meja kecil, 


lalu mereka memakai cat berwarna putih untuk rumah 


389 
EBOOK EXCLUSIVE 


mereka. Aku menemukan yang memiliki ungu di 


barisan rumah paling depan. 


Gideon meninggalkan jaket hitam kulitnya di mobilnya, 
omong-omong mobilnya besar dan hampir mirip 
dengan pemiliknya. Jika dilihat dari sini. Tak berselang 
lama seorang wanita yang wajahnya sudah 
menunjukkan usianya keluar dengan senyum yang 
merekah saat melihat Gideon dan langsung 


memeluknya. 


"Oh, akhirnya kau datang juga." perempuan berambut 
merah dengan helai putih di mana-mana memeluk 


Gideon dengan erat lalu mencium pipinya. 


"Hi, mom." kata Gideon sebelum mengecup pipi 
ibunya. 


"Dan ini pasti kekasihmu." wanita itu tadi menatapku 


sekarang. Well, kukira dia tidak akan peduli sial 
denganku. 


Aku tersenyum padanya. Ayo, Hannah menjadi pacar 
pura-pura itu tidak terlalu buruk, apalagi menjadi 
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pacarnya Gideon. Dia sepenuhnya seksi. Aku bahkan 
tidak keberatan jika harus berhubungan seks 


dengannya. Aku mengulurkan tanganku. "Hannah," 


"Nama yang bagus. Aku Caroline. Aku berharap 
Gideon tidak menyusahkanmu." aku terkekeh dan 


menggelengkan kepalaku. Saatnya beraksi. 


"Tidak, dia tidak. Dia sebenarnya cukup kooperatif." 


"Well, aku bersyukur untuk itu. Ayo, kita masuk." 
Caroline menatap Gideon. "Kau bawa saja barang- 


barangmu ke kamarmu yang dulu." 


Gideon mengecup pipi ibunya lagi sebelum masuk 
lebih dalam ke rumah dan menghilang di balik dinding. 
Caroline membawaku duduk di sofa berwarna coklat 
lapis beludru yang lembut. Semua perabotnya luar biasa 


dan ditata begitu rapi dan ringkas. 


"Kau ingin teh, kopi, bir, susu?" 


"Terserah padamu saja," aku mengangkat bahuku dan 


sebenarnya aku lebih memilih untuk tidur di sofa ini. 


391 
EBOOK EXCLUSIVE 


Sejujurnya aku hampir ingin langsung berbaring saat 
aku duduk di sofa ini. Aku tidak menyangka akan 


merindukan dunia luar. 


Caroline juga menghilang di balik tembok dan aku 
menyandarkan punggungku ke sofa. Aku mendengar 
suara langkah kaki dan kemudian Gideon muncul, 
dengan wajahnya yang tampan, selalu, kaus abu-abunya 
yang sudah seperti kulit keduanya, aku bisa hidup 
selamanya dengan ini. Gideon duduk di seberangku, 
duduk di single seat yang berwarna sama dengan sofa 
yang aku duduki. Gideon hanya menatapku dan tidak 
mengatakan apa-apa. Lalu, Caroline muncul dengan 


membawa dua cangkir teh. 


Caroline duduk di sebelahku setelah dia menaruh 
tehnya di atas meja. Dia menatap Gideon dan berkata. 


"Jadi, kapan kau akan menikahinya?" 


Aku sesaat lupa cara untuk bernapas dan kukira itu juga 


terjadi dengan Gideon. "Tidak dalam waktu dekat ini 
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"Mom tidak ingin mendengar itu." Gideon memutar 


matanya. 


"Mom, kami baru saja berpacaran selama dua bulan ini, 
terlalu cepat untuk memutuskan untuk menikah." 


sekarang Caroline yang memutar matanya. 


"Dulu aku dan ayahmu hanya berpacaran satu bulan. 
Bilang saja kalau kau tidak sayang lagi pada orang tua 


ini." Oh, itu jurus mematikan. Sial. 


"Mom, please. Aku hanya tidak ingin memaksa Hannah." 
Gideon mengacak rambutnya dan menatapku seolah 
dia membutuhkan bantuan. Kurasa dia memang 
membutuhkan bantuan, tapi apa yang harus aku 
katakan. Aku tidak percaya pada pernikahan. Aku tidak 


bisa menghasilkan anak. 


"Sebenarnya kami belum pernah melakukan hal-hal 
yang dilakukan saat berpacaran. Kami sering sibuk 
sendiri dan aku tidak bisa meninggalkan pekerjaanku 


begitu saja." 
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"Kalian belum pernah berhubungan seks?" aku 
mengerutkan keningku. Kenapa harus kesimpulan itu 


yang dia ambil. Sial. 


"Mom, bukan seperti itu maksudnya." Gideon 


mengerutkan dahinya. 


"Pokoknya kami hanya belum siap menikah mom." 


lanjutnya. 


Gideon berdiri dari tempat duduknya dan 
menghampiriku. Dia  menarikku berdiri dan 
menyeretku. Oh, aku jelas dalam bahaya. "Mom, kita 


lanjutkan ini besok saja." 


Gideon baru saja memberitahuku kalau kamar tamu di 
rumah ini sudah menjadi gudang penyimpanan barang 
karena ruang bawah tanah penuh dengan perkakas, 
mesin cuci, dan tentu saja cucian. Terpaksa aku harus 
satu kamar dengannya. Ini bukan hal yang terburuk. 
Kamar Gideon hanya memiliki satu ranjang yang 


berukuran kecil, mungkin hanya sedikit lebar dari 
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ranjangku di penjara, tapi itu bukanlah hal baik. Aku 
bisa orgasme kapan saja. Lalu, satu lemari pakaian dan 
tidak ada sofa, atau kursi panjang. Hanya ranjang, 
lemari, dan cat tembok yang hitam dengan cat putih 
yang dicat seperti cahaya bintang. Ini cukup keren. Oh 
ya, kamar ini memiliki jendela yang cukup besar di 
samping ranjang. Jadi, mungkin kami akan tidur di 


sinari bulan. 


"Kau bisa tidur di ranjang. Aku akan mengambil karpet 
di gudang dan meminta bantal tambahan pada mom." 
aku menatap Gideon dan berpikir mungkin aku harus 
kembali ke mode penggoda atau lima hari ke depan aku 
akan jadi gila. 


"Aku tidak masalah kita harus seranjang. Lagipula, 
kurasa ini akan mengasyikkan." aku tersenyum pada 
Gideon dengan cara menggoda terbaik yang pernah aku 


tahu. 


Gideon mengangkat alisnya dan menyeringai. "Kau 


yakin." 


"Tidak pernah seyakin ini." aku mendekat padanya. 
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Gideon merendahkan tubuhnya hingga wajahnya sejajar 


dengan wajahku. "Aku tidak bermain lembut." 


"Aku suka bermain kasar." 


"Aku akan menyetubuhimu dengan keras, cepat, dan 


aku akan membuatmu pingsan." 


"Oh, aku tidak sabar untuk itu." 


"Kau. Akan. Memohon. Padaku." 


Aku tidak tahu apa yang menyerangku. Tapi jika aku 
melanjutkan percakapan ini aku akan orgasme dengan 
keras. Sial, bahkan aku bisa merasakan kalau celana 
dalamku basah. Aku menundukkan dan menggelengkan 


kepalaku. Aku tidak bisa menghadapinya. 


"Tidurlah. Aku akan mengambil karpetku." 


Aku memegang lengannya saat dia hendak berjalan ke 
arah pintu. "Aku serius, lagipula kau yang memiliki 
kamar ini." aku menggelengkan kepalaku. "Dan aku 


tidak bisa tidur sendirian. Aku nyaris tidak pernah tidur 
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di penjara dan kurasa aku akan gila tapi kau 


mengeluarkanku dari sana. Aku bersyukur untuk itu." 


"Okay." kata Gideon di sela hembusan napasnya. 


Aku memegang bonekaku sambil menangis dalam diam. Kolong 
tempat tidur ini selalu menjadi tempat bersembunyi ku saat 
salah satu lelaki yang mama kenal berkunjung ke rumah. Aku 
mendengar derit ranjang yang tidak berhenti berderit dan suara 
mama yang berteriak lalu mendesah dari atas. Aku tahu lelaki 
itu melakukan sesuatu pada mama. Aku memeluk bonekaku 


lebih erat 


"Mama," 


"Mama," 


"Hannah," aku merasakan guncangan yang semakin 
kencang namun tidak kasar sama sekali. "Bangun 


Hannah," 
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Aku membuka mataku dan menatap iris berwarna 
coklat. Gideon menatapku dengan kebingungan yang 
bisa aku baca dengan jelas dalam cahaya minim. Dia 
membawaku untuk duduk dan jemarinya mengusap 
pipiku. Saat udara dari napasnya menyapu wajahku aku 
bisa merasakan dingin yang sejuk di bagian pipiku dan 


seketika itu aku tahu ada air mata di sana. 


"Apa yang terjadi?" suara Gideon rendah dan nyaris 
berbisik. 


"Hanya mimpi," 


"Boleh aku mendengarnya?" 


"Aku ingin minum," kataku mencoba membawa 
mundur kembali kenangan itu dan menapakkan kakiku 


di lantai. 


"Tunggulah di sini." Gideon menarik bahuku dan dia 


sekejap keluar dari kamar. 


Aku berbaring dan menatap langit-langit kamar. 
Diselimuti rasa takut. Sedih. Aku masih cukup waras 
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untuk bisa mengenali ibuku. Ibu kandungku. Dia itu 
pelacur. Dia tidak pernah baik padaku dan sering 
mengajakku ke tempatnya bekerja karena dia tidak ingin 
meninggalkanku di rumah sendirian. Dia tidak ingin 
salah satu temannya datang tanpa diundang dan 


menggangguku. Itu katanya. 


Suara derit engsel pintu terdengar dan Gideon berjalan 
masuk membawa segelas air mineral dan 
memgulurkannya padaku. Aku duduk dan mengambil 
gelasnya lalu meminumnya hingga tandas. Gideon 
kembali ke posisi tidurnya di belakangku. Tentu saja, 


memang dia mau kemana lagi. 


"Tidurlah lagi." dia bergumam. 


Aku membaringkan tubuhku di atas Gideon dan kali ini 
lengannya memelukku. Tidak seperti tadi, kami tidur 
miring dan dia hanya menempel padaku. Tapi kali ini 
aku berada di pelukannya dan entah kenapa aku merasa 


hangat, nyaman, dan ini terasa benar. 


Pagi hari tiba, aku tidak merasakan Gideon ada di 
sekitarku jadi aku membuka mataku dan perlahan 
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berjalan keluar dari kamar. Aku mendengar suara 
televisi di bawah dan wangi roti bakar menginvasi 
hidungku. Aku turun melalui anak tangga dan tangan 
kiriku memengang pegangan tangga yang terbuat dari 
kayu dan peliturnya pasti berkualitas tinggi. Aku melihat 
Gideon menonton televisi di ruang tengah dan 
bergabung dengannya. Gideon sedikit terkejut tapi 


kurasa dia cepat mengendalikan dirinya. 


Gideon bersandar padaku dan berbisik di telingaku. 


"Hari pertama, jangan mengacau." 


Aku mendorongnya menjauh dan menatap Gideon. 


"Kau yang jangan mengacau." 
"Kemarilah Hannah," Gideon membuka lengannya dan 
setelah aku menemukan bakat penggodaku aku segera 


bersandar padanya dan memainkan kausnya. 


"Aku tidak mengenalmu kau tahu," Gideon bergumam 


di atas kepalaku. 


"Aku juga tidak," 
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"Ayo bermain 20 questions." 


"Ini bukan waktu yang tepat." kataku sambil 
menggelengkan kepalaku. Aku bisa mendengarkan 
detak jantungnya yang secara misterius berdetak dengan 


kencang. Apa saja yang pria ini kerjakan. 


"Ayo anak-anak kita sarapan." Suara Caroline terdengar 
dari belakang. Kami menoleh bersama dan melihat 
Caroline memegang spatula dan apron coklat sederhana 
yang dipermanis dengan lis putih di tepi dan di saku 


besarnya. 


Kami berdiri dan mengikuti Caroline. Aku melihat meja 
makan kecil dengan empat kursi sudah penuh dengan 
roti bakar dan susu dan selai. Asap telihat di saat cahaya 
matahari menyinari meja dari jendela di dekatnya. 
Pemandangan para tetangga yang sedang berkebun di 
halaman depan terlihat. Aku bisa hidup dengan ini 


semua dan tidak akan pernah mengeluh. 


Caroline duduk membelakangi jendela, aku dan Gideon 


duduk bersebrangan. Aku mengambil dua helai roti 
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bakar ke piringku dan mengolesinya dengan selai coklat 


kacang. 


"Mom, harus bekerja hari ini. Kalian bisa melakukan 
apapun di sini asal tidak menghancurkan perabotku. 
Aku akan pulang tengah hari." Caroline menatap 
Gideon yang nampaknya tidak terlalu peduli. 


"Kau harus menyirami halaman depan." Caroline 
berbicara lagi pada Gideon dan dia menganggukan 


kepalanya sambil memakan makanannya. 


Setelah sarapan selesai aku menawarkan diri untuk 
membantu Caroline membereskan dapur dan meja 
makan. Aku mencuci semua peralatan yang kotor di 
dapur dan Caroline membereskan meja makan dan 


menatap peralatan yang sudah bersih. 


Gideon sepertinya mandi. Setelah sarapan tadi dia 


langsung pergi begitu saja. 


"Bagamana kau mengenal Gideon?" Caroline bertanya 
padaku sambil menaruh piring di lemari kayu yang di 
patri di dinding beberapa senti di atas kepalaku. 
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Aku membilas tanganku sambil berpikir. Apa yang 


lebih baik. Club. Restoran. Taman. Satu apartemen. 


"Aku bertetangga dengannya. Dia cukup baik dan dia 
juga berulang kali menolongku dengan pipa air di 
kamar mandiku." aku menghembuskan napasku sambil 
melepas apronku. Aku heran kenapa Caroline tidak 


memakai mesin cuci piring saja. 


"Itu manis." Caroline mengajakku ke ruang tengah dan 


duduk di sofa yang beberapa menit lalu aku duduki. 
"Apa dia sering merepotkanmu?" 

Aku menggelengkan kepalaku. "Sejauh ini tidak, hanya 
saja aku sering tidak tahan dengan sifat keras 
kepalanya." dilihat dari tadi malam. Kurasa aku bisa 


menyimpulkan kalau Gideon itu keras kepala. 


"Anak itu memang terlahir dengan sifat itu." lihat. Aku 


benar. "Apa kau sudah berhubungan seks dengannya?" 


"Tidak." kurasa untuk hal ini aku lebih baik jujur. 
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"Benarkah?" aku menganggukan kepalaku dan melihat 
Caroline yang melihat jam digital di atas televisi. "Sudah 


waktunya bekerja." 


Caroline berdiri dan aku bersyukur kepada Tuhan. 
Wanita ini terlalu baik untuk dibohongi. "Kita lanjutkan 


lagi nanti." 


Aku mengikuti Caroline hingga ke pintu depan. 


"Pastikan Gideon menyiram tamanku oke?" 


Aku mengangguk dan mengacungkan jempolku. "Jika 


dia tidak mau aku akan menendang bokongnya." 


Caroline tertawa dan dia berjalan keluar dari serambi. 


"Sampai jumpa." 


Aku menutup pintu dan bertepatan dengan itu Gideon 
keluar dari kamar mandi yang ada di bagian timur 
rumah dengan kaus putih ketat dan jins. Handuk 
tersampir di bahunya dan air masih menetes dari 
rambutnya. Aku merasa daguku jatuh ke bawah. Dia 
seksi. Dengan cara yang berbeda. Entahlah. Dia terasa 
begitu berbeda dengan apa yang selama ini kupikirkan 
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tentang pria seksi. Dia menatapku sekilas sebelum 
berjalan menaiki tangga dan aku masih mematung di 


depan pintu. 


Setelah satu menit terdiam, aku menggelengkan 
kepalaku, berusaha mengumpulkan diriku kembali, lalu 
aku berjalan menaiki tangga. Aku harus mandi dan 
mungkin aku bisa membantu sesuatu nanti. Saat 
membuka pintu kamar aku melihat Gideon membuka 
pintu lemari dan mencari sesuatu yang pasti adalah 


pakaian. 


"Kupikir kita mungkin harus saling mengenal?" katanya 
saat menyadari kalau dia tidak sendirian di kamar. 


Gideon menoleh padaku. 


"Kupikir kau harus menyiram halaman depan." balasku. 


Gideon menganggukkan kepalanya. 


Dia mengambil kemeja berwarna kopi capucino dan 
memakainya. "Kau mandilah dan aku akan menyiram 
tanaman di depan. 20 menit lagi kita bertemu di ruang 


tengah." 
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Gideon melemparkan tatapan seksinya padaku. "Kita 
akan bermain 20 guestions." katanya sambil tersenyum ke 


arahku. Apa? 
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Chapter 2 : In Which She Win One Over One 


Aku dan Gideon bermain 20 guestions selama satu jam. 
Gideon sudah melemparkan 18 pertanyaan dan aku 
tinggal menanyakan satu pertanyaan lagi. Gideon 
terlihat lebih baik dari satu jam yang lalu. Saat dia 
menyiram tanaman keran yang dia gunakan mati dan 
dia harus membenahinya lebih dulu, namun saat 
memperbaikinya air tiba-tiba menyemprot badannya 
hingga basah. Berita buruknya dia hanya membawa dua 
celana ke rumah ini, karena dia sudah tidak tinggal 
dengan ibunya sejak dia berumur dua puluh tahun, dia 
sudah mencuci celana yang satunya dan dengan 


terpaksa dia harus memakai celananya yang basah. 


"Sebutkan hal yang paling memalukan yang pernah kau 
lakukan." kata Gideon. Aku melakukan penelusuran di 
otakku dan mencoba mengingat apakah aku pernah 


melakukan hal yang sangat memalukan. 


"Aku berada di tahun pertama ku di SMP, aku pergi ke 


toilet ditemani temanku waktu itu. Saat aku membuka 
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celana dalamku aku melihat ada darah, aku menjerit 
histeris dan memanggil temanku. Hampir menangis. 
Aku memberitahunya ada yang tidak beres denganku 
lalu dia hanya tertawa dan dia menjelaskan kalau aku 
sedang dalam periode menstruasi. Dia selalu 
mengejekku sejak itu dan aku rasa itu cukup 
memalukan." Gideom tertawa dan aku memukul 


bahunya dengan tanganku. Berulang kali. 


"Hei, hentikan." Gideon mencoba mendorongku 


menjauh. 


Aku menghembuskan napasku sambil menjauh dari 
Gideon. Dia masih berusaha menghentikan tawanya 
namun saat dia melihatku dia tertawa lagi. Aku 
memutar bola mataku dan memilih untuk menonton 


TV sampai Gideon bisa berhenti tertawa. 


Saat tawanya mereda Gideon menoleh padaku. "Kau 


konyol." 


"Aku anggap itu pujian." kataku sekenanya. Aku 
menoleh padanya membalas tatapannya. "Apa kau 


pernah ejakulasi dini?" 
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Mata Gideon melebar dan seperti dugaanku. 


Kekehannya menghilang seperti ditiup angin. 


"Apa itu pertanyaan terakhirmu?" aku menganggukkan 


kepalaku dan Gideon menelan ludahnya. 


"Well jawabannya, tidak." Gideon menyeringai padaku 
dan aku tahu aku kalah. 


KK 


Caroline pulang saat tengah hari dan dia bilang ingin 
istirahat. Gideon pergi dengan truknya, dia bilang ingin 
pergi ke bar dan membeli beberapa botol minuman 
karena Caroline hanya menyimpan beberapa kaleng bir 
di lemari pendingin. Aku duduk di atas ranjang sambil 
memakan camilanku, mataku mengelilingi kamar 
Gideon yang disinari matahari dari jendela. Hari ini 
cukup panas dan tidak ada yang lebih baik dari duduk 
di sekitar jendela. Angin berhembus tidak terlalu keras, 
lagipula jendela Gideon tertutupi pohon yang 
kanopinya lebar sehingga aku memutuskan kamar 
adalah tempat terbaik untuk mendapatkan udara sejuk 


di hari yang panas karena-sial-Gideon tidak memiliki 
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pendingin ruangan di kamarnya atau setidaknya Gideon 
pernah memiliki pendingin ruangan. Aku melihat cat 
dinding yang ada di atas jendela-nyaris menyentuh atap 
sebenarnya-berwarna kuning kecoklatan, bahkan di 
tepinya berwarna hitam, berbentuk seperti balok yang 
lonjong. Seperti bentuk pendingin ruangan pada 


umumnya. 


Aku menemukan diriku sendiri tertarik dengan meja 
kecil dan rak yang tergantung diatasnya di sudut kamar. 
Mereka berisi buku-buku yang kuyakin sudah berdebu. 
Aku turun dari ranjang dan mendekati meja itu. Aku 
menemukan banyak sekali buku yang pernah kubaca 
dan buku komik. Well, aku sudah tahu Gideon 
menyukai komik saat dia masih di kelas 4 sekolah dasar. 


Di rak paling bawah aku menemukan beberapa 
kaset Compact Disc. Aku mengambil mereka semua dan 
sedikit membersihkannya dari debu sambil berjalan lagi 
ke arah ranjang. Ah, ini semua kaset film. Tapi, tunggu. 
Ada satu kaset yang tidak memiliki sampul seperti yang 
lainnya, hanya ada sebuah kertas yang 
bertuliskan. Gideon's 20th Birthday. Aku penasaran apa 


isinya. Aku meninggalkan kaset yang lain di atas ranjang 
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dan berjalan keluar menuju ruang tengah. Kukira aku 


pernah melihat pemutar kaset di sana. 


Di sini sepi sekali. Kukira Caroline memang benar- 
benar lelah. Aku tersenyum senang aku melihat 
pemutar kaset di atas televisi. Aku memutar kaset itu 
dan berjalan menuju sofa lalu duduk di sana. Aku 
melihat seorang laki-laki di sana. Berambut pirang 


dengan mata hijau yang jenaka. 


"Hei, G. Selamat ulang tahun untukmu dan ini adalah 


kadonya." 


Layar TV gelap untuk lima detik kemudian muncul 
sepasang kekasih yang sedang bercumbu. Astaga ini 
adalah film porno, yang lebih mengejutkan lagi adalah 
aku mengenali laki-laki itu. Gideon. Dia terlihat muda 
dan berenergi dan berotot. Oh itu seksi. Aku menggigit 
bibirku melihat Gideon mencumbu wanita berambut 
brunette itu. Dia membuka bra wanita itu dengan hati- 
hati sambil mencium di sepanjang bahunya. Sedetik 
kemudian Gideon membaringkan tubuh wanita itu dan 
dia berada di atasnya Oh astaga aku harus 


menghentikan ini, walaupun Gideon terlihat begitu 
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menggiurkan tapi aku tidak ingin mendapatkan resiko 
Caroline melihat ini. Aku segera mematikannya melalui 
remote dan menarik kasetnya keluar. Ini mungkin bisa 


membalas perbuatan Gideon. Aku menyeringai. 


Gideon pulang beberapa menit setelah aku 
mengembalikan kaset porno itu ke dalam kamar. Aku 
menaruhnya di laci nakas dan malam ini aku akan 
membalasnya. Sial, dia tidak boleh pergi ke matahari 
terbenam setelah menertawakanku dan mengejekku 
saat dia akan pergi ke bar. Gideon memasukkan botol- 
botol minuman itu ke lemari pendingin dan aku 


mengernyit padanya. 


"Apa Caroline tidak akan marah?" Gideon berbalik dan 


menatapku. 


"Ayahku dulu juga sering menyuplai alkohol, jadi ibuku 
sudah terbiasa." aku bersedekap sambil menatap 
Gideon yang melanjutkan kegiatannya di lemaro 
pendingin. Aku mengamati bokongnya yang sudah 
pasti seksi. Kaki-kakinya yang panjang dan berotot. Oh, 


412 
EBOOK EXCLUSIVE 


aku jadi bertanya-tanya apakah penis Gideon juga 
semenakjubkan seperti postur tubuhnya. Oh, ya 
ampun. Ternyata pikiran kotorku tentangnya belum 


hilang. 


Aku mendengar gemerincing suara kaca beradu saat 
Gideon menutup lemari pendingin dan dia berjalan 
keluar dari dapur. Aku mengikutinya. "Hei, apakah kau 


juga menjerit histeris saat menstruasi di dalan penjara?" 


Aku melotot pada Gideon dan berlari padanya lalu 
memukul kepala dan punggungnya. Gideon berlari 
menaiki tangga dan aku mengejarnya. Aku terus 
memukulinya hingga dia berbaring di atas ranjang, tidak 
hanya dengan tanganku tapi juga bantal. 


"Ber." aku memukul. "Hen." memukul. "Ti." memukul. 
Kemudian aku menjambak rambutnya dan 
menggoyangkan kepalanya seperti botol milkshake. 
"Mengejekku!" 


Gideon tertawa sambil berusaha menjauhkan tanganku 
dari rambutnya. Setelah aku kelelahan aku 


melepaskannya kemudian sedikit menjauh. Gideon 
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berbaring dengan napasnya yang terengah. Tidak jauh 
beda denganku. Kemudian ingatan tentang kaset porno 
ini muncul di pikiranku. Kupikir aku tidak perlu 


menunggu hingga malam. 


"Hei, dari hal konyol itu kau terdengar polos sekali. 
Apa yang membuatmu berubah?" kata Gideon sambil 
duduk sampingku. 


"Aku sempat cuti satu tahun kuliah saat pertengahan 
semester. Aku belum mengenal Dave saat itu, dia jauh 
berada di atasku. Aku kembali Rusia untuk 
mengunjungi keluarga angkatku lalu aku pergi ke Italia. 
Entah apa yang kupikirkan saat itu, tapi yang ku tahu 


aku ingin kesana. 


Aku menyewa flat kecil dan tetanggaku cukup 
menyenangkan. Dia membawaku ke Cub malam, 
mengenalkanku dengan alkohol, sex, dan hal liar 
lainnya. Saat itu aku merasa aku menemukan apa yang 
aku cari. Aku tahu itu bukan hal baik tapi aku tidak 


ingin berhenti." 


"Kau bertindak berani. Mungkin juga ceroboh." 
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"Semua orang berubah Gideon, jika kau melihat dirimu 
empat belas tahun yang lalu mungkin kau akan 
bertanya-tanya kenapa dulu kau membintangi film 


porno." Aku menyeringai. 


"Dari mana kau tahu itu?" Gideon mengerutkan 


dahinya sebelum tiba-tiba melotot padaku. 


Aku membuka laci nomor satu dari atas dan 
menunjukkan Gideon kaset yang aku tonton beberapa 
menit yang lalu. Gideon semakin melebarkan matanya 
dan segera merebut kaset itu dari tanganku. Aku 
dengan cepat menjauhkan kaset itu dari jangkauan 
tangannya. Aku tidak akan membiarkan Gideon 
mendapatkannya karena ini adalah sesuatu yang 
berharga untukku saat Gideon mengejekku lagi nanti. 


Nah, kami seri sekarang. Satu lawan satu. 


Gideon masih berusaha merebut kaset itu dan aku 
hampir kualahan. Akhirnya ide gila muncul di otakku, 
aku dengan cepat membawa kaset itu ke dalam bajuku. 
Gideon menghentikan tangannya dan menjauh. Dia 


mengangkat tangannya tanda menyerah. "Okay, kau 
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menang. Kau boleh memilikinya tapi jangan beritahu 


ibuku." 


Aku menganggukan kepalaku dan tertawa melihat 
Gideon yang hanya pasrah. "Kita seri." 


Caroline muncul dari kamarnya saat pukul 4 pm dan dia 
langsung menuju dapur untuk menyiapkan makan 
malam. Aku membantunya memasak sup asparagus, 
steak ayam dan kentang tumbuk, serta croissant. Astaga 
aku akan mengingat semua detil cara Caroline 
memasak croissaninya karena itu sangat lezat. Setelah 
makan malam yang menyenangkan kami duduk di atas 
karpet ruang tengah dan bermain kartu, tapi kami tidak 
menggunakan uang kertas melainkan uang koin yang 
Caroline sengaja kumpulkan di dalam toples kaca untuk 
simpanan darurat. Lagipula aku tidak perlu membayar 
karena Caroline akan memberi kami koin sejumlah lima 


dolar dan mulai bermain. 


Kuakui ini sangat menyenangkan daripada poker yang 
ada di Las Vegas yang taruhannya minimal seribu dolar. 
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Aku kehilangan tiga dolar dalam dua permainan. 
Caroline dan Gideon sepertinya sangat mahir 
melakukan ini dan sedangkan aku hanya tahu cara 


bermainnya. 


Satu jam kemudian Caroline memenangkan taruhan. 


Semua uangnya kembali padanya. 


Aku memilih untuk lebih dulu tidur karena aku sudah 
lelah. Sedangkan Gideon dan Caroline menonton 
televisi dan seperti terlibat di pembicaraan yang serius. 
Saat aku hampir memasuki fase dimana aku hampir 
sepenuhnya tidak sadar, aku merasakan Gideon sedikit 
mengangkatku untuk memberi celah untuknya 
berbaring kemudian yang aku tahu aku sudah berada 


dalam pelukan yang rasanya tidak ingin kulepas. 


Aku mengerang saat merasakan kakiku terbuka lebar 
dan jemari yang besar mengusap pangkal pahaku yang 
masih terbungkus celana. Aku menolak untuk peduli 
dengan itu dan melanjutkan tidurku, namun niat itu 
hilang saat aku mendengar erangan keras dan luar biasa 
seksi terdengar dari telinga kiriku. Begitu dekat hingga 
setiap detil suara dan napasnya terdengar olehku. Aku 
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membuka mataku dan berusaha duduk di dalan lautan 
kaki dan tangan yang menjeratku. Gideon tampak 
berkeringat dan saat kesadaranku pulih, semua 
pengetahuanku meluap kembali, aku menyadari jika 
Gideon sedang bermimpi erotis. Dalam sekejap aku 
turun dari ranjang dan mengamati Gideon yang 
desahan makin sering terdengar. Apa yang harus aku 


lakukan sekarang? 


Mataku menjelajah ke tubuh Gideon dan aku melihat 
celananya yang menggembung di pangkal pahanya. Oh 
astaga itu pasti sangat menakjubkan. Aku perlahan 
duduk di pinggir ranjang dan pikiranku berperang 
untuk mengambil kesempatan atau membiarkan 
Gideon menyelesaikan mimpinya. Sejak pertama kali 
melihatnya aku sudah membayangkan banyak hal liar 


tentangnya jadi kenapa aku harus membiarkannya. He's 


so fucking sexy. 


Aku membuka kait celana jinsnya yang dalam hitungan 
detik ereksinya sudah berada di depan mataku. Aku 
mendekatkan bibirku ke telinga Gideon bersamaan 


dengan tanganku yang menyentuh ereksinya. Damn it's 
50 Sexy. 
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"Gideon," bisikku padanya. Oh ya, aku tidak akan 


menyia-nyiakan kesempatan ini. 


Gideon merengkuh pinggangku menempel padanya. 
Aku tetap menyentuh ereksinya saat bibir Gideon 
menghantam bibirku. Oh ya. Inilah yang aku 
bayangkan. Gideon mengerang di tenggorokannya dan 
aku tahu dia hampir sampai. Jadi aku melepas 
ciumannya dan mendekati ereksinya. Aku mencium 


ujungnya, lalu menjilatnya. 


Erangan Gideon semakin keras yang mana 
menyemangatiku untuk terus melanjutkan sentuhanku 
padanya. Lalu beberapa menit kemudian Gideon 
sampai. Mengantarkan spermanya ke tenggorokanku. 
Aku terus menjilatinya hingga bersih saat aku 
mendengar Gideon memanggilku. 
"Hannah," aku membeku. Dengan segera aku 
melepaskan bibir dan tanganku dari ereksinya lalu 


menatap Gideon. Dia menatapku seperti ingin marah. 
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Chapter 3 : In Which One Night took Forever 


Aku tetap berada di posisiku, di antara kakinya, saat 
Gideon perlahan duduk dan dia membuatku duduk 
juga. Tatapannya masih sama dan aku mengira-ngira 


apa yang Gideon impikan. 


"Kau tadi ... Kupikir kau sedang bermimpi erotis dan 
aku hanya ingin membantu." Gideon menggelengkan 


kepalanya dan mendesis menyuruhku untuk diam. 


"Aku memang melakukannya." kata Gideon dengan 


lirih dan suaranya menjadi beribu-ribu kali lebih seksi. 


Gideon menarikku untuk duduk di pangkuannya. Aku 
membuka diriku sendiri dan saat kami sudah cukup 
untuk saling menatap Gideon beralih menatap bibirku 
sebelum akhirnya dia menciumku. Begitu keras seolah 


dia sedang marah dan bergairah dalam satu kondisi. 


Dengan gerakan cepat Gideon membantingku ke 


ranjang. Aku tidak melupakan tubuh Gideon yang 
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besar, walaupun dia sudah menumpukan berat 
badannya di kedua tangannya tapi aku masih bisa 
merasakan berat badannya yang menindihku. Oh, sial. 
Ini jadi semakin intens. Tangan Gideon melepaskan 
seluruh pakaianku dan aku hanya bisa mendongakkan 
kepalaku sambil mendesah. Ketika Gideon telah selesai 
dengan pekerjaannya dengan pakaianku dia berbisik 


padaku dengan suara yang serak. 


"Kau tahu apa yang kumimpikan?" aku menatap 


Gideon. 


"Sex?" 


Gideon terkekeh sambil bangkit dariku dan duduk di 
antara kakiku. Dia menarik kausnya ke atas. Aku akan 
menikmati momen ini. Dia tidak 
hanya six pack, tapi eight pack. Bolehkah aku orgasme 
sekarang. Gideon melanjutkan menurunkan celananya 
dan kejantanannya yang sialan begitu besar membuatku 
berjengit. Gideon seperti merasakan keterkejutanku, dia 
segera menenggelamkanku dalam pelukan hangatnya. 
Gideon kembali menciumku dan tangannya menjelajahi 


tubuhku. Saat akhirnya aku benar-benar siap Gideon 
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memasukiku. Aku mengerang. Aku tidak bisa 
menerimanya. Gideon melebarkan kakiku hingga terasa 
sakit dan mengangkat pinggulku lebih tinggi. Satu kali. 
Dua kali. Gideon akhirnya masuk kedalamku. Aku bisa 
merasakannya menyentuh bagian yang tak pernah 


kukira akan tersentuh seseorang. 


Gideon menggerakkan tubuhnya meninggalkan rasa 
sakit dan kepuasan yang terjadi dalam satu waktu 
padaku. Gideon meraih bantal di bawah kepalaku dan 
membawanya di bawah pinggulku. Gideon duduk di 
antara kedua kakiku yang dia lebarkan dan mendorong 
lebih keras. Aku mendesah, menjerit, dan mengumpat. 
Sial ini sangat memuaskan. Aku tidak bisa menahan 
diriku lebih lama, aku orgasme di sekitar Gideon. 
Gideon mengerang dengan suara rendah yang indah. 


Dia ejakulasi beberapa menit kemudian. 


Aku mengusap rambut Gideon saat dia tengkurap di 
atasku. Gideon menatap mataku dan aku bisa melihat 
diriku sendiri di sana, kenapa matanya tiba-tiba begitu 
jernih? Gideon menjauh dariku sambil menarik dirinya 
keluar dariku. Aku duduk dengan bantuan tanganku, 


menatap Gideon yang memakai celananya dan aku 
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masih telanjang, di atas kasur melamunkan eight pack 
nya yang begitu seksi saat dia melakukan apapun yang 
sedang dia lalukan sekarang. Bahkan saat dia diam aku 
tidak bisa berhenti mengamati perutnya yang sialan 


sangat seksi. 


"Kau ingin minum?" tanya Gideon saat dia mengambil 
selimut di bawah kakiku dan menyelimutiku. 


Sial, abs nya sukses membuatku. 


"Aku ingin menjilati perutmu." kataku tanpa sengaja. 


Gideon terkekeh dan menjauh dariku. 


"Kukira aku harus meminta maaf padamu." aku 
mengernyitkan dahiku dan menatapnya seperti dia 


menamparku. 


"Untuk apa kau minta maaf?" Gideon mengangkat 
bahunya ringan dan tersenyum dengan rasa bersalah. 


Dia seperti terlihat lebih muda. 


"Untuk tadi." Gideon menggoyangkan kepalanya kecil. 


"Seks itu." 
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Aku tersenyum padanya. "Aku tak apa. Apa kita masih 


dalam rencana?" 


Saat itu aku baru menyadari bahwa masih banyak hal 
yang tidak aku tahu dari Gideon. Aku tidak tahu apa 
yang sedang dia pikirkan tapi sekarang ini aku berharap 


bisa menjadi Annabeth. "Ya, kita masih." 


Gideon berbalik dan berjalan keluar dari kamar. Aku 
menatap selimut yang menutupi tubuhku. Aku 
merasakan deja vu. Ibu kandungku memang seorang 
pelacur. Dia tidak pernah tidak memarahiku, walaupun 
dia masih membiarkanku masuk sekolah itu hanya 


untuk menjauhkan ku darinya dan pacar-pacarnya. 


Saat itu aku berumur delapan tahun. Dia 
menyekolahkan ku, mendaftarkanku di berbagai tempat 
les, dan kadang membawaku ke tempat kerjanya. 
Rumah kami sempit di apit dua gedung. Hanya ada satu 
kamar, dapur, ruang tamu yang kecil, dan kamar mandi. 
Jika salah satu pria langganannya datang dia akan 
menyuruhku bersembunyi di kolong tempat tidur. Aku 
mendengarnya menjerit, mendesah, lalu aku melihat 


pria itu keluar dari kamar. Aku keluar di pagi hari untuk 
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menyiapkan perlengkapan sekolahku. Setiap hal itu 
terjadi aku selalu melihat ibu terbungkus selimut dan 


mendengkur keras. 


Pintu perlahan terbuka dengan suara engsel yang 
berderit lirih. Gideon muncul dengan segelas air di 
tangannya. Dia duduk di hadapanku dan menyuruhku 


meminum air yang dia bawa. 


"Sudah merasa lebih baik?" Gideon menaruh gelas 
setengah penuh itu di atas nakas dan tangannya 
memijat kakiku dengan pelan dan lembut. Nyaris 


seperti melayang. 


"Aku bukan perawan Gideon." aku terkekeh dan 
kemudian beralih menjadi tertawa saat Gideon ikut 


tertawa. 


"Oke, aku hanya ingin tahu saja. Kupikir aku terlalu 
kasar." Gideon mendorongku untuk berbaring 
kemudian dia berbaring di sampingku. Membawa 
setengah tubuhku di atas nya. 
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"Apa itu yang kau lakukan selama lima tahun ini?" 
Gideon membawa lenganya di bawah punggungku dan 


menarikku untuk berguling di atasnya. 


"Tidak," aku menyandarkan kepalaku di dadanya dan 


menghela napas. "Aku tidak melakukan apa-apa." 


Suara Gideon menjadi lirih. "Aku hampir saja berpikir 
kalau aku impoten karena tidak pernah merasa 
bergairah. Tapi, saat melihatmu di belakang besi penjara 


itu aku tahu kalau aku menginginkanmu." 


"Apa sekarang kau masih menginginkanku?" 


Gideon tersenyum lebar dan mendengus. "Apa aku 


harus menjawabnya?" 


"Apa kau ingin aku mencari tahu sendiri?" kataku. 


"Ya," suara Gideon menjadi lebih serak dan dalam. Aku 
dengan senang hati menurunkan celananya dan 
menyentuh  ereksinya. Gideon — mendongakkan 
kepalanya saat aku menjilati ereksinya dan 


membawanya ke dalam mulutku. Gideon menjalarkan 
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jemarinya di kulit kepalaku dan mengangkat pinggulnya, 
seakan meminta aku membawanya lebih dalam. Aku 
mengenggam bagian pangkalnya dan mengambil napas 
sebelum membawa Gideon lebih dalam ke 
tenggorokanku. Aku tidak terlalu mahir melakukan deep 
throat tapi aku pernah berlatih dengan pisang dan 
menemukan bagaimana caranya aku masih bisa 


bernapas dan tidak tersedak. 


Aku bisa merasakan dengan lidahku Gideon akan 
segera ejakulasi dan aku semakin bersemangat untuk 
membuatnya datang tapi Gideon dengan cepat duduk 
dan membawa kepalaku jauh dari ereksinya. Bibirnya 
menabrak bibirku dengan keras dan perlahan Gideon 
membawaku ke pangkuannya. Ereksinya perlahan 
memasukiku. Ya Tuhan, aku sangat menyukai sensasi 
yang diciptakan Gideon untukku. Dia memiliki tubuh 
dan kekuatan yang spesial untuk seks. Dia tidak 
membiarkanku melakukannya sendiri melainkan 
menggiringku untuk bergerak menyesuaikan 
kemauannya. Bibir Gideon beralih ke payudaraku 
sementara aku berjuang untuk mengambil napas dan 
mendesah saat Gideon berulang kali menyentuh bagian 


dalamku yang sangat sensitif. 
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Lagi-lagi dengan tenaga dan kegesitannya Gideon 
membawaku tengkurap di atas ranjang. Dia sekali lagi 
melebarkan kakiku dan kembali memasukiku. Astaga, 
ini lenih hebat dari yang tadi. Aku merasakannya. Di 


dalam perutku bawahku. Dia menakjubkan. 


"Katakan sesuatu," Gideon berbisik di telingaku. 


"Aku menyukainya." aku berbisik sambil meremas 


seprei. Aku akan orgasme. 


"Fuck," Gideon menarik ereksinya kemudian 
mendorong dengan kekuatan penuh. Aku terdorong ke 
depan hingga kepalaku hampir menyentuh headboard. 
Dia melakukan itu berulang-ulang dan sudah tidak 
terhitung berapa kali aku orgasme. Satu kali. Dua kali. 
Tiga kali. Empat kali. Lalu Gideon akhirnya ejakulasi. 
Menembakkan begitu banyak sperma ke dalamku dan 
kesadaran seperti menamparku dengan keras. Aku tidak 
memakai kontrasepsi apapun dan Gideon tidak 


menggunakan pengaman. 


Aku mencoba mendorong Gideon untuk menjauh dari 
punggungku dan saat dia melakukannya aku mencoba 
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untuk duduk. Sial, aku tidak bisa merasakan apapun di 
pinggul dan kakiku. Gideon menatapku dengan kerutan 
yang sangat dalam di dahinya. 


"Ada yang salah?" 


"Aku akan hamil." Gideon seperti tidak menangkap 


maksudku. Namun, kemudian dia tersenyum. 


"Aku memasukkan pil pencegah kehamilan di 
minumanmu tadi. Kupikir kau akan baik-baik saja." 
Gideon mengulurkan tangannya dan mengusap 


rambutku yang sangat berantakan. 


"Jangan khawatir." aku menganggukan kepalaku. 


Gideon beringsut mendekatiku dan memelukku. Aku 
memejamkan mataku merasakan kehangatan yang dia 
ciptakan. Aku merasa aman. Aku tahu aku merasakan 
sesuatu pada Gideon dan ini tidak boleh berlangsung 
lama. Aku harus mencari cara untuk mengakhiri ini 
karena aku tidak ingin mendalami apapun yang aku 


rasakan saat ini. 
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Pagi harinya aku tidak menemukan Gideon di kamar. 
Saat aku melihat jam, itu sudah pukul delapan pagi. Aku 
meloncat dari tempat tidur, membuka lemari, mencari 
pakaian, memakainya. Aku keluar dari kamar setelah 
mengumpulkan rambutku di satu tempat. Caroline 
sedang bersantai di depan televisi dengan manisannya 


dan aku memutuskan untuk duduk di sampingnya. 


"Tough night" tubuhku menegang mendengar perkataan 
Caroline. Sementara Caroline terkekeh melihat 


reaksiku. 


"Aku bisa mencium bau Gideon darimu dan itu 
membuatku bahagia." Caroline menatapku seperti cara 
menatap ibu tiriku saat pertama kali dia menemuiku. 
"Gideon sering berbohong padaku. Aku bahagia kau 
bukan salah satu wanita yang disuruh Gideon berpura- 


pura menjadi pacarnya." 


Aku meremas kausku saat mendengar perkataan 
Hannah. Aku memang seperti itu Caroline. Aku merasa 


bersalah pada Caroline dan juga pada diriku sendiri. 
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Bagaimana jika Caroline tahu. "Makanlah sesuatu. Kita 
akan ke kota untuk belanja suplai makanan dan perabot 


baru dua jam lagi." 
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Chapter 4 : In Which She Can't Take It Anymore 


Aku membantu Caroline memilih kentang sedangkan 
Gideon berdiri di belakang kami dengan troli yang 
hampir penuh. Dia sangat seksi seperti biasa. Aku tidak 
bisa tidak berhenti memikirkan Caroline, dia sangat 
baik. Aku tidak bisa melakukan ini. Aku berbalik dan 
menatap Gideon yang juga sedang menatapku. Aku 


perlu bicara dengannya. Mungkin setelah ini. 


Setelah selesai dengan kentang kami berpisah lagi. Aku 
mengambil gelatin bubuk dan beberapa selai kacang, 
Gideon disuruh memilih microwave dan panci yang 
baru, sedangkan Caroline ingin mengambil lagi 


beberapa selada dan wortel. 


Kami berkumpul lagi di dekat meja kasir dan 
mengumpulkan semua barang dan bahan ke dalam troli 
yang sedari tadi tidak lepas dari Gideon. Aku dan 
Caroline menunggu hingga semua barang selesai di 
hitung sedangkan Gideon menyiapkan truknya. 


Beberapa menit kemudian kami telah selesai 
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mengangkat semua barang kami ke bak truk dan kami 


meninggalkan kota. 


"Gideon, bagaimana pekerjaanmu?" Gideon 
menghembuskan napasnya saat Caroline yang duduk di 


sampingnya bertanya padanya. 


"Aku berhenti, mom." Caroline menatap Gideon 
seperti lelaki itu telah melontarkan candaan yang sama 


sekali tidak lucu. 


"Kupikir kau suka menjadi polisi." Gideon mengangkat 


bahunya dan memutar setir ke kiri. 


"Itu dulu, mom." Gideon mengambil napas. "Aku 
mencoba berbisnis, dengan temanku di Eropa. Di 


Spanyol tepatnya. Itu berjalan lancar." 


"Ah, itu kabar baik. Aku lega aku tidak perlu diberi tahu 
tentang kematianmu karena peluru atau bom." Caroline 
menyentuh bahu Gideon dan aku bisa merasakan 


ketulusan dan kebahagiaannya. "Aku bangga padamu." 
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Setelah itu hanya ada keheningan. Gideon terlihat serius 
mengendarai mobilnya sementara Caroline terlihat akan 
tertidur. Kami sampai di rumah beberapa menit setelah 
Caroline benar-benar tertidur dan Gideon memutuskan 
untuk membawa Caroline ke dalam rumah agar dia bisa 
istirahat. Aku memutuskan untuk menurunkan semua 
belanjaan kami ke teras rumah dan membawa semua 
bahan makanan ke dapur. Gideon bisa mengurus 


perabotannya. 


Aku mencuci semua sayuran dan buah-buahan 
kemudian memasukannya ke dalam lemari pendingin 
lalu melipat paper bag menjadi kecil dan menaruhnya di 
kantong yang ada di samping lemari pendingin. 
Kemudian aku menaruh beberapa selai di meja makan 
dan beberapa lagi di lemari atas. Lalu, membawa kaleng 


kaca yang kosong di lemari yang ada di bawah kompor. 


Aku terkejut saat mendengar debuman di belakangku. 
Saat aku menoleh ternyata Gideon menaruh kardus- 
kardus berisi microwave, gelas, piring, dan panci di 
meja makan. Dia tidak berkata apa-apa dan aku tidak 
berniat berkata juga. Belum. 


Aku membantu Gideon mengganti microwave yang 
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lama dan menatap piring-piring baru dan menyimpan 
piring-piring yang sudah sialan lama dan memiliki garis 


retakan ke dalam kardus di lemari bawah paling ujung. 


Kami menyelesaikan pekerjaan dapur sekitar dua jam. 
Aku mengikuti Gideon yang beristirahat di ruang 
tengah sambil menyalakan televisi dam mencari saluran 
yang baru. Kurasa ini waktu yang tepat untuk bicara 


dengannya. 


"Aku tidak bisa melakukan ini lagi Gideon." kataku. 


"Apa maksudmu?" kata Gideon sambil menatapku 


seolah aku telah menumbuhkan tangan ketiga. 


"Aku tidak bisa berpura-pura menjadi pacarmu lagi." 


Gideon berdecak sambil memutar matanya. 


"Apa ini karena seks itu. Kupikir kau bilang kalau kau 
tidak ingin mempermasalahkannya." aku 
menggelengkan kepalaku. Mencoba menenangkan 


diriku agar aku tidak berteriak padanya. 
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"Caroline tahu kalau kau sering melakukan apa yang 
kau lakukan padaku." aku mengambil napas. "Aku tidak 


mau membohonginya Gideon. Dia terlalu baik." 


"Kau sudah setuju untuk membantuku. Aku 


menjaminmu keluar dari penjara." 


"Fuck with jail. Kau bisa mengembalikanku kesana dan 
aku akan dengan senang hati melakukannya." Gideon 


mendengus dan berdiri. 


"Dua hari lagi Hannah dan kau akan bebas." aku berdiri 


dan berlari mengikuti Gideon ke kamar. 


Gideon mengambil sesuatu di tas yang dia gunakan 
untuk membawa pakaian dan barang-barang yang lain 
Dia mengambil sebuah map dengan lambang kepolisian 
Los Angeles dan menyerahkannya padaku. "Kau sudah 
bebas." 


Aku menatap bergantian antara dokumen yang aku 


pegang wajahku. "Bagaimana kau bisa?" 
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"Aku meminta pembebasan bersyarat namun sepertinya 
kejahatanmu terlalu berat, jadi aku tidak memiliki 
pilihan lain selain menemui mantan kekasihmu itu. Dia 
dengan senang hati mencabut tuntutannya dan kau 
sekarang bebas. Jadi, aku ingin kau menurutiku untuk 
tetap di sini selama dua hari." Gideon menatapku 
seolah dia memenangkan pertarungan. Haruskah aku 
membohongi Caroline? Dia sangat baik, aku akan 
melakukan apapun untuk bisa mendapatkan seorang 


ibu sepertinya. Ini tidak benar. 


"Kau tidak bisa memaksaku Gideon, aku tidak pernah 
menyuruhku membebaskanku sepenuhnya. Kau 
seharusnya tidak melakukan ini. Apa yang kau mau? 
Kenapa harus aku?" Gideon terlihat marah. Aku yakin 


itu. 


"Karena aku tahu ibuku tahu aku berbohong padanya. 
Karena itu aku tidak bisa sembarangan memilih wanita. 
Kau satu-satunya orang yang bisa meyakinkan ibuku 
untuk tidak mengkhawatirkanku lagi." Gideon 
menghampiriku dengan memegang kedua bahuku. Aku 


bisa merasakan kemarahannya berkumpul di bahuku. 
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"Kau akan tetap berpura-pura menjadi pacarku dan 
kemudian kau bisa pergi. Apa itu terdengar sulit 
bagimu?" aku menggelengkan kepalaku dan 


menundukkan kepalaku. 


"Aku tidak bisa Gideon." kataku berusaha menahan 


tangis dan melawan sesak yang ada di tenggorokanku. 


"Ini bukan hanya tentang berpura-pura menjadi 
pacarmu, okay. Ini tentang Caroline, aku tidak bisa 
membohonginya saat dia begitu baik padaku.Kau harus 
tahu kalau aku akan melakukan apa saja agar aku 
memiliki ibu seperti dia." aku menatap Gideon yang 
masih terdiam namun tangannya masih berada di 
bahuku. 


"Aku ingin memiliki ibu seperti dia. Aku tidak mau 
memiliki pelacur sebagai ibuku. Dia bahkan tidak 
pernah memberiku senyumannya, dia tidak pernah 
tidak menyakitiku saat aku tanya siapa ayahku, dia selalu 
membawaku ke kolong tempat tidur dan mendengarnya 
berhubungan seks. Aku tidak ingin seperti ini. Aku 


ingin menjadi kau Gideon." kataku sebelum akhirnya 
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aku menundukan kepalaku dan menutup wajahku. 


Menangis. Ya Tuhan aku memang menyedihkan. 


"Jangan membuatku membohonginya Gideon." kataku 


di sela-sela tangisanku. 


Aku merasakan tangan Gideon beralih menyentuh 
pergelangan tanganku. Dia menjauhkan tanganku dari 
wajahku. Oh ini bagus sekali. Aku pasti terlihat seperti 
kotoran. Sesaat Gideon hanya menatapku seolah dia 
mencari sesuatu. Kemudian bibirnya menabrak bibirku. 
Dia tidak menciumku seperti tadi malam, aku 
merasakannya bergerak lembut dan penuh presisi. Aku 
memeluk lehernya dan mengecup bibir bawahnya. 
Gideon mengerang dan mendorongku ke atas ranjang. 
Gideon meremas payudaraku dan kemudian tangannya 


turun melepaskan celanaku. 


Bibir Gideon berada di belakang telingaku sementara 
giginya menggores cuping telingaku dengan cara yang 
paling erotis. Gideon  mengangkatku untuk 
memposisikan diriku di tempat yang dia inginkan, 
kemudian tanpa aba-aba dia memasukiku. Tanpa 


peringatan. Aku bahkan tidak tahu kapan dia 
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melepaskan celananya. Gideon mendorongku seperti 
yang dia lakukan tadi malam dan aku menyukainya. 
Gideon mencium, menjilat, dan menghisap leherku. 
Aku menyukai rasa yang dia timbulkan padaku dan aku 
tidak akan menahan orgasmeku. Aku datang 


mengelilinginya. 


Gideon berhenti sejenak lalu dia menatapku. Bibir kami 
bertemu lagi dan Gideon kali ini mengejar 
kepuasannya. Aku meremas kedua bahunya saat tangan 
Gideon berada di bawah pantatku dan mengangkat 
pinggulku untuk memudahkannya. Aku mengerang saat 
aku merasa akan kembali orgasme, Gideon sepertinya 


juga merasakan hal yang sama. 


Gideon memelukku lebih erat-dan aku bisa memastikan 
jika itu akan meninggalkan jejak-saat dia ejakulasi dan 
begitu juga aku. Gideon menyandarkan kepalanya di 
dadaku saat semua sudah selesai. Mungkin ini akan 
menjadi terakhir kalinya dan aku akan mengingatnya 


sebagai seks terbaik. 


"Maaf," Gideon bergumam. 
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"Yeah," kataku dengan mata terpejam. 
"Kurasa kau harus tahu satu hal Hannah. Aku tidak 
berbohong saat aku bilang aku menginginkanmu dan 
apapun yang terjadi pada kita, aku menyukainya." aku 
membuka mataku dan menatap Gideon. Aku hanya 
terdiam dan saat ini yang aku pikirkan adalah aku tidak 


akan bisa sama lagi. 


Saat jam hampir menunjukkan pukul dua siang, 
Caroline keluar dari rumah saat aku memakan 
camilanku sambil melihat Gideon mencuci truknya. 
Tentu saja dia tidak memakai kausnya dan setiap wanita 
melewati rumah mereka pasti akan berhenti dan 
mengobrol dengan Gideon. Pria itu memang senang 
sekali mengumbar kejantanannya. Aku mendengus saat 
lagi-lagi seorang wanita menyapa Gideon dan mereka 


terlibat percakapan. 


Caroline duduk di sampingku dan terkekeh saat 
melihatku. "Aku ingat pernah merasakan ini saat ayah 


Gideon masih hidup. Dia dulu juga sering seperti ini, 
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menebar pesonanya dan membiarkanku kesal. Aku 


tidak pernah mengira akan merindukan hal itu." 


Wanita itu masih terlihat asik mengobrol dengan 
Gideon dan entah kenapa aku ingin sekali menjejalkan 
sandalku ke mulutnya yang banyak bicara. "Jangan 
hanya duduk di sini Hannah. Beri Gideon sedikit 


pelajaran." 


Aku menyeringai pada Caroline dan mengulurkan 


camilanku padanya. "Hold my chips." 


Aku dan Gideon sepakat untuk menuruti kemauanku 
dengan syarat aku harus menjadi pacarnya hingga 
makan malam. Yep, tidak berpura-pura menjadi 
pacarnya. Tapi, aku memang pacarnya untuk beberapa 
jam kedepan. Dia yang memintaku. Aku menggenggam 
tangan Gideon dan mencium lengan. Well, itulah yang 


bisa aku raih. 


"Kukira setelah ini kau harus memperbaiki keran di 
kamar mandi." Gideon seperti terkejut melihat 


perbuatanku tapi setelah dia mengerti sinyalku dan 
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melirik ke Caroline yang duduk di tangga teras dia 


menyeringai padaku. 


"Apapun yang kau minta, honey." Gideon mengecup 


bibirku dan menatap wanita yang dia ajak bicara tadi. 


"Maaf Jenna, aku harus kembali ke dalam. Senang 
bertemu denganmu." wanita itu menatapku dengan cara 
yang tidak mengenakan lalu segera tersenyum manis 
pada Gideon dan pergi. Gideon merangkul bahuku dan 
menjebakku di ketiaknya. 


"Senang sekali rasanya punya pacar sepertimu. Aku 
hampir kehilangan topik bicara dengannya." Aku 
mencubit lengannya agar aku bisa keluar dari 
kungkungan tubuhnya tapi sepertinya Gideon tidak 


merasakan apapun. 


Gideon merangkulku menuju rumah bersamaan dengan 
Caroline yang berdiri dari teras rumah dan tersenyum 
padaku dan Gideon. Aku merasa lebih baik saat ini, 
setidaknya aku tidak perlu berbohong padanya dan 


entah kenapa semua ini terasa benar. 
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"Ya Tuhan aku mendengar musik pernikahan dengan 


begitu jelas." Caroline tersenyum pada kami sambil 


mengedipkan matanya. 


"Mom kita sudah membicarakan ini sebelumnya." 
Gideon memutar matanya sambil berjalan melewati 


Caroline dan membawaku masuk ke rumah. 


Gideon berbisik di telingaku. "Mandi bersama 


terdengar bagus." 


Aku menyikut perut Gideon dan melepaskan 
rangkulannya lalu berbalik menatapnya. "Apa yang ada 


di otakmu itu cuma sex?" 


"Well, kukira aku bisa memanfaatkan kekasihku." 
Gideon berjalan ke arahku lalu mengecup pipiku 
sebelum dia berlalu dan menghilang di lantai dua. Aku 
tertegun dengan kecupan Gideon dan aku mulai 
menyadari jika wajahku lebih hangat dari biasanya. Aku 


harus memberikannya pelajaran. 
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Beberapa saat berselang Caroline masuk ke rumah dan 
menyeringai saat melihatku. "Kau tahu aku ingin sekali 


kau tinggal lebih lama." 


Aku menatap ke Caroline yang terlihat sangat sedih. 
Aku tidak ingin ini tapi aku juga tidak mau dekat 
dengan Gideon lebih lama lagi. 


"Aku minta maaf, Carol." aku minta maaf karena telah 
membohongimu. Maaf karena aku tidak ingin dekat 


dengan Gideon lagi. 


Caroline terkekeh dan menepuk pipiku pelan. Aku 
memejamkan mata kiriku saat Caroline melakukannya. 
"Bukan kau yang seharusnya minta maaf, tapi Gideon 


dan pekerjaan barunya." 


Aku hanya bisa tersenyum tipis dan berusaha 
menyembunyikan rasa bersalahku. Caroline menarik 
tanganku dan membawaku ke dapur. "Karena kau akan 
pulang sore ini, aku harus memberikanmu dan Gideon 
bekal agar kalian bisa berkunjung kemari untuk 


mengembalikan wadahnya." 
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Aku terkekeh mendengar pernyataan Caroline. Dia luar 
biasa. Aku akhirnya membantu Caroline memasak ayam 
panggang dengan saus mustard. Beberapa macarone 
dan pretzel. Lalu Caroline mengepak banyak sekali 
keripik dan potongan buah-buahan. Ya ampun, ini 


terlalu banyak. 


"Apa kau serius memberikan kami semua makanan 
ini?" tanyaku pada Caroline yang sibuk menatap 
macarone dan pretzelnya sedangkan aku sedang 
menjadi tangan keduanya untuk memotong buah- 


buahan. 


"Oh ya, aku sangat serius." kata Caroline sambil 
memakan satu pretzel. "Aku akan membuat Gideon 
terus memikirkan untuk mengembalikan semua wadah- 
wadah ini padaku, karena dia tahu kalau aku menyukai 


semua wadah-wadah ini." 


Aku tertawa melihat Caroline yang begitu semangat. 
"Ternyata kau sangat berbakat membuat hidup Gideon 
tidak tenang." 


"Yep. That's me baby." 
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Hari sudah hampir malam saat aku dan Gideon selesai 
mengepak barang-barang kami. Gideon memasukkan 
semuanya di mobilnya dan juga bekal yang sangat 
banyak dari Caroline. Aku membantu Gideon menata 
semua barang-barang itu di dalam mobilnya. 
Saat semuanya selesai aku berpamitan dengan Caroline 
dan begitu juga Gideon. Aku begitu kaget saat Caroline 


menendang perut Gideon. 


"Kau ini sangat menyebalkan sekali ya. Kau bilang kau 
akan di sini selama lima hari." Gideon menghembuskan 
napasnya kasar dan mengerang saat berbicara dengan 


Gideon. 


"Aku tidak tahu jika akan ada masalah di perusahaan 
ibu." kata Gideon sambil memegangi perutnya. Aku 
asumsikan jika tendangan Caroline di perutnya sangat 


keras. 


"Jangan lupa untuk selalu menghubungiku, kau 


mengerti?" Caroline menudingkan jarinya. 
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"Yes, ma'am." Caroline menepuk pipi Gideon seperti 


yang dia lakukan padaku tadi. 


"Aku ingin segera melihat undangan pernikahanmu 
Gideon." Caroline melirikku sejenak. "Harus tahun ini 


kau mengerti?" 


Gideon berdecak kesal. "Jangan memaksaku, mom." 


"Kali ini aku memaksamu Gideon. Cepat nikahi 
Hannah." Gideon membelalakkan matanya pada 
Caroline seperti dia baru saja menyadari kalau 
perjalanan waktu itu nyata sedangkan aku hanya 


membeku di tempatku berdiri. 
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Chapter 5 : In Which they Start All Over Again 


Aku memutar mataku saat mendengar ocehan Robert 
tentang kasus pembunuhan yang terjadi akhir-akhir ini. 
Well, memang agak aneh kurasa karena pelaku 
sepertinya selalu meninggalkan catatan yang terdengar 
seperti syair namun tidak memiliki arti yang bermakna. 
Entahlah. Lalu, Robert berkata jika dia sangat yakin 
kalau pelaku itu adalah seorang sastrawan gila yang 
berusaha menjual karyanya dengan cara yang ekstrim. 
Itu terdengar konyol dan tidak masuk akal, apakah tidak 
ada yang lebih buruk lagi dari itu. 


Ini sudah tiga bulan dua puluh hari sejak aku dan 
Gideon berpisah di bandara internasional Los Angeles. 
Aku tahu harusnya aku tidak mengharapkan apapun 
tapi kadang aku selalu membayangkan jika saat itu 


sesuai dengan apa yang aku harapkan. 


x~ * 
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Tiga bulan yang lalu... 


"Itu gerbangmu?" Gideon menunjuk dengan dagunya ke arah 
belakangku. Tempat dimana banyak sekali orang yang 
membawa koper mereka berjalan menuju lorong yang akan 
membawa mereka ke pesawat yang akan terbang ke Rusia. 
Yah, Gideon dengan hatinya yang baik membelikanku tiket ke 
Rusia tanpa sepengetahuanku. Tapi aku tidak bisa mengeluh. 
Aku menganggukan kepalaku. 


"Well, Gerbangku di sana." Gideon menunjuk ke arah yang 
berlawanan denganku. Dia berkata akan pergi ke New York 
untuk mencari investor baru. Lupakan tentang masalah di 
Spanyol. Itu hanya alibi yang kami buat, agar bisa pergi. Itu 
adalah kebohongan terakhir kami pada Caroline. 


"Terima kasih, untuk semuanya." kataku sambil memegang 
erat jaket jins yang beberapa jam lalu aku beli di 


sekitar bandara. Dengan uang Gideon tentu saja. 


"Bukan masalah yang besar, tapi juga bisa jadi masalah besar 
kalau mantanmu tidak mencabut gugatannya. Kau mungkin 
tidak ada di sini." aku tersenyum kecil dan bagian dalam dari 


diriku ingin sekali melangkah ke arahnya untuk memeluknya. 
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Tapi, aku tidak memiliki keberanian yang lebih untuk 
melakukannya jadi aku akan tetap berdiri seperti orang konyol, 


"Yah, kau benar." tepat saat aku selesai dengan kata-kata ku. 
Suara wanita keluar dari speaker yang menyuruh semua 


penumpang yang bertujuan New York memasuki pesawat. 


"Itu panggilanku.” Gideon mengulurkan tangannya dan 
menepuk bahuku. "Jaga dirimu baik-baik." 


Aku menganggukan kepalaku. "Selamat tinggal Gideon.” 


"Hannah," Aku sangat yakin kalau itu adalah senyum 
terakhir yang aku dapatkan dari Gideon. 


Aku menatap punggungnya yang menjauh. Dia berhenti sejenak 
tebat di depan terowongan dan berbalik lalu melambaikan 
tangan padaku. Untuk pertama kalinya sejak enam tahun yang 
lalu aku akan menangis. Aku melambaikan tanganku dan 
dengan cepat berbalik dan berjalan ke gerbangku. Secepat itu 


pula aku menjatuhkan air matanya. 


Stupid ass. 
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You're so stupid, bitch. 


"Hannah, apa kau mendengarku." aku mengerjapkan 
mataku dan mengumpulkan kesadaranku lalu menoleh 
ke Robert. 


"Maaf, aku terlalu bosan mendengar ocehanmu." aku 
kembali mengambil kamus yang ada di kardus dan 


menatanya di bagian paling atas rak. 


"Kau itu tidak berubah ya. Harusnya kau lebih baik 
padaku karena aku menolongmu, karena kalau aku 
tidak kau pasti sudah menjadi gelandangan di Los 


Angeles." aku berdecak mendengar lagi ocehan Robert. 


"Baiklah, Robert." satu lagi aku tidak pergi ke Rusia saat 
itu. Aku masih tetap di LA. Aku hanya berdiri di dekat 
dinding lorong hingga saat pesawat yang ditumpangi 
Gideon lepas landas. Setelah itu aku pergi ke telepon 
umum terdekat dan menghubungi satu-satunya nomor 
yang aku ingat. Yep. Nomor Robert. Dia adalah 


mantan teman kencanku yang menjadi sahabatku. Dia 
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menawariku tempat tinggal, apartemen lamanya. Lalu 
dia juga memberiku pekerjaan di toko bukunya. Untuk 
informasi saja, Robert sudah memiliki istri dan anak 


laki-laki kecil yang tidak kalah usil sepertinya. 


"Nah itu baru benar." Robert menepuk kepalaku 
seperti dia menepuk kepala binatang peliharaannya. 
Aku mendengus dan menjauhkan tangan Robert dari 


kepalaku dengan kesal. 


"Pergilah Robert, teliti saja pembukuannya." aku 
mendorong Robert menjauh dariku. Dia memang satu- 
satunya mantan teman kencanku yang mau menjadi 
temanku. Dia sangat baik. Kuakui dia tidak terlalu 
tampan dan tingginya hanya dua inci di atasku. Tapi, 
rambut pirangnya selalu bisa mencuri perhatian. 
Tampan sama sekali bukan deskripsinya, dia itu 
berkharisma juga imut dan ketika dia tersenyum aku 


pasti langsung akan meremas wajahnya yang imut. 


Robert memutar matanya dan berjalan menjauhiku. 
Nah sampai dimana aku tadi. 


K~ 
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Aku kembali ke apartemen lama Robert saat jam 
menunjukkan pukul 20:20. Entah kenapa aku selalu 
menyukai waktu cantik dan aku selalu tepat waktu 
untuk melihatnya. Aku melempar sepatuku ke dekat 
meja si ruang tengah dan berjalan ke arah dapur untuk 
mengambil soda. Robert itu senang sekali dengan 
holografik, itu sebabnya sebagian besar dinding di 
apartemen ini ditempeli kepingan Compact Disc dengan 
bagian belakangnya yang menampilkan spektrum 
holografik yang membuatku pusing. Aku ingin sekali 
melucutinya tapi untuk apa. Aku memiliki perasaan jika 


aku tidak akan tinggal lama di sini. 


Aku menyalakan televisi dan berbaring di sofa. 
Menonton acara talkshow yang cukup populer saat ini. 
Biasanya aku lebih suka menonton sesuatu dari 
saluran Disney atau Discovery tapi aku terlalu malas untuk 
mengambil remote yang tergeletak di seberang sofa 


yang kugunakan untuk berbaring. 


Aku hampir menyemburkan sodaku saat melihat siapa 
yang ada di TV. Itu adalah Gideon. Dia terlihat tidak 
jauh berbeda seperti terakhir kali aku melihatnya, hanya 


saja saat ini dia terlihat lebih tampan dengan setelan 
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jasnya yang berwarna hitam seperti celananya, kemeja 


putih, serta dasinya yang berwarna biru laut. 


"Sungguh pencapaian yang luar biasanya Mr. Shaw." 
kata si pembawa acara pada Gideon setelah mereka 


duduk di sofa. 


"Terima kasih." balas Gideon dengan nada yang santun 


dan senyum menggodanya. 


"Katakan padaku, apa yang kau lakukan di perusahaan 
industri pembuatan mesin pabrikmu hingga bisa sukses 
dalam waktu singkat." kata si pembawa acara dengan 


nada jenaka. 


"Well, aku hanya mengumpulkan modal yang sangat 
banyak, membangun perusahaan, dan banyak 
tersenyum." masih. Dia Gideon yang aku kagumi. Oke, 


aku sukai. 


"Kurasa itu cukup adil." si pembawa acara mengangkat 
alisnya dan menelengkan kepalanya ke kiri, lalu 
disambut oleh gelak tawa penonton. "Setelah 


mendapatkan banyak perusahaan lain yang 
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menggunakan teknologi mesinmu, masuk ke dalam 
daftar lima pembisnis muda dan berprestasi di 
majalah Forbes, lalu dijuluki sebagai hot money maker, apa 


kau juga ingin memperluas wilayah bisnismu?" 


Gideon terkekeh sambil menyilangkan kakinya. 
"Sempat terpikir olehku tapi aku akan fokus di Spanyol 
lebih dahulu. Lagipula hidupku masih panjang." 


"Sangat bagus." si pembawa acara membaca kertas yang 
ada di tangannya. "Jika aku boleh Mr. Shaw. Di sini 
dikatakan jika kau adalah mantan LAPD dan kau 
memiliki posisi yang cukup bagus di sana. Apa yang 


membuatmu memilih untuk keluar?" 


Gideon menganggukan kepalanya. "Ya, aku cukup 
menyukai menjadi polisi. Tapi, setelah cukup banyak 
tertembak dan mengingat sifatku yang mudah bosan 
aku memutuskan untuk berhenti dan mencoba hal baru 


yang ternyata cukup berhasil." 


"Jadi, ini adalah eksperimen yang kebetulan berhasil 


karena keberuntungan." si pembawa acara menukar 
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kertasnya dengan yang lain yang ada di bawah 


tumpukan kertasnya. 


"Dalam kesuksesanmu ini, apakah ada campur tangan 
wanita di dalamnya?" si pembawa acara memainkan 
tangannya. "Apa kau memiliki kekasih yang 


mendukungmu?" 


Gideon mencoba menemukan suaranya. "Apa ibu bisa 


disebut kekasihku?" 


Si pembawa acara terkekeh. "Ayolah Mr. Shaw. 


Katakan saja." 


Gideon menghembuskan napasnya dan mulai 
menyandarkan punggungnya ke sofa. "Aku tidak bisa 
menyebutnya sebagai kekasihku. Tapi aku cukup 


menyukainya." 


Seketika itu juga aku mematikan TV. Entah bagaimana 
aku begitu cepat bergerak berdiri dan menekan tombol 
power di bawah layar. Holy shit Apa yang terjadi 
padaku. Aku tahu harusnya aku tidak bertemu dengan 
Gideon. Bahkan perasaanku pada Dave tidak 
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menyebalkan seperti yang kurasakan pada Gideon. 


Oke, terserah saja. 


Aku berjalan ke kamar dan berusaha mengabaikan 
kertas dinding holografik yang ada di dinding yang 
ditempeli ranjang. Aku berjalan menuju kamar mandi 
dan mencuci wajahku. Saat akhirnya aku bisa berbaring 
di atas tempat tidur yang kupikirkan adalah saat di 
bandara Gideon yang melambaikan tangannya padaku 


sambil tersenyum. 


|Kleesokan harinya aku bangun seperti biasanya, 
pukul delapan pagi, lalu pergi ke dapur dan membuat 
asupan gizi dan kafeinku. Yep, aku membuat kopiku 
sendiri karena aku harus banyak menginap karena 
gajiku baru akan diberikan di akhir bulan ini. Musim 
panas hampir berakhir dan aku seperti biasa akan 
berangkat kerja dengan sepatu yang aku beli beberapa 
hari lalu, ya itu menjelaskan kenapa aku berhemat okay? 
Aku tidak ingin Gideon membayangiku dengan 
pemberiannya yang baik hati. 


Aku berjalan ke arah meja makan dan membuka 
bungkusan roti dan mengambil beberapa lembar untuk 
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aku olesi dengan mentega sebelum menaruhnya 
di pan yang aku panaskan. Beberapa menit aku 
memasak, aku menaruh hasilnya di atas meja makan 
sambil sesekali menyeruput kopi yang kubuat. Aku 
kemudian berjalan ke arah kamar mandi dan 


membersihkan diri. 


Setelah memakan sarapan ku, aku segera keluar dari 
apartemen dan berjalan menuju kereta bawah tanah. 
Aku ingin pergi ke Burbank dan sekali lagi mencoba 
peruntunganku. Sudah sebulan ini aku masuk ke 
gedung pusat Lloyd Group untuk bertemu dengan 
pemiliknya. Ini ternyata lebih sulit dari yang aku kira. 
Tapi, aku tidak ingin menyerah lebih dulu. 


Aku langsung berdiri di peron saat aku sudah sampai di 
stasiun bawah tanah. Aku menengok ke kiri dan aku 
sudah bisa melihat keretanya. Lebih tepatnya lampunya. 
Aku memejamkan mataku saat tebasan angin kencang 
dari kereta yang melewatiku. Aku menunggu sampai 
semua penumpang turun saat kereta sudah berhenti 
kemudian aku adalah orang pertama kali yang 
menginjakkan kakiku di dalam kereta dan duduk tidak 


jauh dari pintu. 
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Beberapa menit kemudian aku sudah sampai di tempat 
tujuanku. Hal yang pertama kali adalah 
menghembuskan napas dan menatap gedung yang 
sangat tinggi dan tidak memiliki beton. Hanya kaca dan 
baja. Aku menghembuskan napas lagi seolah itu akan 
membuatku lebih kuat, aku melangkah untuk masuk 
dan melewati pemeriksaan kecil sebelum akhirnya aku 


berdiri di meja resepsionis. 


"Selamat pagi, apa aku bisa membantumu?" kata 
perempuan eksotis di depanku ini. Kalau ini aku belum 


pernah bertemu. 


"Apa aku bisa bertemu dengan Mr. Lloyd?" si 
resepsionis tampak mengernyitkan dahinya sebelum 


mengembalikan kesopanannya. 


"Apa anda sudah membuat janji sebelumnya." aku 
menggelengkan kepalaku dan si resepsionis tampak 


semakin kebingungan. 


"Aku hanya teman lama dan aku tidak memiliki kontak 


barunya, bisakan kau tolong hubungi kantornya?" 
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kataku sambil tersenyum. Si resepsionis sepertinya tidak 


memiliki pilihan lain, selain mengikuti mauku. 


"Tolong tunjukkan identitas anda." aku menganggukan 
kepalaku dan meraih kartu identitas ku yang baru 
kuperbaharui belakangan ini. Si resepsionis mengambil 
kartuku sambil dia mengangkat telepon ke telinganya 
dan menekan sesuatu di balik mejanya yang tinggi. 
"Selamat pagi Mr. Aylmer. Ada seseorang bernama 


Hannah Svarowski ini bertemu Mr. Lloyd." 


Victor lagi. "Baiklah Mr. Aylmer akan saya sampaikan." 


Si resepsionis itu mengulurkan kembali kartu 
identitasku dan mengembalikan telepon yang di 
genggamannya di suatu tempat di meja. "Maafkan saja 
Ms. Svarowski, Mr. Lloyd sedang menghadiri 


pertemuan di luar." 


Aku menelan kekecewaan lagi. Aku mengambil kartuku 
dan berusaha tersenyum. "Baiklah, aku akan kembali 


lain kali kalau begitu. Terima kasih." 
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Si resepsionis tersenyum dengan manis. Aku melangkah 
keluar dengan kekecewaan. Satu-satunya alasanku untuk 
menemui Dave aku ingin menanyakan alasannya 
mencabut tuntutannya dan juga meminta maaf 
mungkin. Aku berhasil keluar dari pintu ganda yang 
terbuka secara otomatis dengan gambar lingkaran yang 
di dalamnya ada seekor burung-aku tidak yakin itu 
burung apa-mengepakkan sayapnya dengan sombong 
sambil mencengkeram huruf L. Setelah tulisan L/oyd 
Group di bagian atas gedung logo ini menarik 


perhatianku. 


"Hannah?" aku menatap lurus dan menemukan orang 
yang ingin aku temui berada di depanku. Oh sial apakah 


aku berhalusinasi. 


"Hannah, apakah itu kau?" pria yang terlihat nyata itu 


mendekatiku. 


"Hei," aku mengerjapkan mataku dan pria itu tidak juga 
hilang. Perasaan lega menderaku. Dia masih sama 


seperti terakhir kali aku menemuinya. 


"Dave," aku tersenyum dan diapun juga ikut tersenyum. 
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Dave menarikku dan membawaku memasuki 
gedungnya lagi lalu kami duduk di sofa berwarna coklat 
dan terlihat sangat mahal tertata rapi di seberang meja 
resepsionis dipadukan dengan tumbuhan dalam 
ruangan yang ini. Kenapa aku baru menyadari tempat 


ini? 


"Apa yang kau lakukan di sini?" tanya Dave saat kami 


sudah duduk bersebrangan. 


"Aku ingin membicarakan sesuatu denganmu." kataku 


dengan suara lirih. 

"Dan apa itu?" 

"Aku ingin tahu ... " perkataanku terpotong oleh bunyi 
telepon milik Dave. Aku menghela napas dan 
menunggu Dave menyelesaikan pembicaraannya sambil 
mengamati dekorasi ruangan ini. 


"Aku minta maaf Hannah, aku harus pergi." 


"Aku paham." 
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"Dimana aku bisa menemukanmu?" 


"Apa?" kataku dalam kebingungan. 


"Dimana aku bisa menemukanmu?" 


Aku berpikir. Apartemen. Tentu saja tidak. Kedai kopi. 
Aku tidak tahu apa kedai kopi yang bagus. Mungkin 
toko buku Robert terdengar bagus. "Read Robert?" 


"Terdengar familiar. Okay, aku akan menemuimu 
nanti." aku menganggukan kepalaku dan perasaan 


canggung ini daritadi tidak mau hilang. 


"Aku senang kita bisa bertemu lagi, Hannah." aku 
menganggukan kepalaku dan tiba-tiba saja aku merasa 


senang mendengarnya dari Dave. 


k~ 


"Hannah ada seseorang yang mencarimu!" suara Robert 
dari kasir terdengar saat aku mencoba menyortir buku 


yang sudah lama terpajang tapi tidak pernah terjual dan 
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menggantinya dengan buku baru. Kurasa tahun ini 


Robert harus melakukan cuci gudang. 


Aku mengurungkan niatku untuk mengambil buku 
yang ada di rak nomor empat dari bawah dari total 
tujuh rak dan bergegas ke kasir yang tidak jauh dari 
pintu keluar. Aku berjengit melihat Dave berdiri 
berseberangan dengan Robert di batasi oleh meja kasir. 
Untung saja toko sepi, kalau tidak ekspresi terkejutku 
akan viral karena temanku selalu bilang wajahku terlihat 
lucu dan aneh jika terkejut. Aku bahkan berpikir kalau 
Dave mungkin tidak akan menemuiku tapi Dave 
ternyata tidak pernah berubah. Dia selalu melakukan 


apa yang dia katakan. 


"Dave." kataku sambil berusaha mengumpulkan diriku 


sendiri dan berjalan mendekati Dave dan Robert. 


"Kau jadi ingin berbicara denganku kan?" 


"Yeah," aku menatap Robert seolah aku bisa bertelepati 
dengannya dan memohon untuk pulang lebih awal dan 
Robert sepertinya memang cukup pintar. Dia 


menganggukan kepalanya dan aku tersenyum lega. 
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Setelah aku mengambil barang-barangku dan menutupi 
baju kerjaku yang berwarna biru dengan jaket, Dave 
membawaku ke sebuah restoran di salah satu hotel yang 
sudah pasti adalah miliknya sendiri. Aku dengan 
canggung dan Dave dengan seluruh kepercayaan 
dirinya yang tetap luar biasa memasuki restoran yang 
ternyata tidak begitu ramai. Dave menjadi gentleman 
dengan mempersilahkan aku duduk terlebih dahulu. 
Setelah berada dalam keheningan yang lama aku mulai 


berbicara. 


"Aku ingin tahu, kenapa kau mencabut gugatanmu?" 
tanyaku sambil menatap jemariku yang terjalin di 


pangkuanku. 


"Aku tidak memiliki alasan untuk membencimu 
Hannah. Aku sudah pernah menawarkan padamu hal 
yang sama di minggu pertamamu di penjara." aku 


menganggukan kepalaku dengan kaku. 


"Aku  memanfaatkanmu Dave dan hampir 
membunuhmu." aku mendongak dan menatap mata 
Dave yang berwarna hijau seperti daun yang baru saja 


tumbuh. 
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"Yeah, itu menyakitkan dan aku juga membencimu 
bertahun-tahun jika kau ingin tahu." Dave menghela 
napas. "Aku benci apapun yang mengingatkanku 
padamu, bahkan nama panggilanmu untukku terdengar 
seperti kutukan. Lalu Chrystal muncul dan aku 


langsung melupakanmu Hannah. 


Aku tahu ini terdengar aneh, tapi aku sudah 
melupakannya. Percayalah." Dave tersenyum padaku 


dan perasaan lega lagi-lagi hadir. 


"Aku minta maaf dan juga terimakasih karena kau 
sudah mencabut gugatanmu." Dave menganggukan 


kepalanya dan dia melambaikan tangannya. 


"Jadi, masalah sudah selesai bukan?" aku 
menganggukan kepalaku bersamaan dengan seorang 


pelayan memberi kami buku menu. 


"Makanlah sesuatu lalu aku akan mengantarkanmu 


pulang." 


Aku melirik Dave sekilas yang sedang mengatakan 
pesanannya sebelum kembali menatap buku menu dan 
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memutuskan untuk memesan ayam panggang dengan 


saus mustard dan vegetable burritos. 


Saat pelayan pergi dengan catatan pesanan kami aku 
tersentak kaget hingga kakiku menendang kaki meja 
saat melihat Gideon dengan seorang pria lainnya 
mengobrol dan hanya berjarak dua meja di depanku. 
Dave yang sudah sangat hafal dengan perangaiku 
langsung membalikkan tubuhnya dan melihat Gideon. 


Dave kembali menatapku. 


"Bukankah itu pacarmu?" kenapa Dave bisa berpikiran 
seperti itu? 


"Tidak, dia bukan." jawabku dengan cepat. 


"Lalu apa hubunganmu dengannya? Dia orang 
menemuiku untuk mencabut gugatanku kau tahu." aku 
menganggukan kepalaku dan bingung antara ingin jujur 
atau tidak. Oke, Hannah yang frustasi ingat siapa 
dirimu, kau hanyalah pembantunya. 


"Dia meminta bantuanku untuk berpura-pura menjadi 


“1 


kekasihnya. Tapi, itu sudah lama sekali." Dave 
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menganggukan kepalanya dan menyentuh rahangnya 
yang di tumbuhi jenggot berusia satu tiga atau empat 
hari. Menandakan dia tidak ingin terlibat lebih jauh. 
Aku sekali lagi melihat ke arah Gideon, dan aku tidak 
tahu kenapa aku merasa senang dan dikutuk segera 


bersamaan saat Gideon juga sedang menatapku. 


Makan malam ini terasa menegangkan hingga aku 
berkali-kali menjatuhkan benda apapun di sekitarku 


yang untung saja bukan terbuat dari kaca. 


Saat makanan kami sudah habis, sesuai dengan janjinya 
Dave akan mengantarku pulang. Aku menunjukkan 
jalannya dan beberapa menit kemudian kami sudah 
sampai di apartemenku. Dave langsung pergi begitu 


saja setelah aku berterimakasih padanya. 


Aku berjalan memasuki gedung empat lantai ini dan 
aku juga mendengar langkah kaki yang berlari dan aku 
sudah bisa menduga jika itu adalah Clarke, tetanggaku 
yang sering sekali terlambat sehingga berlari sudah 
menjadi pacar abadinya. Namun, tarikan kencang di 


lenganku membuatku berbalik dan tersentak saat 
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melihat Gideon yang berdiri di depanku dengan napas 
terengah-engah. "Kenapa kau masih di LA, Hannah?" 


Jelas sekali dia marah padaku. "Karena ini rumahku." 


"Lalu apa yang kau pikir kau lakukan dengan 
mantanmu itu. Apa kau berniat membunuhnya lagi?" 
mataku terbelalak dan dengan kekuatan yang aku 
dapatkan dari keterkejutanku aku menghentakkan 


lenganku hingga cengkeraman Gideon lepas dariku. 


"Aku tidak pernah butuh untuk menjelaskan semuanya 
padaku dan aku ingin kau pergi sekarang." kataku 
dengan suara bergetar. Aku mencoba menahan luapan 
sungai di mataku yang mungkin akan disertai lumpur 
yang tidak lain dan tidak bukan adalah 
darahku. Bagaimana dia bisa berpikir seperti itu? 


"Hannah," aku melihat penyesalan di matanya tapi aku 


memilih untuk mengabaikannya. 


"Kita tidak seharusnya bertemu lagi, Gideon." 
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"Tentu saja kita akan bertemu Hannah." Gideon 
mencengkeram kedua bahuku dan aku tidak berpikir 


untuk lepas darinya. 


"Kenapa?" tanyaku saat air mata sialan ini 


mengkhianatiku. 


"Karena aku menyukaimu." 


"Fuck." aku sekali lagi melepaskan cengkeramannya. 
"Kau pertama marah padaku untuk alasan yang bahkan 
tidak benar dan sangat keji. Lalu, kau tiba-tiba tenang 
dan berkata kalau kau menyukaiku. Apa kau sedang 


sehat?" 


Aku sudah tidak peduli lagi dengan orang lain yang 
menatap kami. Yeah, kalian boleh menonton drama 


mengerikan ini dengan gratis. "Pergilah Gideon." 


Keesokan harinya aku menjalani rutinitasku seperti 
biasa sebelum keluar dari apartemen. Ini adalah akhir 


pekan dan aku ingin sekali setelah bekerja membeli 
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banyak popcorn untuk menemaniku menonton film. 
Tepat pukul setengah sembilan aku sudah berada di 
lantai bawah dan berjalan menuju trotoar saat aku 


dikejutkan dengan Gideon yang lagi-lagi muncul. 


"Apa yang kau inginkan Gideon?" 


"Aku tahu tadi malam aku mengacau. Aku minta maaf, 
tapi aku benar-benar tidak bisa tidak melihatmu. Aku 
sudah memutuskan, bagaimana kalau kita mulai lagi 


dengan sesuatu yang sederhana." 


"Aku tidak mau memulai apapun denganmu, Gideon." 


"Kalau begitu biarkan aku menjadi temanmu dan aku 


" 


bersikeras untuk itu." aku menarik napas dan 
menghembuskannya dengan cepat sambil melirik ke 


sampingku seolah aku bisa melihat malaikat. 


"Kau tidak akan pernah menyerah bukan." 
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LAST 


Saat Gideon memutuskan untuk menjadi temanku aku 
merasa bahagia, setidaknya aku tidak pernah akan 
sendiri lagi. Lalu beberapa bulan setelahnya aku mulai 
merasa apa yang aku rasakan pada Gideon dulu kembali 
namun kali ini dengan intensitas yang lebih besar dan 


aku tidak bisa mengabaikannya. 


Hari ini Gideon mengajakku ke sebuah rumah yang 
sepertinya poperti orang kaya untuk berlibur. "Apa itu 


rumahmu?" 


"Tidak, aku menyewaku dari rekanku dengan harga 
murah." Gideon menepikan mobilnya hingga berada di 


depan pintu garasi yang berada di sayap kiri rumah. 


Gideon turun dan mengeluarkan kunci di saku 
celananya, lalu dia membuka pintu garasinya dan 
setelah terbuka Gideon kembali ke dalam mobil dan 
melakukannya dengan hati-hati hingga memasuki 


garasi. 
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Mesin mobil sudah berhenti berdengung dan secara 
bersamaan kami turun dari mobil dan pergi ke bagasi 
untuk mengambil barang-barang kami. Mobil ini 
sepertinya baru. Saat kami menurunkan barang bawaan 


aku bertanya pada Gideon. 


"Kau membeli mobil baru?" Gideon terkekeh dan 


menganggukan kepalanya. 


"Yeah, kupikir akan keren jika aku memiliki mobil 
sport." jelas sekali. Mobil berwarna hitam legam dari 
Ferrari ini sangat indah. Joknya yang rendah bisa 
membuatku tidur seperti bayi. Speaker nya luar biasa. 
Mobil ini tidak memiliki banyak lekukan seperti mobil 
sport biasanya dan juga tidak terlalu ceper dan lebar, 
tapi aku bisa merasakan kemaskulinan dan 
kemewahannya. Seketika saja aku berpikir untuk 
memberikan Gideon blow job di dalam mobil ini. Pasti 


akan sangat seksi. Oke Hannah, berhentilah. 


Saat aku hendak membawa tasku yang berisi pakaian 
Gideon melarangnya dan langsung mengangkatnya 
bersama dengan barang-barangnya. Aku menutup 


bagasi dan mengikuti Gideon di belakang. Rumah ini 
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berlantai dua dengan cat putih dan memiliki banyak 
jendela yang tinggi. Dari garasi kami bertemu dengan 
dapurnya yang sunggus indah, peralatannya lengkap dan 
bisa menyenangkan sekali jika aku mahir sekali 
memasak. Dari jendela aku melihat pantai yang 
memiliki gelombang yang tenang dan terasa begitu 


menenangkan. 


Aku tetap mengikuti Gideon, melewati sesuatu yang 
terlihat seperti pintu depan lalu menaiki tangga yang 
terletak beberapa meter di depan pintu itu dan berada 
di samping kanannya. Gideon membuka pintu yang ada 
tepat di samping tangga dan menoleh padaku. Kau bisa 
tidur si sini dan aku hanya ada di seberangmu. Gideon 


menunjuk pintu yang ada di di belakangku. 


"Baiklah." balasku. Gideon menaruh tasku di sisi lain 


dinding dan tersenyum padaku. 


"Istirahatlah dulu. Kita akan ke pantai besok." Gideon 
mengajakku kemari untuk dua alasan. Pertama dia ingin 
sedikit bersenang-senang di hari terakhirnya di LA dan 


kedua dia ingin mencoba mobil barunya. 
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Setelah aku sendirian di dalam kamar aku melihat 
sekilas interiornya. Tidak jauh berbeda dengan tatanan 
kamar di hotel. Aku berjalan ke ranjang yang hanya 
beberapa langkah saja di depanku dan berbaring. 
Dengan cepat aku dalam masa transisi dan yang ku 


ingat adalah Gideon akan pergi. Lagi. 


Keesokan harinya Gideon mengajakku ke pantai dan 
ombaknya terlihat sangat luar biasa. Tidak seperti 
kemarin yang nyaris tenang kali ini ombaknya besar dan 
terlihat penuh petualangan. Gideon dengan cepat 
berlari kembali ke rumah setelah beberapa menit yang 
lalu kami sampai. Aku memilih untuk kembali melihat 
ombak dan sesekali air laut menjilati kakiku. 


" aku tersentak dan menoleh ke 


"Kau harus melihatku. 
kiri dan mendapati Gideon yang melepaskan kausnya 
dan sebuah papan selancar yang entah dia dapat 


darimana. 


"Memangnya kau bisa?" tanyaku dengan nada sinis dan 


Gideon tertawa. 
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"Jika aku bisa berselancar selama dua jam kau harus 
memberikanku ciuman." Gideon menyeringai dan 


langsung berenang dengan papannya menuju ombak. 


Ombak pertama mendekatinya dan Gideon berdiri dari 
papannya saat ombak itu membawanya berselancar. 
Sial, dia sangat mahir. Kukira dia hanya mantan polisi 


yang menyebalkan saja. 


Gideon benar-benar berselancar selama dua jam dan 
aku sudah duduk di dermaga dan menikmati menonton 
Gideon. Well, dia akan pergi. Lagi. Dan kukira tidak 
ada salahnya menggunakan sedikit waktu untuk 
memanfaatkannya. Setelah ombak ke tiga puluhnya, 
Gideon berenang ke arahku dan duduk di sampingku. 
Hari semakin siang saja dan panas mataharinya sangat 


bagus untuk membuat kulitku kecoklatan. 


"Itu tadi cukup bagus." kataku memecah keheningan. 


"Apa?" Gideon menoleh ke arahku dan aku mencoba 


menahan tawaku. 
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Aku tersentak saat Gideon tiba-tiba Gideon 
menggelitik pinggangku dan terus saja seperti itu. Aku 
tertawa. Check. Terbahak-bahak. Check. Aku berusaha 
mendorong Gideon tapi sepertinya dia selalu lebih kuat 
daripada aku. Aku terus tertawa dan memohon, hingga 


perutku terasa benar-benar keram. 


"Kau ini benar-benar sinis sekali, hmm." 


"Apa kau tidak tahu aku pernah menjuarai lomba 
berselancar di Malibu." 


"Dan kau bilang yang kulakukan itu cukup bagus." 


Aku hanya mendengar separuh dari seluruh ocehan 
protes Gideon. Aku lebih fokus dengan cara 


menghentikan gelitikannya. 


Kurasa sudah lebih dari satu atau mungkin satu abad 
saat Gideon akhirnya berhenti menggelitikku. Saat itu 
juga aku menyadari kalau aku sudah berbaring di kayu 
dermaga dengan Gideon melayang di atasku, sama- 


sama terengah-engah. 
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"Aku ingin imbalanku, Hannah." suara Gideon menjadi 


berat dan rendah. Hampir menyerupai erangan. 


Aku menatap mata coklatnya, yang perlahan menggelap 
karena pupilnya membesar. Aku tidak bisa menolaknya. 
Aku akan memanfaatkannya. Aku menganggukan 
kepalaku dan bibir Gideon menabrak bibirku dengan 
lembut, tapi aku juga bisa merasakan tuntutannya. Satu 
hal yang aku syukuri adalah, tempat ini tempat privasi 
sehingga aku bisa menikmati setiap cumbuan Gideon 
dan aku tidak pernah menyesal jika Gideon pergi. Lagi. 
Setidaknya aku membawa bagian dirinya untuk diriku 


sendiri. 


| Malam harinya. Aku sesekali tertawa mendengar 
cerita Gideon saat dia mengikuti les Bahasa Spanyol 
beberapa tahun yang lalu. Dia sepertinya sangat 
membenci guru lesnya yang tua dan berbau kamper dan 


dia bilang gurunya itu mirip sekali dengan alien. 


"Hei tangkap." kata Gideon sambil melempar bawang 
bombay ke arahku yang tentu saja kutangkap dengan 


mudah. 
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Tadi siang itu luar biasanya dan membuat kami begitu 
bebas bebas seperti burung. Aku membuat omelet 
sementara Gideon sedang memasak sesuatu seperti 
steak dan pasta. Oh ya. Dia juga menyuruhku membuat 


kentang goreng. 


Aku sudah bilang sebelumnya kalau dapur di rumah ini 
sangat luar biasa. Kami menghabiskan waktu yang luar 
biasa bagus di dapur dan tentu saja tidak luput dari 
ejekan Gideon karena beberapa menit lalu aku 


membuat omelet yang gosong dan merekat di pan. 


Setelah semua makanan selesai dibuat Gideon bertugas 
menata makanan di meja makan dan aku 
mengumpulkan semua peralatan yang kotor dan 


mengambil satu botol wine yang ada di kabinet atas. 


Aku berjalan ke meja makan dan melihat makanan 
sudah tertata rapi di meja makan bersama dengan piring 
dan gelasnya. Aku menaruh botol ini wine yang aku 
ambil di samping vas bunga. Gideon menarik satu kursi 
dan menyuruhku duduk di sana dan aku ingin sekali 


mengerjainya. 
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"Terima kasih My Lord. Kau sangat murah hati." 
kataku mencoba menggunakan aksen Inggris sebaik 
mungkin. Gideon tertawa terbahak-bahak dan sambil 


duduk di sampingku. 


"Jangan gunakan aksen Inggris lagi." kata Gideon 


sambil mencoba meredakan tawanya. 


Aku hanya tersenyum melihatnya sambil memakan 
kentang goreng ditata bersama sengan steak yang 


Gideon masak. Kami mulai makan dengan tenang. 


"Hannah." Aku menoleh pada Gideon dan 
mendapatinya sedang menatapku seperti dia menatap 


Caroline. 


"Aku akan pergi ke Spanyol lusa dan aku hanya ingin 
kau tahu kalau aku ingin kau ikut denganku. Aku 
menyukaimu sejak kau masih di dalam penjara. Aku 
ingin tahu apa saja yang kau suka, apa yang 
membuatmu tertawa, posisi apa yang kau mau saat 


bercinta, aku ingin bersamamu Hannah." 


"Gideon," 
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Gideon menaruh kedua tangannya di telingaku dan kau 
memaku mataku padanya. "Jadilah kekasihku. Benar- 
benar kekasihku." 


Aku terpaku. Seperti ada lem super kuat di bokongku 
yang membuat tubuhku menempel di kursi. Baiklah aku 
tidak akan berbohong lagi. Aku menyukainya. Aku 
tidak mau dia pergi lagi dan mungkin ini terdengar jahat 
dan sangat egois tapi aku tidak peduli. Kau bisa 
mencium bokongku sepuasmu. Gideon adalah milikku 
dan jika ada satu saja jalang yang mengusiknya aku akan 


membunuhnya. 


"Aku milikmu Gideon." 


Saat aku baru saja menyelesaikan perkataanku Gideon 
menarikku lebih dekat dan bibirnya menabrak bibirku 
seperti yang dia lakukan di dermaga dan aku 
membalasnya dengan suka cita. Aku bersumpah kalau 
ini adalah saat terbaik dalam hidupku, aku adalah yang 
terpilih untuk menjadi kekasihnya. 


THE END 
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